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KATA PENGANTAR
Rektor UIN Sunan Ampel Surabaya

Kajian tentang hadis sangatlah penting dalam studi
keislaman karena hadis berfungsi sebagai sumber ajaran islam
kedua setelah Al-Qur’an. Selain itu, mempelajari hadis dan studi
hadis merupakan upaya untuk mengkaji kesahihan hadis yang
dapat dijadikan dalil dalam menyelesaikan persoalan-persoalan
keislaman di masyarakat. Studi hadis merupakan disiplin
keilmuan yang tidak hanya menjelaskan bagaimana seseorang
berhadapan dengan hadis-hadis nabi berupa teks agama, tetapi
juga bagaimana menyikapi hadis tersebut secara kritis dan ilmiah
sehingga kebenarannya dapat dipertanggung jawabkan.

Buku ini berisi tentang dasar-dasar pemahaman ilmu hadis
yang meliputi pengertian hadis dan ilmu hadis, kedudukan dan
fungsi hadis, sejarah perkembangan hadis, kaedah kesahihan
hadis, pembahasan seputar ketersambungan sanad, periwayat, dan
prinsip-prinsip dalam memahami hadis.

Semoga dengan penerbitan buku studi hadis ini dapat
memberi kontribusi positif bagi perkembangan pemahaman
tentang proses penukilan dan pemberian status terhadap sebuah
hadis sebagai rujukan umat islam, dan dapat melengkapi referensi
khususnya para mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.

Surabaya, 18 Agustus 2021
Rektor UIN Sunan Ampel

Prof. Masdar Hilmy, MA, Ph.D



PRAKATA

Berkat rahmat dan karunia Allah SWT., tim penulis dapat
menyelesaikan penyusunan buku dengan judul Studi Hadis,
sebuah buku daras yang diperuntukkan bagi mahasiswa dalam
mempelajari mata kuliah Studi Hadis yang juga dikenal dengan
Ilmu Hadis, llmu Mustalah al-Hadith atau llmu Usul al-Hadith.
Salawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi
Muhammad saw., para sahabat, dan para pengikutnya yang telah
berjuang menegakkan ajaran Islam dalam rangka menebar
kemaslahatan bagi alam semesta.

Sebagai sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an, hadis
menempati posisi yang sangat urgen dalam struktur kajian
keislaman. Karena itu, mempelajari hadis dan studi hadis penting
sebagai upaya untuk mengkaji dan menelusuri hadis-hadis yang
dapat dijadikan sebagai dalil dalam menyelesaikan persoalan-
persoalan kehidupan umat manusia. Studi hadis, yang pada garis
besarnya terbagi menjadi dua; studi hadis riwayah dan dirayah,
merupakan disiplin keilmuan yang tidak hanya menjelaskan
bagaimana seseorang berhadapan dengan hadis-hadis Nabi
sebagai teks agama, tetapi juga bagaimana menyikapi otentisitas
hadis-hadis itu secara kritis dan ilmiah sehingga kebenarannya
dapat dipertanggungjawabkan.

Melalui buku ini, mahasiswa diharapkan dapat memahami
materi-materi studi hadis baik berkenaan dengan studi hadis
riwayah dan studi hadis dirayah itu. Karenanya, penyusunan buku

ini dimaksudkan untuk mempermudah mahasiswa dalam



mempelajari mata kuliah Studi Hadis mengingat posisi mata
kuliah ini di lingkungan Perguruan Tinggi Agama Islam baik
negeri maupun swasta merupakan mata kuliah yang harus
dipelajari oleh semua mahasiswa dari berbagai jurusan ataupun
program studi. Meskipun demikian, materi dalam buku ini dapat
pula dikonsumsi oleh berbagai pihak yang berminat terhadap
kajian Hadis dan Studi Hadis.

Materi kajian dalam buku ini mengalami berbagai revisi,
dan revisi kali ini cukup signifikan karena di samping ada
beberapa tambahan materi juga pengubahan sistematika bab serta
adanya tambahan bab dan sub bab yaitu pengantar, deskripsi
singkat bahan pembelajaran, tujuan pembelajaran, bahan
pembelajaran, rangkuman, latihan, dan daftar bacaan pada
masing-masing bab. Hal ini dimaksudkan agar kandungan buku
ini lebih lengkap dan mempermudah mahasiswa memahami
materi perkuliahan secara runtun pada masing-masing bab karena
kajian-kajian dalam Studi Hadis mempunyai keterkaitan antara

satu aspek dengan aspek yang lain.

Materi kajian dalam buku ini dibagi menjadi beberapa bab.
Dimulai dengan bab pertama tentang terminologi hadis Nabi
yang membahas tentang pengertian hadis, sunnah, khabar dan
asar baik secara bahasa maupun secara istilah menurut ulama
hadis, ulama usul figh, dan ulama figh. Demikian pula, persamaan
dan perbedaan berbagai istilah tersebut serta bentuk-bentuk hadis
disertai contoh masing-masing. Bab ini juga membahas tentang
struktur hadis yang meliputi mukharrij, perawi, perawi pertama,



perawi terakhir, sanad dan matan disertai dengan contoh dan
penjelasannya.

Bab kedua membahas tentang kedudukan dan fungsi hadis
yang mencakup kajian tentang kedudukan dan kehijjahan hadis,
fungsi hadis terhadap al-Qur’an, dan inkar sunnah. Kedudukan
hadis sebagai sumber ajaran Islam dikaji berdasar dalil dan
argumentasi baik dari al-Qur’an, hadis Nabi, ijma’ maupun akal.
Sedangkan posisi hadis terhadap al-Qur’an dapat dilihat dari
fungsinya baik sebagai penafsir, penjelas, penguat, pemerinci,
pengkhusus ketentuan-ketentuan ayat al-Qur’an, bahkan sebagai
penasakh dan penetap hukum sendiri yang tidak ditetapkan dalam
al-Qur’an. Sedangkan pembahasan tentang inkar sunnah berisi
tentang pengertian inkar sunnah, sejarahnya, argumentasi
kelompok inkar sunnah dan tanggapan para ulama terhadap
pendapat dan keyakinan mereka.

Penulisan hadis dan sejarah perkembangannya dibahas
pada bab ketiga. Bab ini diawali dengan kajian tentang pro dan
kontra tentang penulisan hadis yang pernah terjadi di kalangan
umat Islam dilanjutkan dengan pembahasan tentang sejarah
penulisan hadis yang dimulai sejak masa Rasulullah dan sahabat,
masa kodifikasi, hingga masa pasca kodifikasi. Penulisan dan
kodifikasi hadis memakan waktu yang sangat panjang dan
menghasilkan beragam literatur hadis dengan segala bentuk dan
tipenya baik yang masih ada sampai sekarang maupun yang telah

hilang tergerus zaman.
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Bab keempat mengkaji tentang ilmu hadis riwayah dan
dirayah yang mencakup pembahasan tentang pengertian ilmu
hadis, ruang lingkup dan faedah ilmu hadis, serta sejarah
perkembangan ilmu hadis. Dilanjutkan dengan bab kelima
tentang cabang-cabang ilmu hadis yang membahas tentang ilmu
Rijal al-Hadisth, ilmu al-Jarh wa al-Ta’dil, illmu Gharib al-
Hadith, ilmu Asbab Wurud al-Hadith, ilmu Nasikh wa Mansukh
al-Hadith, ilmu Mukhtalaf al-Hadith, dan ilmu ‘//al al-Hadith.
Kajian pada bab keempat dan kelima ini merupakan perangkat
epistemologis dalam mengkaji dan meneliti hadis-hadis Nabi. Di
dalamnya terdapat berbagai penjelasan tentang bagaimana hadis
Nabi dikaji dari berbagai seginya sehingga menimbulkan beragam
disiplin studi hadis.

Pada bab keenam dibahas tentang pembagian hadis ditinjau
dari empat segi, yaitu dari segi persambungan sanad, dari segi
kuantitas sanad, dari segi kualitas sanad dan matan, serta dari
segi penisbahan hadis. Dari segi bersambung sanad, hadis
dibedakan menjadi hadis muttasil dan munqgati’, dari segi
kuantitas sanad, hadis dibagi menjadi hadis mutawatir dan ahad,
dari segi kualitas sanad dan matan, hadis dibagi menjadi hadis
sahih, hasan, da’if, dan mawdu’, dan dari segi penisbatannya,
hadis dibagai menjadi hadis qudsi, marfu’, mawquf, dan

maqtu’.

Bab ketujuh membahas tentang kaedah kesahihan hadis
yang mengkaji tentang kaedah otentisitas hadis (kritik sanad
hadis), kaedah wvaliditas hadis (kritik matan hadis), dan

prinsip-prinsip dalam memahami hadis. Kaedah otentisitas
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hadis mencakup ketersambungan sanad, keadilan perawi, ke-
dabit-an perawi, keterhindaran dari shadz dan ‘il/at.
Sedangkan kaedah wvaliditas hadis berkenaan dengan
keterhindaran dari shadzdan ‘illat.

Selanjutnya pembahasan bab delapan tentang hadis da’7f
dan mawdu’. Bab ini mengkaji tentang pengertian hadis da’if
secara bahasa dan istilah, macam-macam hadis da’if secara
umum, macam-macam hadis da’if yang disebabkan karena
terputus sanadnya, macam-macam hadis da 7 berdasarkan cacat
pada diri perawi, pengertian hadis mawdu’ secara bahasa dan
istilah, awal mula terjadinya pemalsuan hadis, dan cara untuk
mengetahui hadis palsu (mawdu’).

Pada bab kesembilan dikaji tentang ikhtisar sanad dan
matan yang menjelaskan tentang pengertian sanad dan matan,
kedududukan dan peran sanad dalam studi hadis, periwayatan
matan secara makna, serta penilaian terhadap derajat dan status
suatu hadis dengan kaidah dan syarat tertentu yang dirumuskan

para ulama hadis.

Bab kesepuluh membahas tentang syarat perawi dan
proses transformasi. Pada bab ini dikaji tentang persyaratan
perawi hadis secara global dan rinci, pengertian proses
transformasi hadis, metode-metode dalam transformasi hadis, dan
lambang-lambang yang digunakan dalam metode periwayatan
hadis.
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Pembahasan tentang ilmu a/-Jarh wa al-Ta’dil diterangkan
pada kesebelas. Kajian tentang ilmu ini sekilas sudah dilakukan
pada bab kelima. Akan tetapi, karena ilmu ini dinilai sebagai
instrumen untuk meneliti hadis, maka secara mandiri dan lebih
lengkap dibahas pada bab delapan. Pembahasan mencakup
pengertian al-Jarh wa al-Ta’dil, peranan ulama kritikus perawi
hadis dalam penetapan sifat ‘adi/ah dan dabit perawi, bentuk dan
tingkatan lafal al-jarh wa al-ta’dil, serta kitab-kitab yang
membahas tentang ilmu al-Jarh wa al-Ta’dil.

Bab keduabelas berkenaan dengan penelitian dan takhrij
hadis. Dua hal ini saling berkaitan karena ketika seseorang
melakukan penelitian hadis, salah satu langkah yang ditempuh
adalah dengan men-takhrij hadis itu. Bab ini berkaitan dengan
bab-bab sebelumnya terutama bab delapan tentang al-jarh wa al-
ta’dil. Kandungan bab ini bekenaan dengan penelitian hadis yang
membahas tentang pengertian penelitian hadis, tujuan penelitian
hadis, dan atarbelakang pentingnya penelitian hadis. Demikian
pula pembahasan tentang takhrij hadis yang meliputi pengertian
takhrij hadis dan kegunaannya, metode fakhrij hadis, langkah-
langkah takhrij hadis.

Pada bab ketiga belas dibahas tentang syarah dan
pemahaman hadis yang mengkaji tentang pengertian etimologi
dan terminology tentang ilmu syarah hadis, urgensi ilmu syarah
hadis, perkembangan ilmu syarah hadis, model kitab syarah
hadis, aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam memahami
hadis menurut Yusuf al-Qardawi, metode penafsiran hadis, dan

prinsip-prinsip dalam memahami hadis.



Bab terakhir berkenaan dengan fenomena inkar sunnah
yang mengkaji tentang pengertian /Inkar al-Sunnah, sejarah
golongan Inkar al-Sunnah, argumen nakli dan non nakli golongan
Inkar al-Sunnah, tanggapan ulama terhadap argumen golongan
Inkar al-Sunnah, dan Inkar Sunnah di Indonesia.

Tim penyusun menyadari dalam proses penyusunan buku
Studi Hadis ini tidak lepas dari hambatan dan rintangan, tetapi
berkat bantuan dari berbagai pihak hal itu dapat teratasi. Oleh
karena itu, penghargaan dan ucapan terima kasih disampaikan
kepada semua pihak yang telah membantu proses penulisan dan
penerbitan buku ini, di antaranya Penerbit UIN Sunan Ampel
Press (UINSA Press). Kami mengharapkan kritik dan saran
apabila terdapat kesalahan atau kekurangan dalam penyusunan

buku ini.

Semuga buku daras ini bermanfaat dan menambah
khazanah keilmuan Islam khususnya ilmu hadis dan semoga
segala kebaikan semua pihak yang terlibat dalam penyusunan
buku ini menjadi amal saleh yang mendapat rida Allah Swt.
Amin.

Surabaya, 30 Juli 2021

Tim Penulis
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Dalam naskah buku ini banyak dijumpai nama dan istilah
yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin.
Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut
adalah sebagai berikut:

A. Konsonan

No Arab Indonesia Arab Indonesia
1. } ‘ b t
2. - b b z
3 <o t ¢ ¢
4 & s ¢ gh
5. z j = f
6 C h S q
7. c kh 2 k
8 > d J 1
9 3 z ¢ m
10. B r o n
11. ) z 9 w
12. o ] » h

XV



No Arab Indonesia Arab Indonesia
13. 53 sy s ¢
14. o $ S y
15. P d
B. Vokal

Vokal rangkap (') dilambangkan dengan gabungan huruf aw,
misalnya s>l & ditulis dengan Ibn al-Jawzi. Vokal rangkap
(¢') dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya
b lditulis dengan al-Zuhayli. Vokal panjang atau maddah
dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut: | : a,
misalnya s <)) Sle s sl dibaca al-Mawdu’at al-Kubra, & : 1,
misalnya il dibaca al-Nasa’i, dan
dibaca amanu.
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UIN SUNAN AMPEL SURABAYA

Kurikulum : Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Tanggal Revisi :

\b./J - L(KKND)

13 September 2019

Rencana Pembelajaran Semester

Mata Kuliah | Studi Hadis
SKS | 3 (tiga)
Kode MK | A0016005
Prasyarat | -
Capaian | SIKAP DAN TATA NILAI
Pembelajaran | A-1 | Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esadan mampu menunjukkan sikap religius
Lulusan A-2 Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama,
moral, dan etika
A6 Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat
dan lingkungan
A-9 Men(;j_njukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan dibidang keahliannya secara
mandiri
Menerima, menghayati, mengolah, menalar dan mengamalkan keseimbangan dzikir
A-11 L AT S . .
dan pikir terhadap nilai-nilai Islam serta nilai-nilai kearifan lokal Indonesia.

Xvii




A-13 | Menjunjung tinggi penegakan etika profesi hukum serta memiliki semangat untuk
mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.
A-14 | Mampu menjaga rahasia-rahasia klien.

KETRAMPILAN UMUM

B-02 | Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur;

Memiliki etos kerja yang berbasis mutu dan integritas yang didasari keikhlasan
B-10

karena Allah
B-05 Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di

keahliannya di berdasarkan hasil analisis informasi dan data;

KETRAMPILAN KHUSUS

C-01 | Mampu menyelesaikan perkara-perkara hukum dengan adil.

C-02 Mampu berijtihad dalam memutus persoalan-persoalan baru bidang hukum keluarga
di Pengadilan Agama

PENGETAHUAN
Menguasai sumber-sumber ilmu agama islam, metode pendekatan integratif studi

D-01 | islam, sains dan humaniora yang berprespektif gender serta mengaplikasikannya
dalam menyelesaikan masalah-masalah kontektual di kehidupan nyata

D-02 | Memiliki pengetahuan yang komprehensip tentang hukum Islam.

D-09 Mampu memahami perkara Kkewarisan, Perwakafan dan Pertanahan, secara

profesional di Pengadilan

Kemampuan
Akhir
Mata Kuliah

Mampu menguasai dan mengaplikasikan metode-metode dalam memahami Hadis berbasis
pada pemanfaatan ilmu pengetahuan, dan teknologi dengan menjunjung tinggi tanggung
jawab, etos kerja, mutu, integritas, dan kemandirian yang didasari keikhlasan karena Allah.
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1 Memahami 1. Mampu 1. Rencana KEGIATAN TATAP MUKA 100 (1. Ceramah Perfor- 1. Keaktifan dalam tanya jawab 40%
diskripsi mata menjelaskan Pembelajaran 1. Mahasiswa dan dosen berkenalan 2. Tanya mance 2. Kualitas pertanyaan
kuliah, diskripsi mata Semester 2. Mahasiswa bersama dosen jawab 3. Sikap dalam berkomunikasi
capaian kuliah 2. Kontrak mendiskusikan RPS dan tanya jawab 3. Penugasan
pembelajaran, | 2. Mampu Pembelajaran tentang tujuan, bahan kajian dan strategi
dan tujuan menguraikan /kuliah belajar dalam perkuliahan
akhir mata capaian 3. Pembagian 3. Membagi tugas kelompok
ls(:tua:egzsagr pmeaTabiljjiiﬁn kelompok KEGIATAN PENUGASAN 120 Tugas Tugas nglah buku referensi yang 40%
3. Mampu TERSTRUKTUR . diperoleh
menguraikan Maha_5|swa mencari buku-buku referensi
tujuan akhir sesuai petunjuk dalam RPS
dari mata KEGIATAN MANDIRI 120 Reading Tugas RPS dan materi perkuliahan 20%
kuliah Mahasiswa membaca secara mandiri Text berikutnya selesai dibaca
terhadap RPS dan bahan kajian untuk
pertemuan berikutnya.
Memahami 1. Mampu [L. Pengertian KEGIATAN TATAP MUKA 100 1. Presen- Perfor- 1. Penguasaan terhadap makalah 40%
Hadis dan menguraikan Hadis, Sunnah, 1. Mahasiswa mempresentasikan tasi mance yang dipresentasikan
Unsur- Pengertian Khabar dan makalah/tugas kelompok 2. Diskusi 2. Keaktifan dalam tanya jawab
unsurnya Hadis, Sunnah, athar 2. Mahasiswa mendiskusikan 3. Tanya 3. Kualitas pertanyaan
Khabar dan R. Macam-macam makalah/tugas kelompok jawab 4. Sikap dalam berkomunikasi
athar Hadis. 3. Peserta diskusi menanyakan hal-hal
2. Mampu B. Struktur Hadis, yang belum jelas dan kelompok
menyebutkan Sanad, dan pemakalah menjawab perntanyaan
m:g;m'macam Matan. KEGIATAN PENUGASAN 120 | Tugas Tugas 1. Jumiah buku referensi yang | 40%
3 Mamp.u TERSTRUKTUR ) kelom-pok diperoleh
: menyebutkanSt 1. Mahasiswa mencari referensi untuk 2. Teknis penulisan sesuai
ruktur Hadis, makalah . dengan petunjuk.
Sanad, dan 2. Mahasiswa me'mbuat m_alkalah sebagai
Matan' tugas untuk dlpresnta5|ka_n pada
. pertemuan yang telah terjadwal
KEGIATAN MANDIRI 120 Tugas Tugas Materi perkuliahan sebelumnya 20%
Setiap mahasiswa melakukan review mandiri selesai dibaca
terhadap materi/makalah yang telah
dipresentasikan
Memahami 1. Mampu Dasar-dasar KEGIATAN TATAP MUKA 100 (1. Presentasi Perfo- 1. Penguasaan terhadap makalah 40%
Konsep Hadis menguraikan Kehujjahan 1. Mahasiswa mempresentasikan 2. Diskusi rmance yang dipresentasikan
& Hubungan- Dasar-dasar Hadis & fungsi- makalah/tugas kelompok 3. Tanya 2. Keaktifan dalam tanya jawab
nya dengan al- Kehujjahan fungsinya thdp 2. Mahasiswa mendiskusikan Jjawab 3. Kualitas pertanyaan
Quran Hadis. al-Qur'an makalah/tugas kelompok
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2. Mampu 3. Peserta diskusi menanyakan hal-hal 4. Sikap dalam berkomunikasi
menyebutkan yang belum jelas dan kelompok
fungsi-fungsi pemakalah menjawab perntanyaan
;‘fg'j:;:hadap KEGIATAN PENUGASAN 120 Tugas Tugas 1. Jumlah buku referensi yang 40%
TERSTRUKTUR kelompok diperoleh.
1. Mahasiswa mencari referensi untuk 2. Teknis penulisan sesuai
makalah dengan petunjuk.
2. Mahasiswa membuat makalah sebagai
tugas untuk dipresntasikan pada
pertemuan yang telah terjadwal.
KEGIATAN MANDIRI 120 Tugas Tugas Materi perkuliahan sebelumnya 20%
Setiap mahasiswa melakukan review mandiri selesai dibaca
terhadap materi/makalah yang telah
dipresentasikan
Memahami 1. Mampu Hadis pada KEGIATAN TATAP MUKA 100 | 1. Presentasi Perfor- 1. Penguasaan terhadap makalah 40%
Sejarah menguraikan Periode 1. Mahasiswa mempresentasikan 2. Diskusi mance yang dipresentasikan
Perkembanga Hadis periode Rasulullah saw, makalah/tugas kelompok 3. Tanya jawab 2. Keaktifan dalam tanya jawab
n Hadis Rasulullah saw. Sahabat, dan 2. Mahasiswa mendiskusikan 3. Kualitas pertanyaan
pada Zaman 2. Mampu Tabi'in. makalah/tugas kelompok 4. Sikap dalam berkomunikasi
Nabi, menguraikan 3. Peserta diskusi menanyakan hal-hal
Sahabat dan periode Hadis yang belum jelas dan kelompok
Tabi'in. zaman pemakalah menjawab perntanyaan
N f\;‘g:}fgf KEGIATAN PENUGASAN 120 | Tugas Tugas T, Jumiah buku referensi yang | 40%
menguraikan TERSTRUKTUR ) kelompok diperoleh
- - 1. Mahasiswa mencari referensi untuk 2. Teknis penulisan sesuai
periode Hadis
pada zaman makalah ) dengan petunjuk.
tabi’in. 2. Mahasiswa me_mbuat m_akalah sebagai
tugas untuk dipresntasikan pada
pertemuan yang telah terjadwal
KEGIATAN MANDIRI 120 Tugas Tugas Materi perkuliahan sebelumnya | 20%
Setiap mahasiswa melakukan review mandiri selesai dibaca
terhadap materi/makalah yang telah
dipresentasikan
Memahami 1. Mampu 1. Sejarah dan KEGIATAN TATAP MUKA 100 |1. Presentasi Perfor- 1. Penguasaan terhadap makalah | 40%
sejarah menguraikan Perkembangan 1. Mahasiswa mempresentasikan 2. Diskusi mance yang dipresentasikan
Kodifikasi Sejarah dan Kodifikasi makalah/tugas kelompok 3. Tanya jawab 2. Keaktifan dalam tanya jawab
Hadis. Perkembangan Hadis 2. Mahasiswa mendiskusikan 3. Kualitas pertanyaan
Kodifikasi makalah/tugas kelompok 4. Sikap dalam berkomunikasi
Hadis syariah.

XX




= — o= Penilaian
= (a5 @ c Pengalaman Belajar atau Kegiatan I~
3 |gs 823 ) A Mahasiswa Melalui 22S| Metode w 2o
c 38883 LRy 5 £33 Proses Pembelajaran Kuliah/Responsi/ |2 - Pe_mbela- Bentuk Kriteria S 35
c = > a3 =9 = s
2 |s55°2 °zs Tutorial S jarany = 3=
T SB35 o =] 73
(0] @ @) ) ©) (6) @ @) ()] (10
2. Mampu 2. Penyempurna- 3. Peserta diskusi menanyakan hal-hal
menjeaskan an dan Peng- yang belum jelas dan kelompok
Penyempurnaa embangan pemakalah menjawab perntanyaan
n dan Sistem KEGIATAN PENUGASAN 120 | Tugas Tugas 1. Jumlah buku referensi yang 40%
Pengembangan E"ZYUSU”"‘” TERSTRUKTUR kelompok diperoleh
adis 1. Mahasiswa mencari referensi untuk 2. Teknis penulisan sesuai
makalah dengan petunjuk.
2. Mahasiswa membuat makalah sebagai
tugas untuk dipresntasikan pada
pertemuan yang telah terjadwal
KEGIATAN MANDIRI 120 Tugas Tugas Materi perkuliahan sebelumnya 20%
Setiap mahasiswa melakukan review mandiri selesai dibaca
terhadap materi/makalah yang telah
dipresentasikan
Memahami 1. Mampu Pengertian, KEGIATAN TATAP MUKA 100 1. Presentasi Perfor- 1. Penguasaan terhadap 40%
memahami menguraikan Perkembangan 1. Mahasiswa mempresentasikan 2. Diskusi mance makalah yang
tentang Pengertian dan Cabang- makalah/tugas kelompok 3. Tanya dipresentasikan
Ulumul Hadis Ulumul Hadis Cabang Ulumul 2. Mahasiswa mendiskusikan jawab 2. Keaktifan dalam tanya
dan 2. Mampu Hadis makalah/tugas kelompok jawab
Cabang- menjelaskan 3. Peserta diskusi menanyakan hal-hal 3. Kualitas pertanyaan
cabangnya. perkembangan yang belum jelas dan kelompok 4. Sikap dalam berkomunikasi
Ulumul Hadis pemakalah menjawab perntanyaan
3 n'\:':r:‘;’;‘l‘mtkan KEGIATAN PENUGASAN 120 | Tugas Tugas L Jumiah buku referensi yang | 40%
Cabang- TERSTRUKTUR ) . kelompok dlperpleh ) )
Cabang Ulumul 1. Mahasiswa mencari referensi untuk 2. Teknis penull_san sesuai
Hadis makalqh ) dengan petunjuk.
" 2. Mahasiswa membuat makalah sebagai
tugas untuk dipresntasikan pada
pertemuan yang telah terjadwal
KEGIATAN MANDIRI 120 Tugas Tugas Materi perkuliahan sebelumnya 20%
Setiap mahasiswa melakukan review mandiri selesai dibaca.
terhadap materi/makalah yang telah
dipresentasikan
Memamahami | 1. Mampu Hadist KEGIATAN TATAP MUKA 100 1. Presentasi Perfor- 1. Penguasaan terhadap 40%
Hadis dari Sisi menguraikan Mutawatir, 1. Mahasiswa mempresentasikan 2. Diskusi mance makalah yang
Kuantitasnya. pengertian masyhur, dan makalah/tugas kelompok 3. Tanya dipresentasikan
hadis Mutawa- ahad. 2. Mahasiswa mendiskusikan jawab 2. Keaktifan dalam tanya jawab
tir, masyhur, & makalah/tugas kelompok 3. Kualitas pertanyaan
ahad. 4. Sikap dalam berkomunikasi
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2. Mampu 3. Peserta diskusi menanyakan hal-hal
menyebutkan yang belum jelas dan kelompok
contoh Hadist pemakalah menjawab perntanyaan
Mutawatir, KEGIATAN PENUGASAN 120 | Tugas Tugas 1. Jumlah buku referensi yang 40%
masyhur, dan TERSTRUKTUR kelompok diperoleh
ahad. 1. Mahasiswa mencari referensi untuk 2. Teknis penulisan sesuai
makalah dengan petunjuk.
2. Mahasiswa membuat makalah sebagai
tugas untuk dipresntasikan pada
pertemuan yang telah terjadwal
KEGIATAN MANDIRI 120 Tugas Tugas Materi perkuliahan sebelumnya 20%
Setiap mahasiswa melakukan review mandiri selesai dibaca
terhadap materi/makalah yang telah
dipresentasikan.
Memahami 1. Mampu Hadis shahih, KEGIATAN TATAP MUKA 100 (1. Presentasi Perfor- 1. Penguasaan terhadap makalah 40%
Hadis dari Sisi menguraikan hasan, dan dhaif |1. Mahasiswa mempresentasikan 2. Diskusi mance yang dipresentasikan
Kualitasnya. pengertian makalah/tugas kelompok 3. Tanya 2. Keaktifan dalam tanya jawab
Hadis shahih, 2. Mahasiswa mendiskusikan jawab 3. Kualitas pertanyaan
hasan, dan makalah/tugas kelompok 4. Sikap dalam berkomunikasi
dhaif. 3. Peserta diskusi menanyakan hal-hal
2. Mampu yang belum jelas dan kelompok
menyebutkan pemakalah menjawab perntanyaan
Hads shani, KEGIATAN PENUGASAN 120 | Tugas Tugas 1. Jumiah buku referensi yang 0%
e TERSTRUKTUR kelompok diperoleh
dhaif. 1. Mahasiswa mencari referensi untuk 2. Teknis penulisan sesuai
makalah dengan petunjuk.
2. Mahasiswa membuat makalah sebagai
tugas untuk dipresntasikan pada
pertemuan yang telah terjadwal
KEGIATAN MANDIRI 120 Tugas Tugas Materi perkuliahan sebelumnya 20%
Setiap mahasiswa melakukan review mandiri selesai dibaca
terhadap materi/makalah yang telah
dipresentasikan.
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9. Memahami 1. Mampu Hadis marfu’, KEGIATAN TATAP MUKA 100 (1. Presentasi Perfor- 1. Penguasaan terhadap makalah 40%
pembagian pengertian mauquf, dan 1. Mahasiswa mempresentasikan 2. Diskusi mance yang dipresentasikan
dari sisi Hadis marfu’, magqthu’. makalah/tugas kelompok 3. Tanya 2. Keaktifan dalam tanya jawab
sumbernya, maugquf, dan 2. Mahasiswa mendiskusikan jawab 3. Kualitas pertanyaan
yaitu Hadis maqthu’. makalah/tugas kelompok 4. Sikap dalam berkomunikasi
marfu’, 2. Mampu 3. Peserta diskusi menanyakan hal-hal
mauquf, dan menyebutkan yang belum jelas dan kelompok
magqthu’. Hadis marfu’, pemakalah menjawab perntanyaan
mauquf, dan _
maqthu’. KEGIATAN PENUGASAN 120 Tugas Tugas 1. Jumlah buku referensi yang 40%
3. Mampu TERSTRUKTUR kelompok diperoleh
membedakan 1. Mahasiswa mencari referensi untuk 2. Teknis penulisan sesuai
Hadis marfu’, makalah dengan petunjuk.
mauquf, dan 2. Mahasiswa membuat makalah sebagai
magthu’. tugas untuk dlpresnta5|ka_n pada
pertemuan yang telah terjadwal
KEGIATAN MANDIRI 120 Tugas Tugas Materi perkuliahan sebelumnya 20%
Setiap mahasiswa melakukan review mandiri selesai dibaca
terhadap materi/makalah yang telah
dipresentasikan
10 Memahami 1. Mampu Asbab al-wurud KEGIATAN TATAP MUKA 100 | 1. Presentasi Perfor- 1. Penguasaan terhadap makalah 40%
asbab al- menguraikan al-Hadis dan 1. Mahasiswa mempresentasikan 2. Diskusi mance yang dipresentasikan
wurud al- ashab al-wurud contohnya. makalah/tugas kelompok 3. Tanya 2. Keaktifan dalam tanya jawab
Hadis al-Hadis. 2. Mahasiswa mendiskusikan jawab 3. Kualitas pertanyaan
2. Mampu makalah/tugas kelompok 4. Sikap dalam berkomunikasi
memberikan 3. Peserta diskusi menanyakan hal-hal
contoh Hadis yang belum jelas dan kelompok
dengan asbab pemakalah menjawab perntanyaan
al-wurud-nya. .
KEGIATAN PENUGASAN 120 Tugas Tugas 1. Jumlah buku referensi yang 40%
TERSTRUKTUR kelompok diperoleh
1. Mahasiswa mencari referensi untuk 2. Teknis penulisan sesuai
makalah dengan petunjuk.
2. Mahasiswa membuat makalah sebagai
tugas untuk dipresntasikan pada
pertemuan yang telah terjadwal
KEGIATAN MANDIRI 120 Tugas Tugas Materi perkuliahan sebelumnya | 20%
Setiap mahasiswa melakukan review mandiri selesai dibaca

terhadap materi/makalah yang telah
dipresentasikan.
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11 Takhrij Hadis 1. Mampu Takhrij Hadis dan| KEGIATAN TATAP MUKA 100 | 1. Presentasi Perfor- 1. Penguasaan terhadap 40%
dan menguraikan metodenya 1. Mahasiswa mempresentasikan 2. Diskusi mance makalah yang
metodenya. pengertianTakh makalah/tugas kelompok 3. Tanya dipresentasikan
rij Hadis.. 2. Mahasiswa mendiskusikan jawab 2. Keaktifan dalam tanya jawab
2. Mampu makalah/tugas kelompok 3. Kualitas pertanyaan
menjelaskan 3. Peserta diskusi menanyakan hal-hal 4. Sikap dalam berkomunikasi
metode Takhrij yang belum jelas dan kelompok
Hadis. pemakalah menjawab perntanyaan
3. Mampu .
menerapkan KEGIATAN PENUGASAN 120 Tugas Tugas 1. Jumlah buku referensi yang 40%
metode Takhrij TERSTRUKTUR kelompok diperoleh
Hadis.. 1. Mahasiswa mencari referensi untuk 2. Teknis penulisan sesuai
makalah dengan petunjuk.
2. Mahasiswa membuat makalah sebagai
tugas untuk dipresntasikan pada
pertemuan yang telah terjadwal
KEGIATAN MANDIRI 120 Tugas Tugas Materi perkuliahan sebelumnya 20%
Setiap mahasiswa melakukan review mandiri selesai dibaca
terhadap materi/makalah yang telah
dipresentasikan.
12 Memahami 1. Mampu penyusun kitab- KEGIATAN TATAP MUKA 100 | 1. Presentasi Perfor- 1. Penguasaan terhadap makalah 40%
kitab-kitab menguraikan kitab Hadis dan 1. Mahasiswa mempresentasikan 2. Diskusi mance yang dipresentasikan
Hadis, kitab-kitab kedudukannya. makalah/tugas kelompok 3. Tanya 2. Keaktifan dalam tanya jawab
penyusunnya, Hadis. 2. Mahasiswa mendiskusikan jawab 3. Kualitas pertanyaan
dan 2. Mampu makalah/tugas kelompok 4. Sikap dalam berkomunikasi
kedudukannya menyebutkgn 3. Peserta dlSkL_JSl menanyakan hal-hal
penyusun kitab- yang belum jelas dan kelompok
’ kitab Hadis. pemakalah menjawab perntanyaan
3 o KEGIATAN PENUGASAN 120 | Tugas Tugas 1. Jumiah buku referensi yang 0%
Kitab-Kitab TERSTRUKTUR . kelompok diperqleh _ _
Hadis 1. Mahasiswa mencari referensi untuk 2. Teknis penull_san sesuai
) makalah dengan petunjuk.
2. Mahasiswa membuat makalah sebagai
tugas untuk dipresntasikan pada
pertemuan yang telah terjadwal
KEGIATAN MANDIRI 120 Tugas Tugas Materi perkuliahan sebelumnya | 20%
Setiap mahasiswa melakukan review mandiri selesai dibaca

terhadap materi/makalah yang telah
dipresentasikan
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13 Melakukan 1. Mampu Review KEGIATAN TATAP MUKA 100 (1. Presentasi Perfor- 1. Keaktifan dalam tanya jawab 100
. review menguraikan perkuliahan 1. Mahasiswa dibagi menjadi beberapa 2. Diskusi mance 2. Kualitas pertanyaan %
perkuliahan kelebihan dan kelompok. 3. Tanya 3. Sikap dalam berkomunikasi
yang telah kekurangan 2. Melakukan FGD. jawab
berlangsung. proses
perkuliahan.
2. Mampu
menentukan
metode yang
paling tepat
dalam
perkuliahan.
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BABI
TERMINOLOGI HADIS NABI

Pengantar

Kajian tentang hadis Nabi menempati posisi yang sangat
urgen dalam studi keislaman, mengingat hadis merupakan sumber
ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an. Para ulama telah menyusun
sebuah disiplin keilmuan yang dikenal dengan ilmu hadis yang
mengkaji seluk periwayatan hadis sejak masa Nabi hingga
sekarang, termasuk di dalamnya pembahasan tentang terminologi
hadis Nabi.

Deskripsi Singkat Materi Pembelajaran

Perkuliahan pada bab ini difokuskan pada pengertian hadis,
sunnah, khabar dan athar baik secara etimologis maupun
terminologis. Di samping itu, dijelaskan tentang perbedaan
antara hadis nabawi dengan hadis qudsi serta perbedaan hadis
dengan al-Qur’an. Struktur hadis yang terdiri dari; mukharrij,
sanad dan matan menjadi pelengkap pembahasan pada bab ini.

Dalam bab ini dijelaskan tentang asal usul istilah hadis,
sunnah, khabar dan atsar agar mahasiswa memahami pengertian
masing-masing-masing istilah tersebut sekaligus mampu
membedakannya. Istilah-istilah itu penting untuk dipahami
mengingat pada pembahasan selanjutnya mahasiswa akan sering
menemukannya meskipun fokus bahasan tetap pada hadis Nabi
saw. Munculnya istilah hadis, sunnah, khabar dan atsar itu tidak
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terjadi begitu saja dan dalam waktu yang bersamaan, tetapi
memiliki latar belakang asal usul yang berbeda. Perbedaan itu
tampak, misalnya, pada penggunaan istilah dalam bidang ilmu
Usul Fikih yang cenderung menggunakan istilah sunnah daripada
hadis, sedangkan dalam kajian hadis sendiri, istilah yang banyak
digunakan adalah hadis.

Tujuan Pembelajaran

Pembelajaran pada bab ini bertujuan agar mahasiswa
mampu menjelaskan dan menganalisis tentang pengertian hadis,
sunnah, khabar dan athar, perbandingan antara hadis nabawi,
hadis qudsi, dan al-Qur’an, dan struktur hadis: mukharrij, sanad
dan matan hadis.

Uraian Materi
A. Pengertian Hadis, Sunnah, Khabar dan Athar
1. Pengertian Hadis

Kata hadis atau al-hadith menurut bahasa, berarti al-jadid
(sesuatu yang baru), lawan kata dari a/-gadim (sesuatu yang
lama). Kata hadis juga berarti a/-khabar (berita), yaitu sesuatu
yang dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang kepada orang
lain. Kata jamaknya ialah al-hadith.!

'Muhammad al-Sabbagh, al-Hadith al-Nabawi, (Riyad: al-Maktab al-
Islami, 1972 M/1392 H), 13 dan Muhammad Mahfuz al-Tirmasi,
Manhaj zawi al-Nazar (Beirut: Dar al-Fikr, 1974), 8
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Dari sudut pendekatan kebahasaan ini, kata hadis
dipergunakan baik dalam al-Qur'an maupun hadis itu sendiri.
Dalam al-Qur'an misalnya dapat dilihat pada surat al-Tur ayat
34, surat al-Kahfi ayat 6 dan al-Duha ayat 11. Kemudian
pada hadis dapat dilihat pada beberapa sabda Rasul saw.
Di antaranya hadis yang dinarasikan Zayd ibn Thabit yang
dikeluarkan Abu Dawud, Turmudzi, dan Ahmad, yang
menjelaskan tentang doa Rasulullah saw. terhadap orang
yang menghafal dan menyampaikan suatu hadis daripadanya.

Secara terminologis, ahli hadis dan ahli ushul berbeda
pendapat dalam memberikan pengertian tentang hadis. Di
kalangan ulama hadis, terdapat beberapa definisi yang satu dengan
lainnya agak berbeda. Di antara mereka ada yang mendefinisikan
hadis dengan:

et Bty Lo g ale o 2 Ol

Segala perkataan Nabi saw., perbuatan, dan hal ihwalnya.

Yang termasuk "hal ihwal", ialah segala pemberitaan tentang
Nabi saw, seperti yang berkaitan dengan Aimmah, karakteristik,
sejarah kelahiran, dan kebiasaan-kebiasaannya. Ulama hadis lain

merumuskannya sebagai berikut:

2 Muhammad *Ajjaj al-Khatib, Usal al-Hadith ‘Ulimuh wa Mustalahuh,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1989), 19
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Segala yang berasal dari Nabi baik berupa perkataan,
perbuatan, persetujuan, sifat fisik dan budi pekerti,
jalan hidup baik yang terjadi sebelum Nabi diutus
menjadi rasul seperti ketika bertahannus di gua Hira’

maupun sesudahnya.

Sementara itu para ahli Usul Fikih memberikan definisi
hadis yang lebih terbatas dari rumusan di atas. Menurut mereka,
hadis adalah:

T 52 flos sl W o 8 Sl B S
WJOBQO‘}O/L{;/%/‘J’JJ\J}BU»(‘JQ\

z

Segala yang berasal dari Nabi selain al-Qur’an al-
Karim baik berupa perkataan, perbuatan, maupun
persetujuan yang pantas menjadi dalil hukum syara’.

3Ibid.
“Ibid.
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Bagi ulama Usul Fikih, hadis dipahami dengan sesuatu
yang bersumber dari Nabi Muhammad yang berhubungan dengan
hukum syara’ baik berupa ucapan, perbuatan maupun ketetapan.
Mereka memandang Nabi sebagai penctap hukum. Dengan
pengertian di atas, segala perkataan atau agwal Nabi saw. yang
tidak mengandung misi kerasulannya, seperti tentang cara
berpakaian, berbicara, tidur, makan, minum, atau segala yang
menyangkut hal ihwal Nabi, tidak termasuk hadis. Baik definisi
ahli hadis maupun ahli Usul Fikih di atas terbatas pada sesuatu
yang disandarkan kepada Rasulullah tanpa menyingung-
nyinggung perilaku dan ucapan sahabat atau tabi'in. Dapat
dikatakan bahwa definisi di atas bersifat terbatas atau sempit.

Di antara para ulama hadis, ada yang mendefinisikan hadis
secara longgar. Menurut mereka, hadis mempunyai pengertian
yang lebih luas, yang tidak hanya terbatas pada sesuatu yang
disandarkan kepada Nabi saw. semata (hadis al-marfir’),
melainkan juga segala yang disandarkan kepada sahabat (hadis
al-mawgquf), dan tabjin (hadis a/-magqtu’). Hal ini, seperti

dikatakan al-Tarmasi, sebagai berikut:

Dikatakan (dari ulama hadis), bahwa hadis itu bukan hanya
untuk sesuatu yang al-marfu’ (sesuatu yang disandarkan
kepada Nabi saw.), melainkan bisa juga untuk sesuatu
yang al-mawquf yaitu sesuatu yang disandarkan kepada
sahabat, (baik berupa perkataan maupun lainnya), dan yang
al-maqtu’, yaitu sesuatu yang disandarkan kepada tabi’in.’

5> Muhammad Mahfuz al-Tirmasi, Manhaj dzawi, 9
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Hadis dalam pengertian yang luas, seperti di atas, menurut
al-Tirmisi lebih lanjut, merupakan sinonim dari kata a/-khabar.

Selain istilah hadis, terdapat istilah sunnah, khabar, dan
athar. Terhadap ketiga istilah tersebut di antara para ulama di
samping ada yang sependapat, ada juga yang berbeda
pendapat, sebagaimana dapat dilihat di bawah ini.

Catatan penting: Pada kajian hadis, ulama sering
mengistilahkan hadis dengan penisbatan sahabat yang
meriwayatkan atau tema hadis itu sendiri atau tempat peristiwa
dan lainnya. Misalnya penisbatan kepada perawi “hadis Abu
Hurayrah itu lebih kuat dari pada hadis Wail ibn Hujr”,
maksudnya adalah hadis yang diriwayatklan Abu Hurayrah itu
lebih kuat dibandingkan dengan hadis yang diriwayatkan oleh
Wail ibn Hujr. Misalnya, penisbatan kepada peristiwa “hadis al-
gharanig’, maksudnya hadis yang menceritakan kisah al-
gharaniq. Misal penisbatan kepada tempat “hadis Ghadir Khum’”
maksudnya hadis yang menceritakan kisah yang terjadi di Ghadir
Khum.

2. Bentuk-bentuk Hadis Nabi

Dari berbagai definisi hadis di atas diketahui terdapat
berbagai bentuk hadis, yaitu hadis yang berupa perkataan Nabi
(hadis gawli), hadis yang berupa perbuatan Nabi (hadis 777,
hadis yang berbentuk persetujuan (hadis tagriri), hadis yang
berupa hal ihwal (hadis aAwali), dan hadis yang berupa cita-cita
Nabi yang belum terlaksana (hadis Aammji). Contoh hadis gawii
atau sunnah gawliyyah:
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Al-Humaydi ‘Abd Allah ibn al-Zubayr berkata, telah
bercerita kepada kami Yahya ibn Sa’id al-Ansari,
katanya Muhammad ibn Ibrahim al-Taymi bercerita
kepadaku bahwa ia mendengar ‘Aqlamah ibn Waqas al-
Laythi berkata: aku mendengar ‘Umar ibn al-Khattab

berkata di atas mimbar, katanya aku mendengar Nabi

¢ Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Beirut: Dar al-
Fikr, tth.), II, 34
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saw. bersabda: “Sesungguhnya tiap perbuatan
tergantung pada niatnya, dan setiap orang akan
mendapatkan  sesuatu  sesuai dengan niatnya.
Barangsiapa niat hijrahnya karena Allah dan Rasul-
Nya, maka baginya pahala hijrah karena Allah dan
Rasul-Nya. Barangsiapa niat hijrahnya karena dunia
yang hendak diperolehnya atau wanita yang hendak
dinikahinya, maka baginya pahala hijrah sesuai dengan
apa yang diniat-hijrahkan kepadanya. (HR. al-Bukhari).
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Abu al-Yamani bercerita kepada kami, katanya
Syu’aib bercerita kepada kami dari al-Zuhri, katanya
Abu Idris ‘Aidz Allah ibn °‘Abd Allah bercerita
kepadaku bahwa ‘Ubbadah ibn Samit ra., salah
seorang sahabat Nabi yang mati syahid pada perang
Badar (peperangan antara kaum muslim dengan
golongan musyrik Makkah, terjadi pada tahun 2
Hijriah di padang Badar. Golongan musyrik pada
waktu itu dipimpin oleh Abu Jahal) dan ikut dalam
pertemuan pada malam Baiat Aqgabah (pertemuan
antara Nabi dengan penduduk Madinah bertempat di
Mina, dekat jumrah Aqabah) berkata: Pada suatu hari
ketika Nabi saw. dikelilingi oleh para sahabatnya)
bahwa Nabi bersabda: ‘Berbaiatlah (berjanjilah) kalian
kepadaku untuk tidak mempersekutukan Allah dengan
sesuatu apapun, tidak mencuri, tidak berzina, tidak
membunuh anakmu (pada masa itu bangsa Arab
merasa malu kalau mempunyai anak perempuan
karena itu mereka membunuhnya saat kelahirannya.
Islam melarang melakukannya), tidak membuat fitnah
antara sesamamu, dan tidak durhaka terhadap perkara
kebaikan. Barangsiapa menepati perjanjian itu, niscaya

"1bid., I1, 32
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dia diberi pahala oleh Allah, dan barangsiapa
melanggar salah satu dari perjanjian itu, maka dia akan
dihukum di dunia ini. Hukuman itu menjadi kafarat
(penebusan dosa) baginya. Dan barangsiapa melanggar
salah satu dari perjanjian itu, kemudian ditutupi
pelanggarannya oleh Allah (tidak diketahui orang
sehingga bebas dari hukuman dunia), maka perkaranya
terserah kepada Allah. Kalau Allah menghendaki maka
Dia mengampuninya, dan kalau Dia menghendaki
maka Dia menyiksanya. Maka kami semua (para
sahabat) berjanji kepada Nabi atas hal-hal tersebut
(HR. al-Bukhari).

Contoh hadis i°/i atau sunnah fi’liyyah adalah:
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Yahya ibn Bukayr bercerita kepada kami, katanya al-
Layth bercerita kepada kami dari ‘Uqayl dari ibn
Shihab dari ‘Urwah ibn Zubayr dari ‘Aishah Umm al-
Mukminin, ia berkata: ‘Wahyu yang permulaan turun
kepada Nabi saw. adalah berupa mimpi kebenaran.
Biasanya mimpi itu tampak jelas baginya, seperti
jelasnya cuaca pagi. Sejak itulah Nabi berhasrat untuk
mengasingkan diri di gua Hira’. Di tempat itulah Nabi
beribadah beberapa malam, tidak pulang ke rumah
istrinya. Untuk itulah Nabi membawa perbekalan
secukupnya. Setelah perbekalan habis, Nabi kembali
kepada Khadijah untuk mengambil perbekalan lagi
secukupnya. Kemudian Nabi kembali lagi ke gua Hira’
sehingga suatu ketika datang al-hag (kebenaran atau
wahyu), yaitu sewaktu Nabi berada di gua Hira’
tersebut. Malaikat datang kepadanya seraya berkata:
‘Bacalah!” Nabi saw. menjawab: ‘Saya tidak pandai
membaca’. Katanya pula: ‘Saya ditarik dan dipeluk
sehingga melelahkan, kemudian saya dilepaskan’.
Jibril berkata: ‘Bacalah!” Saya menjawab: ‘Saya tidak
pandai membaca’. Lalu saya ditarik dan dipeluk
sehingga melelahkan. Kemudian saya dilepaskan
kedua kalinya. Jibril berkata: ‘Bacalah!” Nabi
menjawab: ‘Saya tidak tidak pandai membaca’. Lalu
saya ditarik dan dipeluk sehingga melelahkan,
kemudian saya dilepaskan untuk ketiga kalinya.
Akhirnya ia membimbing saya: ‘Bacalah. Bacalah

dengan nama Tuhanmu yang menciptakan. Yang
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menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah
demi Tuhanmu yang Maha Mulia’ (QS. al-‘Alaq: 1-5).
Setelah itu, Nabi saw. pulang ke rumah Khadijah binti
Khuwaylid seraya berkata: ‘Selimutilah saya’. Dia pun
diselimuti sehingga hilang rasa takutnya. Nabi saw.
menceritakan semua kejadian yang dialaminya.
Katanya, ‘Sesungguhnya saya mencemaskan diriku
sendiri (seakan mau binasa)’. Khadijah berkata,
‘Jangan takut. Demi Allah, Dia sama sekali tidak akan
membinasakan tuan. Tuan selalu menghubungkan tali
persaudaraan, membantu orang yang sengsara,
mengusahakan suatu barang keperluan yang belum ada
sebelumnya, memuliakan tamu, menolong orang-orang
yang kesusahan serta cinta menegakkan kebenaran’.
Setelah itu Khadijah mengajak Nabi saw. pergi
menemui Waraqah ibn Naufal ibn Asad ibn Abd al-
Uzza. la adalah paman Khadijah yang telah memeluk
agama Nasrani pada masa jahiliah, ia pandai
menyusun buku dan berbahasa Ibrani seberapa yang
dikehendaki Allah. Usianya telah lanjut dan matanya
telah buta. Khadijah berkata kepada Waraqah, ‘Wahai
pamanku, dengarlah kabar dari putra saudaramu ini’.
Waraqah berkata, ‘Wahai putra saudaraku, apa yang
terjadi pada dirimu? ‘Nabi saw. menceritakan semua
peristiwa yang dialaminya kepada Waraqah. Waragah
berkata, ‘Itulah a/-Namus (Jibril) yang pernah diutus
Allah datang kepada Musa as., alangkah indahnya,
semoga saya masih diberi kehidupan panjang sewaktu
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tuan bakal diusir oleh kaummu sendiri’. Nabi saw.
bertanya, ‘Benarkah mereka akan mengusir saya?’
Waraqah menjawab, ‘Benar, belum pernah seorang
pun yang diberi wahyu seperti tuan yang tidak
dimusuhi orang. Apabila saya masih diberi kehidupan
kelak, niscaya saya akan menolong tuan semampu
saya’. Selang beberapa waktu kemudian Waraqah
meninggal dunia dan wahyu pun terputus untuk
sementara waktu. (HR.al- Bukhari).
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Dari ‘Abd Allah ibn ‘Amr ra. katanya, saya melihat
Rasulullah saw. ketika di tempat jamrah beliau
ditanya, ‘Ya Rasulullah! Saya ingin menyembelih
korban sebelum melontar jamrah’. Nabi menjawab,

‘Melontarlah, tidak masalah’. Orang lain bertanya.

°Ibid., I, 87
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‘Ya Rasulullah, saya ingin tahallul (bercukur atau
memotong rambut) sebelum menyembelih kurban’.
Nabi menjawab, ‘Sembelihlah, tidak masalah’. Maka
tidaklah Rasulullah saw. pada waktu itu ditanya
perihal mendahulukan atau mengakhirkan manasik
haji kecuali beliau bersabda.’Kerjalan, tidak masalah.
(HR. al-Bukhari).
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Musa ibn Isma’il bercerita kepada kami, katanya Abu
‘Awanah bercerita kepada kami, katanya Musa ibn Abi
‘Aishah bercerita kepada kami, katanya Sa’id ibn
Jubayr bercerita kepada kami dari Ibn ‘Abbas ketika
mengomentari firman Allah “Jangan kamu gerakkan
bibirmu untuk membaca al-Qur’an karena hendak
cepat-cepat menguasainya’. Kata Ibn ‘Abbas, ‘Nabi
saw. menuturkan ayat yang diturunkan dengan suara
keras sampai Nabi menggerakkan bibir untuk memberi
contoh buat kalian sebagaimana yang dicontohkan
oleh Nabi saw.” Sa’id berkata, ‘Saya pun turut
menggerakkan bibir sebagaimana yang saya saksikan
dari perilaku ibn Abbas’. Maka turunlah firman-Nya,
“Janganlah kamu gerakkan bibirmu untuk membaca al-
Qur’an karena hendak cepat-cepat menguasainya.
Sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah
mengumpulkannya di dadamu, dan membuat kamu
pandai membacanya”. (QS. al-Qiyamah: 16-17).
Katanya. “Yakni menghimpunkan untuk al-Qur’an di

10 1bid., 111, 12
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dalam dadamu dan kamu mampu membacanya.
“Apabila Kami telah selesai membacakannya, maka
ikutilah bacaan itu”. Katanya, ‘Yakni dengarkan dan
perhatikan’. “Kemudian sesungguhnya atas
tanggungan Kamilah penjelasannya” QS. al-Qiyamah:
18-19). Katanya, ‘Yakni karena anugrah Kami
akhirnya kamu dapat membacanya. Maka setelah Nabi
saw. didatangi Jibril, Nabi selalu tekun mendengarkan,
dan apabila Jibril telah pergi maka Nabi dapat
membacanya seperti yang dibacakan oleh Jibril
kepadanya. (HR. al-Bukhari).
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‘Abdan bercerita kepada kami, katanya ‘Abd Allah
bercerita kepada kami, katanya Yunus mengabarkan
kepada kami dari al-Zuhri (h) dan Bisyr ibn
Muhammad bercerita kepada kami, katanya ‘Abd
Allah bercerita kepada kami, katanya ‘Abd Allah
bercerita kepada kami, katanya Yunus dan Ma’mar
bercerita kepada kami dari al-Zuhri dengan matan
hadis yang sama, dikatakan pula ‘Ubayd Allah ibn
‘Abd Allah bercerita kepadaku dari Ibn Abbas,
katanya: ‘Nabi Muhammad saw. adalah sosok manusia
yang amat pemurah, dan tampak lebih pemurah
sewaktu di bulan Ramadan, yaitu ketika Jibril
menemuinya. Biasanya Jibril datang kepada Nabi saw.
setiap malam di bulan Ramadan, dan keduanya
membaca al-Qur’an dengan bergantian. Sungguh Nabi
tampak lebih pemurah untuk berbuat kebajikan
sebagaimana sejuknya angin yang berhembus. (HR. al-
Bukhari).

1 1bid., 111, 56
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Contoh hadis tagriri atau sunnah taqririyyah adalah:
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Muhammad ibn Salam bercerita kepada kami, katanya
Abu Mu’awiyah bercerita kepada kami dari al-A’mash
dari Shaqiq, katanya, saya duduk di sisi ‘Abd Allah ibn
Mas’ud dan Abu Musa al-Ash’ari. Abu Musa bertanya
kepada ‘Abd Allah, ‘Bagaimana pendapatmu tentang
orang junub lalu ia tidak mendapatkan air selama satu
bulan, bolehkah ia tayamum dan salat? Dan bagaimana
sikapamu terhadap firman Allah,. “Lalu kamu tidak
mendapat air maka bertayamumlah dengan tanah yang
suci (baik)”. Maka ‘Abd Allah ibn Mas’ud menjawab.
‘Kalau mereka diberi kelonggaran dalam masalah
seperti ini, tentu yang lebih dikhawatirkan adalah
mereka yang tertimpa kedinginan terhadap air, mereka

2 1bid., 11, 89
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lalu hanya bertayamum dengan debu!’. Saya (al-
A’mash)  bertanya kepada Shaqiq, ‘Apakah
keengganan dia lantaran fatwanya ibn Mas’ud itu?’
Jawabnya, ‘Ya’. Abu Musa bertanya lagi. ‘“Tidakkah
anda mendengar peringatan Ammar kepada Umar:
Saya dikirim (diutus) Nabi saw. untuk suatu hajat, lalu
saya junub, dan saya tidak mendapatkan air wudu’ itu,
maka saya berguling-guling di pasir seperti binatang
yang berguling-guling lalu saya ceritakan ihwal
tersebut kepada Nabi saw. Nabi pun menasehati saya,
dan bersabda, ‘Cukup bagimu melaksanakan berikut
ini’. Nabi memukulkan kedua telapak tangan ke bumi
sekali, lalu ditiupnya, setelah itu diusapkan kepada
kedua punggung tangannya, dan kepada wajahnya.
Maka ‘Abd Allah menjawab, ‘Apakah anda tidak tahu
kalau ‘Umar tidak puas dengan ucapan (peringatan)
Ammar?’ Dalam riwayat Ya’la, dari al-A’mash, dari
Shaqiq ada tambahan: Saya bersama ‘Abd Allah dan
Abu Musa, maka Abu Musa berkata (kepada ibn
Mas’ud). ‘Tidakkah anda mendengar peringatan
Ammar kepada Umar’. Katanya. ‘Rasululllah saw.
mengutus saya dan anda (wahai Umar), saya jawab
lalu saya berguling-guling di tanah, lalu kita
menghadap Nabi saw. untuk menceritakan ihwal kita
kepada Nabi.” Maka Nabi bersabda. “Cukup bagimu
melaksanakan berikut ini”. Nabi mencontohkan
dengan mengusap wajah dan kedua tangan dengan
sekali pukulan (tangan ke bumi) (HR. al-Bukhari).
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’Abd Allah ibn Yusuf bercerita kepada kami, katanya
Malik ibn Anas mengabarkan kepada kami dari Ibn
Shihab dari Salim ibn ‘Abd Allah dari ayahnya
bahwasanya Rasulullah saw. berjalan melintasi seorang
anshar yang sedang memberi nasehat (peringatan)
saudaranya tentang rasa malu. Maka Rasul saw.
bersabda, “Tinggalkanlah dia! sesungguhnya rasa malu

itu sebagian dari iman ( HR. al-Bukhari).
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13 Ibid., I11, 45
“Naysaburi (al), Abu ‘Abd Allah Muhammad al-Hakim, al-Mustadrak
‘ala al-Sahihayn (Madinah: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1996), 16



24 | Terminologi Hadis Nabi

Dinarasikan dari Rifa’ah ra., katanya: Saya salat
bermakmum di belakang Nabi, lalu saya bersin dan
saya mengucapkan “Segala puji bagi Allah yang
banyak yang penuh keberkatan di dalamnya ... (HR.
Hakim).

Perilaku sahabat dalam hadis terakhir tidak dikomentari oleh
Nabi sebagai amalan yang salah, maka menjadi hadis tagriri atau
sunnah taqririyyah.

Contoh hadis aAwali yang berkenaan dengan sifat Nabi
dijelaskan dalam hadis dari Anas bin Malik sebagai berikut:

15‘ ZD/. q\j\j\ s -2 \ ﬁ-l-:ﬂ/ ‘\:‘L/; ‘ le‘p 4»\ oJ/

Rasulullah saw. adalah orang yang paling mulya akhlaknya
(HR. Al-Buhari).

Contoh hadis aAwali yang berkenaan dengan fisik Nabi
dalam beberapa hadis disebutkan di antaranya:

Lg.;jqﬁj\ geae \(,iju_o \L;.,aw\J“/
j%‘-“.’ Yj L}th‘b uwj LAL‘>- 4.\,&:;-\/

!S> Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari , 11, 17
16 Muslim Ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim (Beirut: Dar al-Fikr, 1992 M.), II,
15.
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“Rasulullah saw. adalah manusia yang sebaik-baiknya
rupa dan tubuh, keadaan pisiknya tidak tinggi dan
tidak pendek”. (HR. Muslim).

Contoh hadis hammi dalam sebuah Hadis dari Ibn Abbas
dinyatakan bahwa ketika Nabi berpuasa pada hari ‘Asyura
tanggal 10 dan memerintahkan para sahabat untuk berpuasa,
mereka berkata: “Wahai Nabi, hari ini adalah hari yang
diagungkan oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani”. Nabi
bersabda:

Ao 2300 3 1 2 Ts Of LA Al D16

“Tahun yang akan datang insya Allah aku akan
berpuasa pada hari yang kesembilan”. (HR. Muslim)."”

Sikap Nabi demikian untuk menghindari waktu yang
bersamaan dengan puasa orang Yahudi dan Nasrani. Pada saat
hadis di atas disabdakan, Nabi berpuasa pada tanggal 10 dan
setelah para sahabat memberitahu bahwa saat itu adalah saat
puasa bagi pemeluk dua agama di atas, Nabi kemudian bercita-
cita untuk berpuasa pada tanggal 9 ‘Asyura. Hasrat dan cita-cita
itu belum sempat terealisir karena beliau wafat sebelum datang

bulan ‘Asyura tahun berikutnya.

171bid., 1, 45
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3. Pengertian Sunnah

Menurut bahasa sunnah berarti jalan dan kebiasaan yang
baik atau yang jelek atau dikatakan pula dengan jalan (yang
dijalani) baik yang terpuji maupun tercela. Bisa juga diartikan
dengan jalan yang lurus. Berkaitan dengan pengertian dari sudut
kebahasaan ini, Rasul saw. bersabda:

el 2T D e e 05 0
Barangsiapa yang menunjukkan pada suatu kebaikan,

maka baginya seperti pahala orang yang mengerjakan
kebaikan itu”. (HR. Muslim).

Pada hadis lain Rasul saw. bersabda pula:

Z
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Sungguh kamu akan mengikuti kebiasaan atau jalan
orang-orang sebelum kamu, sejengkal demi sejengkal
dan sehasta demi sehasta, sehingga meskipun mereka
memasuki lubang biawak, (niscaya kamu akan
mengikutinya) (HR.al- Bukhari).

18 Ibid., IL, 9
1Y Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari , 11, 67
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Berbeda dengan pengertian kebahasaan di atas, dalam
al-Qur'an, kata “sunnah” mengacu kepada arti “ketetapan atau
hukum Allah”. Hal ini, seperti dapat dilihat pada surat al-Kahfi
ayat 55, al-Isra' ayat 77, al-Anfal ayat 38, al-Hijr ayat 13, al-
Ahzab ayat 38. 62, al-Fatir ayat 43, dan al-Mukmin ayat 85.

Bila kata sunnah diterapkan ke dalam masalah-masalah
hukum syara', maka yang dimaksudkan dengan kata sunnah di
sini, ialah segala sesuatu yang diperintahkan, dilarang, dan
dianjurkan oleh Rasulullah saw. baik berupa perkataan maupun
perbuatannya. Dengan demikian, apabila dalam dalil hukum
syara' disebutkan al-Kitab dan al-Sunnah, maka yang
dimaksudkannya adalah al-Qur’an dan Hadis.

Adapun sunnah menurut istilah, sebagaimana dalam
mendefinisikan hadis, di kalangan para wulama terdapat
perbedaan pendapat. Ada yang mengartikannya sama dengan
hadis, ada yang membedakannya, bahkan ada yang
memberikan syarat-syarat tertentu, yang berbeda dengan istilah
hadis.

Pengertian sunnah menurut ahli hadis. ialah:

Qié;ig;égeg;”j@mgu%ﬁsgzﬁugy
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20Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith, 19
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Segala yang bersumber dari Nabi saw. baik berupa
perkataan, perbuatan, taqrir, tabiat, budi pekerti,
maupun perjalanan hidupnya, baik sebelum diangkat
menjadi Rasul, maupun sesudahnya.

Menurut pengertian ini, kata sunnah berarti sama
dengan kata hadis dalam pengertian terbatas atau sempit,
sebagaimana dirumuskan oleh sebagian ulama hadis di atas.
Dengan demikian jumlah sunnah secara kuantitatif jauh lebih
banyak dibanding kata sunnah menurut para ahli Usul Fikih.

Para ulama yang mendefinisikan sunnah sebagaimana di
atas, mereka memandang diri Rasul saw. sebagai uswah
hasanah atau qudwah (contoh atau teladan) yang paling
sempurna, bukan sebagai sumber hukum. Oleh karena itu,
mereka menerima dan meriwayatkannya secara utuh segala
berita yang diterima tentang diri Rasul saw. tanpa membedakan
apakah (yang diberitakan itu) isinya berkaitan dengan
penetapan hukum syara' atau tidak. Begitu pula mereka tidak
melakukan pemilahan untuk keperluan tersebut, apakah
ucapan atau perbuatannya itu dilakukan sebelum diutus
menjadi Rasul atau sesudahnya. Dalam pandangan mereka,
apa saja tentang diri Rasul saw, sebelum atau sesudah
diangkat menjadi Rasul, adalah sama saja.

Pandangan demikian didasarkan kepada firman Allah swt.
berikut:
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Sesungguhnya telah ada pada diri Rasul saw. itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat, dan dia banyak menyebut Allah.

Dalam ayat lain juga disebutkan:

2 2 b J) eaid s
Dan sesungguhnva kamu benar-benar memberi

petunjuk kepada jalan yang lurus,yaitu jalan Allah.

Berbeda dengan ahli hadis, ahli Usul Fikih mendefinisikan
sunnah dengan:

Wt 5 s 1 55 g 5, 4 Wy 4 i

Perkataan-perkataan, perbuatan-perbuatan, dan
ketetapan-ketetapan Rasul saw. yang menjadikan
hukum-hukum itu tetap dan kuat.

2l Al-Qur’an surat al-Ahzab: 21
2 Al-Qur’an surat al-Shura: 52
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Definisi menurut ahli Usul Fikih di atas membatasi
pengertian sunnah hanya pada sesuatu yang disandarkan atau
yang bersumber dart Nabi saw. yang ada relevansinya dengan
penetapan hukum syara’. Maka, segala sifat, perilaku, sejarah
hidup, dan segala sesuatu yang sandarannya kepada Nabi saw.
yang tidak ada relevansinva dengan hukum syara' tidak dapat
dikatakan sunnah. Dengan definisi ini, secara kuantitatif
jumlah sunnah lebih terbatas jika dibanding dengan
jumlah sunnah menurut ahli hadis, apalagi jika hanya
membatasi terhadap sesuatu yang datang setelah masa
kerasulannya.

Pengertian yang diajukan oleh para ahli Ushul tersebut,
didasarkan pada argumentasi, bahwa Rasulullah saw. adalah
penentu atau pengatur undang-undang yang menerangkan kepada
manusia tentang aturan-aturan kehidupan (dustur al-hayah) dan
meletakkan dasar-dasar metodologis atau kaidah-kaidah bagi
para mujtahid yang hidup sesudahnya dalam menjelaskan dan
menggali syari'at Islam. Maka segala pemberitaan tentang Rasul
yang tidak mengandung atau tidak menggambarkan adanya
ketentuan syara’, tidak dapat dikatakan sunnah.

Pandangan para ahli Usul Fikih dalam hal ini mengacu
kepada beberapa ayat al-Qur’an, antara lain ayat berikut:

Oy 40 1,455 1,456 L2 281 U 8,045 (2901 236 U
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2 Al-Qur’an surat al-Hashr: 7
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Apa yang diberikan Rasulullah  saw.
kepadamu, maka terimalah dia dan apa-apa yang
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnva Allah
sangat keras hukum-Nya.

Dengan ayat ini, Allah memerintahkan kepada manusia
agar mengikuti segala ketentuan yang telah digariskan oleh Rasul
saw. Segala yang diperintahkannya menjadi pedoman untuk
dilaksanakan, sebaliknva segala yang dilarangnya menjadi
keharusan untuk ditinggalkan. Dalam al-Qur’an disebutkan
bahwa al-Qur’an diturunkan kepada Nabi saw. untuk
dijelaskannya kepada segenap manusia tentang segala isinya,
sebagaimana firman-Nya:

2 580 4l el O U L g 20 8

Dan Kami turunkan Al-Qur'an kepadamu agar kamu
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka

memikirkan.

Adapun sunnah menurut ahli Fikih, ialah segala ketetapan
yang berasal dari Nabi saw. selain yang difardukan dan
diwajibkan:

24 Al-Qur’an surat al-Nahl: 44
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Segala yang ditetapkan dari Nabi saw tetapi tidak
termasuk fardu dan tidak pula wajib.

Menurut ahli Fikih, sunnah dalam pembahasan figh
merupakan salah satu hukum yang lima (wajib, sunnah, haram,
makruh, dan mubah). Definisi lain menyebutkan, bahwa sunnah
ialah sesuatu yang apabila dikerjakan lebih baik daripada
ditinggalkan, kelebihan ini tidak berarti larangan atau ancaman
karena meninggalkannya, seperti sunat-sunat dalam shalat dan
wudu’. Pekerjaan sunat ini membawa kelebihan, sehingga
dianjurkan untuk mengerjakannya, tidak ada yang mengharamkan
meninggalkannya. Jelaslah bahwa yang mengerjakankan akan
mendapat pahala dan tidak disiksa karena meninggalkannya.

Ulama Fikih mendefinisikan sunnah seperti di atas karena
mereka memusatkan pembahasan tentang Rasul saw., yang
perbuatan-perbuatannya menunjukkan kepada hukum Syara'.
Mereka membahasnya untuk diterapkan pada perbuatan setiap
mukallaf, baik yang wajib, haram, makruh, mubah, maupun
sunnah.

Pengertian di atas sangat kontras dengan pandangan
pemikir progressif yang mengadopsi pemikiran orientalis yang
membedakan pengertian hadis dengan sunnah. Hadis dalam

ZTbid.
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pandangan mereka adalah dokumentasi pernyataan Nabi, dengan
demikian menurut mereka hadis itu wujudnya hanya hadis gawfi,
tidak ada hadis £7°/f dan hadis tagriri, karena kedua jenis hadis ini
muncul bukan dari lisan Rasulullah saw. melainkan respon
sahabat terhadap perilaku Nabi. Dalam merespon tentu banyak
terjadi historisitas sehingga melahirkan berbagai speklulasi
penafsiran dan banyak terjadi reduksi.

Sementara sunnah didefinisikan “respon sahabat” terkait
dengan arahan Nabi dalam berbagai masalah keagamaan,
sehingga hasil respon tersebut menjadi membudaya atau sudah
mentradisi di lingkungan komunitas muslim. Maka bisa saja
terjadi tradisi komunitas muslim Hijaz berbeda dengan tradisi
komunitas muslim Baghdad misalnya. Hal ini terjadi karena
tingkat pemahaman mereka dalam mengaplikasikan petunjuk
Rasulullah saw. memang berbeda. Oleh karena sunnah itu
merupakan implementasi dari upaya memahami hadis, maka hal
itu merupakan bagian dari ijtihad. Dengan demikian sunnah-
sunnah itu tidak dapat dikategoriokan “wahyu”. Bagi mereka

hakikat wahyu hanyalah al-Qur’an.

4. Pengertian Khabar dan Athar

Secara bahasa, &khabar berarti warta berita yang
disampaikan dari seseorang kepada seseorang. Dari sudut
pendekatan bahasa ini kata khabar sama artinya dengan hadis.
Bentuk jamak dari khabar adalah akhbar. Sedangkan secara
istilah, khabar adalah berita, baik yang datang dari Nabi saw,
sahabat ataupun berita dari tabi’in. Menurut ibn Hajar al-
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Asqalani, sebagaimana dikutip oleh al-Suyuti, ulama yang
mendefinisikan hadis secara luas, memandang bahwa istilah hadis
sama artinya dengan khabar. Keduanya dapat dipakai untuk
sesuatu yang al-marfu, al-mawquf, dan al-magtu’. Demikian juga
yang dikatakan al-Tirmisi. Ulama lain mengatakan bahwa khabar,
adalah sesuatu yang datang selain dari Nabi saw., sedang yang
datang dari Nabi saw. disebut hadis. Ada juga yang mengatakan
bahwa hadis lebih umum dari khabar. Pada keduanya berlaku
kaidah “umuman wa khususan mutlaq’, yaitu bahwa tiap-tiap hadis
dapat dikatakan khabar, tetapi tidak setiap khabar dapat di-
katakan hadis. Dari segi subyek yang menjadi sandaran, khabar
lebih bersifat umum karena tidak mesti datang dari Rasul saw.
tetapi bisa datang dari Rasulullah, sahabat, maupun tabi’in.

Sedangkan pengertian athar secara bahasa berarti bekasan
sesuatu atau sisa sesuatu. Athar juga bias berarti nukilan (yang
dinukilkan). Dari itu, sesuatu doa umpamanya yang dinukilkan
dari Nabi saw dinamai doa ma’thir. Sedangkan menurut ahli
hadis, asar adalah sama (identik) dengan khabar, hadis, dan
sunnah. Karena itulah, seorang muhaddis juga disebut sebagai
seorang athari yang dinisbatkan kepada kata athar itu sendiri.

Dari segi pengertian istilah athar, terjadi perbedaan
pendapat di antara para ulama. Jumhur ahli hadis mengatakan
bahwa athar sama dengan khabar, yaitu sesuatu yang disandarkan
kepada Nabi, sahabat dan tabi'in. Sedangkan menurut ulama
Khurasan, bahwan athar untuk yang al-mawgquf dan al-khabar
untuk yang al-marfu’.

Dari keempat pengertian tentang hadis, sunnah, khabar,

dan athar, sebagaimana diuraikan di atas, menurut jumhur ulama
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hadis, dapat dipergunakan untuk maksud yang sama, yaitu bahwa
hadis disebut juga dengan sunnah, khabar atau athar. Begitu pula
halnya sunnah, dapat disebut dengan hadith, khabar dan athar.
Maka hadis mutawatir disebut juga sunnah mutawatirah, begitu
juga hadis sahih dapat juga disebut dengan sunnah sahihah, khabar
sahih, dan athar sahih.

5. Perbandingan antara Hadis Nabawi, Hadis Quds/ dan al-

Qur'an

Baik hadis nabawi, hadis qudsi, maupun al-Qur'an
ketiganya diterima oleh para sahabat dari Nabi saw. Dipandang
dari satu sudut ini saja, terlihat betapa Rasul saw. sangat luar
biasa, terutama berkaitan dengan kekuatan hafalan atau daya
ingatannya. Rasul saw. dengan sumber-sumber tersebut membina
umatnya yang berlatar belakang suku, adat, dan kemampuan yang
berbeda-beda, menjadi satu umat yang kokoh, yang saling
menunjang untuk kepentingan membina umat dan menerapkan
serta menjelaskan syarjat Islam.

Bagi Rasullah, segala perbedaan yang ada, baik dari sudut
umat yang dibinanya dengan segala potensinya, maupun nash-
nash sebagai sumber ajaran yang digunakannya (yang meliputi
hadis nabawi itu sendiri, hadis qudsi maupun al-Qur'an)
merupakan potensi dan fasilitas yang menambah kokohnya upaya
dakwah dan pembinaan umat tersebut. Ketiga sumber ajaran di
atas. merupakan sumber nagli syariat Islam, yang memiliki

persamaan dan perbedaan, sebagaimana terlihat di bawah ini:



36 | Terminologi Hadis Nabi

Dari sudut kebahasaan, kata qudsi dari gadusa, yaqdus,
qudsan, artinya suci atau bersih. Maka kata "hadis qudsi”, artinya
ialah hadis yang suci. Dari sudut terminologis, kata hadis qudsi,
terdapat beberapa definisi dengan redaksi yang agak berbeda-
beda, akan tetapi essensinya pada dasarnya sama yaitu sesuatu
yang diberitakan Allah kepada Nabi Muhammad selain al-Qur'an
yang redaksinya disusun oleh Nabi sendiri. Untuk lebih jelasnva.
beberapa definisi tersebut dapat dillhat di bawah ini.

Menurut salah satu definisi, hadis quds/ ialah sesuatu yang
diberitakan Allah swt. kepada Nabi-Nya dengan ilham atau mimpi,
kemudian Nabi saw. menyampaikan berita itu dengan
ungkapannya sendiri. Menurut definisi lain, hadis qudsi adalah
segala hadis Rasul saw. yang berupa ucapan, yang disandarkan
kepada Allah ‘Azza wa Jalla. Di samping itu, ada pula definisi
yang menyatakan bahwa hadis qudsi adalah sesuatu yang
diberitakan Allah swt. yang terkadang melalui wahyu, ilham, atau
mimpi, dengan redaksinya diserahkan kepada Nabi saw.

Disebut hadis, karena redaksinya disusun oleh Nabi saw.
sendiri, dan disebut gudsi, karena hadis ini suci dan bersih (al-
taharah wa at-tanzih) dan datangnya dari Dzat Yang Maha Suci.
Istilah lainnya, hadis ini disebut juga dengan hadis //ahiyyah atau
hadis Rabbaniyyah. Disebut llahiyyah atau Rabbaniyyah karena
hadis-hadis tersebut datang dari Allah Rabb al-‘alamin . Adapun
perbandingan antara hadis quds/ dengan hadis nabawi, bahwa
baik hadis nabawi maupun hadis qudsi, pada dasarnya keduanya
bersumber dari wahyu Allah swt. Hal ini, sebagaimana dijelaskan

dalam firman-Nya:
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Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut
kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tidak lain

hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadannya).

Selain itu, redaksi keduanya (hadis Nabawi dan hadis
qudsi) disusun oleh Nabi saw. Jadi, yang tertulis itu semata-mata
dari ungkapan atau kata-kata Nabi sendiri.

Adapun perbedaan antara hadis nabawi dengan hadis qudsi
dapat dilihat pada sudut sandaran, penisbahan, dan jumlahnya.
Pertama, dari sudut sandarannya, hadis Nabawi disandarkan
kepada Nabi, sedangkan hadis qudsi disandarkan kepada Nabi dan
kepada Allah. Dengan demikian, maka dalam mengidentifikasinya,
pada hadis qudsi terdapat kata-kata, seperti: “Rasulullah telah
bersabda, sebagaimana yang diterima dari Tuhan-nya”. Kedua,
dari sudut penisbahannva, hadis nabawi dinisbatkan kepada Nabi
baik redaksi maupun maknanya. Sedangkan hadis qudsi,
maknanya dinisbatkan kepada Allah dan redaksinya kepada Nabi.
Ketiga, dari sudut kuantitasnya, jumlah hadis qudss/ jauh lebih
sedikit daripada hadis nabawi. Dalam hal ini para ulama tidak ada
yang memberikan hitungan secara pasti tentang jumlah hadis
qudsi. Sebagian mereka menyebutkan bahwa jumlahnya lebih dari
100 buah. Muhammad Taj al-Din al-Manawi al-Haddadi dalam
karyanya al-Ahadith al-Qudsiyyah menghimpun hadis-hadis qudsi
sampai 272 buah hadis. Dalam sebuah karya yang berjudul a/-

26Al-Qur’an Surat al-Najm: 3-4
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Abhadith al-Qudsiyyah yang menghimpun hadis-hadis qudsi dari
tujuh buah kitab hadis (yaitu Muwatta’ Malik, Sahih al-Bukhari,
Sahih Muslim. Sunan Abi Dawud, Sunan al-Turmudzi, Sunan al-
Nasa', dan Sunan Ibn Majah) terhimpun hadis qudsi sebanvak
384 buah hadis.

Adapun perbandingan antara hadis qudsi dengan al-Qur'an
bahwa baik hadis qudsi maupun al-Qur'an keduanya
bersumber atau datang dari Allah yang karenanya hadis guds7 ini
disebut dengan hadis //ahi. Karena dilihat dari sudut sumbernya
ini, maka dalam periwayatan atau penyampaian keduanya sama-
sama memakai ungkapan, seperti gala Allah ta’ala atau qala
Allah Azza wa Jalla.

Adapun Perbedaan antara hadis qudsi dengan al-Qur'an
ditemukan sekitar enam perbedaan. Pertama, al-Qur'an
merupakan mukjizat terbesar bagi Nabi Muhammad, sedangkan
hadis qudsi bukan. Kedua, al-Qur’an, redaksi dan maknanya
langsung dari Allah, sedangkan hadis gudsi maknanya dari Allah
dan redaksinya dari Nabi Muhammad. Ketiga, dalam salat, al-
Qur’an merupakan bacaan yang diwajibkan, sehingga seseorang
tidak sah salatnya kecuali dengan bacaan al-Qur’an. Hal ini tidak
berlaku pada hadis qudsi. Keempat, menolak al-Qur’an
merupakan perbuatan kufur, berbeda dengan penolakan terhadap
hadis qudsi. Kelima, al-Qur’an diturunkan melalui perantaraan
malaikat Jibril, sedangkan hadis qudsi diberikan langsung, baik
melalui ilham maupun mimpi. Keenam, perlakuan atau sikap
seseorang terhadap al-Qur’an diatur oleh beberapa aturan,
seperti keharusan bersuci dari hadas ketika memegang dan

membacanya, serta tidak boleh menyalin ke dalam bahasa
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lain tanpa dituliskan lafal aslinya. Hal ini tidak berlaku pada
hadis qudsi.

Di antara contoh hadis nabawi adalah hadis yang
dinarasikan ‘Umar ibn al-Khattab yang dikemukakan oleh al-
Bukhari berikut:
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Abu al-Yamani al-Hakm ibn Nafi’ menceritakan
kepada kami, katanya Shu’ayb menceritakan kepada
kami dari al-Zuhri katanya, Ubayd Allah ibn Abd
Allah ibn ‘Utbah ibn Mas’ud berbcerita kepadaku
bahwa Abu Sufyan ibn Harb menceritakan kepadanya
bahwa Heraclius (raja Romawi Timur yang
memerintah tahun 610-630) berkirim surat kepada Abu
Sufyan menyuruh dia datang ke negeri Syam bersama
kafilah Quraihs (nama suku bangsawan tinggi di
Mekah). Waktu itu Nabi saw. dalam “Perjanjian
Damai” (yaitu perjanjian Hudaibiyah yang dibuat pada
tahun 6 H.) dengan Abu Sufyan dan dengan kafir
Quraiys. Mereka datang menghadap Heraclius di kota
[lia (Baitul Maqdis) terus masuk ke dalam majelisnya,
dihadapi oleh pembesar-pembesar Romawi. Kemudian
Heraclius memanggil orang-orang Quraiys itu beserta
juru bicaranya. Heraclius berkata: Siapa di antara
kalian yang paling dekat hubungan keluarga dengan

27 Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari , 1V, 61
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laki-laki yang mengaku dirinya Nabi (Muhammad
saw.)? Abu Sufyan menjawab: Saya adalah keluarga
terdekat dengannya. Heraclius berkata kepada juru
bicaranya: Suruh dia (Abu Sufyan) mendekat kepadaku
dan suruh lainnya duduk di belakangnya. Kemudian
Heraclius berkata kepada juru bicaranya: Katakanlah
kepada mereka kalau saya ingin berdialog dengan
orang itu (Abu Sufyan). Jika berdusta suruh sahabat-
sahabatnya mengatakan bahwa ia dusta. Abu Sufyan
berkata: Demi Allah, jikalau tidaklah saya takut
mendapatkan malu karena saya dikatakan dusta
niscaya saya akan berkata dusta. Maka terjadilah
dialog berikut ini: Heraclius: Bagaimana keturunannya
di kalangan kalian? Abu Sufyan: Dia keturunan
bangsawan di antara kami. Heraclius: Pernahkan ada
orang lain sebelumnya yang mendakwakan seperti apa
yang didakwakannya? Abu Sufyan: Tidak pernah.
Heraclius: Adakah di antara nenek moyangnya yang
menjadi raja? Abu Sufyan: Tidak ada. Heraclius:
Apakah pengikutnya dari orang-orang mulia atau
masyarakat biasa? Abu Sufyan: Hanya terdiri
masyarakat biasa. Heraclius: Apakah pengikutnya
makin bertambah atau berkurang? Abu Sufyan:
Bahkan makin bertambah. Heraclius: Adakah di antara
mereka yang murtad (kembali kepada kekufuran)
karena mereka benci kepada agama yang dianutnya?
Abu Sufyan: Tidak ada. Heraclius: Apakah anda
menaruh curiga kepadanya bahwa dia dusta sebelum
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dia mendakwakan ajaran yang dianutnya? Abu Sufyan:
Tidak. Heraclius: Pernahkah dia melanggar janji? Abu
Sufyan: Tidak pernah, dan saat ini kami sedang dalam
“Perjanjian Damai” dengan dia. Kami tidak tahu apa
yang diperbuatnya dengan perjanjian itu. Katanya lagi:
Saya tidak dapat menambah kalimat lain sedikit pun
selain apa adanya. Heraclius: Pernahkan kalian
berperang dengan dia? Abu Sufyan: Pernah. Heraclius:
Bagaimana hasil peperangan kalian dengan dia? Abu
Sufyan: Kami kalah dan menang saling bergantian.
Kadang dia mengalahkan kami dan kadang kami
mengalahkan dia. Heraclius: Apa yang diperintahkan
dia kepada kalian? Abu Sufyan: Dia memerintahkan
kami menyembah kepada Allah semata, tidak
mempersekutukan-Nya, meninggalkan apa yang
diajarkan oleh nenek moyang kami, dan kami
diperintahkan menegakkan shalat, berlaku jujur, sopan
dan teguh hati, serta mempererat tali persaudaraan.
Heraclius berkata kepada juru bahasanya: Katakan
kepadanya: Saya tanyakan kepadamu tentang
keturunannya. Anda menjawab: Dia keturunan
bangsawan tinggi. Begitulah para Rasul terdahulu,
diutus dari kalangan bangsawan tinggi dari kaumnya.
Heraclius: Adakah salah seorang di antara kalian yang
mendakwakan sebagaimana yang didakwakannya saat
ini? Abu Sufyan: Tidak ada. Kalau ada yang bilang ada
orang yang mendakwakannya niscaya saya katakan

“Dia sekedar meniru ucapan yang didakwakan orang
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sebelumnya”. Heraclius: Adakah di antara nenek
moyangnya yang pernah menjadi raja? Abu Sufyan:
Tidak ada. Kalau di antara nenek moyangnya ada yang
pernah menjadi raja, niscaya saya katakan “Dia hendak
menuntut kembali akan kejayaan kerajaan nenek
moyangnya itu’. Heraclius: Adakah anda menaruh
curiga kepadanya bahwa dia seorang pendusta
misalnya, sebelum ia mendakwakan ajarannya seperti
saat ini? Abu Sufyan: Tidak pernah. Saya yakin dia
tidak pernah berdusta kepada manusia, apalagi kepada
Allah. Heraclius: Apakah pengikutnya terdiri orang-
orang mulia atau dari masyarakat biasa? Abu Sufyan:
Dari kalangan masyarakat biasa. Seperti mereka itu
juga yang dahulu menjadi pengikut para Rasul.
Heraclius: Apakah pengikutnya makin bertambah atau
berkurang? Abu Sufyan: Mereka makin bertambah
banyak. Begitulah keimanan seseorang sehingga
mencapai kepada kesempurnaannya. Heraclius:
Adakah di antara mereka yang murtad karena benci
kepada agama yang didakwakannya? Abu Sufyan:
Tidak ada. Begitulah ihwal keimanan sekiranya sudah
mengkristal dalam jantung hatinya. Heraclius: Apakah
dia pernah melanggar janji? Abu Sufyan: Tidak
pernah. Seperti itulah sifat para Rasul sebelumnya,
mereka tidak pernah melanggar janji. Heraclius:
Apakah yang diperintahkan kepada kalian. Abu
Sufyan: Ia memerintahkan kami menyembah kepada

Allah semata dan tidak mempersekutukan-Nya,
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melarang menyembah kepada berhala, memerintahkan
untuk menegakkan salat, berlaku jujur, dan sopan serta
teguh hati. Jika yang kalian katakan sebuah kejujuran,
niscaya dia (Muhammad) kelak mengutus delegasinya
sampai tempat pijakanku ini. Sesungguhnya saya yakin
bahwa dia telah lahir, tetapi saya tidak mengira
sekiranya dia dilahirkan justru dari kalangan kalian.
Sekiranya saya dapat berjumpa dengannya, walaupun
harus saya lakukan dengan susah payah, tentu saya
akan melakukannya untuk dapat berjumpa dengannya,
maka saya sucikan kedua telapak kakinya. Kemudian
Heraclius minta surat Nabi saw. yang dikirimkan via
Dihyah kepada pembesar Basrah yang kemudian
diteruskan kepada Heraclius. Lalu surat tersebut
dibaca, yang isinya adalah sebagai berikut: Dengan
nama Allah yang Maha Pengasih Maha Penyayang.
Dari Muhammad hamba Allah dan Rasul-Nya kepada
Heraclius, kaisar Romawi. Kesejahteraan kiranya
untuk orang yang mau mengikuti petunjuk. Kemudian
sesungguhnya saya mengajak anda memenuhi
panggilan Islam, masuklah ke dalam ajaran Islam pasti
anda akan selamat dan Allah akan memberi pahala
kepada anda dua kali. Tetapi jika anda tidak mau,
niscaya anda akan memikul dosa seluruh rakyat. Wahai
ahli kitab, marilah kita bersatu dalam satu kalimat
(prinsip) yang sama antara kita, yaitu supaya kita tidak
menyembah kecuali kepada Allah dan jangan
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Dan
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jangan ada di antara sebagian kita menjadikan lainnya
sebagai Tuhan selain daripada Allah. Apabila anda
enggan mengikuti ajaran kami maka akuilah bahwa
kami adalah umat Islam. Abu Sufyan berkata: Setelah
ia selesai mengucapkan perkataannya dan membaca
surat itu, ruangan menjadi hiruk pikuk, kami pun
disuruh keluar. Sampai di luar saya berkata kepada
teman-teman: Sungguh urusan anak Abu Kabsyah
(yakni nama ejekan orang kafir Makkah kepada Nabi
saw. karena sewaktu kecil Nabi pernah diasuh oleh
Halimah yang suaminya bernama Abu Kabshah) ia
sangat ditakuti oleh raja dari kalangan kulit kuning.
Saya percaya Muhammad pasti menang sehingga oleh
karenanya Allah berkenan memasukkan ajaran Islam
ke lubuk hatiku. ibn Natur, pembesar negeri Ilia
(Baitul Maqdis) yang merupakan sahabat dekat
Heraclius dan ia juga seorang Uskup (kepala pendeta)
berkata: Ketika Heraclius datang ke kota Ilia ternyata
fikirannya sedang kacau. Oleh sebab itu di antara
pendeta ada yang berkomentar: Kami sangat heran
melihat kondisi anda. Selanjutnya ibn Natur berkata:
Heraclius adalah seorang ahli nujum (ilmu
perbintangan) yang selalu memperhatikan gerak
perjalanan bitang-bintang. Ia pernah menjawab
pertanyaan para pendeta yang bertanya kepadanya.
Katanya: Pada suatu malam ketika saya mengamati
perjalanan bintang-bintang, saya melihat raja khitan

(sunat: memotong kulub pada kemaluan laki-laki
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maupun wanita) telah lahir. Siapa di antara umat ini
yang telah dikhitan? Para pendeta menjawab: Yang
dikhitan adalah bangsa Yahudi. Janganlah anda risau
karena ulah mereka, perintahkan saja pasukan kerajaan
anda ke seluruh pelosok negeri untuk membunuh
orang-orang Yahudi tersebut. Ketika itu dihadapkan
kepada Heraclius seorang delegasi raja bani Ghassan
untuk menceritakan perihal Rasulullah saw. Setelah
orang itu bercerita, Heraclius memerintahkan agar
orang itu diinterogasi dan diperiksa, apakah dia
dikhitan atau tidak. Setelah diperiksa ternyata semua
dikhitan. Lalu dikhabarkan kepada Heraclius.
Heraclius bertanya: Apakah bangsa Arab dikhitan
semuanya? la menjawab: Ya, semua bangsa Arab
dikhitan. Heraclius berkata: Inilah raja umat.
Sesungguhnya dia telah lahir. Kemudian Heraclius
berkirim surat kepada seorang sahabatnya di kota
Roma yang ilmunya setaraf dengan dia (menceritakan
tentang kelahiran Muhammad saw.). Dan sementara
itu Heraclius meneruskan perjalannya ke kota Hims,
tetapi sebelum ia sampai ke kota tersebut, balasan
surat dari temannya telah tiba lebih dulu. Sahabanya
sependapat dengan dia bahwa Muhammad memang
telah lahir, dan Nabi memang Nabi yang dijanjikan.
Maka Heraclius mengundang para pembesar Roma ke
istananya di Hims, setelah semua undangan hadir
dalam majelisnya Heraclius memerintahkan supaya

mengunci semua pintu, kemudian ia berkata: Wahai
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bangsa Romawi, maukah kalian semua memperoleh
kemenangan yang gilang-gemilang, sementara itu
kerajaan tetap utuh di tangan kita. Kalau kalian
menghendakinya, maka akuilah Muhammad sebagai
Nabi. Mendengar ucapan itu mereka lari bagaikan
keledai liar, padahal semua pintu sudah terkunci rapat.
Melihat keadaan yang sedemikian itu Heraclius
menjadi putus harapan untuk mengajak keimanan
(kepada Muhammad). Lalu diperintahkan supaya
mereka kembali ketempat semula. Kemudian Heraclius
berkata: Sesungguhnya saya mengucapkan perkataan
tadi, hanyalah untuk menguji keteguhan hati kalian
semua. Kini saya meyakini keteguhan itu. Lalu mereka
sujud di hadapan Heraclius dan mereka senang
kepadanya. Demikian akhir dari cerita
Heraclius.(Diriwayatkan oleh Salih bin Kaysan,Yunus,

dan Ma’mar dari al-Zuhri).

Di antara contoh hadis gudsr ialah hadis yang dinarasikan
Abu Hurayrah yang dikeluarkan oleh Muslim ibn al-Hajjaj
berikut:
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Ishaq ibn Ibrahim al-Hanzali bercerita kepada kami,
Sufyan ibn Uyaynah bercerita kepada kami dari al-
Ala’ dari ayahnya dari Abu Hurayrah ra., Rasulullah
saw. bersabda: Barangsiapa yang shalat apa pun dan
ia tidak membaca surat al-Fatihah maka shalatnya
tidak sempurna (disampaikan tiga kali). Kepada Abu
Hurayrah  dikonfirmasi bahwa kami sedang
bermakmum di belakang imam. Maka Abu Hurayrah
berkata: Bacalah al-Fatihah itu pada dirimu sendiri.
Saya pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda:
Allah swt. berfirman: Aku bagi shalat itu antara Aku
dan hamba-Ku menjadi dua bagian, dan bagi hamba-
Ku apa yang ia minta. Apabila hamba-Ku membaca
“Segala puji bagi Allah, Tuhan seru semesta alam”,
maka Allah menjawab: Hamba-Ku telah memuji
kepada-Ku. Apabila hamba-Ku membaca”Tuhan yang
Maha Pengasih, Maha Penyayang”, maka Allah
menjawab: Lagi-lagi hamba-Ku memuja kepada-Ku.
Apabila hamba-Ku membaca “Tuhan yang merajai di
hari kemudian”, maka Allah menjawab: Hamba-Ku
telah mengagungkan Diriku. Apabila hamba-Ku
membaca “Hanya kepada-Mu saya sujud dan hanya
kepada-Mu saya memohon pertolongan”, maka Allah
menjawab: Inilah Aku dan inilah hamba-Ku, dan bagi
hamba-Ku apa yang ia minta. Apabila hamba-Ku
membaca “Tunjukilah kami jalan yang lurus, yaitu
jalan orang yang beroleh kenikmatan, bukan jalannya
orang yang Engkau murkai dan juga bukan jalannya
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orang yang sesat”, maka Allah menjawab: Inilah Aku
dan inilah hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang ia
minta (HR. Muslim).

Seandainya dalam pelaksanaan salat seorang hamba
dihadirkan perasaan curhat dan dialog dengan sang Khaliq
(pencipta) seperti ini, tentu yang bersangkutan akan merasakan
kenikmatan tersendiri dan kekhusu’an dalam pelaksanaan
shalatnya.

B. Struktur Hadis: Mukharrij, Perawi, Perawi Pertama, Perawi
Terakhir, Sanad dan Matan

1. Mukharrij adalah perawi terakhir yang meriwayatkan
hadis. Atau dengan kata lain, mukharrij adalah perawi
terakhir sekaligus perawi yang berhasil menghimpun
berbagai macam hadis dalam sebuah kitab hadis. Misalnya
al-Bukhari, Muslim, al-Turmudzi, Abu Dawud, al-Nasa’i,
Ibn Majah dan lain sebagainya adalah ulama yang
menghimpun suatu hadis dalam karya-karya mereka.
Istilah mukharrij juga identik dengan istilah mukhrij.
Kedua istilah tersebut terkait erat dengan kegiatan takhrij
al-hadith.

2. Perawi atau rawi hadis adalah orang-orang yang terlibat
dalam periwayatan hadis.

3. Perawi pertama, adalah orang pertama yang meriwayatkan
hadis. Dalam hal ini diperselisihklan oleh ulama, ada yang

memahami guru pertama mukhrij, ada yang memahami



56 | Terminologi Hadis Nabi

murid pertama sahib al-matan (dalam hal ini sahabat kalau
hadisnya a/-marfii’ yaitu hadis yang dinisbatkan kepada
Nabi dan tabi’in kalau hadisnya a/l-mawquf, yaitu hadis
yang dinisbatkan kepada sahabat). Namun pendapat
pertama yang lebih masyhur.

4. Perawi terakhir adalah lawan dari perawi pertama.

5. Sanad secara bahasa berarti “sandaran yang kita bersandar
padanya”. Juga berarti yang dapat dipegangi, dipercayai,
kaki bukit, atau gunung juga disebut sanad. Jamaknya
adalah asanid atau sanadat. sedangkan secara istilah
adalah jalan menuju matan. Yaitu mata rantai perawi dari
mukhrij sampai sahib al-matan yang pertama. Dalam
istilah ilmu hadis, selain istilah sanad lazim juga disebut
isnad.

6. Sahib al-matan adalah yang mengeluarkan pernyataan
tersebut. Bisa jadi Rasulullah yang disebut hadis marfu’
atau sahabat yang disebut hadis mawgquf atau generasi
sesudahnya yang disebut hadis magtv’.

7. Matan secara bahasa berarti punggung jalan (muka jalan);
tanah yang keras dan tinggi. Sedangkan secara istilah,
matan adalah teks-teks hadis, baik yang bersumber kepada
Nabi, sahabat, maupun tabiin.

Dari uraian struktur hadis di atas, dapat ditampilkan
sebuah contoh hadis berikut ini:
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1. Mukhrij atau mukharrijhadis adalah Imam al-Bukhari.

. Perawi atau rawi hadis adalah al-Humaydi (Abd Allah ibn
Zubayr), Sufyan, Yahya ibn Sa’id al-Ansari, Muhammad
ibn Ibrahim al-Taymi, Algamah ibn Waqqas al-Laythi dan
Umar ibn Khattab.

. Perawi pertama adalah Umar ibn Khattab sekaligus
sebagai sanad terakhir

. Perawi terakhir adalah al-Humaydi (Abd Allah ibn
Zubayr) sekaligus sebagai sanad pertama.

. Sanad hadis adalah mata rantai perawi dari al-Humaidi
(Abd Allah ibn Zubayr), Sufyan, Yahya ibn Sa’id al-
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Angari, Muhammad ibn Ibrahim al-Taymi, Alqamah ibn
Wagqqas al-Laythi sampai kepada Umar ibn Khattab.

6. Sahib al-matan adalah Rasulullah saw. karena hadis di
atas merupakan hadis marfu’

7. Matan hadis atau teks hadis adalah pernyataan Nabi saw.:

Dari paparan tentang struktur hadis di atas, dapat dipahami
bahwa kajian dalam studi hadis pada hakekatnya terfokus kepada
dua hal; yaitu kajian sanad hadis dan kajian matan hadis.

*khkkk
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Rangkuman Materi

1. Ulama Hadis, ulama Usul Fikih, dan ulama Fikih berbeda
pendapat dalam mendefinisikan hadis dan sunnah.
Sunnah cakupannya lebih luas daripada hadis.

3. Khabar dan athar lebih umum daripada hadis dan sunnah
dari segi penyandarannya.

4. Hadis Nabawi berbeda dengan hadis qudsi, dan juga
dengan al-Qur’an.

5. Struktur hadis terdiri atas; mukharrij, sanad dan matan.

Latihan

1. Jelaskan pengertian hadis, sunnah, khabardan athar!

2. Mengapa ulama hadis dan ulama ushul berbeda dalam
mendefinisikan hadis dan sunnah?

3. Kemukakan perbedaan antara hadis Nabawi dengan hadis
qudsi
Jelaskan apa saja yang termasuk dalam struktur hadis!

5. Tulislah sebuah contoh hadis lengkap sanad dan matannya

yang menunjukkan kelengkapan struktur hadis?
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BAB II
KEDUDUKAN DAN FUNGSI HADIS

Pengantar

Al-Qur’an dan hadis tidak dapat dipisahkan, keduanya
saling membutuhkan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh
umat Islam. Karena itu, baik al-Qur’an maupun hadis Nabi dapat
dan harus dijadikan hujjah. Khusus kehujjahan hadis Nabi dapat
dilihat melalui dalil akli maupun dalil nakli, yaitu dalil al-Qur’an,
hadis Nabi, ijma’ ulama, dan argumentasi rasional. Banyak ayat
al-Qur’an yang tidak dapat dipahami kecuali setelah mengkaji
hadis-hadis Nabi, maka hadis-hadis Nabi berfungsi sebagai

penjelas dan penafsir ayat-ayat al-Qur’an.

Deskripsi Singkat Materi Pembelajaran

Perkuliahan pada bab ini difokuskan pada pembahasan
mengenai kedudukan hadis sebagai sumber ajaran agama Islam,
termasuk sebagai sumber hukum Islam. Pembahasan mengenai
kedudukan hadis sebagai sumber ajaran agama Islam lebih
ditekankan pada dalil-dalil kehujjahan hadis baik yang bersifat
nakli (berdasarkan teks ayat al-Qur’an maupun hadis) maupun
akli (berdasarkan rasio akal manusia).

Di samping kedudukan hadis, dalam bab ini dijelaskan
tentang fungsi hadis dalam hubungannya dengan al-Qur’an
sebagai sumber utama ajaran Islam. Pembahasan ini cukup
penting untuk diketahui karena pada dasarnya hadis tidak berdiri

61
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sendiri sebagai sumber ajaran Islam, melainkan sangat
berhubungan erat dengan al-Qur’an.

Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran pada bab ini adalah agar mahasiswa
mampu memahami, menganalisis, dan menjelaskan tentang dalil-
dalil kehujjahan hadis dan fungsi hadis terhadap al-Qur’an.
Dengan demikian, mahasiswa dapat menyadari betapa
pentingnya hadis Nabi berdasarkan argumentasi-argumentasi
baik dari al-Qur’an, hadis, ijma’, dan rasional serta memahami
fungsi hadis dalam menjelaskan kandungan al-Qur’an.

Uraian Materi

A. Kedudukan dan Kehujjahan Hadis

Seluruh umat Islam telah sepakat bahwa hadis merupakan
salah satu sumber ajaran Islam. Keharusan mengikuti hadis bagi
umat Islam (baik berupa perintah maupun larangannya) sarna
halnya dengan kewajiban mengikuti al-Qur’an. Hal ini karena
hadis merupakan mubayyin (penjelas) terhadap al-Qur’an, yang
karenanya siapa pun tidak akan bisa memahaminya tanpa dengan
memahami dan menguasai hadis. Begitu pula halnya
menggunakan hadis tanpa al-Qur’an. Karena al-Qur’an meru-
pakan dasar hukum pertama, yang di dalamnya berisi garis besar
syariat. Dengan demikian, antara hadis dengan al-Qur’an
memiliki kaitan sangat erat, untuk memahami dan
mengamalkannya tidak bisa dipisah-pisahkan atau berjalan

sendiri-sendiri.
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Untuk mengetahui sejauh mana kedudukan hadis sebagai
sumber ajaran Islam, dapat dilihat beberapa dalil nakli (al-Qur’an
dan hadis) dan aklim (rasional), seperti di bawah ini.

1. Dalil al-Qur’an

Banyak ayat al-Qur’an yang menerangkan tentang
kewajiban seseorang untuk tetap teguh beriman kepada Allah dan
Rasui-Nya. Iman kepada Rasul saw. sebagai utusan Allah,
merupakan suatu keharusan dan sekaligus kebutuhan setiap
individu. Dengan demikian, Allah akan memperkokoh dan
memperbaiki keadaan mereka. Hal ini, sebagaimana dijelaskan
dalam surat Ali Imran: 17 dan al-Nisa’: 136.

Selain Allah memerintahkan umat Islam agar percaya
kepada Rasul saw., juga menyerukan agar mereka mentaati segala
bentuk perundang-undangan dan peraturan yang dibawanya, baik
berupa perintah maupun larangan. Tuntutan taat dan patuh
kepada Rasul saw. ini sama halnya tuntutan taat dan patuh
kepada Allah. Banyak ayat al-Qur’an yang berkenaan dengan

masalah ini. Diantaranya firnan Allah berikut:

L& S Y B 56 55 O s A il b

Katakanlah! Taatilah Allah dan Rasul-Nya, jika kamu
berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak menyukai

orang-orang kafir.

' Al-Qur’an surat Ali Imran: 32
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Dalam ayat yang lain, Allah juga berfirman:
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Wahai orang-orang yang beriman! taatilah Allah. Rasul.
dan Ulil Amri di antara kamu. Kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalilah
kepada Allah dan Rasul, jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih
utama dan lebih baik akibatnya.

Juga dalam ayat berikut:
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Apa yang diberikan Rasul kepadamu, terimalah dan apa-
apa yang dilarangnya, maka tinggalkanlah. Dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat
keras hukuman-Nya.

2 Al-Qur’an surat al-Nisa’: 59
3 Al-Qur’an surat al-Hashr: 7
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Selain ayat-ayat di atas, masih banyak lagi ayat-ayat yang
sejenis yang menjelaskan soal ketaatan kepada Allah dan Rasul-
Nya ini. seperti halnya pada surat al-Maidah: 92 dan al-Nur: 54
dan lainnya.

Dari beberapa ayat al-Qur’an tersebut dapat ditarik suatu
pemahaman bahwa ketaatan kepada Rasulullah adalah mutlak,
sebagaimana ketaatan kepada Allah. Begitu pula halnya dengan
ancaman atau peringatan bagi yang durhaka. Ancaman Allah
sering disejajarkan dengan ancaman karena durhaka kepada
Rasul-Nya.

Di samping banyak ayat yang menyebutkan ketaatan
kepada Allah dan Rasul-Nva secara bersama-sama, terdapat
banyak ayat yang memerintahkan mentaati Rasul-Nya secara
khusus dan terpisah. Karena pada dasarnya, ketaatan kepada
Rasul-Nya berarti ketaatan kepada Allah. Ayat-ayat dimaksud,
seperti pada surat al-Nisa’: 65 dan 80, Ali ‘Imran: 31. al-Nur: 56.
62. dan 63, dari surat al-A'raf: 158. Pada surat al-Nisa’: 80
misalnya disebutkan bahwa manifestasi dari ketaatan kepada

Allah adalah dengan mentaati Rasul-Nya sebagaimana firman-

Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya
ia telah mentaati Allah ...

4Al-Qur’an surat al-Nisa’: 80
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Pada ayat lain ditegaskan pula bahwa konsekuensi logis
atau manifestasi dari kecintaan manusia kepada Allah
adalah dengan mentaati Rasul-Nya sebagaimana firman-Nya:

../,;w 3Ced L sfc g1 85 gaeioo . 4
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Katakanlah: Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah,
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni
dosa-dosamu ....

Ungkapan pada ayat-ayat di atas menunjukkan betapa
pentingnya kedudukan hadis sebagai sumber ajaran Islam yang
dimanifestasikan dalam bentuk agwal (ucapan), af’al (perilaku),
dan ketetapan (zagrir) Rasulullah.

2. Dalil Hadis Rasulullah

Selain berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an di atas, kedudukan
hadis juga dapat dilihat melalui hadis-hadis Rasul sendiri.
Banyak hadis yang menggambarkan hal ini dan
menunjukkan perlunya ketaatan kepada perintahnya.
Dalam salah satu pesannya, berkenaan dengan keharusan
menjadikan hadis sebagai pedoman hidup di samping al-
Qur’an. Rasullah bersabda:

SAl-Qur’an surat Ali Imran: 31
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Dinarasikan dari Malik bahwa telah sampai kepadanya
berita bahwa Rasulullah saw. bersabda: ‘Saya tinggalkan
dua perkara yang kamu tidak akan tersesat apabila
berpegang pada keduanya, yakni Kitab Allah (al-Qur’an)
dan sunnah Nabi-Nya (hadis) (HR. Malik ibn Anas).

Hadis di atas dengan tegas menyatakan bahwa al-Qur’an
dan sunnah Nabi merupakan pedoman hidup yang dapat
menuntun manusia menjalani kehidupan yang lurus dan benar,
bukan jalan yang salah dan sesat. Keduanya merupakan
peninggalan Rasullah yang diperuntukkan bagi umat Islam agar
mempedomaninya.’

Di samping al-Qur’an dan sunnah Nabi, sunnah al-Khulafa’
al-Rasyidun juga dapat dijadikan sebagai panutan sebagaimana
sabda Nabi:

¢ Dalam Jalal al-Din al-Suyufi, Jami’ al-Saghir (Beirut: Dar al-Fikr,
tth.), 130

"Idri, Studi Hadis (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), 23
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Kalian wajib berpegang teguh dengan sunah-ku dan
sunah Khulafa’ al-Rasyidun yang mendapat petunjuk.
Berpegang teguhlah kamu sekalian dengannya" (HR.

Abu Dawud).

Dalam hadis riwayat Migdam ibn Ma’dikarib:

Dinarasikan Miqdam ibn Ma’dikarib bahwa Rasulullah
saw. bersabda: ‘Ketahuilah, sesungguhnya saya diberi
al-Kitab dan wahyu yang semisalnya (hadis)
bersamanya. Akan terjadi seseorang yang kenyang
sedang bersimpuh pada sofanya mengatakan, berpegang

8 Sulayman ibn Ash’ath Abu Dawud, Sunan Abi Dawud (Beirut: Dar al-

Fikr, 1988), 11, 393
? Ibid.
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teguhlah dengan al-Qur’an saja! Apa yang dihalalkan al-
Qur’an, maka halalkanlah dan apa yang diharamkan al-
Qur’an maka haramkanlah” (HR. Abu Dawud).

Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa disamping
Rasulullah menerima wahyu al-Qur’an, beliau juga diberi
yang semacam wahyu al-Qur’an, yaitu hadis Nabi. Artinya,
hadis yang ia sampaikan juga merupakan wahyu dari Allah,
meskipun redaksi dan maknanya lahir darinya. Dalam hadis
di atas, Rasulullah juga memberikan sinyal bahwa pada suatu
saat nanti akan ada orang yang hanya berpegang pada al-
Qur’an saja sebagai sumber ajaran Islam, menolak atau
mengingkari hadis Nabi saw. Padahal, al-Quran bersifat
global yang masih perlu dijelaskan detail hukumnya dengan
hadis Nabi.

Dalam salah satu tagrir Rasul juga memberikan
petunjuk kepada umat Islam, bahwa dalam menghadapi berbagai
persoalan hukum dan kemasyarakatan, kedua sumber ajaran,
yakni al-Qur’an dan hadis merupakan sumber asasi. Ini
sebagaimana terlihat pada dialog antara Rasulullah dengan
sahabat Mu’adz ibn Jabal menjelang keberanngkatannya ke
negeri Yaman. Rasul dalam hal ini membenarkan semua

jawaban Mu’adz.'0

Ybid., I1, 162



70 | Kedudukan dan Fungsi Hadis

3. Kesepakatan Ulama (Ijma’)

Umat Islam, kecuali mereka para penyimpang dan
pembuat kebohongan, telah sepakat menjadikan hadis sebagai
salah satu dasar hukum dalam beramal. Penerimaan mereka
terhadap hadis sama seperti penerimaan mereka terhadap al-
Qur’an, karena keduanya sama-sama dijadikan sebagai sumber
hukum Islam.

Kesepakatan umat Islam dalam mempercayai,
menerima dan mengamalkan segala ketentuan yang terkandung
di dalam hadis berlaku sepanjang zaman, sejak Rasulullah
masih hidup dan sepeninggalnya; masa al-Khulafa’ al-
Rasyidun, tabi’in, tabi’ al-tabi’in, atba’ tabi’ al-tabi’in serta masa-
masa selanjutnya, dan tidak ada yang meningkarinya sampai
sekarang. Banyak di antara mereka yang tidak hanya memahami
dan mengamalkan isi kandungannnya, akan tetapi mereka
menghafal, membukukan, dan menyebarluaskan dengan segala
upaya kepada generasi-generasi selanjutnya.

Mengamalkan sunnah Rasulullah wajib menurut ijma’ para
sahabat. Tidak seorangpun di antara mereka yang menolak
tentang wajibnya taat kepada Rasulullah.'' Bahkan, umat Islam
telah Dbersepakat mengenai kewajiban mengikuti sunnah.
Kewajiban mengikuti sunnah ini dikuatkan dengan dalil-dalil al-
Qur’an dan sunnah,'? sebagaimana telah dijelaskan di atas.

"“Abd al-Wahhab Khallaf, ‘Z/m Usial al-Figh (Kuwait: Dar al-Qalam,
1978), 30

12 Muhammad *Ajjaj al-Khatib, Usal al-Hadith ‘Uliumuh wa Mustalahuh
(Beirut: Dar al-Fikr, 1989), 43
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Ijma’ umat Islam untuk menerima dan mengamalkan
sunnah sudah ada sejak jaman Nabi, para Khulafa’ al-Rasyidun,
dan para pengikut mereka. Banyak contoh yang bisa menjelaskan
betapa para sahabat sangat mengagumi Rasulullah dan
melakukan apa yang dilakukannya. Di antaranya Abu Bakar
pernah berkata, “Aku tidak meninggalkan sesuatupun yang
dilakukan Rasulullah, maka pasti aku melakukannya ...”.!3

Banyak peristiwa yang menunjukan adanya kesepakatan
para sahabat menggunakan hadis sebagai sumber hukum Islam.
Pertama, ketika Abu Bakar dibai'at menjadi khalifah, ia pemah
berkata, “Saya tidak meninggalkan sedikit pun sesuatu yang
diamalkan atau dilaksanakan oleh Rasulullah, sesungguhnya saya
takut tersesat apabila meninggalkan perintahnya”. Kedua, pada
saat Umar ibn al-Khattab berada di depan hajar Aswad, ia
berkata. “Saya tahu bahwa anda adalah batu. Seandainya saya
tidak melihat Rasulullah menciummu, saya tidak akan
menciummu’”. Ketiga, pernah ditanyakan kepada ‘Abd Allah ibn
Umar tentang ketentuan shalat safar dalam al-Qur’an. Ibn Umar
menjawab. “Allah telah mengutus Nabi Muhammad saw. kepada
kita dan kita tidak mengetahui sesuatu. Maka sesungguhnya kami
berbuat sebagaimana Rasulullah berbuat”. Keempat, dinarasikan
dari Sa’id ibn al-Musayyab bahwa Uthman ibn Affan berkata,
“Saya duduk sebagaimana duduknya Rasulullah. Saya makan
sebagaimana makannya Rasulullah, dan saya salat sebagaimana
salatnya Rasulullah”.

13 Ibid.
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Sikap para sahabat di atas seutuhnya diwarisi oleh generasi
berikutnya secara berkesinambungan. Segala yang diterima dari
para generasi sebelumnya, kemudian diwariskan kepada generasi
berikutnya, baik semangat. sikap, maupun aktifitas mereka
terhadap hadis Rasulullah. Berkaitan dengan ini, dapat dilihat
juga bagaimana para fabi' in dan tabi' al-tabi'in menyampaikan
pesan dan saran-sarannya kepada umat dan murid yang dibinanya
sebagaimana berikut ini. Pertama, al-Amash berkata, “Kalian
harus mengikuti al-sunnah dan mengajarkannya kepada anak-
anak. Hal ini karena, pada saatnya nanti merekalah yang akan
memelihara agama untuk kepentingan manusia”. Kedua, Waki’
berkata, “Kalian harus mengikuti para imam mujtahid dan ulama
hadis. Karena, mereka menulis apa yang dimilikinya dan apa
yang mesti mereka kerjakan, berbeda halnya dengan ahli a/-ahwa’
dan ahli al-ra’y”. Ketiga, Mujahid berkata kepada para muridnya,
“Kalian jangan menuliskan kata-kataku, akan tetapi tulislah hadis
Rasul saw.”. Keempat, Abu Hanifah juga pernah berkata,
“Jauhilah pendapat (ra’y) tentang agama Allah! Kalian harus
berpegang kepada al-sunnah. Barangsiapa yang menyimpang
daripadanva, niscava ia sesat”.'*

Apa yang dikemukakan di atas, tentu hanya contoh
sebagian kecil saja dari sikap dan pandangan para ulama tentang
hadis, yang menggambarkan betapa perhatian dan pandangan
mereka yang sangat tinggi terhadap hadis sebagai sumber ajaran

agama Islam.

4 Ibid.
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4. Argumentasi Rasional

Kehujjahan hadis dapat diketahui melalui argumentasi
rasional dan teologis sekaligus. Beriman kepada Rasulullah
merupakan salah satu rukun iman yang harus diyakini oleh setiap
muslim. Keimanan ini diperintahkan oleh Allah dalam al-Qur’an
agar manusia beriman dan mentaati Nabi. Menurut Muhammad
’Ajjaj al-Khatib, bila seseorang mengaku beriman kepada
Rasulullah, maka konsekuensi logisnya menerima segala sesuatu
yang datang darinya yang berkaitan dengan urusan agama, karena
Allah telah memilihnya untuk menyampaikan syariat-Nya kepada
umat manusia. Allah juga memerintahkan untuk beriman dan
mentaati Nabi."

Kerasulan Nabi Muhammad saw. telah diakui dan
dibenarkan oleh umat Islam. Ini menunjukkan adanya pengakuan
bahwa Nabi Muhammad membawa misi untuk menegakkan
amanat dari Allah. Dari aspek akidah, Allah bahkan menjadikan
kerasulan ini sebagai salah satu dari prinsip keimanan. Dengan
demikian, manifestasi dan pengakuan dan keimanan itu
mengharuskan semua umatnya mentaati dan mengamalkan segala
peraturan atau perundang-undangan serta inisiatif beliau, baik
yang beliau ciptakan atas bimbingan wahyu maupun hasil
ijtihadnya sendiri.

Di dalam mengemban misinya itu, terkadang Nabi hanya
sekedar menyampaikan apa yang diterima dari Allah baik isi
maupun formulasinya dan terkadang pula atas inisiatif sendiri

dengan bimbingan ilham dari Tuhan. Namun juga tidak jarang

Bbid., 36-37
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Nabi membawakan hasil ijtihad semata-mata mengenai suatu
masalah yang tidak ditunjuk oleh wahvu dan juga tidak
dibimbing oleh ilham. Kesemuanya itu merupakan hadis Rasul,
yang terpelihara dan tetap berlaku sampai ada nas yang
menasakhnya.

Menurut petunjuk akal, Nabi Muhammad adalah rasul
Tuhan yang telah diakui dan dibenarkan umat Islam. Di dalam
menjalankan tugas agama, kadang beliau menyampaikan
peraturan yang isi dan redaksinya diterima dari Allah swt. dan
kadang beliau menyampaikan peraturan hasil ketentuan beliau
sendiri atas bimbingan ilham dari Tuhan. Tidak jarang pula
menyampaikan hasil ijtihad beliau sendiri yang tidak ditunjuk
oleh wahyu atau dibimbing oleh ilham.

Hasil ijtihad itu berlaku sampai ada nas yang
menasakhnya. Oleh karena itu, sudah sepantasnya kalau hasil
ijtihad beliau itu ditempatkan sebagai sumber hukum.
Kepercayaan yang telah diberikan kepada beliau sebagai utusan
Tuhan mengharuskan umat Islam untuk mentaati semua
peraturan yang dibawanya.

Itulah sebabnya, dalam kasus-kasus tertentu Allah
memerintah kita untuk mengikuti u/i/ amri. Sekiranya ulil amri
mendapatkan legitimasi untuk diikuti, maka logikanya ketentuan
Nabi pun lebih layak untuk diikuti. Dan fungsi hadis berikut
nanti dapat mempertajam kehujjahan hadis sebagai sumber
hukum Islam.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hadis
merupakan bagian wahyu, oleh sebab itu layak dijadikan sebagai
sumber hukum. Di kalangan ulama hanyalah diperdebatkan,
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apakah cara merujuk kepada al-Qur’an dan hadis dilakukan secara
berperingkat. Yakni mencari argumentasi al-Qur’an terlebih
dahulu, sehingga apabila dirasa telah cukup, maka tidak lagi
dibutuhkan pencarian dalam hadis. Maka kehujjahan hadis sering
tereliminasi dengan anggapan bahwa hadis tersebut dianggap
bertentangan dengan al-Qur’an. Sebagai konsekuwensinya akan
ditemukan banyak hadis shahih, namun divonis tidak wvalid.
Sehingga hadis-hadis tersebut tidak dapat dijadikan hujjah.

Madzhab yang kedua adalah dengan cara merujuk kepada
al-Qur’an dan hadis secara kebersamaan. Yakni menjadikan
kehujjahan hadis identik dengan kehujjahan Al-Qur’an, sehingga
al-Qur’an dan hadis harus difahami secara komprehensif. Apabila
ditemukan hadis yang pada dhahirnya seakan bertentangan
dengan al-Qur’an, maka dilakukan cara al-taufiq bayn al-adillah
(mengkompromikan berbagai ayat dan hadis yang tampaknya
kontradiksi tersebut).

B. Fungsi Hadis terhadap Al-Qur’an

Berdasarkan  kedudukannya, al-Qur’an dan hadis
meruapakan pedoman hidup dan sumber ajaran Islam. Antara satu
dengan yang lainnya jelas tidak dapat dipisahkan. Al-Qur’an
sebagai sumber ajaran dan sumber hukum memuat ajaran-ajaran
yang bersifat umum dan global, yang perlu dijelaskan lebih lanjut
dan terperinci. Di sinilah hadis menduduki dan menempati
fungsinya Ia menjadi penjelas (mubayyin) isi kandungan al-
Qur’an tersebut. Hal ini sesuai dengan firman-Nya yang berbunyi
sebagai berikut:
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..Dan Kami turunkan kepadamu Al-Our'an agar
kamu menerangkan kepada umat manusia.

Fungsi hadis sebagai penjelas terhadap al-Qur’an itu
bermacam-macam. Malik ibn Anas menyebutkan lima macam
fungsi, yaitu bayan al-taqgrir, bayan al-tafSir, bayan al-tafsil,
bayan al-bast, bayan al-tashri’. Al-Shafii menyebutkan lima
fungsi, yaitu bayan al-tafsil, bayan al-takhsis, bayan al-ta’yin,
bayan al-tashri’ dan bayan al-nasakh. Dalam kitab al-Risalah, al-
Shafi’i menambahkan dengan bayan al-isharah. Ahmad ibn
Hanbal menyebutkan empat fungsi, yaitu bayan al-ta’kid, bayan
al-tafsir, bayan al-tashri’, dan bayan al-takhsis.

1. Bayan al-Taqrir

Bayan al-tagrir disebut juga dengan bayan al-ta'kid dan
bayan al-isbat. Yang dimaksud dengan bayan ini ialah
menetapkan dan memperkuat apa yang telah diterangkankan di
dalam al-Qur’an. Fungsi hadis dalam hal ini hanya memperkokoh
isi kandungan al-Qur’an. Seperti ayat al-Qur’an surat al-Ma'idah:
6 tentang wudhuy atau surat al-Bagarah: 185 tentang melihat
bulan di-fagrir dengan hadis-hadis di antaranya yang
diriwayatkan oleh Muslim dan al-Bukhari. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat berikut ini.

16 Al-Qur’an surat al-Nahl: 44
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Ayat al-Qur’an tentang keharusan berwudu’ sebelum salat
sebagai berikut:

”’Wuom\é\“"bi\;{?gﬁ;&\gﬁ\;
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan salat, maka basuhlah muka dan tanganmu
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan
(basuhlah) kakimu sampai dengan kedua mata kaki ....

Ayat di atas di-tagrir oleh hadis yang dikeluarkan al-
Bukhari dari Abu Hurayrah:

18’\.:9// i3 u..b—\ ')Lpﬂiijy

Tidak diterima salat seseorang yang berhadats sampai
ia berwudu. (HR. al-Bukhari).

Contoh lain adalah ayat al-Qur’an berikut:

17 Al-Qur’an surat al-Ma'idah: 6
18 Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Beirut: Dar al-
Fikr, tth.), T, 38
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Karena itu barangsiapa yang mempersaksikan pada
waktu itu bulan, hendaklah ia berpuasa.

Ayat di atas di-faqgrir oleh hadis yang dikeluarkan Muslim
dari Ibn ‘Umar sebagai berikut:

.5k 1l a5 3o
Berpuasalah karena melihat hilal dan berbuka

(berhari raya)-lah karena melihat hilal”. (HR. Al-
Bukhari).

2. Bayan al-TafSir

Yang dimaksud dengan bayan al-tafsir adalah penjelasan
hadis terhadap ayat-ayat yang memerlukan perincian atau
penjelasan lebih lanjut. Seperti pada ayat-ayat yang mujmal,
mutlag, dan am, maka fungsi hadis dalam hal ini adalah
memberikan perincian (zafsil) dan penafsiran terhadap
ayat-ayat al-Qur’an yang masih mujmal, memberikan
taqyid ayat-ayat yang masih mut/ag, dan memberikan takhsis
ayat yang masih umum.

19 Al-Qur’an surat al-Baqarah: 185
20 Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 11, 674
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a. Memerinci Ayat-ayat yang Muyjmal

Ayat yang mujmal artinya ayat yang ringkas atau singkat.
Dari ungkapan yang singkat ini terkandung banyak makna yang
perlu dijelaskan. Hal ini karena belum jelas makna mana yang
dimasudkannya, kecuali setelah adanya penjelasan atau perincian.
Dengan kata lain, ungkapannya masih bersifat global yang
memerlukan mubayyin. Dalam al-Qur’an banyak sekali ayat-ayat
yang muyjmal, yang memerlukan perincian. Sebagai contoh, ayat-
ayat tentang perintah Allah untuk mengerjakan shalat, puasa,
zakat, jual beli, nikah, gisas, dan hudud. Ayat-ayat al-Qur’an
yang menjelaskan masalah-masalah tersebut masih bersifat global
atau garis besar, atau meskipun di antaranya sudah ada beberapa
perincian, akan tetapi masih memerlukan uraian lebih lanjut
secara pasti. Hal ini karena, dalam ayat-ayat tersebut tidak
dijelaskan misalnya, bagaimana cara mengerjakannya, apa
sebabnya, apa syarat-syaratnya, atau apa halangan-halangannya.
Maka Rasulullah menafsirkan dan menjelaskannya secara
terperinci. Di antara contoh perincian itu dapat dilihat pada hadis
yang berbunyi:

Salatlah seperti kamu melihat aku salat. (HR. Al-Bukhari).

2 bid., I, 111
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Dari perintah mengikuti shalatnya, sebagaimana dalam
hadis tersebut, Rasulllah kemudian memberinya contoh shalat
dimaksud secara sempurna. Bahkan bukan hanya itu, Nabi
melengkapinya dengan berbagai kegiatan lain yang harus
dilakukan sejak sebelum shalat sampai dengan sesudahnya.
Dengan demikian, maka hadis di atas menjelaskan bagaimana
seharusnya shalat dilakukan, sebagai perincian dari perintah
Allah yang berbunyi:

2. ST 60 15515 150 1T B8l 1,258

Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan rukuklah

bersama-sama orang yang sedang ruku’....

Masih juga berkaitan dengan ayat di atas, Rasullah
memberikan berbagai penjelasan dan perincian mengenai zakat
secara lengkap, baik yang berkaitan dengan jenisnya maupun
ukurannya, sehingga menjadi suatu pembahasan yang memiliki
cakupan sangat luas.

b. Membatasi Ayat-ayat yang Mutlaq

Kata mutlaq adalah kata yang menunjuk pada hakikat kata
itu sendiri apa adanya, dengan tanpa memandang kepada jumlah
maupun sifatnya. Membatasi ayat yang mutlag artinya
membatasi ayat-ayat yang mutlag dengan sifat, keadaan, atau
syarat-syarat tertentu. Penjelasan Rasullah yang berupa

22 Al-Qur’an surat al-Bagarah: 43
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membatasi ayat-ayat al-Qur’an yang bersifat mut/ag antara lain
dapat dilihat pada sabdanya:

B 13RS S5 o ) el g plaiy

Tangan pencuri tidak boleh dipotong, melainkan
pada (pencurian senilai) seperempat dinar atau lebih.
(HR.Muslim).

Hadis ini membatasi ayat al-Qur’an yang berbunyi:

2 A VS S G g Lgal 15030 & AT RESEATY

Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan apa
yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah.

c. Bayanal-Tashri’

Kata al-tashri’ artinya pembuatan, mewujudkan, atau
menetapkan aturan atau hukum. Maka yang dimaksud dengan
bayan al-tashri’ adalah penjelasan hadis yang berupa
mewujudkan, mengadakan atau menetapkan suatu hukum atau
aturan-aturan syarg yang tidak didapati nashnya dalam al-Qur’an.
Rasulullah dalam hal ini, berusaha menunjukkan suatu kepastian

2 Muslim Ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim (Beirut: Dar al-Fikr, 1992 M.),

1L, 105
24 Al-Qur’an surat al-Maidah: 38
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hukum terhadap beberapa persoalan yang muncul pada saat itu,
dengan sabdanya sendiri.

Bayan tashri’ adalah penjelasan hadis yang berupa
penetapan suatu hukum atau aturan syar’i yang tidak didapati
nashnya dalam al-Qur’an. Dalam hal ini, Rasulullah menetapkan
suatu hukum terhadap beberapa persoalan yang muncul saat itu
dengan sabdanya sendiri, tanpa berdasar pada ketentuan ayat-
ayat al-Qur’an. Ketetapan Rasulullah tersebut ada kalanya
berdasarkan qiyas ada pula yang tidak.

Banyak hadis Nabi yang termasuk ke dalam kelompok ini.
Di antaranya adalah hadis tentang penetapan haramnya
mengumpulkan dua wanita bersaudara (antara istri dengan
bibinya), hukum shuf’ah, hukum merajam pezina wanita yang
masih perawan, hukum mengusap bagian atas sepatu dalam
berwudhu, hukum tentang ukuran zakat fitrah, dan hukum
tentang hak waris bagi seorang anak. Suatu contoh hadis Nabi
yang berbunyi:

gl sl Gy BUiss sl (i aasy
Seorang perempuan tidak boleh dipoligami bersama

bibinya dari pihak ibu atau ayahnya” (HR. Al-
Bukhari).

Al-Qur’an tidak menjelaskan tentang keharaman
mengawini seorang wanita bersamaan dengan bibinya baik dari

25 Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, V, 1965
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pihak ayah maupun ibunya. Memang, dalam al-Qur’an dijelaskan
beberapa kerabat (keluarga) dilarang dikawini seperti ibu
kandung, saudara, anak, dan sebagainya, tetapi tidak ada larangan
mempoligami seorang perempuan bersama dengan bibinya.
Dalam hal ini hadis menetapkan hukum tersendiri sebagaimana
dijelaskan di atas.

Bayan ini oleh sebagian ulama disebut juga dengan bayan
zaid ‘ala al-Kitab al-Karim (tambahan terhadap nash al-Qur’an).
Disebut tambahan karena sebenarnya di dalam al-Qur’an sendiri
ketentuan-ketentuan pokoknya sudah ada, sehingga datangnya
hadis tersebut merupakan tambahan terhadap ketentuan pokok
itu. Hal ini dapat dilihat misalnya, hadis mengenai ketentuan
diyat. Dalam al-Qur’an masalah ini sudah ditemukan ketentuan
pokoknya, yaitu pada surat al-Nisa’: 92. Begitu juga hadis
mengenai haramnya binatang-binatang buas dan keledai fasilitas
negara (himar al-ahliyah). Ketentuan pokok untuk masalah ini
sudah ada, sebagaimana disebutkan di antarannya pada surat al-
A‘raf: 157. Dengan demikian, tidak ada satu hadis pun yang
berdiri sendiri, yang tidak ditemukan aturan pokoknya dalam al-
Qur’an.

Hadis Rasulullah yang tennasuk bayan tashri’ ini wajib
diamalkan sebagaimana kewajiban mengamalkan hadis-hadis
lainnya. Ibn al-Qayim menyatakan bahwa hadis-hadis Rasul saw.
yang berupa tambahan terhadap al-Qur’an merupakan kewajiban
atau aturan yang harus ditaati, tidak boleh seseorang menolak
atau mengingkarinya, dan ini tidak berarti bahwa sikap
Rasulullah itu mendahului al-Qur’an melainkan semata-mata

karena perintah-Nya.
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Ketiga bayan yang telah diuraikan di atas tampaknya
disepakati oleh para ulama, meskipun untuk bayan yang ketiga
sedikit dipersoalkan. Kemudian untuk bayan lainnya, seperti
bayan al-naskh, terjadi perbedaan pendapat. Ada yang mengakui
dan menerima fungsi hadis sebagai bayan al-nasakh dan ada yang
menolaknya. Ulama yang menerima adanya nasakh di antaranya
ialah jumhur ulama mutakallimin, baik Mutazilah, Ash’ariah,
Malikiyah, Hanafiyah, Ibn Hazm maupun Dzahiriyah, sedang
yang menolaknya, di antaranya ialah al-Shafi’i dan mayoritas
ulama pengikutnya, serta mayoritas ulama Dzahiriyah.

d. Bayan al-Nasakh

Kata al-nasakh secara bahasa, bermacam-macam arti. Bisa
berarti al-ibtal (membatalkan), atau al-izalah (menghilangkan),
atau al-tahwil (memindahkan), atau al-taghyir (mengubah).
Bayan nasakh adalah penjelasan hadis yang menghapus ketentuan
hukum yang terdapat dalam al-Qur’an. Hadis yang datang setelah
al-Qur’an menghapus ketentuan-ketentuan al-Qur’an. Di
kalangan ulama terjadi perbedaan pendapat tentang boleh
tidaknya hadis menasakh al-Qur’an. Ulama yang membolehkan
juga berbeda pendapat tentang hadis kategori apa yang boleh
menasakh al-Qur’an itu.?

Di antara para ulama (baik mutaakkhirun maupun
mutagadimun) juga terdapat perbedaan pendapat dalam

mendefinisikan bayan al-nasakh ini. Perbedaan pendapat ini

2Mustafa al-Siba”i, al-Sunnah wa Makanatuha 17 al-Tashri’ al-Islami
(Beirut: al-Maktab al-Islami, 1985 M.), 360
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terjadi karena perbedaan mereka dalam memahami arti nasakh
dari sudut kebahasaan. Menurut ulama mutagadimun, bayan al-
nasakh ialah adanya dalil syara yang datangnya kemudian. Dari
pengertian ini, ketentuan yang datang kemudian dapat
menghapus ketentuan yang datang terdahulu. Hadis sebagai
ketentuan yang datang kemudian daripada al-Qur’an dalam hal
ini dapat menghapus ketentuan atau isi kandungan al-Qur’an.
Demikian menurut pendapat yang menganggap adanya fungsi
hadis sebagai bayan al-nasakh.

Di antara para Ulama yang membolehkan adanya nasakh
hadis terhadap al-Qur’an juga berbeda pendapat dalam macam
hadis yang dapat dipakai untuk me-nasakh-nya. Dalam hal ini
mereka terbagi kepada tiga kelompok. Kelompok pertama
membolehkan me-nasakh al-Qur’an dengan segala hadis,
meskipun dengan hadis ahad. Pendapat ini di antaranya
dikemukakan oleh para ulama mutagaddimun dan ITbn Hazm serta
sebagian pengikut Zahiriyah. Kekompok kedua membolehkan
me-nasakh dengan syarat bahwa hadis tersebut harus mutawatir.
Pendapat ini di antaranya dipegang oleh Mu’tazilah. Kelompok
ketiga membolehkan me-nasakh dengan hadis masyhur tanpa
harus dengan hadis mutawatir. Pendapat ini dipegang di
antaranya oleh ulama Hanafiyah.

Salah satu contoh yang biasa diajukan oleh para ulama
ialah sabda Rasul saw. yang dinarasikan Abu Umamah al-Bahili
berikut:
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Tidak ada wasiat bagi ahli waris. (HR. Ahmad dan
imam hadis yang empat kecuali al-Nasa’i). Hadis di
atas dinilai hasan oleh Ahmad dan al-Turmudzi.

Hadis ini menurut mereka me-nasakh isi ayat al-Qur’an
berikut:

35 4 &3 (,f.x}\ Jas 13| (,Qu Y
G B G Ol 58 sl g

Diwajibkan atas kamu, apabila seseorang di antara
kamu kedatangan (tanda-tanda) kematian, jika ia
meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk
ibu bapak dan karib kerabatnya secara makruf. Yang

demikian adalah hak terhadap orang-orang yang
bertakwa.?®

Kewajiban melakukan wasiat kepada kaum kerabat dekat
berdasarkan surat al-Baqarah: 180 di atas, di-nasakh hukumnya
oleh hadis yang menjelaskan bahwa kepada ahli waris tidak boleh
dilakukan wasiat.

27 Abu ‘Abd Allah Ibn Yazid ibn Majah, Sunan Ibn Majah (Beirut: Dar
al-Fikr, tth.), II, 905
28 Al-Qur’an surat al-Bagarah: 180
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Dari berbagai penjelasan tentang fungsi hadis terhadap al-
Qur’an di atas, menurut ‘Abd al-Wahhab Khallaf, secara garis
besar, ada tiga fungsi utama hadis Nabi terhadap al-Qur’an.
Pertama, menetapkan dan menguatkan hukum yang ada dalam al-
Qur’an. Dengan demikian sebuah hukum dapat memiliki dua
sumber hukum sekaligus, yaitu al-Qur’an dan hadis. Misalnya
tentang kewajiban shalat, zakat, dan lain sebagainya. Kedua,
memerinci dan menjelaskan hukum-hukum dalam al-Qur’an yang
masih global, membatasi yang mutiag dan men-takhsis
keumuman ayat al-Qur’an. Kesemuanya itu dilakukan dalam
rangka menjelaskan maksud al-Qur’an atau menjelaskan apa yang
dikehendaki oleh al-Qur’an. Misalnya, perintah al-Qur’an tentang
mendirikan salat, maka hadis menjelaskan secara terperinci
tentang teknis pelaksanaan salat. Al-Qur’an memerintahkan
untuk menunaikan zakat, maka hadis menjelaskan berapa bagian
dari harta yang wajib dikeluarkan atau dizakati. Ketiga, membuat
atau menetapkan hukum yang tidak ditetapkan dalam al-Qur’an.
Misalnya, larangan memakan binatang buas yang bertaring atau
yang berkuku, larangan memakai pakaian sutra dan cincin emas
bagi laki-laki dan lain sebagainya.”’

Dengan memperhatikan dalil-dalil kehujjahan hadis serta
fungsi hadis terhadap al-Qur’an, maka tidak ada alasan untuk
menolak keberadaan hadis sebagai sumber ajaran agama Islam.
Beberapa dalil di atas, baik yang bersifat nakli maupun akli telah
cukup merepresentasikan keberadaan hadis sebagai sumber

hukum ajaran agama Islam. Di samping itu, dengan melihat

2¢Abd al-Wahhab Khallaf, ‘7/m Usul, 39-40
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fungsi hadis terhadap al-Qur’an, maka mustahil dalam
mengerjakan syariat Islam tanpa menjadikan hadis Nabi sebagai
sumber ajaran Islam. Di sinilah letak penting kedudukan hadis
Nabi.

skskoskosk

Rangkuman Materi
1. Hadis memiliki kedudukan yang sangat penting bagi
ajaran Islam, menjadi sumber ajaran Islam kedua sesudah
al-Qur’an.
2. Dalil kehujjahan hadis ada yang bersifat nakli
(berdasarkan al-Qur’an dan hadis) dan akli (rasional).
3. Hadis berfungsi sebagai penguat dan penjelas bagi al-
Qur’an serta menetapkan ketentuan hukum yang tidak

terdapat dalam al-Qur’an.

1. Jelaskan kedudukan hadis sebagai sumber ajaran agama!
2. Jelaskan dalil kehujjahan hadis!
3. Sebutkan satu persatu, apa saja fungsi hadis terhadap al-

Qur’an!
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BAB III
PENULISAN HADIS DAN
SEJARAH PERKEMBANGANNYA

Pengantar

Hadis Nabi telah ditulis sejak masa Rasulullah. Para ulama
berbeda pendapat tentang penulisan hadis karena memang ada
hadis yang melarang penulisan hadis dan ada pula yang
memperbolehkannya. Sungguhpun demikian, penulisan hadis
telah dilakukan oleh umat Islam, di samping kebanyakan
dihafalkan. Bahkan, pada masa khalifah ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz
(99-101 H.), dilakukan kodifikasi hadis yang menjadi awal mula
dibukukannya hadis-hadis Nabi dalam kitab-kitab hadis.

Deskripsi Singkat Materi Pembelajaran

Pada bab 3 ini, perkuliahan difokuskan pada penulisan dan
kodifikasi hadis serta sejarah perkembangannya yang mencakup
bahasan tentang pro dan kontra pendapat tentang penulisan
hadis, sejarah hadis pada masa Rasulullah dan para sahabat, hadis
pada masa kodifikasi, dan hadis pada masa pasca kodifikasi.

Dalam bab ini dijelaskan tentang silang pendapat para ulama
tentang boleh tidaknya menulis hadis menurut Rasulullah karena
memang ada hadis yang melarang penulisan itu dan ada pula yang
membolehkannya. Silang pendapat ini perlu dijelaskan sebelum
penjelasan tentang sejarah penulisan hadis Nabi saw. agar
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mahasiswa mengetahui bagaimana sesungguhnya sikap
Rasulullah terhadap hadis-hadis yang disampaikannya, terutama
dari segi penulisan. Selanjutnya dijelaskan tentang sejarah
penulisan hadis yang dibagi menjadi tiga fase, yaitu fase sebelum
masa kodifikasi, fase masa kodifikasi, dan fase pasca kodifikasi.
Sejarah dan aktifitas penulisan pada ketiga fase ini perlu dikaji
agar mahasiswa mengetahui bagaimana penulisan hadis pada
masa-masa itu, kreatifitas para ulama dalam menyusun kitab-
kitab hadis dengan metode yang beragam, dan ciri khas yang
melekat pada masing-masing fase itu.

Tujuan Pembelajaran

Tujuan yang hendak dicapai melalui pembelajaran bab ini
adalah untuk mengkaji pendapat para ulama yang pro dan kontra
terhadap penulisan hadis, sejarah penulisan hadis pada masa
Rasulullah dan para sahabat, kodifikasi hadis, dan keberadaan

hadis pada masa pasca kodifikasi.

Uraian Materi
A. Pro dan Kontra Penulisan Hadis

Hadis Nabi saw sampai kepada kita melalui proses sejarah
cukup panjang, dimulai sejak masa Nabi saw awal abad 1 H.
sampai dengan masa penyempurnaan penyusunan kitab-kitab
hadis, sekitar abad IV-V H. Pengetahuan tentang scjarah
perjalanan hadis Nabi saw ini sangat penting bagi studi hadis itu
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sendiri. Dengan pengetahuan ini, seseorang akan memahami
dengan sesungguhnya bagaimana hadis Nabi dituturkan dan
disebarkan dengan pengawalan ekstra hati-hati sehingga
menghasilkan berbagai ilmu yang berkaitan dengan kaidah-
kaidah periwayatan dan penerimaan hadis.

Selanjurnya pada saat yang sama, diketahui betapa besar
tantangan yang dihadapi dalam perjalanan pemeliharaan hadis
tersebut, dan betapa besar jasa para ulama hadis yang telah
berjuang mengawal hadis, termasuk mereka yang telah berhasil
merintis dan mengembangkan keilmuan di bidang hadis Nabi.

Jika periwayatan dan penuturan al-Qur’an harus
disampaikan dengan menjaga kesamaan dan ketepatan redaksinya
(riwayah bi al-lafz), maka penuturan hadis Nabi boleh
diriwayatkan b7 al-ma’na (ditekankan pada kebenaran maknanya,
bukan redaksinya). Oleh karena itu, keragaman redaksi hadis
Nabi saw. tidak dapat dielakkkan dan bahkan bisa dipalsukan.
Dalam konteks ini, pengetahuan tentang sejarah perkembangan
dan pembukuan hadis Nabi akan membantu memahami usaha
yang dilakukan Nabi bersama para sahabat dan para ulama dalam

menjaga otentisitas hadis Nabi saw.

Dari beberapa catatan tentang hadis pada masa Nabi saw.,
ada dua hal penting yang perlu dikemukakan, yaitu larangan
menulis hadis dan perintah menulis hadis. Pada awalnya, Nabi
saw. melarang para sahabat untuk menulis hadis karena
dikhawatirkan akan terjadi percampuran antara ayat-ayat al-
Qur'an dengan hadis. Misalnya dalam sebuah hadis riwayat Abu
Sa’id al-Khudzri disebutkan:
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Janganlah kalian tulis dariku (selain al-Qur’an) dan barang
siapa yang menulis dariku selain al-Qur’an, maka hapuslah.
Riwayatkan hadis dariku tidak apa-apa. Barang siapa
berdusta atas namaku — Himam berkata, aku menyangka
beliau bersabda — maka hendaklah ia menempati tempat
duduknya di neraka (HR. Muslim).

Larangan ini dilakukan karena Rasulullah khawatir hadis
tercampur dengan al-Qur’an yang saat itu masih dalam proses
penurunan. Namun demikian, harus pula dipahami bahwa
larangan itu tidak bersifat umum. Larangan penulisan hadis itu
terkait dengan daya hafal masing-masing sahabat. Hal ini
dibuktikan dengan adanya catatan yang ditulis oleh ‘Abd Allah
ibn Amr ibn al-As tentang apa yang ia dengar dari Nabi saw.
Catatan ‘Amr ini dikenal dengan nama a/-Sahifah al-Sadigah.
Demikian pula beberapa sahabat lain juga mempunyai catatan
tentang hadis Nabi.

Pada kesempatan yang lain, Nabi justeru memerintah agar

hadis-hadisnya ditulis, sebagaimana diriwayatkan oleh ’Abd

' Al-Nawawi, Sahih Muslim bi Sharh al-Nawawi (Indonesia: Maktabah
Dahlan, tth.), 298
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Allah ibn *Umar katanya : “Aku pernah menulis segala sesuatu
yang kudengar dari Rasulullah, aku ingin menjaga dan
menghafalkannya. Tetapi orang-orang Quraisy melarangku
melakukannya. Mereka berkata, ’Kamu hendak menulis (hadis)
padahal Rasulullah bersabda dalam keadaan marah dan senang’.
Kemudian aku menahan diri (untuk tidak menulis hadis) hingga
aku ceritakan hal itu kepada Rasulullah. Beliau bersabda:

25 N5 g e o i K

Tulislah, maka demi Dzat yang aku berada dalam
kekuasaan-Nya tidaklah keluar dariku selain kebenaran
(HR. Ahmad ibn Hanbal).

Berdasar hadis di atas diketahui bahwa ada sahabat
tertentu yang diberi ijin untuk menulis hadis, tetapi secara umum
Nabi melarang umat Islam untuk menulisnya. Nabi melarang
menulis hadis karena khawatir tercampur dengan al-Qur’an dan
pada kesempatan lain ia membolehkannya.?

2 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad (Beirut: Dar al-Fikr, 1988), 49

SHadis yang melarang menulis hadis dan yang membolehkan dapat
dilihat dalam: al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Beirut: Dar al-Fikr, tth.),
I, 32, Muslim ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim (Beirut: Dar al-Fikr, tth.),
I1, 988, Abu Dawud al-Sijiztani, Sunan Abi Dswud (Beirut: Dar al-
Fikr, tth.), III, 318-319, juz IV, 172, Ahmad bin Hanbal, Musnad
Ahmad bin Hanbal (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1978 M.), 11, 12, 21,
39.
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Adanya larangan tersebut berakibat banyak hadis yang
tidak ditulis dan seandainya Nabi tidak pernah melarang pun
tidak mungkin hadis dapat ditulis. Hal ini, menurut M. Syuhudi
Ismail disebabkan oleh beberapa alasan:

1. Hadis disampaikan tidak selalu di hadapan sahabat yang
pandai menulis hadis,

2. Perhatian Nabi dan para sahabat lebih banyak tercurah pada
al-Qur’an,

3. Meskipun Nabi mempunyai beberapa sekretaris tetapi
mereka hanya diberi tugas menulis wahyu yang turun dan
surat-surat Nabi,

4. Sangat sulit seluruh pernyataan, perbuatan, fagrir, dan hal
ihwal orang yang masih hidup dapat langsung dicatat oleh
orang lain apalagi dengan peralatan yang sangat
sederhana.*

Menghadapi dua hadis yang tampak bertentangan di atas,
ada beberapa pendapat berkenaan dengan ini. Pertama, larangan
menulis hadis terjadi pada periode permulaan, sedangkan izin
penulisannya di-berikan pada periode akhir kerasulan. Kedua,
larangan penulisan hadis itu ditujukan bagi orang yang kuat
hafalannya dan tidak dapat menulis dengan baik, serta
dikhawatirkan salah dan bercampur dengan al-Qur’an. Izin
menulis hadis diberikan kepada orang yang pandai menulis dan
tidak dikhawatirkan salah serta bercampur dengan al-Qur’an.
Ketiga, larangan itu ditujukan bagi orang yang kurang pandai

“M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan
Bintang, 1995), 101-102
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menulis dikhawatirkan tulisannya keliru, sementara orang yang
pandai menulis tidak dilarang menulis hadis. Keempat, larangan
menulis hadis dicabut (di-mansukh) oleh izin menulis hadis
karena tidak dikhawa-tirkan tercampurnya catatan hadis dengan
al-Qur’an. Kelima, larangan itu bersifat umum, sedangkan izin
menulis hadis bersifat khusus kepada para sahabat yang dijamin
tidak akan mencam-purkan catatan hadis dan catatan al-Qur’an.
Keenam, larangan ditujukan untuk kodifikasi formal sedangkan
izin ditujukan untuk sekedar dalam bentuk catatan yang dipakai
sendiri. Ketujuh, larangan berlaku ketika wahyu masih turun,
belum dihafal dan dicatat. Sedangkan ketika wahyu yang turun
sudah dihafal dan dicatat, maka penulisan hadis diizinkan.’

B. Penulisan Hadis pada Masa Rasulullah dan Para Sahabat

Pada masa Rasulullah, kodifikasi hadis belum
mendapatkan perhatian yang khusus dan serius dari para sahabat.
Para sahabat lebih banyak mencurahkan diri untuk menulis dan
menghafal ayat-ayat al-Qur’an, meskipun dengan sarana dan
prasarana yang sangat sederhana. Hadis pada waktu itu lebih
banyak dihafal dan diamalkan. Hal inilah yang menjadi alasan
mengapa ada sebagian sahabat Nabi yang mempunyai hafalan
dan periwayatan hadis yang sangat banyak. Konsepnya
sederhana, yaitu mereka menghafalkan dan langsung

mengamalkannya.

SMuh. Zuhri, Hadis Nabi: Sejarah dan Metodologinya (Yogyakarta:
Tiara Wacana Yogya, 1997), 34, M. Syuhudi Ismail, Kaedah
Kesahihan, 89
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Meskipun penulisan hadis belum mendapatkan perhatian
khusus dari para sahabat, Rasulullah saw. menaruh perhatian
yang cukup besar terhadap pengembangan ilmu pengetahuan.
Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib dalam bukunya a/-Sunnah gabl al-
Tadwin menyebutkan tentang sikap Rasulullah terhadap ilmu
pengetahuan. Sikap ini sejalan dengan wahyu pertama yang
diturunkan oleh Allah kepada Nabi, yaitu surat al-‘Alaq ayat 1-5
yang intinya adalah perintah untuk membaca.®

Di antara sikap Rasulullah terhadap ilmu pengetahuan
adalah seruannya untuk mencari ilmu, seruannya untuk
menyampaikan ilmu, kedudukan orang yang mengajarkan ilmu
pengetahuan (ulama), kedudukan orang yang mencari ilmu, dan
wasiat atau pesan Rasulullah saw. untuk menyebarluaskan ilmu
pengetahuan.’

Penulisan hadis sebenarnya sudah terjadi pada masa
Rasulullah, walaupun sifatnya masih individual. Mereka yang
telah mempunyai kemampuan menulis melakukannya sendiri-
sendiri seperti yang dilakukan oleh ‘Abd Allah ibn ‘Umar. Itulah
sebabnya ditemukan kesaksian dari pernyataan Abu Hurayrah
bahwa Ibn ‘Umar telah memiliki tulisan hadis, namun Abu
Hurayrah sendiri saat itu belum mulai menulisnya. Sebagian
sahabat mengangkat juru tulis seperti yang dilakukan oleh Abu
Hurayrah yang mengangkat Hammam sebagai sekretaris
pribadinya.

®Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah qabl al-Tadwin (Kairo:
Maktabah Wahbah, 1963), 36
" 1bid., 37-45
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Para sahabat tidak menulis semua hadis. Hanya hadis-hadis
yang dipandang terlalu panjang dan spesifik. Itulah sebabnya
ketika Abu Bakar mengintruksikan untuk memerangi kaum
murtad, ‘Umar menginterupsinya, “Menurut catatan saya, Nabi
hanyalah diperintah untuk memerangi umat sampai mereka
berikrar tiada tuhan selain Allah. Apabila mereka telah
mengatakannya, maka terjagalah darahnya, hartanya dan harga
dirinya”. Maka Abu Bakar berkomentar, “Catatan anda belum
sempurna. Kelanjutannya adalah: kecuali dengan haknya”.

Hadis yang panjang selalu ditulis oleh para sahabat, seperti
hadis tentang ketentuan zakat yang hendak dikirim kepada Abu
Musa al-Ash’ari yang pada waktu itu didelegaskan oleh Nabi ke
negara Yaman, memohon agar ketentuan zakat itu dituliskan.
Maka sebelum tulisan hadis zakat itu dikirim ke Yaman oleh
‘Umar dinukil kembali untuk diarsip tersebih dahulu, sehingga
‘Umar ibn Khattab dikenal dengan bapak pengarsipan dokomen.

Di samping itu, pola dakwah Rasulullah di akhir hayatnya
berubah, tidak lagi secara lisan sebagai medianya, melainkan
berganti pola tulisan. Hal ini terbukti ajakan Rasulullah untuk
masuk Islam kepada para penguasa Romawi, Illayah, Bizantium,
Persia, Najasi dan lainnya. Atas usul Abu Sufyan, maka surat-
surat itu diberi stempel. Maka Nabi pun minta dibuatkan stempel
(khatam).

Pendek kata, setelah para sahabat mulai pandai tulis
menulis, dan dapat membedakan antara firman Allah dengan
sabda Nabi, maka gerakan penulisan begitu marak, sehingga pada
akhirnya Nabi berwasiat:
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Aku tinggalkan dua perkara yang kamu tidak akan
tersesat apabila berpegang pada keduanya, yakni
Kitab Allah (al-Qur’an) dan sunnah Nabi-Nya (hadis)
(HR. Malik ibn Anas).

Meskipun secara khusus hadis belum mendapatkan
perhatian yang serius, namun kegiatan periwayatan hadis sudah
mulai berkembang meskipun dengan jumlah yang masih sedikit.
Hal ini karena Abu Bakar, Umar juga dua khalifah terakhir
(Usman dan Ali) sangat Dberhati-hati dalam menerima
periwayatan sahabat lain, termasuk periwayatan dari Abu
Hurayrah yang dalam hal periwayatan hadis dikenal sebagai

sahabat yang paling banyak meriwayatkan hadis.’

Sikap hati-hati ini dilakukan untuk mencegah beredarnya
hadis-hadis palsu untuk kepentingan-kepentingan tertentu,
khususnya pada saat mulai terjadinya friksi dalam tubuh Islam,
sejak tahun ke tujuh masa pemerintahan khalifah Uthman ibn
‘Affan. Dengan demikian jumlah periwayatan hadis pada masa
sahabat masih sangat sedikit, meskipun tergolong banyak apabila
dibandingkan dengan jumlah penulisan hadis pada periode Nabi

8 Dalam Jalal al-Din al-Suyuti, Jami’ al-Saghir (Beirut: Dar al-Fikr,
tth.), 130

9 Muhammad “Ajjaj al-Khatib, Usal al-Hadith ‘Ulimuh wa Mustalahuh
(Beirut: Dar al-Fikr, 1989), 84
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saw. Dapat dikatakan bahwa hadis dalam periode ini adalah
membatasi periwayatan.

C. Penulisan Hadis pada Masa Kodifikasi

Seiring dengan program khalifah ‘Umar ibn Khattab
meluaskan peta dakwah Islam, membuat para sahabat terpencar
ke berbagai wilayah. Mereka membawa hadis baik yang dihafal
maupun yang sudah ditulisnya ke tempat penugasan masing-
masing. Sehingga, di berbagai wilayah bermunculan pusat-pusat
kajian Islam termasuk pusat kajian al-Qur’an dan hadis. Pasca
wafatnya ‘Umar ibn Khattab, kebijakan itu dilanjutkan oleh
khalifah Uthman ibn ‘Affan dan ‘Ali ibn Abi Talib sehingga
untuk menguasai hadis-hadis Nabi pada waktu itu tidaklah
mudah. Seseorang harus melakukan r7h/ah (perjalanan) ke
berbagai wilayah untuk menemui para sahabat dan kader-
kadernya. Sentra-sentra hadis, sebagaimana dikemukakan
Muhammad Muhammad Abu Zahw, adalah:

1. Madinah, dengan tokoh dari kalangan sahabat : ’Aishah,
Abu Hurayrah, Ibn *Umar, Abu Sa’id al-Khuzri, dan lain-
lain. Tokoh dari kalangan fabi’in: Sa’id ibn Musayyib,
’Urwah ibn Zubayr, Nafi’ maula Ibn *Umar, dan lain-lain.

2. Mekah, dengan tokoh hadis dari kalangan sahabat: Ibn
’Abbas, *Abd Allah ibn Sa’id, dan lain-lain. Dari kalangan
tabi’in, tokoh hadis antara lain: Mujahid ibn Jabr, *Ikrimah
mawla Ibn ’Abbas, ’Ata’ ibn Abi Rabah, dan lain-lain.



102 | Penulisan Hadis

3. Kaufah, dengan tokoh dari kalangan sahabat: *Abd Allah ibn
Mas’ud, Sa’ad ibn Abi Waqqas, Salman al-Farisi, dan lain-
lain. Tokoh dari kalangan tabi’in : Masruq ibn al-Ajda’,
Syuraikh ibn al-Haris, dan lain-lain.

4. Basrah, dengan tokoh dari kalangan sahabat: *Utbah ibn
Gahzwan, ’Imran ibn Husayn, dan lain-lain. Dari kalangan
tabi’in dikenal tokoh: al-Hasan al-Basri, Abu al-’Aliyah,
dan lain-lain.

5. Sham, dengan tokoh dari kalangan sahabat: Mu’adz ibn
Jabal, Abu al-Darda’, ’Ubbadah ibn Samit, dan lain-lain.
Tokoh dari kalangan tabi’in: Abu Idris, Qabisah ibn Zuaib,
Makhul ibn Abi Muslim, dan lain-lain.

6. Mesir, dengan tokoh dari kalangan sahabat: >Abd Allah ibn
Amr ibn al-’As, Ugbah ibn Amir, dan lain-lain. Tokoh dari
kalangan tabi’in: Yazid ibn Abi Hubayb, Abu Basrah al-
Ghifari, dan lain-lain.'

Kegiatan kodifikasi hadis dimulai pada masa pemerintahan
Islam dipimpin oleh khalifah ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz (99-101
H.), (khalifah kedelapan Bani Umayah), melalui instruksinya
kepada Abu Bakar bin Muhammad bin ‘Amr bin Hazm (gubernur
Madinah) dan para ulama Madinah agar memperhatikan dan
mengumpulkan hadis dari para penghafalnya.!! Khalifah
menginstruksikan kepada Abu Bakar ibn Muhammad ibn Hazm

1'Muhammad Muhammad Abu Zahw, al-Hadith wa al-Muhaddithin
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Arabi, 1984 M.), 101-107
""Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, a/-Sunnah, 329
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(w. 117 H.) agar mengumpulkan hadis-hadis yang ada pada
‘Amrah binti ‘Abd al-Rahman al-Ansari, murid kepercayaan
‘Aishah, dan al-Qasim ibn Muhammad ibn Abi Bakar (w. 107
H).!? Instruksi yang sama ia tunjukkan pula kepada Muhammad
bin Shihab al-Zuhri (w. 124 H.), yang dinilainya sebagai orang
yang lebih banyak mengetahui hadis dari pada yang lainnya."
Dari para ulama inilah, kodifikasi hadis secara resmi awalnya
dilakukan.

Ada beberapa faktor yang melatarbelakangi kodifikasi
hadis pada masa ’Umar ibn *Abd al-’Aziz tersebut. Menurut
Muhammad al-Zafzaf, kodifikasi hadis tersebut dilakukan karena
beberapa faktor. Pertama, para ulama hadis telah tersebar ke
berbagai negeri, dikha-watirkan hadis akan hilang bersama
wafatnya mereka, sementara generasi penerus diperkirakan tidak
menaruh perhatian terhadap hadis. Kedua, banyak berita yang
diada-adakan oleh pelaku bid’ah (a/-mubtadi’) seperti Khawarij,
Rafidah, Shi’ah, dan lain-lain yang berupa hadis-hadis palsu.'
Periwayatan hadis pada masa ini, sebagaimana masa sebelumnya,
banyak diwarnai dengan hadis palsu dan bid’ah, yang berasal dari
kalangan Khawarij, Shi’ah, orang-orang munafik, serta orang-
orang Yahudi. Oleh karena itu, para periwayat hadis sangat hati-

hati dalam menerima dan menyampaikan hadis.'

12 1bid., 331

13Muhammad ‘Ajjaj al-Khaftib, Usal al-Hadith, 187

“Muhammad al-Zafzaf, al-Ta’rif fi al-Qur’an wa al-Hadith (Kuwait:
Maktabah al-Falah, 1979), 210

SMuhammad Muhammad Abu Zahw, al-Hadith, 243 juga Idri, Studi
Hadis (Jakarta: Prenada Media Group, 2013), 47



104 | Penulisan Hadis

Perintah *Umar tersebut di atas direspon positif oleh umat
Islam sehingga terkumpul beberapa catatan-catatan hadis. Hasil
catatan dan penghim-punan hadis berbeda-beda antara ulama
yang satu dengan yang lain. Abu Bakar ibn Hazm berhasil
menghimpun hadis dalam jumlah, yang menurut para ulama,
kurang lengkap. Sedang ibn Shihab al-Zuhri berhasil
menghimpunnya lebih lengkap.!® Sungguhpun demikian, kitab
himpunan hadis-hadis mereka tidak ada yang sampai kepada kita.
Ulama setelah al-Zuhri yang berhasil menyusun kitab fadwin
yang bisa diwariskan kepada generasi sekarang, adalah Malik ibn
Anas (93-179 H.) di Madinah, dengan hasil karyanya bernama a/-
Muwatta’, sebuah kitab yang selesai disusun pada tahun 143 H.
dan merupakan kitab hasil kodifikasi yang pertama. Kitab ini di
samping berisi hadis marfir’, yaitu hadis yang disandarkan pada
Nabi juga berisi pendapat para sahabat (hadis mawquf) dan
pendapat para tabi’in (hadis magqtu’).

Selain para ulama di atas, terdapat banyak ulama lain yang
juga melakukan kodifikasi hadis. Di antara mereka adalah
Muhammad ibn Ishaq (w.151 H.) di Madinah, Ibn Juraij (80-150
H.) di Mekah, Ibn Abi Dzi’b (80-158 H.) di Madinah, al-Rabi’ ibn
Sabih (w.160 H.) di Basrah, Hammad ibn Salamah (w. 176 H.) di
Basrah, Sufyan al-Thawri (97-161 H.) di Kufah, al-Auza’i (88-
157 H.) di Sham, Ma’mar ibn Rashid (93-153 H.) di Yaman, Ibn
al-Mubarak (118-181 H.) di Khurasan, Abd Allah ibn Wahab
(125-197 H.) di Mesir, dan Jarir ibn ‘Abd al-Hamid (110-188 H.)

16 Muhammad °Ajjaj al-Khatib, Usal al-Hadith, 180



dan Sejarah Perkembangannya | 105

di Rei.'” Kitab-kitab yang mereka tulis kebanyakan tidak sampai
pada generasi sekarang. Datanya ditemukan dalam berbagai kitab
karya ulama sesudah mereka.

D. Penulisan Hadis pada Masa pasca Kodifikasi

Satu hal yang perlu dicatat dari upaya pembukuan hadis
tahap awal adalah masih bercampurnya antara hadis Nabi saw.
dengan berbagai fatwa sahabat dan tabi’in. Hanya catatan Ibn
Hazm (Abu Bakar ibn Muhammad ibn Amr ibn Hazm, gubernur
kota Madinah di masa pemerintahan ‘Umar bin Abd al-‘Aziz)
yang secara khusus menghimpun hadis Nabi karena khalifah
‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz menginstruksikan kepadanya untuk
hanya menulis hadis Nabi. Hanya saja, sangat disayangkan bahwa
manuskrip Ibn Hazm tersebut tidak sampai kepada generasi
sekarang. Namun demikian, pada masa ini pula lahir ulama hadis
kenamaan seperti Imam Malik, Sufyan al-Thawri, al-Auza’i, al-
Shafi’i, dan lainnya. Di antara kitab-kitab hadis yang terkenal
pada abad ini adalah Muwatta’ karya Malik ibn Anas, Musnad
dan Mukhtalif Hadith karya al-Shafi7i. Kitab-kitab ini terus

menjadi bahan kajian sampai sekarang.

Selanjutnya, pada permulaan abad ke-3 H., para ulama
berusaha untuk memilah atau menyisihkan antara hadis dengan
fatwa sahabat atau tabi’in. Ulama hadis berusaha untuk
membukukan  hadis-hadis Nabi secara mandiri, tanpa

17Subhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadith wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-‘Ilm li
al-Malayin, 1988 M.), 337-338
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mencampurkan fatwa sahabat dan tabi’in. Karena itulah, ulama
hadis banyak menyusun kitab-kitab musnad yang bebas dari
fatwa sahabat dan tabi’in. Meskipun demikian, upaya untuk
membukukan hadis dalam sebuah kitab musnad ini bukan tanpa
kelemahan. Salah satu kelemahan yang dapat diungkap adalah
belum disisihkannya hadis-hadis yang da7f, termasuk hadis palsu
yang sengaja disisipkan untuk kepentingan-kepentingan golongan
tertentu.

Melihat kelemahan di atas, ulama hadis tergerak untuk
menyelamatkan hadis dengan membuat kaidah-kaidah dan syarat-
syarat untuk menilai kesahihan suatu hadis. Dengan adanya
kaidah dan syarat-syarat tersebut, lahir apa yang disebut dengan
ilmu dirayah hadis yang sangat banyak cabangnya, di samping
juga ilmu riwayah hadis. Di samping itu, sebagai konsekwensi
dari upaya pemilahan hadis sahih, hasan, da’if dan palsu tersebut,
maka disusunlah kitab-kitab himpunan khusus hadis sahih dan
kitab-kitab a/-Sunan.

Abad ke 3 H. ini lazim disebut dengan abad atau periode
seleksi dan penyusunan kaidah serta syarat periwayatan hadis
yang melahirkan sejumlah karya monumental dalam bidang
hadis, seperti Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abi
Dawud, Sunan al-Tirmudzi, Sunan al-Nasa’i, dan lainnya. Hal
lain yang patut dicermati dari perkembangan studi hadis pada
abad ini adalah mulai berkembangnya ilmu kritik terhadap para
perawi hadis yang disebut ilmu Jarh wa Ta’dil. Dengan ilmu ini
dapat diketahui siapa perawi yang dapat diterima riwayatnya,
dan siapa yang ditolak.
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Di antara tokoh-tokoh hadis yang lahir pada abad ini ialah
‘Ali ibn al-Madani, Abu Hatim al-Razi, Muhammad ibn Jarir al-
Tabari, Muhammad ibn Sa’ad Ishaq ibn Rahawayh, Ahmad ibn
Hanbal, al-Bukhari, Muslim ibn al-Hajjaj, al-Nasa’i, Abu Dawud,
al-Turmudzi, Ibn Majah, Ibn Qutaybah al-Daynuri.'® Sedangkan
kitab-kitab hadis di antaranya yang muncul pada abad ini adalah
al-Kutub al-Sittah (kitab enam yang pokok), yaitu Sahih al-
Bukhari, Sahih Muslim, Sunan al-Nasa’l, Sunan Abi Dawud,
Sunan al-Tirmudzi dan Sunan Ibn Majah.

Kalau pada abad pertama, kedua dan ketiga, hadis berturut-
turut mengalami masa periwayatan, penulisan, dan penyaringan
dari fatwa-fatwa para sahabat dan tabi’in, maka hadis yang telah
dibukukan oleh ulama mutagaddimun (ulama abad I sampai III
H.) tersebut mengalami sasaran baru, yakni dihafal dan diselidiki
sanadnya oleh ulama muta’akhkhirun (ulama abad keempat dan
seterusnya). Mereka berlomba-lomba untuk menghafal sebanyak-
banyaknya hadis sehingga tidak mengherankan apabila sebagian
di antara mereka mampu menghafal beratus-ratus ribu hadis.
Sejak periode inilah timbul bermacam-macam gelar keahlian

dalam ilmu hadis seperti a/-hakim, al-hafiz, dan sebagainya.'’

Abad selanjutnya merupakan abad pemisahan antara
periode ulama mutagaddimun dengan ulama mutaakhirun ini

melahirkan sejumlah kitab-kitab hadis populer. Di antaranya

'8 Hasbi Ash-Shidieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Jakarta; PT.
Bulan Bintang, 1988), 101-102
19 Fathurrahman, Ikhtisar Musthalah Hadits, (Bandung: PT. Al-Ma’arif,
1974), 40
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adalah a/l-Mu’jam al-Kabir, al-Mu’jam al-Awsat, al-Mu’jam al-
Saghir (ketiganya adalah karya al-Tabrani), Sunan al-Daraqutni,
Sahih Abi ‘Uwanah, dan Sahih Ibn Khuzaymah. Hasbi ash-
Shidieqy menyebut abad ini sebagai abad tahdzib, istidrak,
istikhraj, menyusun jawami’, zawa’id dan atraf™

Usaha ulama hadis pada abad selanjutnya sampai sekarang
adalah  mengklasifikasikan ~ hadis-hadis = yang  sejenis
kandungannya atau sejenis sifat-sifat isinya dalam suatu kitab. Di
samping itu, mereka banyak memberi sharh dan meringkas kitab-
kitab terdahulu. Pada masa ini lahirlah kitab hadis-hadis hukum,
seperti Sunan al-Kubra karya al-Bayhaqi, Muntaga al-Akhbar
karya al-Harawi, dan Nay/ al-Autar karya al-Shawkani. Juga lahir
kitab hadis-hadis al-targhib wa al-tarhib seperti al-Targhib wa al-
Tarhib karya al-Mundziri, Dalil al-Falihin karya Ibn ‘Allan al-
Siddigi yang merupakan syarah kitab Riyad al-Salihin karya al-

Nawawi.?!

Di samping itu, usaha lain yang dilakukan oleh ulama hadis
pada abad ini dan seterusnya adalah menyusun ma’ajim hadis
untuk mengetahui dari kitab hadis apa sebuah hadis dapat
ditemukan. Misalnya, kitab al-Jami’ al-Saghir fi Ahadith al-
Bashir al-Nadzir karya al-Suyufi. Kitab ini disusun memuat
hadis-hadis yang terdapat dalam a/-Kutub al-Sittah dan kitab
hadis lainnya, dan disusun secara alfabetis, dan kitab Dakhair al-
Mawarith fi al-Dalalah ‘ala Mawad al-Ahadith karya al-Maqdisi
yang di dalamnya terkumpul kitab atraftujuh ulama, yaitu Sahih

2Hasbi ash-Shidiqiey, Sejarah dan Pengantar, 114
2! Fathurrahman, Zkhtishar, 41
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al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan empat dan Muwatta’ karya
Malik ibn Anas.

Pada masa modern, ditulis kitab a/-Mu’jam al-Mufahras Ii
Alfaz al-Hadith al-Nabawi karya A.J. Wensinck dan JF.
Mensing, keduanya orietalis asal Prancis. Kitab index hadis ini
memuat hadis-hadis yang terdapat dalam Kurub Sittah,
Muwatta’ Malik, Musnad Ahmad ibn Hanbal dan Sunan al-
Darimi. Kemudian muncul kitab Miftah Kunuz al-Sunnah karya
A.J. Wensinck. Kitab index tematik hadis ini memuat 14 macam
kitab hadis. Baik Mu’jam al-Mufahras maupun Mifiah Kunuz al-
Sunnah ini telah disalin ke dalam bahasa Arab oleh Muhammad
Fu’ad ¢Abd al-Bagi.*

Di samping kitab-kitab di atas masih banyak kitab-kitab
index hadis kecil yang lain, tetapi bagi seseorang yang ingin
mendapatkan atau menemukan hadis-hadis populer dengan
kualitas yang tidak perlu diragukan lagi, kitab-kitab di atas
membantu memudahkan pencarian hadis tersebut. Kegiatan
ulama yang lain di samping memberi pensyarahan dan
peringkasan juga melahirkan kamus-kamus khusus kajian hadis
yang tertuang dalam salah satu disiplin keilmuan yang disebut
ilmu Gharib al-Hadith. Dengan demikian kajian hadis telah
meliputi berbagai aspek, dari sisi sanad sampai kepada matan
hadis. Paparan ini sekaligus meluruskan tudingan miring pemikir

barat bahwa ulama hadis hanya disibukkan meneliti sanad hadis.

kookokoskok

22 Ibid. 41 - 42
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Rangkuman

1.

Ada hadis Nabi yang melarang menulis hadis, dan ada hadis
Nabi yang memerintahkan menulis. Masing-masing memiliki
konteksnya sendiri, karena itu dua hadis ini tidak boleh
dipertentangkan.

Pada masa al-Khulafa’ al-Rashidun, periwayatan hadis
dilakukan pembatasan untuk tujuan kehati-hatian, namun
pengamalan sunnah Nabi terus dikembangkan seiring dengan
digalakkannya penguasaan dan penulisan mushaf al-Qur’an.
Ada perbedaan istilah antara penulisan hadis Nabi dan
kodifikasi hadis Nabi.

. Tradisi rihlah mencari hadis nabi ke berbagai wilayah Islam

yang mulai meluas, memiliki manfaat cukup signifikan untuk

mengurangi penyebaran hadis palsu.

. Usaha pembukuan Hadis Nabi pada masa pasca kodifkasi

terus mengalami penyempurnaan secara berkelanjutan,
sehingga mendorong munculnya berbagai pengetahuan
tentang hadis Nabi baik dalam bentuk ilmu dirayah maupun

riwayah.
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Latihan

1. Jelaskan Bagaimana metode Nabi saw dalam menyebarkan
hadis-hadisnya!

2. Sejak kapan penulisan dan pembukuan hadis dilakukan.
Jelaskan dan siapa yang mengagasnya!

3. Kemukakan bagaimana ciri pembukuan hadis pada abad II H.!

4. Apa saja upaya para ulama dalam menjaga kemurnian dan
kelestarian hadis Nabi?

5. Apa saja bentuk kitab hadis yang dihasilkan pada abad III dan
IVH.?
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BAB IV
ILMU HADIS RIWAYAH DAN DIRAYAH

Pengantar

Kajian tentang ilmu hadis baik riwayah maupun dirayah telah
menarik perhatian umat Islam sejak masa klasik hingga sekarang.
Ketertarikan itu muncul mengingat ilmu ini sangat penting dalam
rangka untuk mengetahui hadis-hadis yang dapat dijadikan
sebagai hujjah dan yang tidak. Dengan mengetahui disiplin ilmu
ini, seseorang dapat membedakan hadis-hadis yang otentik dan
tidak, sehingga terhindar dari kesalahan dalam berdalil dengan
hadis Nabi.

Deskripsi Singkat Materi Pembelajaran

Ilmu hadis menempati posisi yang sangat penting dalam
khazanah ilmu keislaman, perlu diketahui pengertian, macam-
macam dan ruang lingkupnya. Dengan mengetahui ilmu ini
diharapkan para mahasiswa dapat pula mengetahui manfaat
mempelajari ilmu hadis baik ilmu hadis r7wayah maupun ilmu

hadis dirayah.

Di samping itu, sejarah perkembangan ilmu hadis, sejak
masa Nabi hingga sekarang menjadi pembahasan dalam bab ini.
Perkembangan ilmu hadis di samping telah melahirkan beragam
kaedah dan istilah-istilah dalam ilmu hadis yang disebut dengan
mustalah al-hadith, juga telah melahirkan berbagai karya
monomental dalam bidang ini dengan jumlah yang sangat
banyak.

113
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Tujuan Pembelajaran

Dengan mempelajari bab ini, mahasiswa dapat mengetahui,
menganalisis, dan menjelaskan tentang pengertian ilmu hadis
riwayah dan dirayah, ruang lingkup dan faedah ilmu hadis, serta
sejarah perkembangan ilmu hadis.

Uraian Materi
A. Pengertian dan Ruang Lingkup Ilmu Hadis

Banyak macam istilah yang digunakan para ulama untuk
menyebut ilmu hadis. Di antaranya adalah Ilmu Usu/ al-Hadith,
Ilmu Musthalah Hadith, Ilmu Mustalahi ahl al-Athar, Ilmu
Mustalah Ahl al-Hadith. Secara istilah, Hasbi al-Siddieqy,
sebagaimana dikutip M. Syuhudi Ismail mengartikan ilmu hadis
sebagai segala pengetahuan yang berhubungan dengan hadis
Nabi.! Dari definisi ini, maka cakupan (obyek materia) ilmu hadis
sangat luas, tidak saja menyangkut matan dan sanad hadis secara
murni, tetapi juga menyangkut setting sosial-budaya, politik dan
sosial ekonomi yang melingkupi hadis Nabi. Berangkat dari
pengertian ini, maka ilmu hadis bisa mengalami perkembangan
sesuai dengan perkembangan ilmu itu sendiri. Misalnya ilmu

sosiologi hadis, ilmu psikologi hadis dan sebagainya.

'M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (Bandung: Angkasa, 1991),
61, M. Nur Sulaiman, Antologi Ilmu Hadis, (Jakarta: Gaung Persada
Press, 2008) 76, juga Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar
Ilmu Hadjs (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), 150.
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Definisi ini senada dikemukakan oleh Ibn Hajar al-

‘Asqalani, dikutip oleh Abd. Madjid Khon, bahwa ilmu hadis
adalah:

s oy B s s sl 0

Pengetahuan tentang kaidah-kaidah yang dapat
dipergunakan untuk mengetahui kaadaan para perawi
dan apa yang diriwayatkan(matan hadis).

Menurut al-Suyuti, ulama mutagaddimun (ulama yang
hidup sebelum abad keempat Hijriyah)? mendefinisikan ilmu
hadis sebagai berikut:

Jo J3 el Juay B8 Eay il
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2Abd. Majid Khon, Ulumul Hadis ( Jakarta : AMZAH, 2008), 68

3Para ulama hadis menyatakan bahwa ulama hadis yang hidup sebelum
abad keempat Hijriyah disebut ulama mutagaddimun, sedang ulama
hadis yang hidup sesudah mereka disebut ulama mutaakhirun. Ulama
mutagaddimun umumnya melakukan kegiatan mereka secara mandiri,
dalam arti mengumpulkan hadis dan memeriksanya sendiri dengan
menemui para penghafalnya yang tersebar di berbagai pelosok negeri.
Adapun kegiatan ulama mutaakhirun pada umumnya bersandar pada
karya-karya ulama mutaqaddimun. Lihat Ensikiopedi Islam 2 (Jakarta
: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 1993), 47
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Ilmu pengetahuan yang membahas tentang cara-cara
persambungan hadis sampai kepada Rasulullah saw. dari segi
mengetahui hal ihwal para periwayatnya, menyangkut ke-
dabit-an dan keadilannya, dan dari segi tersambung atau

terputusnya sanad, dan sebagainya.

Secara garis besar ilmu-ilmu hadis dapat dibagi menjadi
dua, yaitu ilmu hadis riwayah dan ilmu hadis dirayah. Ilmu hadis
riwayah ialah ilmu yang membahas segala perkataan, perbuatan,
ketetapan dan sifat-sifat Nabi Saw.> Muhammad ’Ajjaj al-Khatib
mendefinisikan ilmu hadis riwayah sebagai berikut:
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Ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang segala yang
disandarkan pada Nabi saw. baik berupa perkatan,
perbuatan, ketetapan, sifat fisik atau psikis dengan
pengkajian yang detail dan terinci.

4Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakar al-Suyuti, 7adrib al-Rawi
1i Sharh Taqrib al-Nawawi, (Beirut: Dar al-Fikr, 1988), I, 5-6

5 Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar 151 dan Syuhudi Ismail,
Pengantar l[Imu 61-62

¢ Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith ‘Ulimuh wa Mustalahuh
(Beirut: Dar al-Fikr, 1989), 7
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Jadi, titik tekanvilmu ini pada materi hadis. Wilayah dan
ruang lingkup pembahasan ilmu ini tidak menyinggung apakah
hadis itu mutawatir atau ahad, dan juga tidak mempersoalkan
apakan hadis tersebut sahih atau tidak, magbul/ atau mardud,
tetapi pembahasannya lebih pada apa saja hal-hal yang berasal
dari Nabi saw. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apa saja sikap
dan prilaku Nabi yang dapat dicontoh dan diteladani. Dengan
demikian, obyek Ilmu hadis riwayah adalah pribadi Nabi dengan
segala aktifitasnya, baik dari segi perkataan, perbuatan,
penetapan dan sifat-sifat Nabi. Di antara kitab-kitab yang
mebahas ilmu riwayah adalah kitab Sahih al-Bukhari, Sahih
Muslim, Sunan Abi Dawud, Sunan al-Nasa’i, Sunan Ibn Majah,
Muwatta’ Malik, Musnad Ahmad, Sunan al-Darimi dan lain
sebagainya.

Sedang ilmu hadis dirayah berkisar pada kaidah-kaidah
untuk mengetahui kaadaan matan dan sanad hadis, bagaimana
cara-cara penukilan hadis yang dilakukan oleh para ahli hadis,
bagaimana cara menyampaikan kepada orang lain, tentang sifat-
sifat periwayat hadis, dan sebagainya. Muhammad Mahfuz al-
Tirmasi dalam kitabnya Manhaj dzawi al-Nazar, mendefinisikan

ilmu hadis dirayah dengan:

2
. . .8 Lo (- %5 Bo, %
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Undang-undang atau kaedah-kaedah untuk mengetahui

keadaan sanad dan matan.

"Muhammad Mahfuz ibn ‘Abd Allah Al-Tirmasi, Manhaj Dzawi al-
Nazar (Beirut: Dar al-Fikr, 1974), 23
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Menurutnya, yang dimaksud dengan pengertian di atas
adalah segala ketentuan baik yang berkaitan dengan kualitas
kesahihan hadis (sahih, Aasan, atau da’if), sandarannya (marfir’,
mawquf, atau maqtu’), atau sifat-sifat periwayat, dan hal-hal lain
yang terkait dengannya.® Ketentuan-ketentuan itu terdapat dalam
kitab-kitab Ilmu hadis yang disusun oleh para ulama hadis.

Al-Suyuti, mengutip  pendapat Ibn  al-Akfani,
mendefinisikan ilmu hadis dirayah dengan:

STy Lebisily Lebihs 1 ) dias 4 O ol
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Ilmu pengetahuan untuk mengetahui  hakekat
periwayatan, syarat-syarat, macam-macam, dan hukum-
hukumnya serta untuk mengetahui keadaan para
periwayat hadis dan syarat-syarat mereka serta macam-
macam hadis yang mereka riwayatkan dan segala yang

berkaitan dengannya.

81bid.
°Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakar al-Suyuti, Tadrib al-Rawi,
I, 40
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Definisi di atas juga dikemukakan oleh Muhammad ’Ajjaj
al-Khatib, dengan menambahkan bahwa ilmu hadis dirayah
adalah:

o Js s S g bl sl deps
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Sekumpulan kaedah-kaedah dan maslah-masalah yang
dengannya dapat diketahui keberadaan periwayat dan hadis-
hadis yang diriwayatkan dari segi dapat diterima atau
ditolaknya suatu hadis.

Hasbi Ash-Shiddieqy mendefinisikan ilmu hadis dirayah
dengan suatu ilmu untuk mengetahui kaadaan sanad dan matan
dari jurusan diterima atau ditolak dan yang bersangkut paut
dengan itu.!!

Berangkat dari pengertian di atas, dapat dinyatakan bahwa
yang menjadi obyek pembahasan ilmu hadis dirayah adalah
kaadaan matan, sanad dan perawi hadis. Sedangkan tujuan dan
kegunaannya adalah untuk mengetahui dan menetapkan tentang
diterima (magbul) dan ditolaknya (mardud) suatu hadis. Dengan
demikian, ilmu hadis dirayah merupakan neraca (mizan) atau
objek forma yang dapat dipergunakan untuk mengkaji ilmu hadis
riwayabh.

10 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith, 8
' Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar, 151
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Dari dua pokok asasi ini, muncullah berbagai cabang ilmu

hadis, seperti ilmu Rijal al-Hadith, llm Tarikh al-Ruwah, llmu al-
Jarh wa al-Ta’dil, lmu Asbab al-Wurud, llmu Mushkilah al-
Hadith dan sebagainya, sebagaimana akan dijelaskan pada bab

berikutnya.

Adapun kegunaan mempelajari ilmu hadis secara umum

antara lain:

L.

Dapat meneladani akhlak Nabi saw, baik dalam hal ibadah
maupun muamalah, secara benar;

Menjaga dan memelihara hadis Nabi dari segala kesalahan
dan penyimpangan;

. Menjaga kemurnian syariat Islam dari berbagai

penyimpangan;

. Melaksanakan syari’at sesuai dengan sunnah Nabi saw.;

. Mengetahu upaya dan jerih payah para ulama dalam

menjaga dan melestarikan hadis Nabi;

Dapat mengetahui istilah-istilah yang dipergunakan para

ulama hadis;

. Mengetahui kriteria yang dipergunakan para ulama dalam

mengklasifikasikan kaadaan hadis, baik dari sisi kuantitas /
jumlah sanad maupun dari sisi kualitas sanad dan
matannya;
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8. Dapat mengetahui periwayatan yang magbul (diterima)
dan yang mardud (tertolak);

9. Dapat melakukan penelitian hadis sesuai dengan kaidah-
kaidah dan syarat-syarat yang disepakati para ulama;

10.Mampu bersikap kritis dan proporsional terhadap
periwayatan hadis Nabi saw.!?

B. Sejarah Perkembangan Ilmu Hadis

Ilmu hadis riwayah merupakan ilmu yang lebih dahulu lahir
dibandingkan dengan ilmu hadis dirayah. Hal ini disebabkan pada
awalnya umat tidak mengalami kesulitan pada aspek sanad (mata
rantai perawi) hadis. Problem yang mereka hadapi biasanya pada
aspek pemahaman terhadap teks hadis itu sendiri.

Di antara sahabat ada yang saling menegur temannya
ketika terjadi kesalahpahaman terhadap suatu teks, sebagaimana
yang dilakukan °Aishah terhadap kesalahan Anas ibn Malik
dalam hal mayat disiksa lantaran ditangisi oleh keluarganya.
Demikian pula teguran Abu Bakar kepada ‘Umar ibn Khattab
yang teks tulisan hadisnya masih belum tuntas dan perlu
dilengkapi sehingga melahirkan perbedaan dalam
mempersepsikan hadis. Hasbi Ash-Shiddieqy menjelaskan bahwa
orang yang mula-mula meletakkan dasar-dasar ilmu hadis ini
adalah Muhammad ibn Shihab al-Zuhri (51-124 H.).!?

12 Utang Ranuwijaya dan Mundzir Suparta, //mu Hadis (Jakarta: Raja
Grafindo, 1993), 24, juga Abd. Majid Khon, Ulumul Hadis ( Jakarta
: AMZAH, 2008), 76-77

13 Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadis, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1981), I, 37
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Setelah terjadi kasus pemalsuan terhadap hadis-hadis Nabi,
barulah ada gerakan yang signifikan dalam proses penerimaan
dan periwayatan hadis. Sejak itulah perhatian ulama tertuju
kepada kredibilitas perawi dan peletakan kaedah-kaedah yang
dapat dijadikan acuan dalam penerimaan hadis dan penolakannya.

Pada awalnya teori-teori proses penerimaan dan
periwayatan hadis serta kredibilitas perawi (ilmu dirayah) masih
tersisip dalam buku-buku yang belum spesifik, berbaur dengan
berbagai tulisan seperti yang dilakukan imam al-Shafi’i dan
lainnya dalam karya-karya mereka. Tidak ditemukan kepastian
tahun berapa ilmu hadis lahir, tetapi yang jelas bahwa ilmu ini
lahir ketika hadis sudah terkodifikasi pada abad ke-2 H. Dengan
demikian, rintisan ilmu hadis telah terjadi pada abad ke 3 H.
Meskipun, cikal bakal pengetahuan tentang kredibilitas perawi
sudah ada sejak zaman Rasulullah, tetapi pada saat itu belum

menjadi disiplin ilmu yang berdiri sendiri.

Ketika Imam al-Shafi’i (w. 204 H.) menulis kitab al-
Risalah, ilmu hadis telah mengalami perkembangan, sebab di
dalam kitab tersebut telah dibahas kaidah-kaidah tentang
periwayatan, hanya saja masih bercampur dengan kaidah usul
fikih. Demikian pula dalam kitab a/-Umm. Di sana telah ditulis
pula kaidah yang berkaitan dengan cara menyelesaikan haadits-
hadis yang bertentangan, tetapi masih bercampur dengan fikih.
Artinya, ilmu hadis pada saat itu sudah mulai tampak bentuknya,
tetapi masih belum terpisah dengan ilmu lain, belum menjadi
disiplin ilmu yang berdiri sendiri.
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Sesudah generasi al-Shafi’i, banyak sekali para ulama yang
menulis ilmu hadis, misalnya ‘Ali bin al-Madini menulis kitab
Mukhtalif al-Hadith, Ton Qutaybah (w. 276 H.) menyusun kitab
Ta’wil Mukhtalif al-Hadith. Muslim ibn al-Hajjaj dalam
Mugaddimah kitab Sahih-nya, al-Turmudzi menulis a/-Asma’ wa
al-Kuna, Muhammad bin Sa’ad menulis a/-Tabaqgat al-Kubra.
Demikian pula al-Bukhari menulis tentang rawi-rawi yang lemah
dalam kitab a/-Du’afa’. Dengan banyaknya ulama yang menulis
tentang persoalan yang menyangkut ilmu hadis pada abad III H.
ini, dapat dipahami mengapa abad ini disebut sebagai awal
kelahiran Ilmu Hadis, walaupun tulisan yang ada belum
membahas ilmu hadis secara lengkap dan sempurna.

Penulisan ilmu hadis secara lebih lengkap baru terjadi
ketika al-Qadi Abu Muhammad al-Hasan ibn Abd. Rahman al-
Ramahurmuzi (w. 360 H.) menulis kitab al-Muhaddith al-Fasil
Bayn al-Rawi wa al-Wa’i. Kemudian disusul oleh al-Hakim al-
Naysaburi (w. 405 H.) yang menulis kitab Ma’rifah ‘Ulum al-
Hadith, al-Khatib Abu Bakar al-Baghdadi menulis kitab A/-Jami’
li Adab al-Shaikh wa al-Sami’, al-Kifayah fi llm al-Riwayah dan
al-Jami’ Ii Akhlaq al-Rawi wa Adab al-Sami’'*

*kkk*k

“Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-pokok, 1,37-38
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Rangkuman

1.

Ilmu hadis secara garis besar terdiri atas ilmu hadis riwayah
dan ilmu hadis dirayah.

Objek pembahasan ilmu riwayah adalah materi hadis Nabi
saw. Sedangkankan ilmu dirayah titik tekannya pada kaidah-
kaidah yang berhubungan dengan diterima dan tertolaknya
hadis.

. Prinsip-prinsip ilmu hadis sudah ada sejak zaman Nabi saw.,

tetapi sebagai suatu disiplin ilmu, baru eksis pada abad IV H.

Latihan

1.

Jelaskan apa yang dimaksud istilah ilmu hadis riwayah dan

dirayah!

Mengapa ilmu hadis riwayah lahir lebih dahulu di banding
ilmu dirayah?

. Jelaskan objek dan manfaat mempelajari ilmu hadis!

Kapan ilmu hadis dirayat dilahirkan sebagai sebuah disiplin

ilmu, dan siapa ulama yang pertama kali mempopulerkan?
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BABV
CABANG-CABANG ILMU HADIS

Pengantar

Ilmu hadis dalam bahasa Arab disebut dengan ‘Ulum al-
Hadith, menggunakan bentuk jamak yang bererti ilmu-ilmu hadis.
Disebut demikian karena di dalam ilmu hadis terdapat banyak
ilmu yang berdiri sendiri seperti ilmu Rijal al-Hadith, ilmu al-
Jarh wa al-Ta’dil, ilmu Gharib al-Hadith, ilmu Asbab Wurud al-
Hadith, ilmu Nasikh wa Mansukh al-Hadith, ilmu Mukhtalaf al-
Hadith, dan ilmu  /lal al-Hadjth. Para ulama menyebut ilmu-ilmu

ini sebagai bagian atau cabang-cabang ilmu hadis.

Deskripsi Singkat Materi Pembelajaran

Peneliti dan pengkaji hadis seyogyanya memahami berbagai
cabang ilmu hadis. Ilmu-ilmu ini didesain sedemikian rupa
sehingga menjadi rangkaian yang integral dan dapat dijadikan
acuan dalam meneliti dan mengkaji hadis baik pada aspek sanad
maupun matan. Para ulama hadis telah menyusun berbagai
cabang disiplin studi hadis baik yang terkait dengan sanad

maupun matan hadis itu.

Materi perkuliahan pada bab 5 ini membahas sebagian
cabang-cabang ilmu hadis yang jumlahnya sangat banyak, di
antaranya adalah ilmu Rijal al-Hadith, ilmu al-Jarh wa al-Ta’dil,
ilmu Gharib al-Hadith, ilmu Asbab Wurud al-Hadith, ilmu

127
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Nasikh wa Mansukh al-Hadith, ilmu Mukhtalaf” al-Hadith, dan
ilmu “//al al-Hadith. Kajian pada bab difokuskan pada pengertian
cabang-cabang ilmu ilmu, kegunaan mempelajarinya, serta karya-
karya para ulama yang berkenaan dengan beberapa cabang ilmu
hadis tersebut.

Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran bab ini adalah agar mahasiswa mampu
memahami, menganalisis, dan menjelaskan tentang pengertian
ilmu Rijal al-Hadith, ilmu al-Jarh wa al-Ta’dil, ilmu Gharib al-
Hadith, ilmu Asbab Wurud al-Hadith, ilmu Nasikh wa Mansukh
al-Hadith, ilmu Mukhtalaf al-Hadith, dan ilmu ‘//al al-Hadith,
memahami manfaat ilmu-ilmu tersebut dalam proses kajian dan
penelitian hadis, serta mengkaji dan memahami literatur-literatur
yang terkait dengan cabang-cabang ilmu hadis.

Uraian Materi
A. Tlmu Rijal al-Hadith

Ilmu ini disusun dalam rangka mengetahui biografi para
perawi hadis bahwa mereka adalah para periwayat hadis yang
sebenarnya. Ilmu Rijal al-Hadith merupakan jenis ilmu hadis
yang sangat penting, karena ilmu ini mencakup kajian terhadap
sanad dan matan. Rijal (tokoh-tokoh) yang menjadi sanad
merupakan para perawinya. Mereka itulah yang menjadi obyek
kajian ilmu Rijal al-Hadith satu di antara dua komponen ilmu
hadis.
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Kata Rijal al-Hadith berarti orang-orang di sekitar hadis atau
orang-orang yang meriwayatkan hadis serta berkecimpung
dengan hadis Nabi. Secara terminologis, ilmu ini didefinisikan
dengan:

-

) P & ) . /a{/ P I 1
3 GBI wsall e il 855 08 4 s dle

1 6_{5;}6
[lmu yang membahas tentang keadaan para periwayat
hadis baik dari kalangan sahabat, tabi’in, maupun
generasi-generasi berikutnya.

Subhi al-Salih mendefinisikan ilmu Rijal al-Hadith ini
dengan:

<
o 2%

0/515/ W © ° -D/O:/ Ao I
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Ilmu untuk mengetahui para periwayat hadis dalam

kapasitasnya sebagai periwayat hadis.

Ilmu Rijal al-Hadith membahas keadaan para perawi hadis
semenjak masa sahabat, tabi’in, tabi’ al-tabi’in, dan generasi-
generasi berikutnya yang terlibat dalam periwayatan hadis. Di

"Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith (Beirut: Dar al-Qur’an
al-Karim, 1979 M.), 224

2Subhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadisth wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-‘Ilm
li al-Malayin, 1988 M), 110
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dalamnya diterangkan sejarah ringkas tentang riwayat hidup para
periwayat, guru-guru dan murid-murid mereka, tahun lahir dan
wafat, dan keadaan-keadaan serta sifat-sifat mereka. Jelasnya,
ilmu ini membahas tentang biografi para periwayat, nama-nama,
kun-yah, lagab, dan sebagainya. Di dalamnya juga dicantumkan
para periwayat yang terkenal /lagab-nya saja tapi tidak dikenal
nama aslinya dan para periwayat yang memiliki dua laqab.
Dibahas pula para periwayat yang thigah dan da’if'serta asal usul
tempat tinggal periwayat hadis. Di antara kitab yang membahas
ilmu ini adalah a/-Bidayah wa al-Nihayah karya Syekh ’Imad al-
Din ibn Kathir, al-Muntazam karya Ibn al-Jawzi, al-Rawdatayn
oleh Ibn Shamah, dan 7arikh al-Baghdadi karya Abu Bakar al-
Khatib al-Baghdadi.

Ilmu Rijal al-Hadith mempunyai beberapa cabang di
antaranya: Pertama, ilmu Tarikh al-Ruwah, yaitu ilmu yang
mempelajari para periwayat hadis dari segi yang Dberkaitan
dengan periwayatan hadis. Secara bahasa, kata tarikh al-ruwah
berarti sejarah para periwayat hadis. Menurut pengertian
etimologis ini, ilmu 7arikh al-Ruwah adalah ilmu yang
membahas segala hal yang terkait dengan para periwayat hadis.
Mahmud al-Tahhan mendefinisikan ilmu ini dengan:

°

3,505

i -

3Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith ‘Ulumuh wa Mustalahuh
(Beirut: Dar al-Fikr, 1989), 253
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Ilmu untuk mengetahui para periwayat hadis yang
berkaitan dengan usaha periwayatan mereka terhadap
hadis.

Ilmu ini menjelaskan tentang keberadaan para periwayat
hadis dengan menyebutkan sejarah kelahiran, meninggal, para
guru mereka dan sejarah berkenaan dengan penerimaan dari
mereka, murid-murid yang meriwayatkan hadis dari mereka,
negara dan tanah air mereka, perjalanan dan sejarah kehadiran
mereka ke berbagai negara, serta penerimaan hadis dari para guru
sebelum mereka bergaul dan setelahnya. Melalui ilmu ini dapat
diketahui keaadaan para periwayat yang menerima hadis dari
Rasulullah dan keadaan para periwayat hadis yang menerima
hadis dari sahabat dan seterusnya.*

Di kalangan ulama mutagaddimun, ilmu ini dikenal dengan
‘Ilm Tarikh al-Ruwah, ‘Ilm al-Tarikh, Tarikh al-Ruwah, Wafiyat
al-Ruwah, dan lain-lain. Tetapi, setelah abad kelima ulama hadis
mutaakhirun menyebutnya al-Tarikh wa al-Wafiyat® Tlmu ini
penting dipelajari karena hadis terdiri atas sanad dan matan.
Mengetahui keadaan para periwayat yang terdapat dalam sanad --
yang pada akhirnya untuk mengetahui kesahihan hadis-hadis
yang mereka riwayatkan -- merupakan suatu keharusan. Menurut
Ibn Khaldun, sebagaimana dikutip al-Hakim al-Naysaburi, suatu
hal jika disangka berasal dari Rasulullah mengharuskan
kesungguhan untuk mengetahui metode yang digunakan untuk

4 Ibid.
5 Ibid.
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mencapai kesimpulan itu. Hal ini mengharuskan mengetahui
periwayat hadis dari segi keadilan dan ke-dabit—annya.®

Para ulama hadis bervariasi dalam menyusun kitab tentang
Tarikh al-Ruwah. Ada yang menyusun kitab berdasar tabagah
(generasi) para periwayat dengan memaparkan keberadaan para
periwayat satu fabagah kemudian tabagah berikutnya, dan
seterusnya. Misalnya, kitab Tabagat al-Kubra karya Muhammad
Ibn Sa’ad (167-230 H.) dan 7Tabagat al-Ruwah oleh Khalifah ibn
Khiyat al-’Ashfari (w. 240 H.). Sebagian ulama menyusun kitab
Tarikh al-Ruwah berdasarkan tahun, dengan menyebutkan tahun
wafatnya periwayat, riwayat hidupnya, serta informasi-informasi
lain terkait, seperti kitab 7arikh al-Islam karya al-Dzahabi. Ada
pula ulama yang menyusun kitab 7arikh al-Ruwah berdasar huruf
alfabetik, seperti kitab a/-Tarikh al-Kabir oleh Muhammad ibn
Isma’il al-Bukhari (194-256 H.). Sebagian ulama ada pula yang
menyusun kitab Tarikh al-Ruwah berdasar daerah periwayat
seperti kitab 7arikh Naysabur karya al-Hakim al-Naysaburi (321-
405 H.), Tarikh Baghdad oleh al-Khatib al-Baghdadi (392-463
H.), dan Tarikh Damsyiq karya Ibn * Asakir al-Dimashqi (499-571
H.).’

Para ulama juga menulis kitab Tarikh al-Ruwah berdasar
nama-nama, julukan, gelar, dan nasab para periwayat hadis,

persaudaraan di antara mereka, nama-nama yang mirip, seperti

SAbu ‘Abd Allah Muhammad al-Hakim al-Naysaburi, Marifah ‘Ulum
al-Hadith (Madinah: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1997), 6. Bandingkan
dengan Idri, Studi Hadis (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), 68.

7 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith, 255
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kitab al-Asami wa al-Kuna karya ’Ali ibn *Abd Allah al-Madini
(161-234 H.), al-Kuna wa al-Asma’ oleh Abu Bashar Muhammad
ibn Ahmad al-Dawlabi (234-320 H.), al-Tkmal fi Raf” al-Irtiyab
"an al-Mu’talif wa al-Mukhtalif min al-Asma’ wa al-Kuna wa al-
Ansab oleh *Ali ibn Hibah Allah al-Baghdadi (421-486 H.), a/-
Mushtabih fi Asma’ al-Rijal karya al-Dzahabi (673-748 H.),
Nuzhah al-Albab 17 al-Algab oleh Ibn Hajar al-’ Asqalani (773-852
H.), al-Ansab oleh al-Sam’ani (506-562 H.), Kitab a/-Lubab
karya Muhammad al-Shaybani al-Jaziri (555-630 H.), dan
sebagainya.®

Kedua, ilmu al-Jarh wa al-Ta’dil, yaitu ilmu yang
menerangkan tentang cacat dan keadilan para periwa-yat hadis
menggunakan redaksi khusus dan mem-bahas pula tingkatan-
tingkatan redaksi itu. Ilmu ini pada dasarnya merupakan bagian
dari ilmu Rjjal al-Hadith, tetapi karena ilmu ini membahas hal
penting dari kepribadian periwayat hadis, maka dipandang
sebagai ilmu yang berdiri sendiri. Kata al-jarh wa al-ta’dil sendiri
terdiri dari kata aljarh dan al-ta’dil Al-jarh adalah
menampakkan sifat-sifat para periwayat hadis yang mengurangi
keadilannya atau meniadakan keadilan dan ke-dabit-annya, yang
darinya dapat ditentukan gugur, da’7, atau ditolak
periwayatannya.

¥ 1bid., 256-258
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B. Ilmu al-Jarh wa al-Ta’dil

Ilmu ini membahas pribadi periwayat hadis, baik sisi
negatif maupun sisi positifnya dengan lafal-lafal tertentu.’
Menurut Subhi al-Salih, ilmu a/-Jarh wa al-Ta’dil adalah:

o 0, %2 & 9"/:. PO ):‘o, ° w(. 3 - {.‘/o} aa
Wuréuébjju%}wgbjjséﬁw%&
ooy Bl 1451 §
Ilmu yang membahas tentang para periwayat hadis
dari segi yang dapat menunjukkan keadaan mereka,

baik yang dapat mencacatkan atau yang member-

sihkan mereka, dengan ungkapan atau lafaz tertentu.

Menurut Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, ilmu al-Jarh wa al-
Ta’dil adalah:

I8 S e 3l JIsT & S el gl 54

"5 3 el
Ilmu yang mengkaji tentang keberadaan para

periwayat hadis dari segi diterima riwayatnya atau
ditolak.

° Subhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadith, 109
Tbid., 110
' Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith, 261
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llmu a/-Jarh wa al-Ta’dil ini muncul bersamaan dengan
munculnya periwayatan hadis, karena untuk mengetahui hadis
sahih harus didahului dengan mengetahui periwayatnya,
mengetahui pendapat kritikus periwayat tentang jujur tidaknya
periwayat sehingga memungkinkan dapat membedakan hadis
yang dapat diterima dan ditolak. Karena itu, para ulama hadis
mengkaji tentang para periwayat hadis, mengikuti kehidupan
ilmiah mereka, mengetahui seluruh hal ihwal mereka, menelaah
dengan cermat sehingga diketahui para periwayat yang sangat
kuat hafalannya, yang dabit, yang lebih lama berguru pada sese-
orang, dan sebagainya.

Perbedaan ilmu Rijal al-Hadith dengan ilmu sebelumnya
terletak pada spesifikasi paparan nilai kredibilitas perawi untuk
dapat diketahui status perawi tersebut, apakah periwayatannya
layak diterima atau ditolak. Dengan demikian, dapat difahami
bahwa ilmu al-Jarh wa al-Ta’dil merupakan bagian dari ilmu
Rijal al-Hadith.

C. Ilmu Gharib al-Hadith

Ilmu Gharib al-Hadith adalah ilmu yang menerangkan
makna kalimat yang terdapat dalam matan hadis yang sukar
diketahui dan yang jarang dipakai oleh umum. Ilmu ini
menjelaskan suatu hadis yang samar maknanya. Para ulama
memperhatikan ilmu ini karena ilmu ini mengkaji tingkatan
kekuatan lafal hadis dan pemahaman maknanya, karena sukar

bagi seseorang untuk meriwayatkan sesuatu yang maknanya
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tidak dapat dipahami, atau menukil suatu hadis yang tidak baik
penyampaiannya.'> Mereka memberikan perhatian besar terhadap
ilmu Gharib al-Hadith karena ilmu ini bermanfaat dalam
pemahaman makna dan kata-kata dalam hadis, terutama kata-
kata yang jarang digunakan dalam bahasa Arab pada umumnya.
Mengetahui kosakata hadis dan maknanya merupakan langkah
awal untuk memahami makna hadis dan menggali kandungan
hukumnya. Perhatian terhadap pengetahuan tentang gharib al-
hadith ini menjadi semakin kukuh bagi mereka yang
meriwayatkan hadis secara makna.

Kata gharib sendiri, berarti kalimat yang sulit difahami
karena asing atau tidak tersusun dengan baik. Kata ini
mengandung dua hal, yaitu kalimat yang sulit dipahami kecuali
dengan berpikir keras karena memiliki makna yang tinggi dan
ucapan seseorang yang berasal dari suatu daerah yang jauh dari
mayoritas kabilah Arab sehingga terdapat kata-kata asing. Objek
yang dibahas dalam ilmu ini adalah kata atau lafal yang musykil
dan susunan kalimat yang sulit dipahami karena kata-kata atau
kalimat tersebut jarang dipakai dalam kehidupan sehari-hari di
kalangan sahabat saat itu, dengan maksud untuk menghindari
kesalahan pemahaman di kalangan umat Islam akibat penafsiran
yang menduga-duga.

Cikal bakal ilmu Gharib al-Hadith ini karena Nabi pernah
bersabda pada para delegasi kabilah-kabilah Arab sesuai bahasa
asli mereka namun para sahabat yang hadir saat itu tidak
mengerti beberapa kata yang disampaikan Nabi. Akhirnya,

12 Ibid., 280
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mereka bertanya dan Nabi menjelaskan kepada mereka dan
kejadian semacam ini berlangsung hingga Nabi wafat.!?

Suatu hal yang perlu dicatat adalah bahwa sebenarnya
hadis Rasulullah bukanlah sesuatu yang gharib bagi bangsa Arab
pada masa awal Islam karena Nabi adalah orang yang paling fasih
berbicara, paling tegas, paling tuntas mengemukakan pikiran,
paling jelas argumennya, paling efektif redaksinya dan paling
mengenal situasi pembicaraan. Ini tidak aneh, karena Allah
mengutusnya kepada masyarakat yang bangga akan bahasanya
dan mengagumi redaksi dan kata-katanya. Rasulullah selalu
menyampaikan khithab kepada masyarakat Arab menurut ragam
dialek dan sesuai dengan pemahaman mereka. Bila ada sebagian
kata yang gharib menurut sebagian sahabat, maka mereka akan
menanyakan kepadanya dan iapun akan menjelaskannya.

Akan tetapi, setelah Rasulullah meninggal, banyak orang
‘agjam (non Arab) yang masuk Islam dan belajar bahasa Arab
sebagai alat komunikasi mereka. Karena bahasa asli mereka
adalah selain bahasa Arab, maka mereka menemukan kata-kata
gharib dalam hadis Nabi, lebih banyak dari pada yang ditemukan
oleh orang-orang Arab sendiri. Sejalan dengan perkembangan
zaman, muncul generasi-generasi baru yang membutuhkan
pengetahuan tentang kosa kata-kosa kata dalam hadis dan para
ulama berusaha menjelaskannya baik secara parsial maupun
lengkap. ‘Abd al-Rahman ibn Mahdi pernah mengatakan bahwa
ketika ia menemukan persoalan yang terkait dengan hadis, maka

ia menuliskan tafsir atau penjelasan untuk setiap hadis itu,

13 Ibid., 281
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bahkan ada sebagian ulama yang menilai bahwa memberikan
penjelasan  terhadap suatu hadis lebih baik daripada
meriwayatkannya.

Demikian, peran ulama hadis dan ulama bahasa Arab dalam
menjelaskan dan menguraikan kata-kata hadis agar masyarakat
mudah memahami dan mengamalkan hukum-hukum yang
terkandung di dalamnya. Mereka menyusun berbagai kitab dalam
zaman yang berbeda-beda. Ulama yang pertama kali menulis
kitab dalam bidang Gharib al-Hadith adalah Abu al-Hasan al-
Nadar ibn Shumayl al-Mazini (w. 203 H.), Abu ‘Ubayd al-Qasim
ibn Salam (157-224 H.), Abu al-Qasim Jar Allah Mahmud ibn
‘Amr al-Zamakhshari (467-538 H.), disusul kemudian oleh Majd
al-Din Abu al-Sa’adat al-Mubarak ibn Muhammad al-Jaziri (544-
606 H.)."

D. Ilmu Asbab Wurud al-Hadith

Ilmu ini membahas tentang sebab historis lahirnya suatu
hadis yang dalam kajian al-Qur’an dikenal dengan ilmu Asbab al-
Nuzul. Sebagaimana halnya ilmu Asbab al-Nuzul yang dapat
membantu dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an secara
kontekstual, ilmu Asbab Wurud al-Hadith juga dapat membantu
pengkaji dan peneliti hadis untuk memahami hadis-hadis Nabi
secara kontekstual. Hal ini dikarenakan, hadis Nabi ada yang
disertai dengan sebab tertentu yang mendorong Nabi bersabda
dan ada pula yang tidak disertainya. Sebab ini menjadi

4 Ibid., 282-283
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latarbelakang yang dapat memperjelas maksud hadis dan cakupan
maknanya. Secara istilah, ilmu Asbab Wurud al-Hadith adalah:

el SUlg Eoudl A2y 555 b Lt o Dol rlf

Ilmu yang menerangkan sebab-sebab  Nabi
menyampaikan sabdanya dan masa-masa Nabi
menuturkannya.

Ilmu ini mempunyai kaedah-kaedah yang menerangkan
tentang latarbelakang dan sebab-sebab adanya hadis. Mengetahui
peristiwa yang menjadi latarbelakang disampaikannya suatu
hadis sangat penting untuk membantu mendapatkan pemahaman
hadis secara sempurna. Pemahaman hadis dilihat dari segi sabab
wurud, di kalangan ulama ada yang mendahulukan sebab atau
latarbelakang tapi ada pula yang mendahulikan keumuman
redaksi (lafal) hadis. Pendapat pertama menyatakan al/-’ibrah bi
khusus al-sabab la bi umum al-lafz, bahwa argumentasi yang
dipegang berdasar pada sebab tertentu yang bersifat khusus
bukan pernyataan yang terdapat pada redaksi hadis, sebaliknya
pendapat kedua menyatakan: a/-’ibrah bi ‘umum al-latz la bi
khusus al-sabab, yaitu mendahulukan redaksi umum hadis dari
pada latarbelakang yang menyebabkannya.

15> Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah, 225
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Menurut Muhammad *Ajjaj al-Khatib, ilmu Asbab Wurad
al-Hadith mempunyai hubungan yang erat dengan ilmu a/-Nasikh
wa al-Mansukh karena dengan mengetahui ilmu Asbab Wurud al-
Hadith ini dapat diketahui hadis yang menasakh dan yang
dinasakh, hadis yang terdahulu dan yang kemudian.'®

Di antara ulama yang menyusun kitab dalam bidang ilmu
Asbab Wurud al-Hadith adalah Abu Hafs al-’Akbari, gurunya
Abu Ya’la Muhammad ibn al-Husayn al-Farra’ al-Hanbali (380-
408 H.). Kemudian disusul oleh Ibrahim ibn Muhammad ibn
Kamal al-Din yang dikenal dengan Ibn Hamzah al-Husni al-
Dimashqi (1054-1120 H.) dengan kitabnya al-Bayan wa al-Ta’rif
1i Asbab Wurud al-Hadith al-Sharit."

E. Ilmu MNasikh wa Nansukh al-Hadith

[lmu ini membahas tentang hadis-hadis yang kontradiktif
yang tidak mungkin dikompromikan antara keduanya dengan
menjadikan yang satu sebagai nasikh (penghapus) dan yang
lainnya sebagai mansukh (yang dihapus).'® Hal ini terjadi apabila
terdapat dua atau beberapa hadis yang kontradiktif dan dapat
diketahui hadis yang lebih awal disampaikan Nabi dan hadis yang
disampaikan Nabi lebih akhir. Nasikh dan mansukh biasanya
terkait dengan kajian hukum sehingga hukum yang lebih awal
direvisi atau diganti dengan hukum yang datang berikutnya.

16 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith, 290
17 Ibid.
18 Ibid., 113
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Secara bahasa, kata nasikh dan mansukh berasal dari kata
al-nasakh yang memiliki beberapa makna di antaranya al-izalah
(menghilangkan), a/-tabdil (mengganti), al-tahwil (mengalihkan),
dan al-nagl (memindahkan).” Misalnya, <Lt .2 &~ (uban itu

menghilangkan sifat muda), < cs. (saya mengutip isi kitab
itu). Menurut ulama’ Usul Fikih, nasakh adalah: Ls: LS~ ¢,ledl o,
ws i 5 Wa (penghapusan oleh shari’ terhadap suatu hukum

syara’ dengan dalil syara’ yang datang kemudian ). Contoh
nasakh adalah sabda Rasulullah saw.:

“ <10 0'”5. /@.< < 08087 02410 w (o, o~ 9} 0% o2
a1 S Gl By 3 s o S8 B

Saya (pernah) melarang kalian berziarah kubur, namun
(sekarang) berziarah kuburlah kalian, karena itu bisa
mengingatkan kalian akan akhirat (HR. Malik ibn
Anas, Muslim, Abu Dawud, al-Nasa’i dan Tirmidi_i).

Menurut terminologi, nasakh mempunyai dua definisi.
Pertama, nasakh berarti penjelasan tentang berakhirnya hukum
syara’ melalui jalan hukum syara’ karena adanya rentang waktu.
Maka, dalam hal ini hukum pertama menjadi mansukh karena
batas waktunya telah tiba dan bersamaan dengan itu datang
hukum lain sebagai pengganti. Kedua, menurut sebagian ahli

9“Abd al-Fattah Mahmud Idris, al-Mawsu’ah al-Islamiyyah (Kairo:
Majlis al-A’la, 2001), 1394
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Usul Fikih, nasakh adalah penghapusan suatu hukum syara’
dengan dalil syara’ karena adanya rentang waktu.”’ Dengan
demikian, nasikh adalah dalil atau hukum syara’ yang datang
kemudian sebagai pengganti hukum yang telah ada sebelumnya.
Sedangkan mansukh secara bahasa berarti sesuatu yang dihapus,
yang dihilangkan, yang dipindah, atau yang disalin. Menurut
terminologi ulama, mansukh adalah hukum syara’ yang berasal
dari dalil syara’ yang pertama yang dirubah atau dibatalkan oleh
hukum dari dalil syara’ yang baru.?!

Bila terdapat hadis yang magbul dan terhindar dari
pertentangan dengan hadis lain, maka hadis itu disebut hadis
muhkam. Tetapi bila hadis itu berlawanan dengan hadis yang
sederajad tapi dapat dengan mudah dikompromikan, maka hadis
itu dinamakan mukhtalif al-hadith. Jika tidak mungkin
dikompromikan dan diketahui mana yang terdahulu dan yang
kemudian, maka hadis yang datang kemudian dinamakan nasikh
dan yang datang lebih dulu disebut hadis mansukh.**

llmu Nasikh dan Mansukh adalah ilmu yang membahas
tentang hadis-hadis yang bertentangan yang tidak mungkin
dikompromikan, di mana salah satu hadis dihukumi sebagai
nasikh dan yang lain sebagai mansukh. Hadis yang lebih dulu

2Abu Hafs ibn Ahmad ibn ‘Uthman ibn Salih, al-Nasikh wa al-

Mansukh min al-Hadith (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1992), 7

HMuhammad °‘Ajjaj al-Khatib, Usul/ al-Hadith, 186 juga Manna’ al-
Qattan, Mabahith fi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Arabi, 1988), 232

22 Subhi al-Salih, ‘Ulam al-Hadith, 113
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disebut sebagai mansukh dan yang lain yang datang kemudian
sebagai nasikh.*

Mengetahui nasikh dan mansukh merupakan keharusan
bagi seseorang yang ingin mengkaji hukum-hukum syari’ah,
karena tidak mungkin meng-istinbat-kan dan menyimpulkan
suatu hukum tanpa mengetahui dalil-dalil nasikh dan dalil-dalil
mansukh. Oleh sebab itu, para ulama sangat memperhatikan ilmu
ini dan menganggapnya sebagai salah satu ilmu yang sangat
penting dalam bidang ilmu hadis. MNasikh dan mansukh
merupakan hal yang harus diketahui oleh mereka yang menekuni
kajian hukum-hukum syariat. Sebab tidak mungkin bagi
seseorang untuk menggali hukum-hukum dari dalil-dalilnya tanpa
mengetahui dalil-dalil yang nasikh dan mansukh. Dalam hal ini
al-Hazimi mengatakan bahwa cabang ilmu ini merupakan
kesempurnaan 7jtihad, sebab rukun utama ijtihad adalah
mengetahui dalil nakli. Salah satu fungsi dalam pengutipan (dalil-

dalil nakli) adalah mengetahui yang nasikh dan yang mansukh.

Memahami khabar secara literal memang mudah, tetapi
memahaminya secara detail sangatlah sulit. Kesulitan itu
dikarenakan adanya misteri-misteri yang terkandung di dalam
teks-teks itu yang mengakibatkan tidak mudah untuk menggali
kandungan hukumnya. Salah satu untuk mengetahui kejelasannya
adalah dengan mengetahui mana yang awal dan mana yang akhir
dari dua hal yang tampak bertentangan.

23 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usu/ al-Hadith, 288
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Di antara ulama yang mengarang kitab tentang Nasikh wa
Mansukh al-Hadith ini adalah Qatadah ibn Di’amah al-Sudusi
(61-118 H.) dengan kitabnya al-Nasikh wa al-Mansukh, hanya
saja kitab ini, menurut Muhammad ’Ajjaj al-Khatib, belum
sampai kepada kita. Kemudian disusul oleh Abu Bakar Ahmad
ibn Muhammad al-Asram (w. 261 H.) dengan kitabnya Nasikh al-
Hadith wa Mansukhuh) yang ditulis antara abad kedua dan ketiga
Hijriyah. Pada abad keempat Hijriyah ditulis kitab Nasikh al-
Hadith wa Mansukhuh karya Abu Hafs Umar Ahmad al-
Baghdadi yang dikenal dengan Ibn Shahin (297-385 H.).
Selanjutnya Abu Bakar Muhammad ibn Musa al-Hazimi al-
Hamdani (548-584 H.) menulis kitab a/-I’tibar fi al-Nasikh wa al-
Mansukh min al-thar,** dan lain sebagainya.

F. Ilmu Mukhtalaf Hadith

Ilmu ini membahas hadis-hadis yang menurut lahirnya
bertentangan untuk dikompromikan dengan cara membatasi
kemutlakannya, mentakhsis keumumannya dan lain sebagainya.?
Kadang tampaknya kontradiksi namun dapat difahami setiap
hadis pada proporsinya masing-masing. Kadang pula
menunjukkan fanawwu’ (berbagai alternatif) yang pernah
dicontohkan oleh Rasulullah saw.

Para ulama menyebut ilmu ini dengan ilmu Mushkil al-
Hadith, Ikhtilaf al-Hadith, Ta’wil al-Hadith, dan Talfig al-

24 Ibid., 189-290
25 Subhi al-Salih, ‘U/um al-Hadith , 11
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Hadith, yaitu ilmu yang membahas tentang hadis-hadis yang
secara lahiriyah  bertentangan dengan maksud untuk
menghilangkan pertentangan itu atau menyesuaikan dan
mengkompromikannya, sebagaimana pembahasan hadis-hadis
yang sukar dipahami hingga hilang kesukaran itu dan menjadi
jelas hakekatnya.”® Subhi al-Salih men-definisikan ilmu ini
dengan:

uuwsu*&@sw.&sd "”Lg.d\(,.l:f
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Ilmu yang membahas hadis-hadis yang menurut
lahirnya saling Dbertentangan, karena adanya
kemungkinan dapat dikompromikan, baik dengan
cara men-taqyid terhadap hadis yang mutlak atau
men-takhshish terhadap yang umum atau dengan
cara membawanya kepada beberapa kejadian, dan

lain-lain.

26 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usal al-Hadith, 283
27 Subhi al-Salih, “Ulim al-Hadith, 111
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Ilmu ini, menurut Muhammad ’Ajjaj al-Khatib, termasuk
salah satu ilmu hadis yang sangat penting yang harus dikuasai
oleh ahli hadis, ahli fikih, dan ulama lainnya. Ilmu ini diperoleh
melalui penghafalan dan pemahaman terhadap hadis dengan baik,
pengetahuan tentang hadis yang umum dan khusus, hadis yang
mutlak dan mugayyad, dan lain sebagainya yang berkaitan
dengan masalah-masalah ilmu hadis dirayah?® Orang yang
menekuninya harus memiliki pemahaman yang mendalam, ilmu
yang luas, terlatih dan berpengalaman dan yang bisa
mendalaminya hanyalah mereka yang mampu memadukan antara
hadis dan figh. Dalam hal ini al-Sakhawi mengatakan bahwa ilmu
ini termasuk jenis yang terpenting yang sangat dibutuhkan oleh
ulama di berbagai disiplin.?’ Ilmu ini merupakan salah satu buah
dari penghafalan hadis, pemahaman secara mendalam
terhadapnya, pengetahuan tentang ‘am dan khash-nya, yang
mutlag dan mugayyad-nya dan hal-hal lain yang berkaitan dengan
penguasaan terhadapnya. Sebab tidak cukup bagi seseorang
hanya dengan menghafal hadis, menghimpun sanad-sanadnya dan
menandai kata-katanya tanpa memahaminya dan mengetahui

kandungan hukumnya.

Para ulama telah menyusun kitab-kitab yang berkenaan
dengan ilmu ini seperti Imam Muhammad ibn Idris al-Shafi’i
(150-204 H.) dengan kitabnya [khAtilaf al-Hadith, sebuah kitab
pertama di bidang ini yang sampai kepada kita. Setelah itu, Imam

28 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith, 284
Shams al-Din Muhammad ibn ‘Abd al-Rahman al-Sakhawi, Fath al-
Mughith, 362-363.



Cabang-Cabang llmu Hadis | 147

’Abd Allah ibn Muslim ibn Qutaybah al-Daynuri (213-276 H.)
dengan kitabnya 7Ta’wil Mukhtalif al-Hadith. Demikian pula,
Abu Ja’far Ahmad ibn Muhammad al-Tahawi (239-321 H.)
dengan karyanya Mushkil al-Athar, Abu Bakar Muhammad ibn
al-Hasan al-Ansari al-Asbahani (w. 406 H.) dengan karyanya
Mushkil al-Hadith wa Bayanuh.>°

G. llmu 7/al Hadlith

Kata f/al merupakan bentuk jamak dari ‘//ah, secara
bahasa berarti penyakit. Menurut terminologi ulama hadis, i//ah
adalah sebab tersembunyi yang menyebabkan cacat suatu hadis
yang secara lahiriyah tampak selamat.’’ Cara mengetahui ‘i//at
hadis adalah dengan menghimpun semua sanad yang berkaitan
dengan hadis yang diteliti untuk mengetahui apakah hadis yang
bersangkutan memiliki tawabi’ atau shawahid atau tidak.
Kemudian, seluruh rangkaian dan kualitas periwayat dalam sanad
itu diteliti berdasarkan pendapat para kritikus periwayat hadis
dan ‘jllat hadis. Dengan jalan demikian baru dapat ditentukan
apakah hadis itu ber-*///at atau tidak.*

Secara terminologis, ilmu ‘/lal al-Hadith, menurut al-
Zarqani yang dikutip oleh Subhi al-Salih, adalah:

30 Ibid., 284-286

31'Ibid., 191

M. Syhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan
Bintang, 1995), 131



148 | Cabang-Cabang IImu Hadis

& P P % . .0 P Y °
ol Eos o el alidl ol 2 Esy e

2

S35 1 kil o sl s o S
U5 g s 3 s JB3

Ilmu yang menerangkan sebab-sebab yang ter-
sembunyi, tidak nyata yang dapat mencacatkan hadis
yang berupa menyambungkan (meng-7¢tisal-kan) hadis
yang munqati’, me-marfu’-kan hadis yang mawquf,
atau memasukkan suatu hadis ke dalam hadis lain dan
yang serupa dengan itu.*

Definisi senada dikemukakan oleh Muhammad ’Ajjaj al-
Khatib dalam Usul al-Hadith °Ulumuh wa Mustalahuh. la
menyatakan:
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Ilmu ‘ilal al-hadith adalah ilmu yang menerangkan
sebab-sebab yang ter-sembunyi, tidak nyata yang
dapat mencacatkan hadis yang berupa

33 Subhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadith , 112 '
34 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadfs, 291
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menyambungkan (meng-7ftisakan) hadis yang
mungati’, me-marfi’-kan hadis yang mawquf, atau
memasukkan sanad hadis ke dalam matan hadis
tertentu dan sebagainya.

Para ulama hadis sangat memperhatikan ilmu ’i/al al-
hadith, mereka berusaha menyeleksi sanad hadis, mengadakan
pertemuan ulama dan berdialog serta mendengarkan pendapat
mereka. Semua cara ini dimaksudkan untuk membedakan antara
hadis yang sahih dan yang da’7f, yang tidak mengandung ’///at
(cacat), shadz (kejanggalan) dan yang tidak. Banyak ulama yang
mengkaji tentang ’ilal al-hadith baik dari kalangan ulama
mutagaddimun maupun ulama mutaakhirun, mereka menjelaskan
’illat-"illat hadis, menunjukkan cara-cara untuk mengetahui ’il/at
hadis.

Mereka juga menulis kitab-kitab dalam bidang ini yang
dimulai semenjak akhir abad kedua dan awal abad ketiga Hijriyah
dan seterusnya. Seperti kitab al-Tarikh wa al-’llal karya Yahya
Ibn Ma’in (157-233 H.), kitab ’llal al-Hadith karya Ahmad Ibn
Hanbal (164-241 H.), al-Musnad al-Mu’allal karya Ya’qub ibn
Shaybah al-Sudusi al-Basari (182-262 H.), Kitab a/-’l/al karya
Muhammad ibn ’Isa al-Turmudzi (209-279 H.). Demikian pula
kitab ’f/al al-Hadith oleh ’Abd al-Rahman ibn Abi Hatim al-Razi
(240-327 H.), al-’lial al-Waridah fi al-Ahadith al-Nabawiyyah
oleh ’Ali ibn *Umar al-Daruqutni (306-385 H.).**

kookokoskok

33 Ibid., 295-296
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Rangkuman Materi

1.

llmu Rijal al-Hadith membahas keadaan para perawi hadis
semenjak masa sahabat, tabi’in, tabi’ al-tabi’in, dan generasi-
generasi berikutnya yang terlibat dalam periwayatan hadis. Di
dalamnya diterangkan sejarah ringkas tentang riwayat hidup
para periwayat, guru-guru dan murid-murid mereka, tahun

lahir dan wafat, dan keadaan-keadaan serta sifat-sifat mereka.

. llmu Rijjal al-Hadith mempunyai beberapa cabang, di

antaranya ilmu 7arikh al-Ruwah, yaitu ilmu yang mempelajari
para periwayat hadis dari segi yang berkaitan dengan
periwayatan hadis dan ilmu ilmu a/~Jarh wa al-Ta’dil, yaitu
ilmu yang menerangkan tentang cacat dan keadilan para
periwayat hadis menggunakan redaksi khusus dan mem-bahas

pula tingkatan-tingkatan redaksi itu.

. llmu Gharib al-Hadith adalah ilmu yang menerangkan makna

kalimat yang terdapat dalam matan hadis yang sukar
diketahui dan yang jarang dipakai oleh umum. Ilmu ini
menjelaskan suatu hadis yang samar maknanya.

. Ilmu Asbab Wurud al-Hadith adalah ilmu yang menerangkan

sebab-sebab Nabi menyampaikan sabdanya dan masa-masa
Nabi menuturkannya. Ilmu ini mempunyai kaedah-kaedah
yang menerangkan tentang latarbelakang dan sebab-sebab
adanya hadis. Mengetahui peristiwa yang menjadi
latarbelakang disampaikannya suatu hadis sangat penting
untuk membantu mendapatkan pemahaman hadis secara

sempurna.

. Ilmu al-Nasikh wa al-Mansukh adalah ilmu yang membahas

tentang hadis-hadis yang kontradiktif yang tidak mungkin
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dikompromikan antara keduanya dengan menjadikan yang
satu sebagai nasikh (penghapus) dan yang lainnya sebagai
mansukh (yang dihapus).

. llmu Mukhtalat Hadith adalah ilmu yang membahas hadis-

hadis yang menurut lahirnya saling bertentangan, karena
adanya kemungkinan dapat dikompromikan, baik dengan cara
men-taqyid terhadap hadis yang mutlak atau men-takhsis
terhadap yang umum atau dengan cara membawanya kepada
beberapa kejadian, dan lain-lain.

. llmu ’flal al-Hadith adalah ilmu yang menerangkan sebab-

sebab yang ter-sembunyi, tidak nyata yang dapat mencacatkan
hadis yang berupa menyambungkan (meng-7ttisal-kan) hadis
yang munqgati’, me-marfu-kan hadis yang mawquf, atau
memasukkan suatu hadis ke dalam hadis lain dan yang serupa

dengan itu.

Latihan

1.
2.

Jelaskan pengertian dan macam-macam ilmu Rijal al-Hadith
Jelaskan pengertian dan manfaat ilmu Asbab Wurud al-
Hadith!

Jelaskan beragam kitab tentang Tarikh al-Ruwah

Jelaskan pengertian dan manfaat ilmu a/-Nasik wa al-
Mansukh fi al-Hadith serta kitab-kitab yang disusun para
ulama berkenaan dengan ilmu ini!

Jelaskan cara mengetahui 7//at hadis dan kitab apa saja yang
memuat tentang hadis-hadis yang mengandung ’i//at.
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BAB VI
PEMBAGIAN HADIS

Pengantar

Hadis Nabi diriwayatkan dalam rentang waktu yang cukup
panjang, semenjak masa Nabi hingga hadis-hadis itu dibukukan
oleh para mukharrij hadis. Karena itu, ada hadis yang
bersambung sanadnya, ada pula yang terputus, ada hadis yang
diriwayatkan oleh banyak periwayat pada tiap-tiap generasinya
ada pula yang sedikit, ada hadis yang dipastikan dari Nabi dan
ada pula yang diragukan bahkan dipastikan tidak berasal dari
Rasulullah. Dari sinilah, maka dapat dilihat dari berbagai segi.

Deskripsi Singkat Materi Pembelajaran

Materi perkuliahan pada bab ini adalah tentang pembagian
hadis dilihat dari beberapa segi antara lain dari segi
persambungan sanad yang membahas tentang hadis yang
tersambung sanadnya dan yang terputus yang dapat
mempengaruhi  kualitas kesahihan suatu hadis. Dari segi
kuantitas sanad, secara garis bersar, hadis dapat dibagi menjadi
dua yaitu hadis mutawatir dan ahad. Sedangkan dari segi kualitas
sanad dan matan, hadis dapat dibagi menjadi hadis sahih, hasan,
da’tf, dan mawdu’. Di samping itu, pada bab ini juga akan
dibahas tentang penisbahan hadis baik kepada Allah, Nabi
Muhammad, para sahabat, maupun tabi’in.

Sebagian dari materi bab ini akan dibahas secara tersendiri,
yaitu hadis sahih dan hadis da’if serta hadis mawdu’ mengingat
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pembahasan secara panjang lebar tentang materi ini sangat
diperlukan dalam rangka untuk mengetahui dapat tidaknya hadis
dijadikan sebagai dalil (hujjah) dalam ajaran Islam.

Tujuan Pembelajaran

Pembejaran pada bab ini bertujuan agar mahasiswa mampu
memahami, menganalisis, dan menjelaskan tentang pembagian
hadis ditinjau dari segi persambungan sanad, kuantitas sanad,
kualitas sanad dan matan, dan dari segi penisbatan hadis.
Dengan pengetahuan tersebut, mahasiswa dapat membedakan
kualitas hadis baik yang otentik dari Nabi maupun yang

diragukan keotentikannya atau yang tidak otentik sama sekali.

Uraian Materi
A. Hadis Ditinjau Dari Segi Persambungan Sanadnya

Ditinjau dari bersambung dan tidaknya sanad (mata rantai
perawi) hadis dibedakan menjadi dua macam, muttasi/ dan

munqati’.

1. Hadis muttasil, yaitu hadis yang terbukti memiliki mata
rantai perawi bersambung dari mukharrji hadis sampai
sahib al-matan (Rasulullah) tidak ada yang gugur (tidak
terputus). Menurut Ibn al-Salah dan al-Nawawi , yang
dimaksud dengan hadis muttasil atau mawsul adalah hadis
yang bersambung sanadnya, baik persambungan itu sampai

kepada Nabi maupun hanya sampai kepada sahabat Nabi
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saja.!  Terdapat indikasi dan bukti kuat sifat
kebersambungan sanadnya antara guru dan murid pada
setiap level. Misalnya murid mengatakan saya mendengar
hadis ini dari guru saya, saya diijazahi guru saya dan
redaksi lainnya. Dalam hal ini terjadi perbedaan kriteria
antara al-Bukhari dan ulama ahli hadis lainnya. Al-Bukhari
mensyaratkan adanya fa hagquqg al-ligi’ (kepastian
perjumpaan) antara murid dengan guru, sementara yang
lainnya cukup imkan al-liga’ (kemunkinan perjumpaan).
Pada murid yang berpredikat mudallis, dinilai hadisnya
tetap muttasil apabila meriwayatkan hadis dari gurunya
dengan cara tahdith (haddathana dan sejenisnya), namun
dinilai mungati’ (terputus) apabila menggunakan lambang
periwayatan ‘an’anah. Ke-muttasil-an sanad inilah yang
menjadi salah satu syarat ke-sahih-an hadis.

2. Hadis mungati’ yaitu hadis yang mata rantai perawi dari
mukharrij hadis sampai Rasulullah terbukti ada yang gugur.
Hadis mungati’ adalah hadis yang sanadnya terputus di
bagian mana saja, baik pada sanad terakhir atau periwayat
pertama (sahabat) maupun bukan sahabat (selain periwayat
pertama).? Periwayatan anak dari bapaknya secara umum
terkesan bersambung, namun bisa saja sebaliknya, yaitu

I Abu ‘Amr ‘Uthman ibn ‘Abd al-Rahman Ibn al-Shalah, ‘Ulum al-
Hadith (Madinah: Maktabah al-Islamiyyah, 1972), 40 juga Abu
Zakariyya Yahya ibn Sharf al-Nawawi, al-Taqrib al-Nawawi Fann
Usul al-Hadith (Kairo: ‘Abd al-Rahman Muhammad, tth.), 6

2Abu ‘Amr ‘Uthman ibn ‘Abd al-Rahman Ibn al-Salah, ‘Ulum al-

Hadith, 52-53
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apabila dalam penelitian, ternyata bapaknya wafat pada

saat anaknya masih di rahim ibunya, atau dari sisi tahun

wafatnya sangat tidak mungkin terjadi pertemukan, dan
garinah lain, seperti periwayatan mudallis dengan cara
an’anah dan lainnya. Semua itu disebut hadis mungati’.

Hadis mungati’ ada empat macam, yaitu:

a. Hadis mu’allaqg, jika yang gugur adalah perawi terakhir
atau sanad pertamanya (guru mukharrij hadis).

b. Hadis mursal, jika yang gugur adalah perawi pertama
atau sanad terakhirnya.

c. Hadis mu’dal, jika ada dua perawi atau lebih yang gugur
secara berurutan di tengah sanad.

d. Hadis balaghiyat, jika antara mukharrij dan matan hadis
tidak ada mata rantai perawinya, seperti pernyataan
Malik, sebuah berita sampai kepada saya bahwa Nabi
atau sahabat berbicara demikian, atau berbuat demikian.

B. Pembagian Hadis Ditinjau dari Segi Kuantitas Sanad

Ditinjau dari segi kuantitas sanad (mata rantai perawi),
hadis dibagi menjadi dua bagian, yaitu hadis mutawatir dan hadis
ahad?

1. Hadis Mutawatir

Pembagian hadis kepada mutawatir dan ahad
sebenarnya tidak bersumber dari ulama hadis, mengingat

SMahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-hadis (Beirut : Dar al-Qur’an
al-Karim, 1979), 19
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pembagian tersebut di luar wilayah pembahasan ilmu isnad.
[lmu 7snad hanya membahas sifat-sifat rijal pembawa hadis
dan lambang periwayatan atau bentuk redaksi yang
dipergunakan dalam penyampaiaan hadis. Tujuan ilmu hadis
adalah memilah-milah hadis untuk diketahui apakah ia
sahih sehingga harus diamalkan, ataukah da7f sehingga
harus ditinggalkan. Bagi ulama ahli hadis, bilangan perawi
yang terdapat dalam setiap tingkat periwayatan tidak
memberikan efek tertentu pada derajat hadis. Pembagian
hadis kepada mutawatir dan ahad berasal dari fuqaha dan
ulama Usul Fikih, karena mereka berkepentingan mengkaji
dalil dari sisi wunid-nya, untuk memastikan apakah gat7 al-
wunid di mana akurasi informasinya bersifat pasti, ataukah
zanni al-wunid yang akurasi informasinya bersifat dugaan
kuat. Materi yang dikaji dalam pembagian hadis kepada
mutawatir dan ahad adalah jumlah personil yang terlibat
dalam periwayatan hadis pada setiap tingkatan generasi
(tabagah).*

Secara bahasa, kata mutawatir adalah isim fa’il dari bentuk
dasar (masdar) tawatur yang berarti terus menerus atau
berkesinambungan.® Secara istilah, hadis mutawatir adalah hadis
yang diriwayatkan oleh sejumlah sahabat Nabi yang menurut akal

4Subhi al-Salih, Ulim al-Hadith wa Mustalahuh (Beirtt: Dar al-ilm li
al-Malayin, 1977), 146. Juga Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman,
Dasar-dasar Pembinaan Hukum Figh Islami (Bandung: PT. Al-Ma'arif,
1997), 56.

SMahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah, 19
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sehat dan adat kebiasaan mustahil mereka sepakat berdusta,
kemudian dari sejumlah sahabat tersebut diriwayatkan oleh para
tabi'in dan generasi berikutnya dalam jumlah seimbang.
Singkatnya, hadis mutawdtir adalah hadis yang diriwayatkan
melewati jalur periwayatan yang banyak yang menurut adat
kebiasaan mustahil mereka sepakat untuk berdusta.® Yang
dimaksud dengan jalur periwayatan yang banyak adalah jumlah
perawi pada setiap tingkatan (fabagah) dari semua tingkatan
yang ada dalam sanad, dan tidak mungkin jumlah perawi yang
sangat banyak itu sepakat untuk berdusta.

Dari definisi di atas, sebuah hadis dapat disebut sebagai
hadis mutawatir jika telah memenuhi syarat-syarat sebagai
berikut:

a. Diriwayatkan oleh banyak jalur perawi yang konsisten
jumlahnya pada setiap fabagat. Jika salah satu dari tingkatan
sanad tersebut ada yang tidak mencapai jumlah minimal yang
ditetapkan, maka sanad tersebut tidak dikategorikan
mutawatir, tetapi disebut sebagai sanad ahad.

b. Perawinya harus mencapai batas ketentuan yang menurut adat

mustahil akan terjadi kesepakatan untuk berdusta.

c. Periwayatan yang dilakukan harus berdasarkan panca indera.
Dalam hal ini perawi mendengar atau melihat secara langsung
periwayatan itu. Biasanya dalam periwayatan menggunakan

lambang periwayatan sami’nd atau ra’aind.

®Ibid.
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Tidak ada kesepakatan di antara ahli hadis perihal jumlah

jalur periwayat dalam hadis mutawatir, mengingat tidak adanya

dalil yang jelas dalam hal ini. Sekurang-kurangnya delapan

pendapat yang semuanya disandarkan pada ayat al-Qur'an, yaitu:

1.

Jumlah periwayat dalam hadis mutawdtir minimal empat
sanad, dasarnya kias pada saksi untuk tindak pidana zina
sebagaimana terdapat pada al-Qur’an surat al-Nur [24]: 13.

. Jumlah periwayat dalam hadis mutawatir minimal lima

sanad, dasarnya adalah kias pada jumlah kesaksian dalam
masalah //'an, di mana kesaksian harus diutarakan lima kali
sebagaimana terdapat pada surat al-Nur [24]: 6-9.

. Jumlah periwayat dalam hadis mutawatir minimal adalah

sepuluh sanad, pendapat ini didasarkan pada kaidah bahasa
bahwa bilangan banyak (jama’ [i al-kathrah) adalah
sepuluh ke atas.

. Jumlah periwayat dalam hadis mutawatirminimal dua belas

sanad, dasarnya adalah dua belas pemimpin Bani Isra’il

sebagaimana terdapat dalam surat al-Ma'idah [05]: 12.

. Jumlah periwayat dalam hadis mutawatir minimal dua

puluh sanad. Dasarnya adalah firman Allah dalam surat al-
Anfal [ 08]: 65.

. Jumlah periwayat dalam hadis mutawdtir minimal empat

puluh sanad, dasarnya adalah jumlah umat Islam generasi
awal terutama setelah Islamnya ‘Umar Ibn al-Khattab.
Sebagaiman firman Allah dalam surat al-Anfal [08]: 64.
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7. Jumlah periwayat dalam hadis mutawatir minimal tujuh
puluh sanad, dasarnya adalah firman Allah dalam surat al-
A’raf [07]: 155.

8. Jumlah periwayat dalam hadis mutawatir minimal tiga
ratus tiga puluh sanad, dasarnya adalah pejuang Islam pada
saat perang badar.’

Al-Bagillani, seorang ulama Shafi’iyyah menetapkan
minimal lima orang. Sedangkan mayoritas ulama menetapkan
minimal sepuluh orang.® Walaupun pendapat-pendapat tersebut
di atas didasarkan pada ayat-ayat al-Qur'an, namun tetap saja
tidak bisa dijadikan dasar penetapan jumlah periwayat dalam
hadis mutawiatir, sebab dalil-dalil yang dimaksud tidak secara
jelas mengarah kepadanya, dan tiap-tiap ayat yang dipakai
sebagai landasan memiliki konteks tertentu yang tidak ada
kaitannya dengan hadis mutawdtir, sehingga hadis mutawditir
dikembalikan kepada pengertian semula yakni riwayat sejumlah
orang yang mustahil bermufakat dusta dalam setiap tingkatan
generasi.’ Dalam hal ini yang dipertimbangkan adalah adanya

keyakinan atas kebenaran berita.'®

Mengingat begitu sulit terpenuhinya syarat ke-mutawdatir-an
suatu hadis, maka tidak banyak periwayatan hadis mutawatir.

Oleh karena begitu ketatnya persyaratan hadis mutawatir

’Subhi al-Salih, Ukim al-Hadith, 148.

8 Jalal al-Din al-Suyuti, 7adrib al-Rawi Sharh Taqrib al-Nawawi (Mesir:
Dar al-Ma'rifah, 1307), 190.

° Subhi Salih, 'Ulumal-H adith, 149

10 Nur al-Din ‘Itr, Ulum al-Hadis, Terjemahan Mujiyo, (Bandung:
Rosdakarya, 1994), 11/197.
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tersebut, maka hukum hadis mutawatir adalah magbul (dapat

diterima dan diamalkan) karena hadis mutawdatir memberikan

kebenaran informasi yang tidak terbantahkan (daruri) sehingga
membawa kepada keyakinan pasti, tidak sekedar dugaan.'!

Hadis mutawatir dibagi menjadi tiga bagian, yaitu
mutawatir lafzi, mutawdatir ma’nawi, dan mutawatir amall.

a. Mutawatir lafzi adalah hadis mutawatir yang secara
redaksional sama antara satu riwayat dengan riwayat lainnya
atau berhimpunnya sejumlah hadis sahth dengan redaksi yang
sama.

b. Mutawatir ma’nawi adalah hadis mutawdtir yang secara
redaksional berbeda antara satu riwayat dengan riwayat
lainnya tetapi ada kesamaan makna atau berhimpunnya
sejumlah hadis sahth dengan redasi yang berbeda-beda namun
substansi isinya sama.

c. Mutawdtir amali, yaitu praktik keagamaan yang dikerjakan
Rasulullah, kemudian diikuti para sahabat, lalu para tabi’in

dan seterusnya sampai pada generasi-generasi berikutnya.

Memang sebagian ulama ada yang membagi hadis
mutawdatir hanya menjadi dua. Mereka memasukkan hadis
mutawatir amali ke dalam kategori mutawdatir maknawi. Oleh
karenanya menurut mereka, hadis mutawatir hanya dibagi

menjadi mutawatir latzi dan mutawdtir maknawi.

""" Fatchurrahman, Ikhtisar Mustalahul Hadis (Bandung: al-Ma’arif,
1987), 65
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Contoh hadis mutawdtir lafzi yang populer adalah sabda
Nabi saw.:

Gaaih e O3 e i e w0 Jo b 0325 06
B 2 dake T

Rasulullah saw. bersabda, ‘Barangsiapa yang sengaja
berdusta atas namaku, maka  hendaklah  ia
mempersiapkan tempat duduk di neraka’.

Hadis ini diriwiyatkan oleh lebih dari tujuh puluh sahabat
Nabi, demikian seterusnya pada tiap fabagah sanadnya
diriwayatkan oleh banyak periwayat.!? Ibn Salah dan Abu Bakar
as-Sayrafi dalam Sharah al-Risalah menyebut hadis tersebut
diriwayatkan oleh 62 orang sahabat. Abti Bakar al-Bazzar
menyebut 40 orang. Al-Nawawi menyatakan bahwa hadis itu
diriwayatkan oleh 200 orang sahabat. Menurut penelitian al-Iraqi,
yang pasti hadis dengan redaksi diatas diriwayat tidak kurang
dari 77 orang sahabat Nabi saw.'> Contoh hadis mutawatir
maknawi adalah:

12 Mahmud al-Tahhan, Taysir Muatalah, 20
3Jalal al-Din al-Suyuti, 7adrib al-Rawi, 372 juga al-Nawawi, Sharh
Sahih Muslim, (Kairo: Dar al-Hadith, 2001), 103
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Dari Anas ibn Malik, katanya, ‘Rasulullah saw. tidak
mengangkat kedua tangan ketika dalam doanya selain dalam
doa salat Istisqa’, dan beliau mengangkat tangannya sehingga
tampak putih kedua ketiaknya’.

Hadis tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim,
dan hadis yang semakna dengannya tidak kurang dari 30 buah
dengan redaksi yang berbeda-beda. Dalam penelitian al-Suyuthi
terdapat 100 periwayatan yang menjelaskan bahwa Nabi
mengangkat tangannya ketika berdoa dalam berbagai kesempatan
yang berbeda-beda, seperti dalam salat istisga’, pada saat hujan
dan angin ribut, dalam waktu pertempuran dan sebagainya. Hadis
yang semakna dengan contoh di atas antara lain hadis-hadis yang
ditakhrij oleh Imam Ahmad, al-Hakim dan Abt Dawud, yaitu:

Rasulullah saw. mengangkat tangan sejajar dengan
kedua pundaknya.

14Subhi al-Salih, Ulim al-Hadith, 150 juga Jalal al-Din al-Suyuti,
Tadrib al-Rawi,, 374.
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Sementara itu contoh hadis mutawdtir amali adalah semua
praktik keagamaan, seperti praktik salat dan haji Nabi saw, yang
periwayatan verbalnya tidak mencapai mutfawdtir, namun hadis
tersebut telah diamalkan secara mutawditir dan telah menjadi

ijma’ al-ummabh.

2. Hadis Ahad

Secara bahasa, lafal ahdd yang merupakan bentuk jamak dari
kata ahad berarti satu. Karena itu, hadis ahad adalah hadis yang
diriwayatkan oleh satu jalur perawi.'> Sedangkan secara istilah,
hadis ahad adalah hadis yang di dalamnya tidak terpenuhi syarat-
syarat hadis mutawatir'® Dengan kata lain, hadis ahad adalah
hadis yang tidak mencapai persyaratan derajat hadis mutawatir.
Hadis ahad dibagi menjadi tiga, yaitu hadis mashhiir, hadis ‘azz,
dan hadis gharib.

a. Hadis Mashhiir

Secara bahasa mashhiir ssmakna dengan muntashir, yaitu
sesuatu yang telah tersebar atau populer. Menurut istilah ilmu
hadis, hadis mashhir adalah hadis yang diriwayatkan oleh tiga
jalur perawi atau lebih namun tidak mencapai derajat mutawatir.

Di antara contoh hadis masy/iir adalah hadis tentang niat:

SMahmd al-Tahhan, Taysir Mustalah, 21
15]bid.
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Sesungguhnya perbuatan tergantung niatnya, dan
(balasan) bagi tiap-tiap orang (tergantung) apa yang
diniatkan. Barangsiapa niat hijrahnya karena Allah dan
Rasul-Nya, maka ia akan mendapatkan (balasan) Allah
dan Rasul-Nya dan barang siap niat hijrahnya karena
dunia yang ingin digapainya atau karena seorang
perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya
adalah kepada apa dia diniatkan.

b. Hadis ‘Aziz

Secara bahasa ‘ aziz bermakna yang sedikit wujudnya, yang
sulit diperoleh, yang mulia, dan yang kuat. Secara istilah adalah
hadis adalah hadis yang diriwayatkan dengan dua jalur
periwayatan, walaupun hal tersebut terdapat hanya pada satu
tabaqgah saja. Di antara contoh hadis ‘aziz adalah hadis yang
dikeluarkan al-Bukhari dan Muslim dari Anas ibn Malik berikut:

7Abi ‘Abd Allah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhdri
(Bairut: Dar al-Fikr, tth), 1/94. Kitab bad’ al-wahy, bab bad’ al-wahy,
hadis nomor 1.
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Telah menceritakan kepada kami Ya’qub bin Ibrahim
berkata, telah menceritakan kepada kami Ibn ‘Ulayyah
dari ‘Abd al-‘Aziz bin Suhaib dari Anas dari Nabi saw.
(h) Dan telah menceritakan pula kepada kami Adam
berkata, telah menceritakan kepada kami Shu’bah dari
Qatadah dari Anas berkata, Nabi saw.bersabda:
‘Tidaklah beriman seorang dari kalian hingga aku lebih
dicintainya daripada orang tuanya, anaknya dan dari

manusia seluruhnya.’

Hadis ini pada tabagat sahabat diriwayatkan oleh Anas ibn
Malik, kemudian diriwayatkan kepada dua orang yaitu Qatadah
dan ‘Abd al-‘Aziz bin Suhaib. Dari Qatadah dituturkan kepada

8Tbid., kitab iman, bab Aub rasul Allah saw, min al-imanHadis nomor
14 juga Muslim ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim, (Beirut: Dar al-Fikr,
tth.), kitab iman, bab wujub mahabbat rasul Allah. Hadis nomor 63.
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dua orang yaitu Shu’bah dan Husayn al-Mu’allim. Dari Abd al-
’Aziz diriwayatkan kepada dua orang pula yaitu ‘Abd al-Warith
dan Isma’il. Selanjutnya dari empat orang perawi tersebut
diriwayatkan kepada perawi di bawahnya lebih banyak lagi.

c. Hadis Gharib

Secara bahasa gharib bermakna asing, jauh dari negeri,
atau kalimta yang sulit dipahami. Secara istilah adalah hadis
yang diriwayatkan hanya lewat satu jalur perawi. Di antara
contoh hadis gharib adalah riwayat al-Bukhari dan Muslim yang
bersumber dari Ab@i Hurayrah tentang cabang-cabang iman
sebagaiman di bawah ini:

dog e 0 Jo o B 02 1 0 s 58
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Dari Abti Hurayrah dari Nabi saw., beliau bersabda:
‘Iman memiliki lebih dari enam puluh cabang, dan
malu adalah bagian dari iman.’

19Abﬁ ‘Abd Allah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari,

kitab iman, bab umur al-iman. Hadis nomor 8. Sahih Muslim, kitab
iman, bab bayan ‘adad syu’ab al-iman. Hadis nomor 50.
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Hadis ini diriwayatkan melalui sahabat Abt Hurayrah,
kemudian dituturkan kepada Abi al-Salih. Senjutnya oleh Abii
As-Salih  diriwayatkan kepada ‘Abd Allah ibn Dinar, lalu
dituturkan kepada Sulayman ibn Bilal. Oleh Sulayman ibn Dinar
diriwayatkan kepada Abii ‘Amir. Dari Abii ‘Amir dituturkan
kepada ‘Abd Allah ibn Hamid, Ubayd Allah ibn Sa’id, dan ‘Abd
Allah ibn Muhammad. Dari ‘Abd Allah dan ‘Ubayd Allah
diriwayatkan kepada imam Muslim. Sedang dari ‘Abd Allah ibn
Muhammad dituturkan kepada al-Bukhari.

Pembagian hadis ahdd menjadi tiga bagian seperti
disebutkan di atas, tidak terkait dengan sahih dan da 7£nya hadis,
dengan dapat diamalkan atau tidaknya hadis tersebut, tetapi
hanya bertujuan untuk menjelaskan sedikit atau banyaknya jalur
periwayatan yang ada. Dengan demikian, derajat hadis jenis ini
bergantung kepada kualitas sanadnya, bukan kuantitasnya. Dalam
hal ini bisa saja terjadi adanya hadis yang mashir namun

statusnya da 71, atau hadis gharrb, namun statusnya sahih.

C. Pembagian Hadis Ditinjau dari Segi Kualitas Sanad dan
Matan

Ditinjau dari segi kualitas sanad dan matannya, hadis dapat
dibagi menjadi tiga, yaitu hadis sahih, Aasan, dan da’if.

1. Hadis Sahih

Hadis sahih adalah hadis yang bersambung sanadnya dengan
periwayatan perawi yang ‘adi/ dan dabit dari perawi pertama

sampai perawi terakhirnya, tidak mengandung unsur shadz dan
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‘illat*® Kemudian hadis sahih masih dibedakan menjadi dua
macam. Pertama, hadis sahih Ii dzatih, jika semua persyaratan di
atas telah terpenuhi seluruhnya. Kedua, hadis sahih /i ghayrih jika
berawal dari sebuah hadis yang berstatus hasan, namun jalur
sanadnya mempunyai shawahid dan tawabi’ yang akhirnya dapat
meninggatkan derajatnya dari hasan menjadi sahih [i ghayrih.
Contoh hadis sahih adalah sebagai berikut:
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2Abiu al-Fida’ al-Hafiz ‘Imad al-Din Isma’il ibn ‘Umar ibn Kathir, a/-
Ba’ith al-Hathis (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), 18

21Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari,
kitab al-Janaiz, bab 7iza mata sabiyyu. Hadis nomor 1271.
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‘Abdan telah menceritakan kepada kami, katanya 'Abd
Allah telah mengabarkan kepada kami, katanya Yunus
telah mengabarkan kepada kami dari al-Zuhri, katanya
Abt Salamah bin ‘Abd al-Rahman telah mengabarkan
kepada saya bahwa Abii Hurayrah ra. berkata:
Rasulullah saw. bersabda, ‘Tidak ada seorang anak pun
yang terlahir kecuali dia dilahirkan dalam keadaan
fithrah. Maka kemudian kedua orang tuanyalah yang
akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nasrani
atau Majusi sebagaimana binatang ternak yang
melahirkan binatang ternak dengan sempurna. Apakah
kalian melihat ada cacat padanya’. Kemudian Abu
Hurayrah berkata, (mengutip firman Allah surat al-
Rum: 30: ‘Sebagai fitrah Allah yang telah
menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada
perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang

lurus.’

Sanad hadis di atas menunjukkan bahwa al-Bukhari
meriwayatkan hadis dari ‘Abdan, dari ‘Abd Allah, dari Yunus,
dari al-Zuhri, dari Abi Salamah, dari Abt Hurayrah, dari
Rasulullah saw.

Abil Hurayrah, nama lengkapnya adalah ‘Abd al-Rahman bin
Shakr, wafat di Madinah pada tahun 51 H. Karena hidup sebagai
generasi sahabat, maka terjamin keadilannya.”? Abu Salamah,
nama lengkapnya ‘Abd Allah bin ‘Abd al-Rahman bin ‘Auf,

2Jalal al-Din al-Suyuti, Tadrib al-Rawi, 400
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generasi tabi’in yang wafat di Madinah pada tahun 94 H, Abu
Zur’ah dan Ibn Hibban menilainya sebagai periwayat yang
thigah. Al-Zuhri, nama lengkapnya adalah Muhammad bin
Muslim bin Shihab al-Zuhri, generasi tabi’ al-tabi’in yang wafat
di Madinah pada tahun 124 H. Ibn Hajar al-Asqalani memujinya
sebagai periwayat yang faqih, hafiz, dan mutgin. Yunus, nama
lengkapnya adalah Yunus bin Yazid bin Abi al-Najad, wafat di
Sham pada tahun 159 H. Al-Ajfli, al-Nasa’i, Ibn Hajar al-
‘Asqalani, Ibn Hibban, dan al-Dzahabi memujinya sebagai
periwayat yang thigah (terpercaya). ‘Abd Allah, nama
lengkapnya adalah ‘Abd Allah bin Mubarak bin Wadih, wafat di
Himasa pada tahun 181 H. Ahmad bin Hanbal, Ibn al-Madini, Ibn
al-Ma’in, dan Ibn Sa’ad menilainya sebagai periwayat yang hafiz,
thigah, imam, dan ma’mun. ‘Abdan, nama lengkapnya adalah
‘Abd Allah bin Uthman bin Jablah bin Abi Rawwad, wafat di
Himasa pada tahun 221 H. Ibn Hibban, Ibn Hajar, dan al-Dzahabi
menilainya sebagai periwayat yang thigah dan hatiz.*

Analisa sanad hadis menunjukkan bahwa hadis ini telah
memenuhi kriteria kesahthan hadis. Sanad (mata rantai perawi)
hadis ini muttasil (bersambung) dari awal sampai akhir. Karena
setelah mencermati pertautan umur antara satu generasi dengan
generasi dibawahnya, berdasarkan tahun kewafatannya, dengan
tenggat waktu kesempatan hidup 60 tahun untuk setiap
generasinya, maka diduga kuat terdapat kesezamanan antara satu
generasi dengan generasi yang dibawahnya. Sementara itu, semua

23 Ibn Hajar al-‘Asqalani, Tahzib al-Tahzib (Kairo: Dar al-Hadis, 2010
M), IV/83 dan 544.
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perawi yang menempati mata rantai periwayatan adalah orang-
orang adil dan dabit yang sempurna, tidak ada unsur 7i//ah (cacat
samar), dan tidak ditemukan unsur shadz (penyelisihan dengan
periwayatan orang yang lebih thigah).

Contoh lainya dari hadis sahih (sahih /i zatih) adalah riwayat
al-Bukhari dari Jabir bin ‘Abd Allah tentang doa setelah adzan
berikut:
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‘Ali ibn ‘Ayyash menceritakan kepada kami,
katanya Shu’ayb Ibn Abi Hamzah menceritakan
kepada kami dari Muhammad ibn al-Munkadir dari

24Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari,
kitab al-adzan bab al-du’a’ ‘inda al-nida’, hadis nomor 579. Lihat Ibn
Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, 11/110. Hadis ini disebut ulang dalam
kitab a/-Tafsir bab ‘asa an yab’asak maqam mahmud, hadis nomor
4719. Lihat Ibn Hajar, Fath al-Bari, VI11/466



Pembagian Hadis | 173

Jabir Ibn ‘Abd Allah, bahwasanya Rasulullah saw.
bersabda, ‘Barang siapa yang mendengar adzan
kemudian ia berdoa dengan menbaca: Allahumma
rabba hadzih al-da’wah al-tammah wa al-salah al-
ga’imah ati Muhammad al-wasilah wa al-fadilah
wab’ath magam mahmud alladzi wa’adtah, niscaya

tertumpahlah syafaatku padanya’.

Semua perawi dalam hadis riwayat Jabir Ibn ‘Abd Allah di
atas dinilai thigah, mulai rawi pertama sampai terakhir saling
bersambung atau muttasil dan sampai kepada Nabi Muhammad
saw. (marfi’), sehingga derajat hadisnya sahih. Biografi para
periwayat dapat dipaparkan sebagai berikut:

Jabir Ibn ‘Abd Allah, nama lengkapnya adalah Jabir Ibn
‘Abd Allah Ibn ‘Amr Ibn Haram Ibn Ka’ad al-Ansari al-Sulami
alias Abii ‘Abd al-Rahman atau Abii ‘Abd Allah atau Abu
Muhammad adalah salah seorang sahabat Nabi yang terlibat
dalam peristiwa bay’ah al-Agabah.*®> Di samping meriwayatkan
hadis dari Nabi saw., ia juga meriwayatkan dari sesama sahabat,
di antaranya adalah Abu Bakar, ‘Umar, ‘Ali, Mu’adz ibn Jabal,
‘Ammar ibn Yasir, dan yang lainnya. Tabi’in yang meriwayatkan
darinya sangat banyak, di antaranya adalah ketiga putranya yaitu
‘Abd al-Rahman, ‘Abd Allah dan Muhammad, Sa’id ibn al-
Musayyib, ‘Amr ibn Dinar, Muhammad al-Baqir, Muhammad Ibn
al-Munkadir, dan yang lainnya.? Jabir Ibn ‘Abd Allah meninggal

%Ibn Hajar al-Asqalani, al-Isabah fi Tamyiz al-Sahabah (Mesir: Dar
Ihya’ al-Turath al-‘Arabi, 1328 H.), [/213
26Ibn Hajar al-‘Asqalani, 7ahdzb al-Tahdzib, 1/ 549
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dunia saat menjalankan ibadah umrah pada tahun 78 H. dalam
usia 94 tahun.

Muhammad Ibn al-Munkadir, nama lengkapnya adalah
Muhammad Ibn al-Munkadir ibn ‘Abd Allah Ibn al-Hudair Ibn
abd al-‘Uzza al-Taymi. la meriwayatkan hadis dari sejumlah
besar sahabat Nabi dan sesama tabi in, di antaranya dari Anas Ibn
Malik, Jabir ibn ‘Abd Allah, Yusuf ibn ‘Abd Allah ibn Salam, Ibn
al-Zubayr, Ibn Abbas, Ibn ‘Umar, Sa’id ibn al-Musayyab dan
yang lainnya. Muhammad ibn al-Munkadir wafat pada tahun 131
H. dalam usia 70 tahun, berarti ia lahir menjelang tahun 60
Hijriyah. Perawi yang meriwayatkan darinya adalah putranya
yaitu Yusuf bin al-Munkadir, keponakannya Ibrahim ibn Abi
Bakar ibn al-Munkadir, ‘Amr ibn Dinar al-Zuhri, Ibn Abi Zi’bin,
al-Thawri, Ibn ‘Uyainah, Shu’ayb ibn Abi Hamzah, dan yang
lainnya. Para kritikus hadis di antaranya Ibn Hibban, Ibn Ma’in,
Abili Hatim, al-Wagqidi, dan al-‘Ajali menilainya sebagai
periwayat yang thigah. Sedangkan Ya’qub Ibn Shaibah dan
Ibrahim Ibn al-Mundzir menilainya sebagai sosok periwayat yang
hafalannya sangat kuat, asketis, dan bisa diandalkan.?’

Shu’ayb ibn Abi Hamzah, nama aslinya adalah Dinar al-
Amawi. la meriwayatkan hadis dari al-Zuhri, Abi al-Zinad, Nafi’,
Hisham Ibn ‘Urwah, Muhammad Ibn al-Munkadir, dan yang
lainnya. Sedangkan yang meriwayatkan darinya adalah putranya
yang bernama Bishr, kemudian Baqiyyah ibn al-Walid, al-Walid
ibn Muslim, Miskin ibn Bukayr, Abt al-Yaman, ‘Ali ibn ‘Ayyash
al-Himsa, dan yang lainnya. Sejumlah kritikus hadis diantaranya

bid., V1/508
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adalah Ibn Ma’in, al-‘Ijli, Ya’qub Ibn Shaybah, Abiu Hatim, dan
an-Nasa’i menilai Shu’ayb ibn Abi Hamzah sebagai periwayat
yang thigah. Menurut al-Khalili, Shu’ayb ibn Abi Hamzah adalah
seorang penulis hadis-hadisnya al-Zuhri, penghafal hadis, dan
thigah. Ta meninggal dunia pada usia 70 tahun pada tahun 162
H.ZS

‘Ali ibn ‘Ayyash, nama lengkapnya adalah ‘Ali ibn ‘Ayyash
ibn Muslim al-Hani al-Himsa al-Bakka’. la meriwayatkan dari
Haris ibn Uthman, al-Layth ibn Sa’ad, ‘Abd al-Aziz ibn Abi
Salamah, Shu’ayb ibn Abi Hamzah, dan yang lainnya. Sedangkan
yang meriwayatkan darinya adalah al-Bukhari, Aba Dawud, at-
Tirmidzi, an-Nasa’i, Ibn Majah melalui jalur Ahmad ibn Hanbal,
dan yang lainnya. Demikian pula Yahya ibn Ma’in, Muhammad
ibn Ishaq al-Saghani, Abt Zur’ah al-Razi, dan yang lainnya. Para
kritikus hadis di antaranya al-‘Ijli, al-Nasa’i, al-Daruqutni, dan
Ibn Hibban menilainya sebagai periwayat yang thigah. Ahmad
Ibn Hanbal menilai ‘Ali ibn “Ayyash lebih kokoh hafalannya dari
pada Isam Ibn Khalid. ‘Ali ibn ‘Ayyash lahir pada tahun 143 H.
dan meninggal dunia pada tahun 219 H.*’

Analisa sanad hadis menunjukkan bahwa hadis ini telah
memenuhi kriteria kesahihan hadis. Sanad (mata rantai perawi)
hadis ini muttasil (bersambung) dari awal sampai akhir. Karena
setelah mencermati pertautan umur antara satu generasi dengan
generasi dibawahnya, berdasarkan tahun kewafatannya, dengan
tenggat waktu kesempatan hidup 60 tahun untuk setiap

2 1bid., 111/330.
2 Ibid, V/223.
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generasinya, maka diduga kuat terdapat kesezamanan antara satu
generasi dengan generasi yang dibawahnya. Sementara itu Semua
perawi yang menempati mata rantai periwayatan adalah orang-
orang adil dan dabit yang sempurna, tidak ada unsur ‘7//ah (cacat
samar), dan tidak ditemukan unsur shadz (pertentangan dengan
periwayatan orang yang lebih thigah).

Hadis sahih /i ghayrih adalah hadis hasan lidzatih yang
diriwayatkan melalui lebih dari satu jalur, baik yang semisal atau
yang lebih kuat, baik dengan redaksi yang sama atau hanya
maknanya saja yang sama. Maka kedudukan hadis tersebut
menjadi lebih kuat dan meningkat kualitasnya dari hasan menjadi
sahih Ii ghayrih.*°

Contoh hadis sahih lighayrih adalah hadis hasan yang
diriwayatkan oleh imam al-Tirmidzi di atas, yang ternyata juga
diriwayatkan oleh Ibn Majah lewat jalur yang berbeda,
sebagaimana paparan berikut ini:
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S%Nur al-Din ‘Itr, ‘Ulum al-Hadis, terjemahan Mujiyo, (Bandung:
Rosdakarya, 1994), 1I/31 juga Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-
Hadith ‘Ulumuh wa Mustalahuh (Kairo: Dar al-Fikr, 1989), 277
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Zayd bin Ahzam dan Abi Badr Abbad ibn al-Walid
keduanya menceritakan kepada kami, kata mereka

&

Muhammad bin 'Abbad al-Hunai menceritakan
kepada kami, katanya ‘Ali Ibn al-Mubarak al-Hunai
menceritakan kepada kami dari Ayyub al-Sikhtiyani
dari Khalid bin Durayk dari Ibn ‘Umar bahwa Nabi
saw. bersabda: ‘Barangsiapa mencari ilmu untuk
selain Allah, atau dengannya ia ingin mencari selain
(ridla) Allah, maka hendaklah ia menyiapkan tempat
duduknya di neraka.’

Dalam sanad ini Ibn Majah menggunakan jalur Zayd bin
Ahzam dan Abbad bin al-Walid, menggantikan posisi ‘Ali bin
Nasr al-Jawhari dalam sanad al-Tirmidzi. Zayd bin Ahzam adalah
seorang periwayat yang thigah menurut penilaian Abi Hatim, an-
Nasa’i, al-Daruqutni, Maslamah, dan Ibn Hajar al-Asqalani.’?
Sementara itu Abbad bin al-Walid, dinilai ¢tAigah oleh Ibn Hibban
dan dinilai sadug oleh Ibn Abi Hatim.>* Namun demikian, karena
dua jalur tersebut akhirnya juga melalui nama Muhammad bin

Mlbn Majah, Sunan Ibn Majah (Beirut: Dar al-Fikr, tth.), kitab
mukaddimah, bab al-intifa’ bi al-ilm wa al-amal bih. Hadis nomor
254,

Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdzib at-Tahdzib,11/600.

B1bid, 111/526.
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‘Abbad al-Huna’i, maka derajat hadisnya hasan. Mengingat
terdapat tiga jalur periwayatan yang semuanya berderajat hasan,
maka derajat hadis tersebut terangkat menjadi sahih Ii ghayrih.

2. Hadis Hasan

Hadis hasan adalah hadis yang bersambung sanadnya dengan
periwayatan perawi yang ‘adil dan dabg, tetapi nilai
kedabitannya kurang sempurna, serta selamat dari unsur shadz
dan ‘i//at>* Dilihat dari definisi tersebut yang membedakan hadis
hasan dengan hadis sahih adalah pada aspek ke-dabit-an perawi.
Hal mana dalam hadis fasan, dabit yang terkait dengan aspek
tulisan dan hafalannya kurang sempurna, sedangkan hadis sahih
ke-dabit-an perawi sempurna. Adapun selamat dari unsur shadz
dan ‘/lat sama.

Contoh hadis hasan adalah hadis yang diriwayatkan oleh
Imam at-Tirmidzi dari ‘Abd Allah ibn ‘Umar, tentang kritik atas

penuntut ilmu yang motivasinya adalah motivasi duniawi:

24
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3Ahmad ‘Umar Hasyim, Qawa’id Usul al-Hadith (Beirut: Dar al-Fikr,
tt.), 74
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‘Ali ibn Nasr bin ‘Ali menceritakan kepada kami,
katanya Muhammad bin ‘Abbad al-Huna’i telah
menceritakan kepada kami, katanya ‘Ali ibn al-
Mubarak telah menceritakan kepada kami dari Ayyub
al-Sakhtiyani dari Khalid bin Durayk dari Ibn ‘Umar
dari Nabi saw. la bersabda: ‘Barangsiapa belajar ilmu
untuk selain Allah atau menginginkan selain Allah,
maka hendaklah dia menempati tempat duduknya
(kelak) di neraka’. Abt Isa berkata; ‘Hadis ini sasan.

Biografi para periwayat dalam sanad hadis di atas dapat
dipaparkan sebagai berikut: ‘Abd Allah bin ‘Umar, nama
lengkapnya adalah ‘Abd Allah bin ‘Umar bin al-Khattab bin
Nufayl, dari kalangan sahabat, kuniahnya Abu ‘Abd al-Rahman,
wafat di Madinah pada tahun 73 H. la meriwayatkan hadis
langsung dari Rasulllah saw, juga melewati sesama sahabat, di
antaranya Abii Bakar al-Siddiq, ‘Umar ibn al-Khattab, Uthman
bin Affan, dan Sa’ad bin Abi Waqqas. Sedangkan perawi yang

3Abu ‘Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi (Mesir: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2001), kitab ilmu, bab ma ja’a fi yatlub bi ilmih al-dunya.
Hadis nomor 2579.
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meriwayatkan darinya antara lain Khalid bin Durayk, Jabir bin
Zayd, Salim bin ‘Abd Allah, Hasan bin Suhayl. Mengingat
keberadaannya sebagai generasi sahabat, maka terjamin
keadilannya.

Khalid bin Durayk, dari kalangan tabi'in pertengahan,
julukannya adalah Abi al-Mughirah, menghabiskan usianya di
walayah Sham. Tidak tercatat tanggal kewafatannya, namun
dipastikan ia meriwayatkan hadis dari Ibn ‘Umar, Anas bin
Malik, dan ‘Aishah binti AbGi Bakar. Sementara orang yang
meriwayatkann darinya adalah Ayyub as Sakhtiyani, Ishaq bin
Uthman, Mangur bin ‘Umar, Bagir bin Talhah. Yahya bin Ma'in,
al-Nasa’i, Ibn Hibban, dan al-Dzahabi menilainya sebagai
periwayat yang thigah.

Ayyub al-Sakhtiyani, nama lengkapnya adalah Ayyub bin
Abi Tamimah Kaysan, dari kalangan tabi'in pertengahan,
julukannya adalah Abu Bakar, wafat pada tahun 131 H. di kota
Bagrah. Ia meriwayatkan hadis dari Khalid bin Durayk, Nafi’
Maula Ibnu ‘Umar, Sa’id bin Jabir, Hisham bin ‘Urwah.
Sedangkan perawi yang meriwayatkan darinya adalah * A/7 bin al-
Mubarak, Hisham bin Abi ‘Abd Allah, Jarir bin Hazim, ‘Abd al-
Wahhab bin ‘Abd al-Majid. Yahya bin Ma'in dan al-Nasa’i, serta
Muhammad bin Sa’ad menilainya sebagai periwayat yang thigah.
Sedangkan al-Dzahabi mengatakannya sebagai al-imam fi al-
hadith.

‘Ali ibn al-Mubarak adalah periwayat dari kalangan tabi’
al-tabi’in senior, negeri semasa hidupnya adalah Basrah.

Walaupun tidak diketahui tahun kewafatannya namun ada
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kepastian bahwa ia adalah murid Ayyub al-Sakhtiyani, ‘Abd al-
Rahman bin Yazid, dan Ishaq bin ‘Abd Allah. Sedangkan orang
yang meriwayatkan darinya adalah Muhammad bin Abbad,
Yahya bin Sa’id Qattan, ‘Abd al-Malik bin ‘Umar, dan Harun bin
Isma’il al-Khazaz. Ibn Hibban, Ibn Hajar, al-Dzahabi, al-‘[jlj,
Ahmad bin Hanbal, dan Abti Dawud al-Sijistani menilainya

sebagai periwayat yang thigah.

Muhammad bin ‘Abbad al-Huna’i adalah tabi’ al-atba’ al-
tabi’in kalangan pertengahan. Julukannya Abua ‘Abbad,
berdomisili di Basrah, tahun kewafatannya tidak tercatat, namun
demikian ada kepastian bahwa ia meriwayatkan hadis dari ‘Ali
bin al-Mubarak al-Huna’i, dan salah seorang yang meriwayatkan
darinya adalah ‘Ali bin al-Mubarak al-Jawhari. Penilaian ulama
terhadapnya tidak begitu lengkap, hanya Abu Hatim yang

menilainya sebagai perawi yang sadliq.

‘Ali bin Nagr, nama lengkapnya adalah ‘Ali bin Nasr bin
‘Ali al-Jawhari, generasi tabi’ al-atba’ al-tabi’in kalangan
pertengahan. Julukannya Abu al-Hasan, wafat di Basrah pada
tahun 250 H. ia meriwayatkan hadis dari Muhammad bin Abbad,
‘Umar bin ‘Asim, dan Muhammad bin Khalid. Orang yang
meriwayatkan hadis darinya di antaranya adalah Muhammad bin
Isa al-Tirmdzi, Abt Dawud al-Sijistani, dan Ahmad bin Shuayb
al-Nasa’i. Al-Nasa’i dan Ibn Hibban menilainya sebagai perawi
yang thigah. Ibn Hajar menilainya sebagai perawi yang thigah
hafiz. Al-Dzahabi menilainya sebagai perawi yang hafiz thabt.*

36Ibn Hajar al-‘ Asqalani, 7ahdzb al-Tahdzb, V1/312
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Analisis sanad hadis menunjukkan bahwa hadis ini telah
memenuhi kriteria kesahihan hadis. Sanadnya muttasil dari awal
sampai akhir, dan semua perawi yang menempati mata rantai
periwayatan adalah orang-orang adil dan dabit, tidak ada unsur
‘illah, dan tidak ditemukan unsur shadz. Namun demikian, Imam
at-Tirmidzi, dalam kitab sunan-nya, menyatakan bahwa hadis ini
berderajat hasan. Memang relatif tipis perbedaan antara sahih dan
hasan, mengingat batas keduanya hanyalah sempurna dan kurang
sempurna.

Alasan utama hadis ini dinilai sasan adalah terletak pada
kualitas seorang rawi yang bernama Muhammad bin ‘Abbad al-
Huna’i. Sebagaimana telah dipaparkan, semua rawi pada skema
sanad di atas dinilai thigah oleh para kritikus hadis, kecuali nama
Muhammad bin ‘Abbad al-Huna’i yang dinilai sadug. Penjelasan
al-Suyuti dalam 7adrib al-Rawi, bahwa redaksi penilaian
kredibilitas rawi (alfaz al-ta’dil) ada empat level, yaitu: (1)
thigah, mutqgin, thabt, hujjah, adil-hafiz, atau dabit. (2) sadug,
mahalluh al-sidg, atau la ba’sa bih. (3) shaikh. (4) salih al-
hadith?” Analisis sanad menunjukkan bahwa perawi yang
bernama Muhammad bin ‘Abbad al-Huna’i, menempati level
kedua dari redaksi penilaian kredibilitas rawi. Itulah sebabnya at-
Tirmidzi menilainya sebagai hadis hasan.

Sedangkan hadis hasan Ii ghayrih adalah hadis yang
meningkat kualitasnya menjadi hadis hasan karena diperkuat oleh
hadis lain yang semisal dan semakna. Nur al-Din ‘Itr,
menandaskan bahwa hadis hasan i ghayrih adalah hadis yang

¥ Jalal al-Din al-Suyuti, Tadrib al-Rawi, 233
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memiliki kelemahan tidak terlalu parah. Misalnya, terdapat
seorang periwayat yang lemah, namun kelemahannya tidak keluar
dari jajaran rawi yang diterima kehadirannya. Makna lemah di
sini adalah perawi yang daya hapalnya rendah, jarh dan ta’dil-nya
diperdebatkan namun belum bisa ditentukan, atau perawi
mudallis yang meriwayatkan dengan ‘am’anah. Bukan perawi
yang di dicurigai sebagai pembohong dan pemalsu hadis, atau
seorang perawi mudallis yang menyatakan menerima hadis
dengan cara al-sima’*® Contoh hadis hasan Ii ghayrih adalah
riwayat al-Tirmidzi dari ‘Abd Alah bin ‘Umar berikut:
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38 Nur al-Din ‘Itr, Ulum al-Hadis, 11/33.
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‘Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, katanya Hafs
bin Ghiyath telah menceritakan kepada kami dari al-
Hajjaj dari 'Atiyyah dari Ibn ‘Umar dia berkata: ‘Saya
salat Duhur bersama Nabi saw. dua raka'at dan
setelahnya dua raka'at dalam sebuah perjalanan’. Abii
‘Isa berkata hadits ini hasan’.

Muhammad bin ‘Ubayd al-Muharibi yakni al-Kufi
menceritakan kepada kami, katanya ‘Ali bin Hashim
telah menceritakan kepada kami dari Ibn Abi Layla
dari 'Atiyah dan Nafi’ dari Ibn ‘Umar dia berkata, saya
salat bersama Nabi saw. waktu mukim dan waktu
safar, dan saya shalat bersama beliau waktu mukim
sebanyak empat rakaat dan setelahnya dua rakaat,

3 Abu ‘Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi , kitab al-jum’ah. Bab shalat
tatawwu’ fi al-safar. Hadis nomor 506.
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saya juga shalat Duhur bersama beliau waktu safar
sebanyak dua rakaat dan setelahnya dua rakaat, salat
Asar dua rakaat dan beliau tidak mengerjakan dua
rakaat setelahnya (Asar), beliau salat Maghrib tiga
rakaat, beliau tidak menguranginya baik waktu mukim
atau safar, ia merupakan witirnya siang, setelahnya
beliau melaksanakan dua rakaat. Abu ‘Isa berkata, ini
adalah hadis fiasan, saya pernah mendengar
Muhammad berkata, ini adalah hadis /asan, saya
pernah mendengar Muhammad berkata, saya tidak
pernah mendapati riwayat Ibn Abi Layla yang lebih
menakjubkanku daripada hadis ini, padahal saya tidak
pernah mengambil riwayat sesuatupun darinya’.

Pada hadis pertama ada seorang perawi yang bernama al-
Hajjaj, nama lengkapnya adalah Hajjaj bin Artah bin Saur Abtu
Artah al-Kufi, seorang fagih yang hapal banyak hadis dan saduq.
Namun ia seorang mudallis yang banyak salah, tidak kuat
hapalanya, hadisnya ditinggalkan dan tidak bisa dibuat hujjah.*
Juga ada ‘Atiyyah yang nama lengkapnya adalah ‘Atiyyah bin
Sa’ad bin Junadah. Muslim bin Hajjaj dan Ibn Hibban
memasukkannya dalam jajaran orang-orang lemah.*! Analisis
sanad menunjukkan bahwa hadis pertama adalah hadis da’if,
namun demikian al-Tirmidzi menilainya sebagai hadis hasan,
karena ada riwayat lain, yaitu hadis yang kedua yang melewati
jalur Ibn Abi Layla dari ‘Atiyyah dan Nafi’ dari Ibn ‘Umar. Ibn

40 Tbn Hajar al-Asqalani, 7ahdzb al-Tahdzb, 11/70.
41 Ibid, V/104.
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Abi Layla nama lengkapnya adalah Muhammad bin ‘Abd al-
Rahman bin Abi Laila, seorang fagih kenamaan yang sangat
dihormati namun daya hapalannya diragukan bahkan diyakini
lemah oleh ulama hadis.*> Dengan demikian maksud /asan yang
disampaikan oleh at-TirmidZi adalah hasan Ii ghayrih.*®

3. Hadis Da’if

Secara umum, hadis da’if didefinisikan sebagai hadis yang
tidak memenuhi syarat-syarat hadis sahih dan hadis hasan*
Secara khusus, hadis da’if adalah hadis yang terputus sanadnya
atau di antara periwayatnya ada yang cacat,* atau matannya
bertentangan dengan akal sehat, dalil yang tingkatannya lebih
tinggi, yaitu riwayat-riwayat mutawatir, tujuan pokok ajaran
Islam dan fakta sejarah yang telah tegas, atau redaksinya tidak
menggambarkan sabda kenabian.*

4 Ibid, V1/360.

43 Nur al-Din ‘Itr, Ulum al-Hadis, 11/36.

4 Muhy al-Din ibn Syarf al-Nawawi, a/-Taqgrib wa al-Taysir (Beirut:Dar
al-Kutub al-‘Arabi, 1985), 31

4 Hadis da’if'yang disebabkan oleh terputusnya sanad terbagi ke dalam
tujuh bagian, yaitu mu’allag, mu’dal, munqgati’, mudallas, mursal,
mu’annan, dan mu’an’an. Sedangkan yang disebabkan oleh cacatnya
periwayat terbagi ke dalam mawdi’, matruk, munkar, ma’ruf, ma’lul,
mudraj, maqglub, mudtarib, dan lain-lain. Lihat A. Qadir Hasan, //mu
Mushthalah Hadits, (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2007), 91.

4M. Syuhudi Ismail, Mefodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan
Bintang, 1992), 127
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Hadis da’if karena terputusnya sanad di antaranya adalah
hadis mungqati’, misalnya hadis yang diriwayat oleh al-Nasa’i dan
Ibn Majah berikut:
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Muhammad bin 'Ubayd mengabarkan kepada kami,
katanya Ibn ‘Ayyash telah menceritakan kepada kami
dari Mughirah dari al-Harith al-‘Ukli dari Ibn Nujay
dia berkata bahwa ‘Ali ra, berkata, ‘Aku mempunyai
dua kesempatan dari Rasulullah saw. untuk
menemuinya, yaitu kesempatan di malam hari dan
kesempatan di siang hari. Apabila aku menemuinya di

waktu malam, beliau berdehem kepadaku."

Menurut Ibn Ma’in dan al-Daruqutni, hadis ini munqgati’,
karena ada persoalan pada seorang rawi yang bernama ‘Abd Allah
bin Nujay bin Salamah bin Jishm. Ia dinilai thigah oleh al-Nasa’i

4Tal-Nasa’i, Sunan an-Nasa’7 (Beirut: Dar al-Fikr, tth.), kitab al-sahw,
bab al-tanahnuh fi al-salah. Hadis nomor 1198. Ibn Majah, Sunan Ibn
Majah, kitab Adab, bab isti’zan. Hadis nomor 3698.
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dan Ibn Hibban. Namun sejatinya ia tidak mendengar langsung
dari ‘Ali bin Abi Talib, melainkan melewati bapaknya.*®

Sedangkan hadis da 7fyang disebabkan cacat pada periwayat
misalnya hadis tentang shalat sunnah setelah Maghrib yang
diriwayatkan oleh al-Tirmidzi berikut:
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4<Abd Allah Bassam, Tawdih al-Ahkam min Bulugh al-Maram, (KSA:
Dar al-Maiman, 2009), 11/54. Biografi Ibn Nujjay dapat dilihat dalam
Ibn Hajar al-Asqalani, 7Tahzib al-Tahzib, IV/194-195.
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Abili Kurayb, yaitu Muhammad bin al-'Ala al-Hamdani
menceritakan kepada kami, katanya Zayd bin al-Hubab
menceritakan kepada kami, katanya ‘Umar bin Abi
Khath’am menceritakan kepada kami dari Yahya bin
Abl Kathir dari Abti Salamah dari Abu Hurayrah,
katanya Rasulullah saw. Bersabda, ‘Barangsiapa
melaksanakan salat enam rakaat setelah Maghrib,
kemudian ia tidak berbicara buruk di antara salat
tersebut, maka akan dihitung baginya sama (pahalanya)
dengan ibadah selama dua belas tahun’. Abu ‘Isa
berkata: ‘Hadis Abi Hurayrah ini gharib, kami tidak
mengetahuinya kecuali dari hadis Zayd bin al-Hubab
dari ‘Umar bin Khath'am’. Ia berkata, ‘Aku mendengar
Muhammad bin Isma'il (al-Bukhari) mengatakan bahwa
‘Umar bin ‘Abd Allah bin Abii Khath’am adalah

seorang munkar al-hadith, dan sangat lemah.

Sebagaimana dijelaskan oleh at-Tirmidzi, hadis ini da’7f’
disebabkan adanya seorang perawi yang cacat, yaitu ‘Umar bin
Abt Khath’am, yang nama lengkapnya ‘Umar bin ‘Abd Allah bin

YAbu ‘Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, kitab al-Salah, bab Ma ja’a fi
fadl al-Tatawwu’. Hadis nomor 399.
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Abt Khath’am. Ia meriwayatkan hadis hanya dari Yahya bin Abi
Kathir. Sementara yang meriwayatkan darinya adalah Zayd bin
al-Habbab dan Musa bin Isma’il al-Wasiti. Imam al-Bukhari
menilainya sebagai periwayat yang sangat lemah. Ibn Adi
menilainya sebagai pemalsu hadis.*

Contoh hadis da7fberikutnya adalah riwayat yang masyhur
di tengah masyarakat, yaitu sabda Nabi saw.:
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Dari Abu Hurayrah ra., ia berkata, Rasulullah saw.
bersabda, ‘Berpuasalah kalian agar kalian sehat’.

Hadis ini bersumber dari Abti Hurayrah. Al-Tabrani
meriwayatkan dalam Mu’jam al-Awsat dan Abt Nu’aym dalam
Tibb an-Nabawi dari jalur Muhammad ibn Sulayman ibn Abi
Dawud dari Zuhayr ibn Muhammad dari Suhayl ibn Abi Salih
dari bapaknya dari Abii Hurayrah. Al-Tabrani menilai tidak ada
seorang pun yang mengeluarkan dengan redaksi seperti ini
kecuali Zuhayr ibn Muhammad, dia perawi lemah bilamana
murid-muridnya dari penduduk Sham. Zayn al-Din al-Iraqi dalam
Takhrij IThya’ Ulum al-Din mengatakan bahwa hadis dari Abu
Hurayrah ini lemah. Bahkan, oleh Imam al-San’ani, hadis ini
dinilai palsu. Penilian ini berbeda dengan penilaian al-Mundziri

Tbn Hajar al-‘ Asqalani, 7ahdzb al-Tahdzib, V/310
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dalam at-Targhib dan al-Hathami dalam a/-Majma’ al-Zawa’id
yang menyatakan sanadnya sahih. Pangkal persoalan penilaian
yang kontradiktif ini adalah perawi yang bernama Zuhayr ibn
Muhammad. Ia seorang periwayat yang sejatinya thigah. Namun
apabila hadis-hadisnya dikeluarkan oleh penduduk Sham, maka
kondisinya sudah tidak thigah lagi, karena saat itu pikiranya
sudah banyak berubah.

Peneliti hadis dituntut cermat memperhatikan kondisi
mental dan kejiwaan seorang periwayat saat meriwayatkan
hadisnya, apakah saat kondisinya prima ataukah sudah menurun
sehingga periwayatannya sulit untuk diterima.’! Memang benar,
periwayatan Zuhayr ibn Muhammad memiliki shawahid dari
hadis Ibn Abbas, yakni hadis “Berperanglah anda pasti dapat
rampasan perang dan berpuasalah kalian pasti sehat” yang
dikeluarkan Ibn ‘Adi dengan jalur sanad Nasal dari Dahhak dari
Ibn ‘Abbas. Namun, shawahid ini sangat lemah bahkan palsu,
karena Nasal dinilai matruk dan Dahhak tidak pernah berjumpa
dengan Ibn ‘Abbas. Dengan penelitian yang lebih jeli akhirnya
dapat ditetapkan bahwa penilaian al-Mundziri dan al-Haisami
dalam masalah ini relatif lemah.

Hadis dinyatakan da’7f yang disebabkan matannya
bertentangan dengan fakta sejarah misalnya hadis tentang

3! Kasus semacam ini menimpa periwayatan Hisham ibn ‘Urwah dari
bapaknya tentang hadi$ usia pernikahan dini ‘Aishah. Ketika masih
tinggal di Madinah Hisham bin ‘Urwah adalah periwayat yang
kredibel, karena usianya masih muda. Beda ketika ia pindah ke Syam,
pikirannya sudah banyak berubah karena usianya sudah renta. Dalam
kasus hadi$ usia pernikahan dini Aisyah, periwayatan Hisham ibn
Urwah memiliki shawahid, sehingga hadisnya masih berstatus sahih.
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pernikahan Rasulullah dengan Umm Habibah. Dalam riwayat
Muslim disebutkan hadis dari Ibn ‘Abbas sebagai berikut:
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Ibn ‘Abbas berkata, ‘Orang-orang Islam tidak mau
memandang ke arah Abl Sufyan dan tidak mau duduk
bersama denganya. Maka Abu Sufyan berkata kepada
Nabi, ‘Wahai Nabi Allah, berilah saya tiga hal’. Nabi

SMuslim ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim, kitab al-fada’il bab min fadail
Abi Sufyan, atau hadis nomor 4557. Lihat juga M. Syuhudi Isma’il,
Metodologi, 151-152 dan Muh. Zuhri, Matan, 47.
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menjawab: “Ya’. Abli Sufyan berkata, ‘Saya memiliki
seorang wanita Arab yang paling elok dan paling
cantik, yaitu Umm Habibah Binti Abi Sufyan, saya
ingin mengawinkan anda dengannya’. Nabi Menjawab,
‘Ya’ Abu Sufyan berkata lagi: ‘Saya ingin agar
Muawiyyah Ibn Abi Sufyan anda jadikan sebagai
sekretaris pribadi anda’. Nabi Menjawab, ‘Ya’. Kata
Abu Sufyan, ‘Saya minta anda memerintahkan saya
memerangi orang-orang kafir sebagaimana dahulu saya
telah memerangi orang-orang Islam’. Nabi Menjawab:
‘Ya’.

Teks hadis menjelaskan peristiwa di mana Abt Sufyan
mohon kepada Rasulullah agar berkenan menerima tiga
usulannya. Pertama, Rasulullah menikah dengan Umm Habibah
binti Abl Sufyan. Kedua, agar Mu’awiyah dijadikan juru tulis
wahyu. Ketiga, dirinya disertakan dalam pertempuran melawan
orang kafir. Hadis ini dinilai bertentangan dengan fakta sejarah
yang telah tegas, sebab pernikahan Rasulullah dengan Umm
Habibah terjadi jauh sebelum penaklukan kota Mekah, sementara
kandungan hadis menggambarkan peristiwa pada saat penaklukan
kota Makkah atau sesudahnya, karena Abt Sufyan sudah masuk
Islam dan mulai loyal kepada kepemimpinan Rasulullah.
Kalaupun Mu’awiyyah diangkat menjadi juru tulis wahyu, berapa
banyak wahyu yang akan ditulis? Karena saat itu wahyu sudah
hampir final. Menurut keterangan Ibn Hajar al-Asqalani, status
Umm Habibah binti Abi Sufyan saat dinikahi oleh Nabi adalah
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janda yang ditinggal mati oleh suaminya Ubayd Allah ibn Jahsh
ibn Riyah. Umm Habibah dan suaminya memeluk Islam sebelum
Hijrah ke Madinah, mereka ikut hijrah ke Habashah. Setelah
tinggal di Habashah, suaminya murtad dari Islam dan memeluk
agama Nasrani, sehingga meninggal dunia dalam keadaan non
muslim. Nabi menikahi Umm Habibah yang masih di Habashah
secara perwakilan dengan mahar empat ratus dinar. Ketika sudah
di Madinah, Abu Sufyan pernah mengunjungi putrinya, Umm
Habibah menolak menemui dan menggulung tikar tempat duduk
Nabi. Menurutnya, tidak pantas tempat duduk Nabi ditempati
oleh orang musyrik yang najis. Abli Sufyan sangat tersinggung
dan pulang dengan perasaan sangat kecewa.

Dengan uraian singkat tentang keislaman Umm Habibah dan
pernikahannya dengan Nabi dapat dinyatakan bahwa kandungan
hadis riwayat Muslim dari Ibn Abbas di atas bertentangan dengan
fakta sejarah. M. Syuhudi Ismail menganggap lucu pendapat
sebagian orang yang mencari pembenaran riwayat di atas dengan
membawanya pada pengertian fajdid al-nikah. Mereka bilang
pernikahan terjadi pada saat Umm Habibah berada di Habashah
lantas diadakan pembaruan nikah setelah Ab@i Sufyan masuk

Islam.>*

33 Ibn Hajar al-Asqalani, al-Isabah fi Tamyiz al-Sahabah (Beirut: Thya
al-Turath al-‘Arabi, tth.), IV/305-307.

>4Penjelasan semacam ini lihat dalam ‘Al Ibn Burhan al-Din al-Halabi,
Insan al- ‘Uyun (Mesir: Mustafa al-Bab al-Halabi, tth), IT11/50, 322.
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D. Hadis Ditinjau dari Penisbatan pada Pembicaranya

Dari segi penisbatannya, hadis dibagai menjadi empat,
yaitu hadis qudsi, marfu’, mawquf, dan magtu’> Hadis qudsi
adalah hadis yang disandarkan kepada Rasulullah saw., dan
oleh beliau disandarkan kepada Allah.’® Contohnya adalah
hadis riwayat Imam Muslim tentang larangan berbuat zalim:
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33 Nur al-Din ‘Itr, Ulum al-Hadis, 11/68

Tbid.

S'Muslim ibn Hajjaj, Sahih Muslim, kitab berbuat kebaikan,
silaturrahim, dan adab. Hadis nomor: 4674.
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‘Abd Allah ibn ‘Abd al-Rahman ibn Bahram al-Darimi
menceritakan kepada kami katanya, Marwan yaitu Ibn
Muhammad al-Dimashqi menceritakan kepada kami,
katanya Sa’id ibn 'Abd al-‘Aziz menceritakan kepada
kami dari Rabi’ah ibn Yazid dari Abu Idris al-Khalwani
dari Abu Dzar dari Nabi saw. dalam meriwayatkan
firman Allah Tabaraka wa Ta'ala yang berbunyi: "Hai
hamba-Ku, sesungguhnya Aku telah mengharamkan diri-
Ku untuk berbuat zalim dan perbuatan zalim itu pun
Aku haramkan di antara kamu. Oleh karena itu,

janganlah kamu saling berbuat zalim’.

Hadis marfu’ adalah hadis yang dinisbatkan kepada
Rasulullah saw. Sebagian ulama menyebutnya dengan a/-
hadith al-nabawi, yakni pernyataan yang disandarkan kepada
Rasulullah atau bersumber darinya. Contoh hadis marfu’
adalah:
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Al-Humaydi ‘Abd Allah ibn al-Zubayr berkata,
Yahya ibn Sa’id al-Ansari bercerita kepada kami,
katanya Muhammad ibn Ibrahim al-Taymi bercerita
kepadaku bahwa ia mendengar ‘Aqlamah ibn Waqas
al-Laythi berkata, Aku mendengar ‘Umar ibn al-
Khattab berkata di atas mimbar, katanya aku
mendengar Nabi saw. bersabda: ‘Sesungguhnya tiap
perbuatan tergantung pada niatnya, dan setiap orang
akan mendapatkan sesuatu sesuai dengan niatnya.
Barangsiapa niat hijrahnya karena Allah dan Rasul-
Nya, maka baginya pahala hijrah karena Allah dan
Rasul-Nya. Barangsiapa niat hijrahnya karena dunia
yang hendak diperolehnya atau wanita yang hendak
dinikahinya, maka baginya pahala hijrah sesuai
dengan apa yang diniat-hijrahkan kepadanya’.

Hadis mawquf adalah hadis yang dinisbatkan kepada
sabahat Nabi, atau pernyataan yang murni dari lisan para
sahabat Nabi saw. Seperti ucapan ‘Umar bin al-Khattab yang
diriwayatkan oleh al-Tirmidzi berikut:

3Abl ‘Abd Allah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari,
1/94. hadis nomor 1.
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Diriwayatkan dari ‘Umar ibn al-Khattab, katanya, ‘Hitunglah
diri kalian sebelum kalian dihitung dan persiapkanlah diri
kalian untuk hari semua dihadapkan (kepada Rabb Yang
Maha Agung), hisab (perhitungan) akan ringan pada hari
kiamat bagi orang yang selalu menghisab dirinya ketika di
dunia’.

Namun demikian, jika pernyataan dalah suatu hadis
masih dihubungkan dengan kehidupan Nabi saw. misalnya
teradapat garinah yang bisa dipahami ke-marfi-annya kepada
Nabi seperti ucapan mereka, “Pada zaman Nabi saw. kami
diperintah begini, dilarang begini, diwasiati begini, dan
lainnya”, maka dianggap riwayat marfu’. Misalnya ucapan
Umm ‘Atiyyah tentang kehadiran perempuan haid di lapangan
untuk salat hari raya berikut:

L g Wi 6 et 1 st s

9Abu “‘Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, kitab sifat giamat,
penggugah hati dan wara’, hadis nomor 2383.
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Musa bin Isma”il menceritakan kepada kami, katanya
Yazid bin Ibrahim menceritakan kepada kami dari
Muhammad dari Umm 'Atiyah, ia berkata, ‘Kami
diperintahkan untuk mengajak keluar perempuan haid
dan perempuan pingitan pada dua hari raya, sehingga
mereka bisa menyaksikan jamaah kaum Muslimin
dan doa mereka. Perempuan-perempuan yang haid

dijauhkan dari lapangan (tempat salat) mereka.’

Ulama hadis sepakat bahwa hadis mawquf tidak
memadai sebagai sumber agama atau /a yuhtajj bih.

Hadis magtu’ adalah riwayat yang dinisbatkan kepada
generasi setelah sahabat, yaitu pernyataan murni dari lisan
generasi tabi’in, tabi’ al-tabi’in, dan generasi sesudahnya.
Contohnya adalah wucapan Maymun ibn Mihran yang

diriwayatkan oleh Imam al-Tirmidzi:

%0Abi ‘Abd Allah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari,
kitab al-salah, bab wujub al-salah fi al-thiyab. Hadis nomor 338.
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Dan telah diriwayatkan dari Maimun bin Mihran dia
berkata, ‘Seorang hamba tidak akan bertakwa hingga
dia menghisab dirinya sebagaimana dia menghisab
temannya dari mana dia mendapatkan makan dan
pakaiannya’.

Maymun ibn Mihran adalah seorang zahid, fagih, dan alim
besar dari generasi tabi’in. lahir pada tahun 40 H, dan wafat
pada tahun 116 H.%> Demikianlah hadis Nabi saw. ditinjau
dari segi penisbatan pada pembicaranya dapat dibagi
menjadi empat, yaitu hadis qudsi, marfu’, mawquf, dan

magqtu’.

*khkk*k

S'Abu ‘Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, kitab sifat qiamat,
penggugah hati dan wara’, hadis nomor 2383.
2 Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdzb al-Tahdzib, V11/270.
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Rangkuman

1.

Latihan
1.

Dilihat dari segi bersambung dan tidaknya sanad (mata
rantai perawi), hadis dibedakan menjadi dua macam,
yaitu hadis muttasil dan hadis mungati’.

Ditinjau dari segi kuantitas sanad, hadis dapat dibagi
menjadi dua bagian, yaitu hadis mutawdtir dan hadis
ahad.

Hadis ahad dapat dibagi menjadi tiga, yaitu hadis
mashhiir, hadis ‘ aziz, dan hadis ghanb.

Ditinjau dari segi kualitas sanad dan matannya, hadis
dapat dibagi menjadi empat, yaitu hadis sahih, hasan,
da’if, dan mawdu’.

Dari segi penisbatannya, hadis dibagai menjadi empat,
yaitu hadis qudsi, marfu’, mawquf, dan maqgtu’.

Jelaskan pembagian hadis dari segi bersambung dan
tidaknya sanad (mata rantai perawi)-nya!

Jelaskan pembagian hadis dari segi kuantitas sanadnya!
Jelaskan pembagian hadis dari segi kualitas sanad dan
matannyal!

Jelaskan pembagian hadis dari segi segi penisbatannya!
Jelaskan macam-macam hadis mutawatir dan hadis ahad
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BAB VII
KAEDAH KESAHIHAN HADIS

Pengantar

Dilihat dari segi kualitasnya, hadis Nabi ada yang otentik
dari Nabi dan ada pula yang tidak. Otentisitas hadis tersebut
dapat dilihat dari segi sanad dan matannya. Para ulama telah
menetapkan berbagai kaedah kesahihan hadis, baik kaedah
kesahihan sanad (kritik sanad) yang dikenal juga dengan kritik
eksternal (al-naqd al-khariji), maupun kaedah kesahihan matan
(kritik matan) yang disebut juga kritik internal (al-nagd al-
dakhili).

Deskripsi Singkat Materi Pembelajaran

Perkuliahan pada bab ketujuh ini difokuskan pada kajian
tentang kaedah keshahihan hadis Nabi. Sebagaimana dijelaskan
pada bab sebelumnya, dilihat dari segi kualitas sanad dan
matannya, hadis Nabi dapat dibagi menjadi empat, yaitu hadis
sahih, hasan, da’if, dan mawdu’. Untuk mengetahui kesahihan
suatu hadis, para ulama telah membuat kaedah-kaedah yang
dapat digunakan untuk mendeteksi sahih tidaknya suatu hadis.

Karena itu, dalam bab ini akan dikaji tentang tiga pokok
bahasan, yaitu kaedah otentitas hadis (kritik sanad), kaedah
validitas hadis (kritik matan), dan prinsip-prinsip dalam
memahami hadis. Ketiga pokok bahasan ini dinilai penting untuk

205
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mengetahui otentisitas hadis dari segi sanad dan matan serta
bagaimana cara memahami kandungan hadis itu secara benar
sehingga dapat dijadikan dalil dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran pada bab ini adalah agar mahasiswa
dapat memahami, menganalisis, dan menjelaskan kaedah
otentitas hadis (kritik sanad) dan kaedah validitas hadis (kritik
matan).

Uraian Materi
A. Kaidah Otentisitas Hadis (Kritik Sanad Hadis)

Untuk meneliti dan mengukur keabsahan suatu hadis
diperlukan acuan atau standar baku, yang digunakan sebagai
tolok ukur penilaian kualitas hadis. Acuan yang dipakai adalah
kaedah-kaedah kesahihan hadis.

Sebagaimana disebut pada bab sebelumnya bahwa hadis
sahih adalah hadis yang bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh
orang-orang yang ‘adi/ dan dabi, serta tidak terdapat
kejanggalan (syudzidz) dan cacat yang samar ( ‘7//af). Dengan
demikian, hadis dapat dinyatakan sahih apabila memenuhi
persyaratannya, yang oleh M. Syuhudi Ismail, disebut sebagai
unsur-unsur kaidah mayor kesahihan sanad hadis, sebagai berikut:

1. Sanad (mata rantai periwayatan ) bersambung

2. Seluruh perawi dalam sanadhadis bersifat © adil

(terpercaya).
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3. Seluruh perawi dalam sanad bersifat dabit (cermat)
4. Sanad dan matan hadis terhindar dari kejanggalan (shadz)
5. Sanad dan matan hadis terhindar dari cacat yang samar

(‘illat).!

Dari kelima butir persyaratan hadis sahih di atas dapat
diurai menjadi tujuh butir, yakni lima butir berhubungan dengan
sanad dan dua butir (matan terhindar dari kejanggalan dan ‘///af)
berhubungan dengan matan. Dengan demikian, hadis yang tidak
memenuhi salah satu unsur tersebut tidak dapat dikategorikan
sebagai hadis sahih. Berikut rincian kajian setiap unsur di atas,
yang oleh M Syuhudi Ismail disebut sebagai unsur-unsur kaedah
minor kesahihan sanad hadis.

1. Sanad atau Zsnad Bersambung

Sanad bersambung adalah hadis yang dari perawi pertama
sampai perawi terakhir (mukharrij’kodifikator) tidak terjadi
keterputusan sanad. Dengan ungkapan lain, tiap-tiap periwayat
dalam sanad hadis menerima riwayat hadis dari periwayat
terdekat sebelumnya. Keadaan itu berlangsung demikian sampai
akhir sanad hadis itu. Hadis yang sanadnya bersambung oleh para
ulama ahli hadis disebut dengan beberapa istilah di antaranya
hadis musnad, muttashil dan mawsul.

Persoalan ketersambungan sanad merupakan persoalan

M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan
Bintang, 1998), 111. Bandingkan dengan penulis yang sama,
Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992 ), 64-
65.
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yang penting bagi diterima atau tidaknya suatu Hadis. Bukti
pentingnya persoalan ittisal al-sanad tersebut adalah banyaknya
ragam hadis da7f yang disebabkan oleh adanya keterputusan
sanad, mekipun diriwayatkan oleh perawi yang dinilai ‘adil dan
dabit. Karena hadis yang sanadnya terputus, walaupun
keterputusan sanad tersebut pada satu tempat saja (misalnya pada
generasi sahabat yang dikenal dengan hadis al-mursal), tetap
dikategorikan sebagai hadis yang sanadnya tidak bersambung,
dan derajat hadisnya da 7f.

Untuk mengetahui kebersambungan sanad (mata rantai
periwayatan) dapat diketahui dengan beberapa cara:

a. Mencatat semua nama para perawi yang ada dalam sanad
sehingga dapat diketahui relasi guru dan murid yang
dipaparkan dalam berbagai buku bografi perawi.

b. Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat lewat
kitab-kitab Rijal al-Hadith, sehingga diketahui tahun wafat
antara guru dan murid, serta hubungan kesezamanan diantara
keduanya, yang diprediksi masa jedanya enam puluh tahun.

c. Meneliti lambang periwayatan atau sighah al-tahammul wa
ada’ al-hadith seperti sami’tu, haddathana, akhbarana dan
sebagainya. Sehingga perawi mudallis yang menggunakan
sighat ‘an tidak dikategorikan sanadnya bersambung.’

Suatu sanad hadis dinilai bersambung jika seluruh perawi
dalam sanad tersebut terbukti benar-benar bertemu (telah terjadi
hubungan periwayatan) menurut kaidah al-fahammul wa ada’ al-
hadith antara para perawi dengan perawi terdekat sebelumnya.

2Ibid., 65
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2. Perawi ‘Adil

Secara Bahasa, kata ‘adil berasal dari bahasa Arab yang
berarti pertengahan, lurus atau condong kepada kebenaran®.
Sedangkan secara istilah, para ulama memiliki ragam pendapat.
Gabungan dari berbagai pendapat itu memunculkan lima belas
macam kriteria, yaitu beragama Islam, baligh, berakal, takwa,
memelihara muru’ah, teguh dalam agama, tidak terlibat dosa
besar, tidak membiasakan dosa kecil, tidak berbuat bid’ah, tidak
fasik, tidak ahli maksiat, menjauhi perbuatan mubah yang
merusak muru’ah, akhlaknya baik, dipercaya beritanya, biasanya
benar. Dari kriteria-kriteria tersebut dapat dipadatkan menjadi
empat kriteria keadilan seorang perawi, yaitu beragama Islam,
mukallaf, melaksanakan ketentuan agama, dan memelihara
muru’ah®

Persyaratan beragama Islam berlaku bagi kegiatan
meriwayatkan hadis, sedangkan untuk kegiatan menerima hadis
tidak didisyaratkan beragama Islam.’ Jadi, boleh saja perawi
ketika menerima hadis belum beragama Islam, tetapi ketika
meriwayatakan ia harus beragama Islam. Demikian pula
persyaratan mukallaf (baligh dan berakal sehat) merupakan syarat
bagi kegiatan menyampaikan hadis. Karena itu, apabila ketika
melakukan kegiatan menerima hadis, perawi belum baligh tetap

3Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab, (Mesir: Dar al-Misriyyah, tth), XI1I/456-
463
“M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, 67.
Sal-Khatib al-Baghdadi, a/-Kifayah fi Ilm al-Riwayah (Mesir: Matba’ah
al-Sa’adah, 1972), 134-135
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dianggap sah selama sang perawi sudah tamyiz. °

Sedangkan maksud kriteria taat menjalankan agama adalah
teguh dalam beragama, tidak menjalankan dosa besar, tidak
berbuat bid’ah, tidak berbuat maksiat dan harus berakhlaq mulia.
Adapun maksud memelihara muru’ah adalah selalu memelihara
kesopanan pribadi yang membawa manusia untuk dapat
menegakkan kebajikan moral dan kabajikan adat-istiadat.’

Untuk mengetahui keadilan perawi hadis, para ulama telah
menetapkan ketentuan sebagai berikut:

a. Berdasar popularitas keutamaan perawi di kalangan para
ulama.

b. Berdasar penilaian para kritikus hadis.

c. Berdasar penerapan kaidah al-jarh wa al-ta’dil. Cara ini
ditempuh apabila para kritikus perawi tidak terbukti
menyepakati kualitas pribadi perawi tertentu.® Jadi,
penetapan keadilan perawi diperlukan kesaksian para
ulama, dalam hal ini adalah ulama kritikus hadis.

Al-Razi, sebagaimana dikutip oleh  Fathurrahman,
memberikan definisi a/-‘adalah (keadilan) sebagai tenaga jiwa
yang mendorong untuk selalu bertindak takwa, menjauhi dosa-
dosa besar, menjauhi kebiasaan melakukan dosa kecil, dan
meninggalkan perbuatan-perbuatan mubah yang dapat menodai
keperwiraan, seperti makan di jalan umum, buang air kecil di

®Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith ‘Ulumuh wa Mustalahuh
(Beirut: Dar al-Fikr, 1989), 227-232

™. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad, 113-118 juga dalam
Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Ali al-Mugqri, a/-Misbah al-Munir (Mesir:
Mustafa al-Babi al-Halabi, tth.), 234.

8 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad, 119
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tempat yang bukan disediakan untuknya, dan bergurau yang
berlebih-lebihan. Inti dari keadilan perawi adalah tidak adanya
sikap kesengajaan dusta kepada Rasulullah saw. Adapun
terjadinya kekeliruan perawi dalam penukilannya adalah hal yang
manusiawi.’

Definisi yang dikemukakan al-Razi di atas telah mencakup
materi yang terkandung dalam definisi pertama, bahkan terkait
erat dengan persoalan etik yang paling mendasar yaitu jiwa.
Keadilan seorang perawi terkait erat dengan aspek moralitas yang
menjadi kajian penting dalam ilmu hadis.

3. Perawi Dabit

Secara bahasa, dabit berarti kuat, tepat, kokoh dan hafal
dengan sempurna. Sedangkan secara istilah, dabit berhubungan
dengan kapasitas intelektual periwayat hadis. Muhammad Abu
Zahrah berpendapat, seseorang disebut dabit apabila mampu
mendengarkan pembicaraan sebagaimana seharusnya, memahami
pembicaraan itu secara benar, kemudian menghafal dengan
sungguh-sungguh dan berhasil hafal dengan sempurna sehingga
mampu menyampaikan hafalan itu kepada orang lain dengan
baik.!?

Secara umum, keriteria dabit itu dirumuskan dengan tiga

macam kapabilitas, sebagai berikut:

Fatchurrahman, Ikhtishar Musthalahul Hadis (Bandung: al-Ma’arif,
1987), 97
""Muhammad Abu Zahrah, Usul al-Figh (Beirut: Dar al-Fikr, tth.), 232
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a. Perawi dapat memahami dengan baik riwayat yang telah
didengarnya

b. Perawi hafal dengan sempurna setiap riwayat yang telah
didengarnya.

c. Perawi mampu menyampaikan kembali riwayat yang telah
didengar itu dengan baik.

Ketiga kriteria di atas menurut para ulama disebut sebagai
dabit sadr. Selain dabit sadr ini dikenal pula istilah dabit kitabah,
yaitu sifat yang dimiliki perawi yang memahami dengan sangat
baik tulisan hadis yang dimuat dalam kitab yang dimilikinya, dan
mengetahui dengan sangat baik letak kesalahan yang ada dalam
tulisan yang ada padanya itu.

Sedangkan kadaan atau perilaku yang dapat merusak
kedhabitan adalah sebagai berikut:

a. Dalam meriwayatkan hadis lebih banyak salahnya.

b. Lebih menonjol sifat lupanya daripada hafalnya.

c. Riwayat yang disampaikan diduga keras mengandung
kekeliruan.

d. Riwayat yang disampaikannya bertentangan dengan
riwayat perawi yang thigah, jelek hafalannya, walaupun
ada sebagian periwayatannya yang benar. !

Dengan demikian, perawi dabit adalah perawi yang mampu
menjaga hadis melalui ingatan (hafalan) ataupun tulisan. Apabila
ia menyampaikan hadis, maka hafalannya sangat tepat, dan
apabila ia menulis hadis, maka tulisannya akurat. Kecermatan
yang pertama disebut dabit sadr, sedangkan kecermatan yang

' M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, 70-71
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kedua disebut dabt kitabah. Apabila kecermatan perawi kuat,
maka hadis yang diriwayatkannya sahih. Apabila kecermatannya
kurang kuat, (galil al-dabf), maka derajat hadis yang
diriwiyatkannya menurun menjadi hadis Aasan. Sedangkan bila
kecermatannya tidak kuat, maka hadis yang disampaikannya
berstatus datf

Baik ‘adil maupun dabit merupakan syarat yang harus
dimiliki oleh seorang perawi hadis. Jika keadilan perawi
berkaitan dengan moral, maka ke-dabit-an perawi terkait erat
dengan kapasitas intelektual. Apabila kedua sifat itu melekat
pada pribadi seorang perawi, maka yang bersangkutan lazim
disebut perawi thigah.

Untuk mengetahui ke-dabif-an perawi dapat diketahui
berdasarkan kesaksian ulama dengan merujuk kepada buku-buku
biografi perawi dan yang lebih spesifik adalah literatur a/-jarh wa
al-ta’dil.

4. Tidak Mengandung Shadz

Para ulama berbeda pendapat mengenai pengertian shadz
suatu hadis. Dari berbagai pendapat yang ada, yang paling
populer dan banyak diikuti sampai saat ini adalah pendapat imam
al-Shafi’i (wafat 204 H / 820 M), yaitu hadis yang diriwayatkan
oleh seorang yang thigah tetapi riwayat tersebut bertentangan
dengan hadis yang diriwayatkan oleh banyak periwayat yang juga
bersifat thigah'> Pendapat imam al-Shafi’i tersebut dapat

12 Abu ‘Abd Allah al-Hakim al-Naysaburi, Ma’rifah ‘Ulum al-Hadith
(Kairo: Maktabah al-Mutanabbi, tth), 119
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dinyatakan bahwa kemungkinan suatu hadis mengandung shadz,
apabila hadis tersebut memiliki sanad lebih dari satu. Apabila
diriwayatkan oleh seorang perawi thigah saja, dan pada saat yang
sama tidak ada perawi thigah lainnya yang meriwayatkan, maka
hadis tersebut tidak dinyatakan mengandung shadz Dengan kata
lain, hadis yang memiliki satu sanad saja tidak ada kemungkinan
mengandung shadz.

Dengan pengertian bahwa hadis shadz adalah hadis yang
memiliki sanad lebih dari satu, di mana salah satunya
diriwayatkan oleh seorang perawi yang thigah, tetapi riwayat
tersebut bertentangan dengan sanad hadis lainnya yang
diriwayatkan oleh banyak periwayat yang juga bersifat thigah,
maka salah satu langkah penting untuk menetapkan kemungkinan
terjadinya shadz dalam hadis adalah dengan cara membanding-
bandingkan satu hadis dengan hadis lain yang satu tema. Para
ulama mengakui bahwa penelitian tentang shadz ini hanya bisa
dilakukan oleh peneliti yang memiliki kedalaman ilmu di bidang
hadis, dan penelitian ini dianggap lebih sulit dari pada penelitian
¢ jllat hadis."

Dalam ungkapan yang lebih sederhana, shadz adalah
kejanggalan dalam hadis yang diriwayatkan oleh perawi thigah.
Penyebab kejanggalannya adalah riwayat tersebut bertentangan
dengan hadis lain satu tema yang diriwayatkan oleh banyak
perawi yang lebih thigah. Dengan demikian, di samping
ukurannya adalah kualitas riwayat, juga secara kuantitas

13 Subhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadith wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-‘Ilm
al-Malayin, 1988), 199
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sanadnya, perawi thigah itu kalah banyak dengan perawi thigah
lain yang mempunyai riwayat yang menyelisihinya.

Kaitannya dengan shadz ini terdapat wacana bahwa hadis
apapun derajatnya, termasuk hadis mutawatir, jika lahiriahnya
bertentangan dengan ajaran al-Qur’an maka disebut disebut hadis
shadz. Pendapat ini tidak popular karena pada hakekatnya antara
hadis sahih dengan al-Qur’an tidak akan terjadi pertentangan,
mengingat al-Qur’an adalah sumber prinsip dari hadis. Adalah
tidak mungkin cabang bertentangan dengan pokoknya. Jika
terjadi pertentangan maka kemungkinannya ada dua, yaitu
pemahaman yang kurang luas sehingga tidak mampu memadukan
di antara keduanya. Atau pertentangan yang terjadi sifatnya
sepintas bukan pertentangan yang sejatinya.'*

5. Tidak Mengandung °Zl/at

Pengertian ‘7//at di sini bukan pengertiannya secara umum
dalam 7/m Usul al-Hadith, yaitu cacat yang terdapat dalam hadis
yang lazim disebut sebagai fa’n al-hadith atau jarh. Yang
dimaksud ‘7//at dalam hal ini adalah sebab-sebab tersembunyi,
yang merusak kualitas Hadis. Keberadaannya menyebabkan hadis
yang secara lahiriyah tampak berkualitas sahih, pada akhirnya
menjadi tidak sahih.'®

“Yusuf al-Qaradawi, Kaifa Nata’amal al-Sunnah al-Nabawiyyah.
Ma’alim wa al-Dawabit (Rabat: Dar al-Aman, 1993), 93

1 Nur al-Din ‘Itr, al-Madkhal ila ‘Ulum al-Hadith (Madinah: al-
Maktabah al-‘Ilmiyah, 1972 ), 447
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Para ulama mengakui bahwa penelitian ‘7//at ini cukup sulit
sebab sangat tersembunyi bahkan secara lahiriyah tampak saahih.
Untuk menguaknya diperlukan ketajaman intuisi, kecerdasan dan
hafalan sempurna serta pemahaman yang luas.

Langkah penelitian yang harus ditempuh adalah
menghimpun seluruh sanad untuk matan yang satu tema,
kemudian dibandingkan sanad yang satu dengan yang lainnya.
Demikian juga matannya dibandingkan dengan matan-matan
yang lain. Jika bertentangan dengan matan hadis lainnya yang
bertema sama, atau kandungannya bertentangan dengan al-
Qur’an, maka berarti mengandung ¢ il/at. '®

Menurut penjelasan para ulama, ‘i//at hadis pada umumnya
ditemukan pada:

a. sanad vyang tampak muttasil dan marfi’, tetapi
kenyataannya mawgquf walaupun sanadnya dalam kaadaan
muttasil.

b. sanad yang tampak marfu’ dan muttasil, tetapi
kenyataannya mursal walaupun sanadnya dalam kaadaan
muttasil.

c. hadis yang mengandung kerancuan karena bercampur
dengan hadis lain dalam sanadnya. Misalnya kekeliruan
penyebuitan nama periwayat yang memiliki kemiripan atau
kesamaan nama dengan perawi lain namun kualitasnya
berbeda.!’

16 Afif Muhammad, “Kritik Matan: Menuju Pendekatan Kontekstual
atas Hadis Nabi saw”, dalam Is/lam Mazhab Masa Depan, (Bandung :
Pustaka Hidayah, 1998), 121

'M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian, 89
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Dengan demikian, “%//at adalah suatu sebab yang samar dan
tersembunyi yang dapat merusak keshahihan hadis, meskipun
secara lahiriah kelihatannya selamat dari cacat.'® Seperti
periwayatan anak kepada bapaknya sendiri. Secara lahiriah dinilai
muttasil (bersambung) karena secara umum ada kesezamanan,
namun setelah diteliti lebih lanjut ternyata tidak ditemukan
indikasi anak meriwayatkan dari bapaknya, karena anak lahir
ketika bapaknya telah meninggal dunia.

B. Kaidah Validitas Hadis (Kritik Matan Hadis)

Kesahihan hadis tidak serta merta menjamin keabsahan atau
validitas matan atau teksnya. Secara teoritis dimungkinkan
adanya hadis yang persyaratan otentisitas sanadnya sudah
terpenuhi keseluruhnya, namun dari sisi analisis matannya dinilai
ada kejanggalan. Dalam sebuah kaidah ilmu hadis disebutkan,
“La yastalzim sihhah al-sanad sihhah al-matn (keabsahan sanad
tidak meniscayakan keabsahan matannya). Demikain pula
sebaliknya, kadang ditemukan hadis yang sanadnya da 7£, namun
sisi maknanya tidak bermasalah."

Dari persyaratan keshahihan hadis diketahui bahwa matan
yang sahih adalah matan yang selamat dari shadz dan ‘illat.
Kedua kaidah ini kemudian disebut dengan a/-gawa’id al-kubra i
sihhah al-matn (kaidah mayor kesahihan matan). Adapun kaidah
minor (al-gawa’id al-sugra) bagi masing-masing kaidah mayor
adalah:

8Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith (Beirut: Dar al-Qur’an
al-Karim, 1979), 30
M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian, 123
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1. Matan Hadis Terhindar dari Shadz

Berdasarkan pendapat imam al-Shafi’i dan al-Khalili, hadis
yang terhindar dari shadz adalah sanad hadis harus mahfiz dan
tidak gharib serta matan hadis tidak bertentangan atau tidak
menyalahi riwayat yang lebih kuat.?® Konsekuensi dari kaidah
minor ini adalah dilakukannya penelitian atas kualitas sanad
hadis sebelum dilakukan penelitian terhadap matan hadis.
Dengan demikian, langkah metodologis yang perlu ditempuh
untuk mengetahui apakah suatu matan hadis itu terdapat shadz
atau tidak adalah:

a. Melakukan penelitian terhadap kualitas sanad yang
diduga bermasalah,

b. Membandingkan redaksi matan yang bersangkutan
dengan matan-matan lain yang memiliki tema sama, dan
memiliki sanad berbeda,

c. Melakukan klarifikasi keselarasan antara redaksi matan-
matan Hadis yang mengankat tema sama.

Dengan kegiatan ini akan diperoleh kejelasan antara matan
yang mahfiiz dan matan yang janggal (shadz).2' Untuk memenuhi
kebutuhan tersebut harus dilakukan penggalian data dengan
menempuh langkah takhrij bi al-mawdu’.

2 Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi ( Jakarta:
Renaisan, 2005), 110

2Lebih jelasnya lihat Hasyim Abbas, Kritik Matan Hadis (Yogyakarta:
Teras, 2004) juga Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadis, (Yokyakarta:
Lesfi, 2003), 54.
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2. Matan Hadis Terhindar dari Z//at
Bagian ini lebih di tekankan pada kaidah minor dari kaidah

terhindarnya matan hadis dari ‘//at. Kaidah minor matan hadis

yang terhindar dari ‘7//at adalah:

a.
b.
C.

Tidak terdapat ziyadah (tambahan) dalam lafal

Tidak terdapat idraj (sisipan) dalam lafal matan

Tidak terjadi idtirab (pertentangan yang tidak dapat
dikompromikan) dalam lafal matan hadis.

Jika ziyadah, idraj dan idtirab bertentangan dengan
riwayat yang thigah lainnya, maka matan hadis tersebut
sekaligus mengandung shadz. **

Langkah metodologis yang perlu ditempuh dalam melacak

dugaan ‘i//at pada matan hadis adalah:

a.

Melakukan tahrij (melacak keberadaan hadis) untuk
matan bersangkutan, guna mengetahui seluruh jalur
sanadnya;

Melanjutkan kegiatan 7’#ibar guna mengkategorikan
muttaba’ tam atau muttaba’ gasir dan menghimpun
matan yang bertema sama sekalipun berujung pada pada
akhir sanad (nama sahabat) yang berbeda (shahid),
Mencermati data dan mengukut segi-segi perbedaan atau
kedekatan pada nisbah ungkapan kepada nara sumber,
pengantar riwayat (shighah tahdith) dan susunan kalimat
matannya, kemudian menentukan sejauh mana unsur

perbedaan yang teridentifikasi.??

2 Arifuddin Ahmad, Paradigma, 114
23 Hasyim Abbas, Kritik Matan Hadis, 103
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Selanjutnya akan diperoleh kesimpulan apakah kadar
deviasi (penyimpangan) dalam penuturan riwayat matan hadis
masih dalam batas toleransi (‘i//at khafifah) atau sudah pada taraf
merusak dan memanipulasi pemberitaan (‘7llat gadihah). Untuk
penelitian matan hadis, di samping menggunakan pendekatan
kaidah shadz dan ‘jllat, para ulama juga merumuskan acuan
standar yang lain untuk menilai keabsahan matan hadis. Secara
umum, suatu matan hadis dapat dikatakan sahih apabila:

a. Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an.

b. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat.

c. Tidak bertentangan dengan akal sehat, indera, dan fakta
sejarah.

d. Susunan bahasanya menunjukkan ciri-ciri lafal kenabian,?*
yaitu; tidak rancu, sesuai dengan kaidah bahasa Arab..

Dalam  hal ini, Muhammad Mustafa al-Siba’i
mengemukakan kriteria sebagai berikut:

a. Tidak janggal ungkapan redaksinyanya.

b. Tidak menyalahi akal sehat, sehingga tidak mungkin
ditakwil.

c. Tidak menyalahi perasaan dan pengamatan.

d. Tidak menyimpang dari kaidah umum tentang hukum
dan akhlak.

24 Salah al-Din ibn Ahmad al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matan ‘ind
Ulama’ al-Muhaddithin, ( Beirut: Dar al-Aflaq al-Jadidah, 1403 H /
1983 M), 238

2> Muhammad al-Sabbagh, al-Hadith al-Nabawi ( Beirut: al -Makatabah
al-Islami, 1392 H/ 1972 M), 132-135.
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e. Tidak menyalahi pendapat para cendekiawan dalam
bidang kedokteran.

f. Tidak bertentangan dengan akal sehubungan dengan

pokok aqidah.

Tidak bertentangan dengan sunnatullah.

a3

h. Tidak mengandung sifat naif.

i. Tidak menyalahi al-Qur’an dan sunnah yang jelas
hukumnya.

j. Tidak bertentangan dengan fakta sejarah yang telah tegas
mengenai zaman Nabi saw.

k. Tidak menyerupai madzhab yang dianut perawi yang
fanatis pada madzhabnya.

1. Tidak meriwayatkan suatu kejadian yang
menggambarkan kesaksian orang banyak, padahal
riwayat itu hanya disampaikan seorang rawi saja.

m. Tidak menguraikan suatu riwayat yang isinya
menonjolkan kepentingan pribadi.

n. Tidak mengandung uraian yang membesar-besarkan
pahala perbuatan remeh, dan tidak mengandung ancaman

berat atas dosa kecil.?®

M. Syuhudi Ismail mengingatkan bahwa matan hadis yang
tidak memenuhi salah satu butir dari barometer tersebut tidak
bisa secara serta merta dikatakan sebagai hadis palsu, karena

26 Salah al-Din ibn Ahmad al-Adlabi, Manhaj Nagd, . 237, Mustafa al-
Siba’i, al-Sunnah wa Makanatuha fi Tasyri’ al-Islami (Mesir: Dar al-
Qawmiyyah, 1966) , 96-100, juga Subhi Salih, ‘Ulum al-Hadith wa
Mustalahuh (Beirut: Dar ‘Ilm li al-Malayin, 1977), 264-266.
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pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: Pertama, dalam
menilai isi teks hadis banyak kalangan bertumpu pada pemaknaan
literal yang tentu saja cara ini bukan representasi sepenuhnya dari
teks. Sehingga jika makna literal berbenturan dengan ayat al-
Qur’an, hadis sahih lainnya, dan akal sehat, maka dengan serta
merta dinyatakan hadis tersebut tidak otentik, padahal
pemaknaan tekstual tidak sepenuhnya merepresentasikan
kedalaman seluruh makna yang tercakup di dalamnya. Kedua,
penilaian ada atau tidaknya kontradiksi antar teks adalah
subyektif dan relatif banyak bergantung pada kapasitas keilmuan,
wawasan, serta latar belakang yang membentuk tradisi keilmuan
seorang ulama. Hasil penilaian yang subyektif semestinya tidak
dapat digunakan untuk menggugurkan otentisitas hadis yang dari
sudut pandang kritik sanad terbukti meyakinkan. Ketiga,
Pengujian rasionalitas kandungan makna hadis bisa menyeret
kepada pemahaman yang tidak tepat, karena tolok ukurnya
bersifat nisbi. Tidak rasional menurut masyarakat pada kurun
tertentu, belum tentu tidak rasional menurut masyarakat pada
kurun yang lainnya. Keempat, kritik matan hadis memiliki
kecenderungan kuat melawan norma-norma obyektif ilmiah,
karena didasarkan pada pandangan teologis tertentu yang
sebelumnya telah membentuk kerangka berpikir seseorang,
dengan begitu ia akan menolak setiap hadis yang dirasa tidak
sesuai dengan arus utama pemikiran zaman. Jika menerimapun ia
akan memaksa makna matan hadis masuk ke dalam kerangka

teologisnya. Dengan kata lain, penelitian semacam itu lebih
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merupakan sikap apologis dari pada sebagai penelitian ilmiah
sebagaimana terlihat pada hadis-hadis antropomorfistis.?’

Dengan paparan di atas dapat dipahami bahwa hadis sahih
yang matannya dianggap problematis sebenarnya tidak terletak
pada substansi matan itu sendiri, tetapi pada pemahaman
subyektif seorang ahli, lebih-lebih jika yang dikedepankan adalah
pemaknaan literal dengan pendekatan rasional. Barometer yang
diformulasikan oleh sementara ahli hadis untuk mengukur tingkat
kesahihan muatan informasi matan hadis sangat bergantung pada
tingkat pemahaman seseorang. Berbeda dengan fakta dalam
sanad atau mata rantai periwayatan yang relatif lebih terhindar
dari subyektifitas peneliti, karena perdebatannya berkisar pada
soal fakta-fakta yang disajikan, bukan pada interpretasi atas
fakta-fakta. Sehingga bisa dimaklumi adanya ahli hadis yang
berpendapat bahwa kaidah kritik matan tidak bisa dijadikan
sebagai metode untuk menentukan otentisitas hadis.

seskoskoskock

27 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian, 129
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Rangkuman

1.

Kaidah otentisitas hadis (kritik sanad hadis) ada lima, yaitu
sanad (mata rantai periwayatan) bersambung, seluruh perawi
dalam sanad hadis bersifat ‘adil/ (terpercaya), seluruh perawi
dalam sanad bersifat dabit (cermat), sanad dan matan hadis
terhindar dari kejanggalan (shadz), sanad dan matan hadis
terhindar dari cacat yang samar (“i//af).

Kaidah validitas hadis (kritik matan hadis) ada dua, yaitu
matan hadis terhindar dari kejanggalan (shadz) dan matan
hadis terhindar dari cacat yang samar (“i//af).

Secara umum, suatu matan hadis dapat dikatakan sahih
apabila tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an, tidak
bertentangan dengan hadis yang lebih kuat, tidak
bertentangan dengan akal sehat, indera, dan fakta sejarah,
dan susunan bahasanya menunjukkan ciri-ciri lafal kenabian,

yaitu tidak rancu, sesuai dengan kaidah bahasa Arab.

Latihan

L.

Jelaskan macam-macam kaedah kesahihan hadis dari segi
otentisitas hadis (kaedah sanad hadis)!

Jelaskan macam-macam kaedah kesahihan hadis dari segi
validitas hadis (kaedah matan hadis)!

Jelaskan cara untuk mengetahui persambungan sanad,
keadilan dan ke-dabit-an periwayat, ada tidaknya €%//at dan
syadz suatu hadis!
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BAB VIII
HADIS DA’TF DAN MAWDU’

Pengantar

Dilihat dari segi kualitasnya, hadis Nabi dapat dibagi
menjadi hadis sahih, hasan, dan da’7f Hadis da’if merupakan
hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat hadis sahih dan Aasan
sehingga posisinya berada pada kualitas yang sebaliknya. Kalau
hadis sahih dan Aasan berkualitas magbul (diterima sebagai dalil
agama), maka hadis da7f berkualitas mardud (tertolak sebagai
dalil agama). Dari sekian banyak hadis da’if, yang paling parah
adalah hadis palsu (mawdu’) sehingga sebagian ulama tidak
menganggapnya sebagai hadis dan karenanya dipisahkan dari
hadis da’if Bab ini akan membahas hadis da’if dan mawdu’

secara tersendiri.

Deskripsi Singkat Materi Pembelajaran

Pembelajaran pada bab ini berkenaan dengan pengertian
hadis da’fsecara bahasa dan istilah. Meskipun para ulama tidak
sepakat dalam memerikan definisi hadis da’7f tetapi pada
dasarnya mereka sepakat tentang tidak terpenuhinya syarat-
syarat hadis sahih dan Aasan dalam hadis da 7f. Bab ini juga akan
mengkaji pembagian hadis da’if baik secara secara umum
maupun secara khusus. Secara umum, hadis da’if dapat dibagi
menjadi hadis da’if karena terputusnya sanad, hadis da’if karena

227
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adanya cacat pada periwayat, dan hadis da7ifkarena adanya cacat
pada matan. Pada masing-masing pembagian tersebut terdapat
pembagian lain secara khusus.

Bab ini juga mengkaji tentang mawdu’yang dimulai dari
bahasan tentang pengertiannya secara bahasa dan istilah,
dilanjutkan dengan sejarah kemunculan hadis mawdu’, dan
diakhiri dengan pembahasan fentang cara-cara untuk mengetahui
palsu tidaknya suatu hadis.

Tujuan Pembelajaran

Pembelajaran pada bab ini bertujuan agar mahasiswa
mampu menjelaskan dan menganalisis tentang pengertian hadis
da’if secara bahasa dan istilah, pembagian hadis da’7f secara
umum dan khusus, pengertian hadis mawdu’ secara bahasa dan
istilah, sejarah keumnculan hadis mawdu’, dan cara-cara untuk
mengetahui palsu tidaknya suatu hadis.

Uraian Materi
A. Hadis Da’if

1. Pengertian Hadis Da’if
Kata da’if secara bahasa bermakna lemah, merupakan
lawan dari kata a/-gawi yang bermakna kuat. Secara umum hadis
da’if didefinisikan sebagai hadis yang tidak memenuhi syarat-
syarat hadis sahih dan hadis Aasan. Secara khusus, hadis da7fia
adalah hadis yang terputus sanadnya, atau di antara periwayatnya
ada yang cacat, atau matan-nya bertentangan dengan dalil yang

tingkatannya lebih tinggi, tujuan pokok ajaran Islam, akal sehat,
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fakta sejarah yang telah tegas, atau redaksinya tidak
menggambarkan sabda kenabian. Dari sisi diterima atau tidaknya
sebagai hujjah agama, hadis da’7f adalah hadis mardud, yaitu
hadis yang ditolak atau tidak memadai sebagai dalil agama. Dari
definisi tersebut dapat dipahami bahwa adanya hadits da’7f,
disebabkan oleh dua alas an, yaitu terputusnya sanad, dan
terdapatnya cacat pada diri periwayat dan/atau pada matannya.

2. Macam-macam Hadis Da’if
Berdasarkan faktor penyebabnya, hadis da’if terbagi
menjadi tiga macam, yaitu hadis da’7fsebab terputusnya sanad,
da’if sebab cacat pada periwayat, dan da’if sebab cacat pada

matan.
a. Hadis Da’ifsebab terputusnya sanad

Hadis da’if yang disebabkan karena terputus
sanadnya terdiri atas hadis mu’allag, mursal, h mu’dal,

munqgati’, dan mudallas.
(1) Hadis Mu’allag

Secara bahasa, kata mu’allag adalah bentuk
isim matf’ul dari kata ‘allaga-yu’alliqu, yang berarti
menggantungkan sesuatu pada sesuatu yang lain.
Menurut istilah ilmu hadis, hadis mu’aliag adalah
hadis yang sanadnya dihapus dari awal sanad
seorang periwayat atau lebih secara berturut turut.'

"Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith (Kuwait: al-Haramain,
tth.), 65
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Bentuk-bentuk hadits mu’allag bisa bermacam-
macam, antara lain seorang mukharrij, (ulama ahli
hadis yang mempopulerkan hadis dalam buku
himpunan hadis karangannya) yang langsung
berkata, “Rasulullah saw. bersabda” atau seorang
mukharrij menghapus seluruh sanadnya, kecuali
sanad generasi sahabat, atau generasi sahabat dan
tabi’in.

Hukum asal hadis my’allag adalah da’if kerana
tidak memenuhi syarat hadis sahih dan Aasan.
Dalam hal ini adalah dihapusnya satu orang perawi
atau lebih dari sanadnya sementara keadaan perawi
yang dihapuskan tersebut tidak diketahui.
Terkecuali hadis mu’allag dalam kitab Sahih al-
Bukhari  tidak  semuanya  berderajat  da’if
Sebagaimana dimaklumi bahwa dalam Sahih al-
Bukhari juga terkandung hadis-hadis mu’allag,
namun keberadaannya hanyalah afraf’ (kutipan
ulang), bukan hadith al-bab, atau yang dikutip untuk
dalil utama dalam suatu bab pembahasan karena
hadis mu’allag tersebut telah termaktub di halaman
lain atau pada bab lain yang telah dikutip secara
lengkap atau muttasil.

Hadis Mursal
Secara bahasa, kata mursal adalah isim maf ul
dari arsala-yursilu, yang berarti atlaga, yaitu

melepaskan atau membebaskan. Dalam hal ini,
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melepaskan isnad dan tidak menghubungkannya
dengan seorang perawi yang dikenal. Menurut
istilah ilmu hadis hadis, hadis mursa/ adalah hadis
yang gugur di akhir sanadnya seorang perawi
sesudah generasi tabi’in.? Atau, hadis yang
disandarkan oleh seorang fabi’i langsung kepada
Rasulullah tanpa melewati generasi sahabat Nabi
baik yang melakukannya itu tabi’7 senior atau tabi’i
yunior. Misalnya, seorang tabi’i senior atau tabi’i
yunior mengatakan bahwa Rasullullah berkata
demikian dan sebagainya. Padahal, tabi’in adalah
generasi yang tidak bertemu dengan Rasulullah.
Dalam hal ini tabi’in tersebut tidak menyebutkan
generasi sahabat Nabi dari transmisi hadis, padahal
dalam konteks periwayatan, generasi sahabat adalah
generasi perantara antara mereka dengan Rasulullah.
Hadis mursal berkualitas da’if karena hilangnya
salah satu syarat ke-sahihan hadit, yaitu
persambungan  sanad dan  karena = tidak
teridentifikasinya keadaan perawi yang telah
dihilangkan tersebut.

Kehujjahan hadis mursal tabi’i diperselisihkan
di kalangan para ulama hadis, di antaranya:
Pertama, boleh berhujjah dengan hadis mursal. Ini
adalah pendapat para fuqaha’ di antaranya Abu
Hanifah, Malik ibn Anas, Ahmad ibn Hanbal, dan

2Ibid., 70
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sekelompok ulama lainnya. Kedua, tidak boleh
secara mutlak. Ini adalah pendapat mayoritas ulama
ahli hadis, ahli Fikih, dan wulama Usul Fikih
termasuk  al-Shafi’i. Muslim ibn  al-Hajjaj
menegaskan bahwa hadis mursal tidak memadai
sebagai hujjah agama. Ketiga, pendapat yang
mengatakan bahwa hadis mursal dapat diterima
dengan syarat, yaitu memiliki banyak jalur
periwayatan, isinya sudah menjadi praktik sebagian
sahabat Nabi, tidak menyalahi ketetapan para ulama
terpercaya, dan ulama banyak yang berfatwa dengan
kandungan hadis tersebut.’

Sedangkan mursal sahabi adalah hadis yang
diriwayatkan oleh seorang sahabat tentang
perkataan atau perbuatan Rasulullah, sementara
sahabat yang bersangkutan saat itu masih kecil, atau
karena terlambat masuk Islam, atau karena sedang
tidak ada di tempat. Di antara mereka adalah ‘Abd
Allah ibn ‘Abbas, yang usianya masih 2 tahun, saat
Rasulullah  hijrah ke Madinah. Ibn ‘Abbas
meriwayatkan peristiwa-peristiwa yang ia tidak
melihatnya sendiri seperti peristiwa-peristiwa
dakwah Islam fase Mekah. Juga ‘Aisyah binti Abu
Bakar, yang lahir pada tahun ke-5 kenabian,
menceritakan turunnya ayat yang pertama kali,

3Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith ‘Ulumuh wa Mustalahuh
(Beirut: Dar al-Fikr, 2009), 222.



Hadis Da’if dan Mawdu’ | 233

yaitu yang terjadi pada tahun ke-1 kenabian.
Demikian pula Abu Hurayrah yang masuk Islam
pada tahun 6 Hijriyah, setelah selesainya perang
Khaibar, ia meriwayatkan peristiwa-peristiwa dalam
dakwah Nabi fase Mekah.

Status hadis mursal sahabi menurut jumhur
ulama adalah bersambung (muttasil). Jika ia sahih
tentu bisa dijadikan hujjah agama. Demikian pula
sebaliknya. = Kebersambungannya  berdasarkan
keyakinan =~ bahwa  sahabat  yunior  pasti
meriwayatkan dari sahabat senior. Jarang seorang
sahabat meriwayatkan hadis yang bersumber dari
tabi’in dan seandainya terjadi, tentu ia akan

menjelaskannya.

(3) Hadis Mu’dal

Secara bahasa, kata mu’dal adalah isim maf’ul
dari kata a‘dala-yu’dilu dari wazan af’ala-yuf’ilu
yang berarti menjadikan sesuatu problematis atau
misterius. Sedangkan menurut istilah, hadis mu’dal
adalah hadis yang gugur dari sanadnya dua orang
perawi atau lebih secara berturut-turut.* Mu’daljuga
bermakna adanya fakta, di mana antara seorang
mursil (orang yang menggugurkan sanad) atau
musannaif’ (ulama yang mengutip sabda Nabi)

4 Jalal al-Din al-Suyufi, 7adrib al-Rawi fi Sharh Taqrib an-Nawawi
(Madinah al-Munawwarah: Maktabah al-Ilmiyyah, 1959), 137
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dengan Rasulullah terdapat lebih dari seorang yg
dihilangkan.®

Status hadis mu’dal adalah da’if, bahkan
keadaannya lebih buruk dari pada hadis mursal/ dan
hadis mungati’, mengingat perawi yang gugur di
dalam sanadnya lebih banyak. Hadis mu’dal
sebagian bentuknya sama dengan hadis mu’allag,
yakni apabila yang gugur itu dua orang perawinya
atau lebih dari pangkal sanadnya, maka dalam hal
ini disebut mu’dal dan mu’allag sekaigus. Apabila
yang yang gugur dua orang perawi secara berturut-
turut di tengah-tengah sanadnya, maka disebut
mu’dal saja.

Hadis Mungati’

Secara lughawi kata mungati’ merupakan isim
f2’il dari kata inqgata’a — yangati’u yang berarti
terputus lawan dari kata Jiftisal yang berarti
tersambung. Kata inqata’a juga berarti berhenti,
kering, patah, pecah, dan putus. Menurut istilah,
hadis mungati’ adalah hadis yang tidak bersambung
sanadnya di bagian manapun putusnya sanad
tersebut.® Dengan pengertian ini termasuk ke dalam

> Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith, 224
 Idri, Problematika Autentisitas Hadis Nabi dari Klasik hingga
Kontemporer (Jakarta: Prenada Media Group, 2000), 51
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jenis hadits mungqgati’ ini adalah hadis mursal,
mu’allag, dan mu’dal.

Namun Ibn Hajar al-Asqalani menggunakan
istilah mungati’ hanya pada hadis yang terputus
sanadnya selain yang terjadi pada hadis mursal,
mu’alag, dan mu’dal. Dengan demikian, istilah
mungati’ ada yang umum, yaitu meliputi setiap
hadis yang teputus sanadnya dan ada juga yang
khusus, yaitu hadis yang terputus sanadnya yang
sifat putusnya tidak di awal, tidak di akhir, dan
tidak pada dua orang perawi secara berturut-turut.
Para ulama hadis sepakat menyatakan hukum hadis
munqati’ adalah da’if; karena tidak diketahui jati
diri perawi yang dihilangkan.

Hadis Mudallas

Secara bahasa, kata mudallas adalah isim
maf’ul dari kata dallasa-yudallisu -tadlis yang
artinya menyembunyikan cacat barang yang dijual
dari si pembeli. Dari kata dasar al-dals yang
mengandung arti gelap atau berbaur dengan
kegelapan. Sedangkan menurut ilmu hadis, tadlis
adalah menyembunyikan cacat dalam sanad hadis
dan menampakkan pada lahirnya seperti tanpa cacat.

Periwayatan hadis mudallas (tadlis) terbagi
menjadi dua. Pertama, fadlis al-isnad yaitu seorang

perawi meriwayatkan hadis dari seorang guru yang
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pernah mengajarkan beberapa hadis kepadanya,
namun hadis yang di-fadlis-nya itu tidak diperoleh
dari guru tersebut, tetapi dari guru lain yang
kemudian guru itu disembunyikannya. Perawi itu
kemudian meriwayatkan hadis dengan menisbatkan
pada gurunya yang pertama dengan lafal yang
mengandung pengertian seolah-olah dia mendengar
darinya sehingga orang lain meyakini bahwa dia
mendengar dari gurunya yang pertama. Kedua,
tadlis al-shuyukh, yaitu seorang perawi memberi
nama, gelar, nisbah atau sifat kepada gurunya
dengan sesuatu nama atau gelar yang tidak dikenal
dengan  tujuan agar orang lain  tidak
mengidentifikasinya.” 7adlis al-isnad dipandang
cela oleh ulama hadis, bahkan di antara mereka ada
yang menyamakan perbuatan fadfis itu dengan
pemalsuan hadis. Adapun tadlis al-shuyukh,
hukumnya lebih ringan dari yang pertama karena
tidak ada perawi yang digugurkan. Namun
demikian, perbuatan tersebut tetap tercela karena
bisa mengacaukan pemahaman orang yang

mendengar terhadap perawi hadis dimaksud.

Sedangkan berkenaan dengan status hadisnya
terdapat tiga pendapat ulama. Pertama, perawi yang
diketahui pernah melakukan fadlis walaupun hanya

sekali, maka dia dinilai majruh (cacat moral) dan

7 Jalal al-Din al-Suyuti, Tadrib al-Rawi, 148
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karena itu hadisnya ditolak. Kedua, bagi mereka
yang menerima kehujjahan hadis mursal, maka
mereka juga menerima kehujjahan hadis mudallas
sebab dalam pandangan mereka tadlis sama dengan
irsal. Termasuk dalam kelompok ini adalah ulama
Zaydiyyah. Ketiga, apabila perawi yang pernah
melakukan tadlis tersebut adalah tadlis terhadap
sanad, dengan menggugurkan perawi yang da’if
secara sengaja, dan ia mengetahui kelemahan perawi
yang digugurkan itu, maka perawi yang melakukan
tadlis tersebut majruh (cacat) karena sengaja
berdusta dan oleh karena itu hadisnya ditolak.?

b. Hadis Da’ifsebab Cacat pada Perawi

Yang dimaksudkan dengan cacat pada perawi adalah
terdapatnya kekurangan atau cacat (jarh) pada diri perawi
tersebut baik dari segi kapasitas moralnya seperti rendah
ketaaatannya kepada ajaran agama atau dari segi
kapasitas intelektual seperti rendah ketajaman hafalan
dan ketelitiannya. Dengan demikian, penyebab terjadinya
cacat pada perawi ada dua. Pertama, cacat yang
berhubungan dengan keadilan seorang perawi di
antaranya adalah al-kadzib (dusta), muttaham bi al-
kadzib (dituduh dusta), fasig (tidak taat menjalankan
ajaran agama), dan pengikut paham bid’ah. Kedua, cacat
yang berhubungan dengan ingatan atau hafalan perawi di

8Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith, 342
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antaranya adalah: fahsh al-ghalat (kesalahan fatal), su’ al-
hifz (buruk hafalannya), al-ghaflah (lalai), kathrah al-
awham (banyak prasangka ), dan mukhalafah al-thigah
(menyalahi perawi yang thigah).

Adapun macam-macam hadis da’if berdasarkan
cacat pada diri perawi adalah hadis matruk, munkar,
mu’allal, mudraj, maqlub, mudtarib, musahhaf, dan
shadz.

(1) Hadis Matruk

Secara bahasa, kata matruk bermakna tertinggal
merupakan bentuk 7ism maf’ul dari kata kerja taraka-
yatruk. Orang Arab menamakan cangkang telur yang
tinggalkan bayi itik sebagai at-tarikah yang artinya
sesuatu yang tertinggal, dibuang dan tidak ada
gunanya. Menurut istilah, hadis matruk adalah hadis
yang pada sanadnya terdapat perawi yang
mempunyai cacat muttaham bi al-kadzib (tertuduh
dusta). Cacat ini peringkat kedua terburuk setelah a/-
kadzib (pendusta). Pada umumnya seorang perawi
yang tertuduh dusta adalah orang yang dikenal gemar
berbohong dalam  pembicaraanya  sehari-hari.
Meskipun kegemarannya berbuat dusta tersebut di
luar periwayatan hadis, menurut sebagian ahli hadis
tetap ditolak periwayatannya dikarenakan orang yang
gemar bedusta di luar periwayatan hadis, ada

® Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah, 87-88
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kemungkinan ia berbuat dusta didalam periwayatan
hadis."

Hadis matruk termasuk hadis da’7f yang paling
buruk sesudah hadis mawdu’. ITbn Hajar menyatakan
bahwa hadits da’7f yang paling buruk adalah hadis
mawdu’, dan setelah itu adalah hadis matruk,
berikutnya adalah hadis munkar, mu’allal, mudraj,
magqlub, dan mudtarib.

(2) Hadis Munkar

Secara bahasa, kata munkar merupakan bentuk
isim maf’ul dari kata ankara-yunkiru- inkar, yang
berarti diingkari atau tidak diakui, lawan dari kata a/-
igrar yang bermakna dikukuhkan atau diakui.
Menurut istilah ilmu hadis, hadis munkar adalah
hadis yang perawinya memiliki cacat dalam bentuk
kefasikan atau kadar kekeliruan yang fatal dalam
meriwayatkan  hadis. Para ulama  hadis
mendefinisikan hadis munkar sebagai hadis yang
pada sanadnya terdapat seorang perawi yang sering
kali lalai dan kefasikannya terlihat nyata. Ada juga
yang  mendefinisakan  sebagai  hadis  yang
diriwayatkan oleh perawi da7f di mana hadis

10 Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usul/ al-Hadith, 230
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tersebut berlawanan dengan yang diriwayatkan oleh
perawi yang thigah."!

Persamaan antara hadis munkar dan
hadits shadz adalah terletak pada adanya
pertentangan (al-mukhalafah) dengan riwayat perawi
lain yang thigah (terpercaya). Perbedaannya, pada
hadis shadz pertentangan itu adalah antara riwayat
seorang perawi yang magbul dengan riwayat lain
yang lebih tinggi tingkat ke-magbul-annya.
Sementara pada hadis munkar, petentangan terjadi
antara riwayat perawi da’if dengan riwayat perawi
yang maqbul.

Hadis Mu’allal

Secara bahasa, ‘illah artinya penyakit sehingga
mu’allal adalah sesuatu yang berpenyakit, penyakit
yang samar dan tersembunyi yang tidak tampak pada
zahirnya. Para ulama hadis mendifinisikan hadis
mu’allal sebagai hadis yang secara lahirnya tampak
tidak cacat namun apabila diteliti secara cermat
maka padanya terdapat “//at atau cacat yang

merusak kesahihan hadits tersebut.'?

' Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah, 94-95
12 Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith, 343
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Yang dimaksud dengan ‘//at di sini adalah sebab
terselubung dan tersembunyi yang merusak
kehahihan hadis. Jadi, ada dua unsur dalam hadis
mu’allal, yaitu, al-ghumiz wa al-khata’ (sifat
terselubung dan tersembunyi) dan al-gadih fi sihhah
al-hadith (merusak kesahihan hadis). Hadits mu’allal
juga bisa terdapat pada kelompok hadis da’if
pembagian pertama yaitu yang ditinjau dari segi
terputusnya sanad.

Ringkasnya, hadits mu’allal itu tampaknya tidak
bercacat tetapi setelah diselidiki terdapat ‘“i//at. “Illat
itu kadang kadang terdapat pada sanad dan kadang
kadang terdapat pada matan. ‘///at yang terdapat
pada sanad adakalanya yang mencacat sanad dan
matan dan ada pula yang hanya mencacatkan sanad
saja sedang matannya sahih.

Hadis Mudraj

Kata al-idraj berarti memasukkan sesuatu dan
menggabungkannya  sehingga  hadis  mudraj
didefinisikan sebagai hadis yang padanya terdapat
tambahan atau sisipan yang bukan bagian dari hadis
tersebut. Para ulama hadis membagi hadis mudraj
menjadi dua macam yaitu mudraj al-isnad dan mudraj

al-matn.

Mudraj  al-isnad adalah hadis yang pada
sanadnya terdapat sisipan yang berupa seorang
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perawi sedang menyampaikan satu rangkaian sanad,
kemudian tiba-tiba saja terjadi satu peristiwa yang
menyebabkan perawinya mengucapkan kalimat-
kalimat dari dirinya sendiri. Sebagian pendengarnya
menduga bahwa kalimat-kalimat itu merupakan
bagian dari sanad yang dibacakan oleh si perawi tadi.
Sedangkan mudraj al-matn adalah sesuatu yang
dimasukkan ke dalam matan hadis padahal bukan
bagian dari matan hadis tersebut tanpa ada
pemisahan antara matan hadis dengan sesuatu yang
dimasukkan. Demikian pula, memasukkan perkataan
para perawi ke dalam matan hadis sehingga
pendengarnya menduga bahwa perkataan tersebut
merupakan bagian dari sabda Rasulullah saw."

Faktor-faktor yang mendorong terjadinya idraj
bermacam-macam, yaitu: (1) untuk menjelaskan
hukum syara’ yang terkandung di dalam hadis, (2)
merumuskan hukum syara’ dari hadis sebelum
sempurna penyampaian redaksi hadis, dan (3)
menjelaskn lafal asing yang terdapat di dalam matan
hadis. '* Terjadinya sisipan dalam hadis, baik pada
sanad maupun matan, biasa tanpa kesengajaan. Jika
dilakukan secara sengaja, maka hadis yang
bersangkutan berkualitas palsu.

B Ibid., 371.
4 Ibid., 105
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Untuk mengetahui ada tidaknya idraj dalam
suatu hadis atau tidak, dapat diketahui melaui hal-hal
berikut: (1) dijumpai matan hadis yang sama pada
jalur periwayatan yang lain yang memisahkan antara
matan hadits yang sebenarnya dengan perkataan
sisipan, (2) dinyatakan oleh ulama yang telah
melakukan penelitian mendalam terhadap hadits
dimaksud, (3) pengakuan oleh perawi yang
melakukan idraj itu sendiri, dan (4) mustahilnya
Rasulullah membuat pernyataan sebagaimana kata-
kata sisipan tersebut.'

Hadis Maglub

Hadis maglub adalah hadis yang didalamya
terdapat pembalikan atau penggantian suatu lafal
dengan lafal yang lain pada sanad hadis atau pada
matannya dengan cara ~mengawalkan atau
mengakhirkan. Hadis maqglub terbagi menjadi dua

yaitu maqlub sanad dan magqlub matan.

Magqlub sanad adalah penggantian yang terjadi
pada sanad hadits. Bentuknya bisa dengan membalik
nama perawi menjadi nama ayahnya, atau sebaliknya.
Bisa juga dengan mengganti nama seorang perawi
dengan perawi lain yang berada pada thabaqqat yang

sama.

15 Ibid.
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Maglub matan, yaitu penggantian yang terjadi
pada matan hadits. Bentuknya adalah dengan
mendulukan sebagian dari matan hadits tersebut atas
sebagian yang lain,.

Hukum hadits maqlub adalah dha’if dan
karenanya tidak dapat dijadikan sebagai dalil beramal
dan merumuskan hukum. Apabila pelaku melakukan
dengan sengaja, maka hukumnya haram dan
perbuatannya itu sama dengan pembuatan hadits
palsu. Jika dilakukan karena kelalaiannya, maka
riwayatnya  tidak diterima dan  perawinya
dikategorikan sebagai perawi cacat (majruh).

(6) Hadis Mudtarib
Kata mudtarib berasal dari kata al-idtirab, yang
berarti goncang atau rusaknya susunan dan
keteraturan sesuatu. Dalam istilah ilmu hadis, hadis
mudtarib adalah hadis yang diriwayatkan dalam
beberapa bentuk periwayatan yang saling berlawanan

yang semuanya sama-sama kuat.

Suatu hadis dapat dikatakan mudtarib apabila
terpenuhi dua syarat. Pertama, terjadinya perbedaan
riwayat tentang suatu hadis yang tidak bisa
dikompromikan. Kedua, masing-masing riwayat

mempunyai kekuatan yang sama schingga tidak
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mungkin dilakukan langkah tarjih di antara dua
riwayat tersebut. '°

Hadis mudtarib dapat dibagi menjadi dua, yaitu
mudtarib al-sanad dan mudtarib al-matn. Jika
perbedaan periwayatan yang beragam dan tidak dapat
dikompromikan terjadi pada sanad, maka disebut
mudtarib al-sanad dan jika terjadi p[ada matan
dinamakan mudrtarib al-matn. Al-idtirab bisa terjadi
dari seorang perawi yaitu saat ia meriwayatkan suatu
hadis melewati beberapa jalur periwayatan yang
saling bertentangan. Bisa juga terjadi dari sejumlah
perawi yaitu adanya sejumlah perawi meriwayatkan
hadis yang sama namun bentuk periwayatannya
berbeda-beda dan saling berlawanan.

Kualitas  hadis  mudtarib  adalah  da’if
Terdapatnya perbedaan dan pertentangan pada
bentuk-bentuk periwayatannya merupakan indikasi
bahwa perawinya tidak dabit. Sementara ke- dabit -
an periwayat merupakan salah satu syarat dari hadis

sahih dan Aasan."’

16 Ibid., 345
17 Ibid.
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(7) Hadis Musahhat

Secara bahasa kata a/-tashif mengandung arti
kesalahan pada catatan atau salah baca atas suatu
catatan. Sedangkan menurut istilah, a/-fashif adalah
praktik mengubah kata atau kalimat yang terdapat
pada hadis sehingga menyalahi kata atau kalimat
yang diriwayatkan oleh para perawi yang thigah baik
secara lafal maupun maknanya. Kata ini juga
memiliki pengertian adanya perubahan satu huruf
atau lebih dengan cara merubabh titik.'

Hadis musahhat dilihat dari tempat terjadinya
terbagi menjdi dua. Pertama, tashif pada sanad di
mana perubahannya terjadi pada pada sanad hadis.
Kedua, tashif pada matan di mana perubahannya
terjadi pada matan hadis. Sedangkan dilihat dari segi
sumbernya, tashif dibagi menjadi dua juga. Pertama
tashif basar, yaitu keraguan yang terjadi pada
penglihatan si pembaca (perawi) terhadap tulisan
karena huruf-hurufnya tidak ada titiknya. Kedua,
tashif al-sama’ yaitu perubahan yang terjadi karena
rusaknya pendengaran perawi, sehingga terjadi
keraguan terhadap sebagian kata-kata yang

mempunyai wazan sarf.

Ibn Hajar al-Asqalani membagi tashifini menjadi
dua. Pertama, al-musahhaf, yaitu perubahan yang
terjadi pada hadis yang berkaitan dengan titik-titik

8bid., 374



®)

Hadis Da’if dan Mawdu’ | 247

pada hurufnya, sedangkan bentuk tulisannya tetap.
Kedua, al-muharraf; yaitu perubahan pada hadis yang
berkaitan dengan tanda baca (syakal) huruf-hurufnya,
sedangkan bentuk tulisannya tetap.'”

Penyebab terjadinya hadis musahhat atau
muharraf adalah karena praktik mengambil hadits
semata-mata dari kitab-kitab atau lembaran-
lembaran yang ada. Tidak mendengarkannya secara
langsung dari seorang syaikh (guru hadis).

Hadis Shadz

Secara bahasa kata shadz adalah isim f2’il dari
kata shadzdza-yashudzdzu yang memiliki makna
menyendiri dari orang kebanyakan. Secara istilah,
hadis shadz adalah hadis yang diriwayatkan oleh
perawi yang thigah namun bertentangan dengan
riwayat perawi yang lebih thigah atau lebih unggul
kualitasnya. Dengan demikian, hadis shadz adalah
hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang magbul,
dalam hal ini adalah perawi yang ‘adi/ dan dabit,
namun bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan
oleh perawi lain yang lebih baik tingkat keadilan dan
ke-dabit-annya. Hadis yang berlawanan dengan hadis
shadz tersebut dinamakan hadis mahfuz*® Secara
kualitas, hadis shadz termasuk hadis yang tertolak

19 Ibid.
20 Ibid., 345
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(mardud) yang tidak dapat dijadikan sebagai dalil
agama karena da’if Sebaliknya, hadis mahfiz
termasuk hadis yang magbul yang dapat dijadikan
sebagai dalil agama Islam.

c. Hadis Da’ifSebab Cacat pada Matan

Suatu hadis dapat diterima tidak hanya dilihat dari
segi kesahihan sanadnya, tetapi juga dari segi kesahihan
matannya. Secara umum, para ulama hadis
mengemukakan kriteria kesahihan matan hadis, yaitu: (1)
tidak janggal wungkapan redaksinyanya, (2) tidak
menyalahi akal sehat, (3) tidak menyimpang dari kaidah
umum tentang hukum dan akhlak, (4) tidak bertentangan
dengan akal sehubungan dengan pokok akidah, (5) tidak
bertentangan dengan sunnatullah, (6) tidak menyalahi al-
Qur’an dan sunnah yang telah tegas dan jelas hukumnya,
(7) tidak bertentangan dengan fakta sejarah yang telah
tegas, (8) tidak mengarah pada doktrin madzhab yang
dianut perawi yang fanatis pada madzhabnya, (9) tidak
menggambarkan kesaksian orang banyak, padahal
riwayat itu hanya disampaikan seorang perawi saja, (10)
tidak menonjolkan kepentingan pribadi, dan (11) tidak
membesar-besarkan pahala perbuatan remeh, dan tidak

mengandung ancaman berat atas dosa kecil !

2l Salah al-Din al-1dlibi, Manhaj Naqd al-Matn ‘ind ‘Ulama’ al-
Muhaddithin (Beirut: Dar al-Aflaq al-Jadidah, 1993), 237. Mustafa al-
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Dalam hal ini, M. Syuhudi Ismail mengingatkan
bahwa matan hadis yang tidak memenuhi salah satu butir
dari barometer tersebut tidak bisa secara serta merta
dikatakan sebagai hadis da7f dan palsu, karena
pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: Pertama,
dalam menilai isi teks hadis banyak kalangan bertumpu
pada pemaknaan literal yang tentu saja cara ini bukan
representasi sepenuhnya dari teks sehingga jika misalnya
makna literalnya bertentangan dengan ayat al-Qur’an,
hadis sahih lain dan barometer lainnya, maka dengan
serta merta dinyatakan sebagai hadis yang tidak otentik.
Padahal  pemaknaan literal tidak  sepenuhnya
merepresentasikan seluruh makna yang tercakup di
dalamnya. Kedua, penilaian ada atau tidaknya
kontradiksi antar teks bersifat subjektif dan bergantung
pada kapasitas keilmuan, wawasan, serta latar belakang
yang membentuk tradisi keilmuan seorang ulama. Hasil
penilaian yang subyektif semestinya tidak dapat
digunakan untuk menggugurkan otentisitas hadis yang

dari sudut pandang kritik sanad terbukti sahih.

Ketiga, pengujian rasionalitas kandungan makna
hadis bisa menyeret kepada pemahaman yang tidak tepat
karena tolok ukurnya bersifat nisbi. Tidak rasional

menurut masyarakat pada kurun tertentu, belum tentu

Siba’i, al-Sunnah wa Makanatuha fi Tashri’ al-Islami (Mesir: Dar al-
Qawmiyyah, 1966), 96-100, dan Subhi Salih, ‘Ulum al-Hadith wa
Mustalahuh (Beirut: Dar ‘ilm li al-Malayin, 1977), 264-266
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tidak rasional menurut masyarakat pada kurun yang
lainnya. Keempat, kritik matan hadis memiliki
kecenderungan kuat melawan norma-norma objektif
ilmiah karena didasarkan pada pandangan teologis
tertentu yang sebelumnya telah membentuk kerangka
berpikir seseorang. Dengan begitu ia akan menolak setiap
hadis yang dirasa tidak sesuai dengan arus utama
pemikiran zaman. Jika menerimapun ia akan memaksa
makna matan hadis tersebut masuk ke dalam kerangka
teologisnya. Dengan kata lain, penelitian semacam itu
lebih merupakan sikap apologis dari pada sebagai
penelitian ilmiah. Sebagai contoh, adalah penolakan pada
hadis-hadis  antropomorfistis, yaitu hadis yang
mengilustrasikan Tuhan berbuat seperti perbuatan

manusia.?

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa hadis
sahih yang matannya dianggap problematis sebenarnya
tidak terletak pada substansi matan itu sendiri, tetapi
bisa terjadi karena pemahaman subjektif seorang ahli,
lebih-lebih jika yang dikedepankan adalah pemaknaan
literal dengan pendekatan rasional. Barometer yang
diformulasikan oleh sementara ahli hadis untuk
mengukur tingkat kesahihan muatan informasi matan
hadis sangat bergantung pada tingkat pemahaman
seseorang. Berbeda dengan fakta dalam sanad atau mata

22 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarata:
Bulan Bintang, 1992), 129
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rantai periwayatan yang relatif lebih terhindar dari
subyektifitas peneliti, karena perdebatannya berkisar
pada soal fakta-fakta yang disajikan, bukan pada
interpretasi atas fakta-fakta. Sehingga bisa dimaklumi
adanya ahli hadis yang berpendapat bahwa kaidah kritik
matan tidak bisa dijadikan sebagai metode untuk

menentukan otentisitas hadis.

B. Kehujjahan Hadis Da’if

Para ulama membagi tingkatan hadis da’7f menjadi dua,
yaitu da’if berat dan da’if ringan. Berekaan dengan hadis yang
da’if berat tidak ada perbedaan di antara ulama tentang
penolakannya. Adapaun hadis yang da’if ringan, ada yang
berpendapat bisa dijadikan hujjah untuk hal-hal tertentu, yaitu
fadail al-a’mal (keutamaan amal-amal), gasah (hadis yang berisi
tentang kisah-kisah termasuk kisah-kisah peperangan), zuhud
(hadis yang mengandung anjuran untuk membenci kehidupan
dunia), targhib (hadis-hadis yang mengandung dorongan agar
orang melakukan sesuatu amal), tarhib (hadis-hadis yang bersifat
mengancam manusia mengerjakan sesuatu perbuatan), ganjaran
atau pahala (hadis-hadis menjamin ganjaran akan sesuatu amal),
akhlak (hadis-hadis tentang kemuliaan akhlak atau sopan santun),
dan dzikir-dzikir (hadis-hadis tentang anjuran dzikir dengan

bacaan tertentu).?

3 A. Qadir Hasan, [llmu Mushthalah Hadits, (Bandung: Penerbit
Diponegoro, 2007), 221.
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Menurut Ibn Hajar al-Asqalani, syarat kebolehan beramal
dengan hadis da’if adalah: (1) hadis itu tidak sangat lemah.
Maksudnya, tidak boleh ada perawi pendusta, tertuduh berdusta
atau hal-hal lain yang memberatkan jars-nya. (2) Tidak boleh
menjadikan hadis da’if sebagai dalil pokok atau dalil primer.
Posisinya harus sebagai dalil sekunder, yang berada di bawah
dalil primer yang sahih. (3) Tidak boleh hadis tersebut
dimasyhurkan karena ada kekuatiran orang banyak akan
menyandarkan kepada Nabi Muhammad saw, sesuatu yang tidak
pasti dari beliau.

Namun demikian, ada juga ulama ahli hadis berpendapat
bahwa hadis da’7f'tidak boleh dipakai secara mutlak, baik hal itu
dalam masalah hukum-hukum maupun fada’il a’mal dengan
alasan: Pertama, hadis da’7f hanyalah mendatangkan sangkaan
yang lemah. Sementara itu orang tidak boleh mengamalkan
sesuatu dengan persangkaan. Sebagaimana firman Allah dalam
surat Yunus [10]: 36 “Sesungguhnya sangka-sangka itu sedikit
pun tidak bisa mengalahkan kebenaran.” Kedua, pendapat Ahmad
ibn Hanbal yang mengatakan, “Apabila kami meriwayatkan
masalah yang halal dan haram, kami sangat ketat (harus hadis
sahih), tetapi apabila kami meriwayatkan masalah fada-il a’mal,
al-targhib wat al-tarhib, kami longgar (tasahul).” Ahmad
Muhammad Shakir menjelaskan maksud perkataan Imam Ahmad
tersebut. Maksud longgar atau fasahul di sini ialah menggunakan
hadis-hadis Aasan yang tidak sampai kepada derajat sahih untuk
masalah fada-il a’mal karena pada masa itu istilah hadis hasan

belum terkenal. Kebanyakan ulama pada saat itu membagi
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derajat hadis hanya kepada sahih atau da’7f sehingga yang
dimaksud da7fdalam hal ini sejatinya adalah hadis Aasan.**

Sedangkan menurut A. Qadir Hasan, sikap yang paling
selamat ialah menolak semua macam hadis lemah apabila ia
bersendiri atau tidak ada keterangan lain yang menguatkannya
dengan alas an karena hadis yang sangat lemah itu sudah terang
tidak dapat dianggap sebagai sabda Rasulullah dan hadis yang
tingkat kelemahannya ringan itu masih meragu ragukan, apakah
ia sabda Nabi ataukah bukan. Hal yang masih meragu ragukan itu
tidak dapat dijadikan sebagai ketentuan.?

C. Hadis Mawdu’ (Hadis Palsu)
1. Pengertian Hadis Mawdu’

Hadis mawdu’ adalah hadis dusta yang dibuat-buat dan
dinisbahkan kepada Rasulullah.?® Secara bahasa, mawdu’ berarti
sesuatu yang digugurkan (masgat), yang ditinggalkan (imatruk),
dan diada-adakan (muftara). Menurut istilah, hadis mawdu’
adalah pernyataan yang dibuat seseorang kemudian dinisbahkan

27

pada Nabi saw.?’ Hadis mawdu’ dicipta oleh pendusta dan

kemudian disandarkan pada Rasulullah untuk memperdayai.?®

24 Ahmad Muhammad Shakir, al-Ba’ith al-Hathith Sharh Ikhtisar ‘Ulum
al-Hadith (Riyad: Maktabah Da al-Turas, 1979), 87

25 A. Qadir Hasan, //mu Mushthalah, 221

26Mahmud al-Tahhan, 7aysir Mustalah, 89

Y’Muhammad ibn Isma’il al-San’ani, Tawdih al-Atkar Ii Ma’ani al-
Anzar (Beirut: Dar al-Fikr, tth.), 11, 41

BSubhi al-Salih, “Ulim al-Hadith, 192
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Hadis mawdu’ dicipta dan dibuat-buat, kemudian dinisbahkan
kepada Rasulullah saw. secara palsu dan dusta sengaja atau pun
tidak.? Dengan kata lain, hadis mawdu’ dibuat dan dinisbahkan
pada Rasulullah dengan sengaja atau tidak, dengan tujuan buruk
atau baik sekalipun. Sebagian ulama menilai hadis ini sebagai
hadis da’if yang paling buruk, dan ulama lain tidak
memasukkannya sebagai bagian dari hadis da’7f, tetapi berdiri
sendiri. Ulama sepakat bahwa dilarang mengamalkan dan
meriwayatkan hadis palsu kecuali disertai penjelasan tentang
kepalsuannya.*

Ulama berbeda pendapat tentang sengaja atau tidaknya
pembuatan hadis itu. ‘Umar ibn Hasan ‘Uthman Fallatah’! dan
Mahmud Abu Rayyah® menyatakan bahwa hadis mawdu’ itu
dibuat baik dengan sengaja ataupun tidak. Abu Bakar ‘Abd al-
Samad ‘Abid,** dan Ibn Taymiyyah seperti dikutip ‘Umar ibn
Hasan ‘Uthman Fallatah®** mengemukakan bahwa hadis mawdu’
adalah hadis yang dibuat dengan sengaja dan kalau tidak, bukan

palsu.

PMahmud Abu Rayyah, Adwa’ ‘ala al-Sunnah al-Muhammadiyah
(Beirut: Mu’assasah al-‘Alam, 2001), 119

30 Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah, 89

3“Umar ibn Hasan ‘Uthman Fallatah, a/-Wad’u 17 al-Hadith (Beirut:
Muassasah Manahil al-‘Irfan, 1981 M/1401 H.), 1, 107

¥Mahmud Abu Rayyah, Adwa’ ‘ala al-Sunnah, 119

3Abu Bakar ‘Abd al-Samad ‘Abid, al-Wad’u wa al-Wadda’un i al-
Abhadith al-Nabawi (Madinah: Dar al-Fadilah, 1971), 9

3 “Umar ibn Hasan ‘Uthman Fallatah, a/-Wad’u, 1, 108
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Apakah hadis mawdu’ dapat disebut hadis atau tidak, juga
terjadi perbedaan pendapat. Ibn Hajar al-Asqalani (w. 852
H./1449 M.) berpendapat bahwa hadis mawdu’ tidak dapat
disebut sebagai hadis.>> Menurut kebanyakan ulama hadis seperti
al-Tibi (743 H./1342 M.),*® Salah Muhammad ‘Uwaydah,*” dan
al-Nawawi (w. 676 H./1277 M.)*® hadis mawdu’ dapat disebut
hadis, walaupun pada statusnya sebagai hadis dha’if yang
terburuk. Menurut Ahmad ‘Umar Hashim, hadis tidak disebut
hadis secara mutlak tetapi berdasar anggapan dan kecenderungan
pembuatnya, sedang hakekat dan asalnya bukan hadis. *

Ketiga pendapat di atas, yang terakhir adalah yang paling
kuat dengan alasan: Pertama, para ulama hadis mendefinisikan
hadis dengan segala yang dinisbahkan pada Nabi berupa
perkataan, perbuatan, persetujuan, dan lainnya.** Definisi ini
menunjukkan segala perka-taan, perbuatan, persetujuan, dan lain-
lain yang dinisbahkan pada Nabi, yang benar-benar berasal
darinya atau tidak, disebut hadis. Kedua, dalam beberapa definisi

hadis mawdu’ dinyatakan hadis mawdu’ adalah khabar, hadis,

3Ahmad ibn ‘Al ibn Hajar al-Asqalani, a/-Nukat ‘ala Kitab ibn al-
Salah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994 M.), 357

36 al-Husayn ibn ‘Abd Allah al-Tibi, a/l-Khulasah i Usul al-Hadith
(Beirut: ‘Alam al-Kutub, 1985 M.), 74

37 Salah Muhammad Muhammad ‘Uwaydah, Tagrib al-Tadrib (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1989), 54

3¥Muhyi al-Din ibn Sharf al-Nawawi, a/-Taqgrib wa al-Taysir, 46

¥ Ahmad ‘Umar Hashim, Qawa’id Usul al-Hadith (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Arabi, 1984 M.), 115

4Muhammad ‘Ajjaj al -Khatib, al-Sunnah gabl al-Tadwin (Beirut: Dar
al-Fikr, 1971 M.), 20 dan pengarang yang sama, Usul al-Hadith
‘Ulumuh wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-Fikr, 1989 M.), 226-227
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atau sesuatu yang dinisbahkan pada Nabi secara dusta dan
mengada-ada. Ketiga, karena hadis mawdu’ buatan pendusta
yang dinisbahkan pada Nabi, padahal tidak berasal darinya, maka
pada hakekatnya bukan hadis tapi pernyataan selain Nabi. Secara
istilah, hadis mawdu’ dapat disebut hadis, tapi pada esensinya
tidak.*!

Termasuk hadis mawdu’ adalah hadis yang disebut dengan
hadis /a as/a lah yaitu hadis tanpa asal usul, yang tidak memiliki
sanad untuk diperiksa. Ia merupakan perkataan-perkataan
masyhur yang beredar dari mulut ke mulut, dari generasi ke
generasi, tetapi tidak disertai sanad yang menyampaikannya
kepada Nabi Muhammad. Meskipun hadis yang tidak ada asal
usulnya tersebut merupakan bagian dari hadits mawdu’ atau
palsu, akan tetapi ulama ahli hadis membedakan di dalam
penyebutannya. Karena hadis mawdu’ mempunyai sanad,
sedangkan hadis yang tidak ada asalnya tanpa sanad. Menurut A.
Qadir Hasan, baik hadis mawdu’ maupun hadis /a asla lah,
tersebar dalam kitab tafsir, sejarah, dan sebagainya seperti tafsir
al-Baydawi, Tafsir Muqatil bin Sulayman, Maghazi Ibn Ishaq,
dan beberapa kitab al-Wagqidi.*

Di antara contoh hadis palsu adalah hadis yang dinyatakan
riwayat Anas bin Malik dari Nabi yang dibuat Maysarah:

41 1dri, Studi Hadis (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), 248-249
4 A. Qadir Hasan, //mu Mushtalah, 136
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Tentang hadis Anas, ‘Abd al-Wahhab al-Hafiz bercerita
kepada kami katanya, Ibn al-Muzaffar bercerita kepada
kami katanya, al-‘Atiqi bercerita kepada kami katanya,
Ibn al-Dakhil bercerita kepada kami katanya, al-‘Uqayli
bercerita kepada kami katanya, Ahmad ibn Muhammad
ibn al-Hajjaj bercerita kepada kami katanya, Ahmad ibn
Ash’ath bercerita kepada kami dari Dawud ibn Muhbir
katanya, Maysarah ibn ‘Abd Rabbih bercerita kepada
kami dari Musa ibn Ubaydah dari al-Zuhri dari Anas
ibn Malik katanya, Rasulullah saw. bersabda,
“Barangsiapa yang mempunyai kegelapan akal dan
keyakinan yang menipu, hal itu tidak akan
membahayakan dosanya sedikitpun”. Rasulullah
ditanyakan, “Bagaimana hal itu terjadi wahai
Rasulullah ?”. Nabi menjawab, “Sebab, ketika
melakukan kesalahan tak lama kemudian ia bertaubat
yang menghapuskan dosanya sehingga yang tersisa
adalah keutamaan yang menyebabkannya masuk surga.
Maka bagi akal terdapat keberuntungan baginya dengan
taat kepada Allah dan hujjah bagi orang yang berbuat
maksiat kepada Allah”.

Hadis di atas terdapat dalam kitab a/-Mawdu’at karya Ibn
al-Jawzi, dinyatakan palsu dari segi sanad. Pada sanad hadis itu
terdapat periwayat yang bernama Maysarah bin ‘Abd Rabbih,
seorang yang pernah mengaku membuat hadis. Menurut Abu
Dawud al-Sijistani (w. 275 H./1505 M.), Maysarah pernah
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membuat hadis palsu dan Ibn Hammad menilainya sebagai
pendusta. Menurut al-Nasa’i (w. 303 H./915 M.) dan al-
Daruqutni (w. 385 H./995 M.), hadis Maysarah matruk
(ditinggalkan).** Maysarah bin ‘Abd Rabbih pernah dihukum
gantung pada masa khalifah al-Mangsur (1353-1373 H./754-775
M.) karena ia mengaku telah membuat hadis tentang keutamaan
akal dan membaca al-Qur’an.* Ketika ditanya tentang dari mana
diperoleh hadis-hadis itu, ia menjawab, “Aku membuat hadis agar

orang-orang senang membaca al-Qur’an” %

Hadis yang juga dinilai palsu adalah hadis yang
bertentangan dengan ijma’ yang dinyatakan dari Abu Umamah
dari Nabi berikut:
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Dari Abu Umamah katanya, saya mendengar Rasulullah
saw. bersabda, ‘Tidaklah ditulis dosa anak Adam selama
empat puluh tahun jika ia beragama Islam”. Kemudian

#1bid., I, 173-176
#Tbid., 1, 176

46 Tbid., I, 241

47 Tbid., 11, 126
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Nabi membaca (ayat), ‘sehingga apabila dia telah
dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun.

Hadis di atas oleh Ibn al-Jawzi dinyatakan palsu dari segi
matannya. Ketika menilai hadis atas, ia menyatakan bahwa hadis
ini dipalsukan atas Rasulullah. Pembuatnya telah mengada-ada
dan hadis ini bertentangan dengan ijma’ umat Islam dan sungguh
aneh orang yang menghinakan syariah itu.*

2. Awal Kemunculan dan Latarbelakangnya

Ulama berbeda pandangan mengenai kapan mulai terjadi
pemalsuan hadis, ada yang berpendapat bahwa pemalsuan hadis
telah terjadi pada masa Nabi Muhammad. Pendapat ini di
antaranya dikemukakan oleh Ahmad Amin (w. 1954 M.).
Argumentasinya adalah adanya sabda Nabi yang mengancam
seseorang yang sengaja membuat berita bohong atas namanya,
maka orang tersebut akan menempati tempat di Neraka.
Menurutnya, hadis tersebut memberikan gambaran bahwa telah
ada pemalsuan hadis pada masa Nabi. Akan tetapi, Ahmad Amin
dalam hal ini tidak memberikan bukti-bukti dan alasan historis
atau contoh konkret hadist palsu yang terjadi pada masa Nabi

untuk mendukung dugaannya tersebut.*’

“Ibid.
4 Ahmad Amin, Duha Islam (Kairo: Maktabah al-Nahdah al-Misriyyah,
tt), 11, 210-211
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Mayoritas ulama berpendapat bahwa awal mula munculnya
hadis mawdu’ adalah perpecahan di kalangan umat Islam. Kaum
muslimin terpecah beberapa kelompok politik yang saling
berseberangan setelah setelah selesainya era empat orang khalifah
pengganti Rasulullah, yang terkenal dengan sebutan al-Khulafa’
al-Rashidun, dan naiknya Mu’awiyah bin Abi Sufyan menjadi
pemimpin setelah sukses melakukan pemberontakan terhadap
khalifah ‘Ali bin Abi Talib. Masing-masing kelompok mencari
dukungan dari al-Qur’an dan sunnah. Dari konstelasi politik
inilah muncul pentakwilan-pentakwilan batil atas al-Qur’an dan
kata kata palsu yang dinisbatkan kepada Nabi Muhammad.

Para ulama sepakat haramnya meriwayatkan hadis mawdu’
oleh orang yang mengetahui kepalsuannya dalam bentuk apapun,
kecuali dengan alasan pengajaran yang disertai dengan penjelasan
akan ke- mawdu’ -anya. Cara yang ditempuh oleh pamalsu hadis
biasanya membuat perkataan yang berasal dari dirinya sendiri,
atau mengutip perkataan para filosof, kelompok tasawwuf, tokoh
asketis, atau orang bijak, kemudian ia meletakkan secara fiktif

dan meriwayatkannya di tengah-tengah masyarakat.

Dibalik pemalsuan hadis terdapat beragam motivasi, ada
motif politik, semangat beragama, kebodohan, kezindikan,
bahkan hobi semata. Setidaknya, terdapat delapan macam
motivasi seseorang membuat hadis palsu. Pertama, fFanatisme
madzhab, yaitu membela kehormatan suatu madzhab secara
membabi buta, baik madzhab kalam, fikih, maupun politik
(siyasah). Kedua, dakwah agama, yaitu mendorong masyarakat

untuk berbuat baik, menjalankan ajaran agama dengan sebaik-
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baiknya dengan cara menciptakan hadis palsu yang bertemakan
targhib (dorongan kebaikan). Dengan hadis yang diciptakannya
pemalsu hadis ingin mengajak manusia untuk berbuat kebaikan.
Juga bertemakan tarhib (ancaman kepada pelaku kemungkaran).
Dengan hadis yang diciptakannya, pemalsu hadis ingin mengajak
masyarakat untuk meninggalkan perbuatan munkar. Mereka yang
membuat hadis-hadis mawdu’ ini biasanya menisbatkan dirinya
kepada golongan ahli zuhud dan orang-orang salih. Mereka ini
termasuk kelompok pembuat hadis mawdu’ yang paling buruk.
Di antara kelompok ini adalah Maysarah bin ‘Abd Rabbih. Ibn
Hibban meriwayatkan dalam kitabnya a/-Du’afa’ dari Ibn Mahdi
yang bertanya kepada Maysarah, “Dari manakah anda
memperoleh hadis-hadis targhib dan tarhib seperti: “Barangsiapa
membaca surat ini, maka ia akan memperoleh sesuatu yang luar
biasa.” Ia menjawab: “Aku sengaja membuatnya untuk memberi
dorongan kepada manusia agar mereka berbuat baik, dan

meninggalkan kemungkuran.”

Ketiga, menjilat kepada pemerintah. Tidak jarang tokoh
masyarakat yang imannya lemah berupaya mendekati
pemerintah, memuji dan menyanjung penguasa dengan membuat
hadis palsu. Tujuannya adalah agar dirinya mendapat jabatan
atau perhatian dari pemerintah, seperti kisah Giyath bin Ibrahim
al-Nakha’i al-Kufi dengan khalifah al-Mahdi. Ketika ia masuk ke
istana Dinasti ‘Abbasiyah dan menjumpai al-Mahdi tengah
bermain-main dengan burung merpati, maka dibuatlah hadis
tentang perlombaan burung merpati.’® Keempat, kebencian

50 Ahmad Muhammad Shakir, al-Ba’ith al-Hathith, 81
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terhadap Islam yang dilakukan oleh kaum zindik. Kaum zindiq
adalah kaum yang islamophobia, mempunya niat merusak Islam
dan kaum muslimin. Mereka bisa dari kalangan orang kafir, bisa
juga orang kalangan orang yang beragama Islam. Hamad bin
Zayd mengatakan bahwa orang-orang zindiq membuat hadis
palsu sebanyak empat belas ribu hadis. Menurut Ahmad bin Salih
al-Misri, hukuman bagi orang zindiq adalah hukuman mati.
Mereka telah membuat hadis mawdu’ sebanyak empat ribu, maka
berhati-hatilah terhadap mereka dan produk hadis palsunya.
Ketika akan dipenggal lehernya, seorang zindiq yang bernama Ibn
‘Adi pernah berkata, “Aku telah memalsukan hadis di antara
kalian sebanyak empat ribu hadis, di dalamnya aku
mengharamkan yang halal dan menghalalkan yang haram.

Kelima, mengikuti hawa nafsu dan mengandalkan rasio.
Kelompok ini gemar membuat hadis mawdu’ untuk
membenarkan hawa nafsu dan pendapat akalnya. Keenam, dalam
rangka mencari penghidupan dan memperoleh rizki, seperti yang
dilakukan sebagian tukang dongeng yang mencari penghidupan
melalui berbagai cerita kepada masyarakat. Mereka menambah
nambahkan ceritanya agar masyarakat mau mendengar
dongengannya, lalu mereka memberi upah. Di antara mereka
adalah Abu Sa’id al-Madani. Ketujuh, untuk popularitas diri,
yaitu seseorang yang membuat hadis palsu. Matan dan sanad
yang dibuatnya gharib (asing), tidak dijumpai pada koleksi
seorangpun dari guru-guru ahli hadis. Mereka membolak balik,

atau mencampur aduk sanad hadis supaya orang yang



264 | Hadis Da’if dan Mawdu’

mendengarnya terperangah. Diantara mereka adalah Ibn Abi
Dihyah dan Hammad bin al-Nasibi.

Kedelapan, fanatisme terhadap seorang tokoh, suku, ras,
atau suatu negeri. Mereka disebut sebagai golongan al-
Shu’ubiyun. Mereka memalsu hadis guna menyanjung tokoh,
suku, rasa atau suatu negeri. Di antara hadis yang mereka buat
adalah, “Sesungguhnya jika Allah murka, Ia menurunkan wahyu
dengan menggunakan bahasa Arab dan apabila ridh, Ia
menurunkan wahyu dengan bahasa Persia”. Orang ras Arab yang
tersinggung dengan hadis tersebut, membalik redaksinyanya
menjadi, “Sesungguhnya apabila Allah murka, Ia menurunkan
wahyu dengan menggunakan bahasa Persia dan apabila rida, la
menurunkan wahyu dengan bahasa Arab.” Demikian pula
fanatisme terhadap tokoh panutan dengan tujuan mengunggulkan
madzhabnya di atas madzhab-mazhab yang lainnya. Pengikut
madzhab Hanafi, misalnya, memalsukan hadis yang berbunyi,
“Akan muncul dari umatku seorang laki-laki yang bernama Abu
Hanifah al-Nu’man, dia adalah suluh penerang umatku”.
Golongan lain yang tersinggung akan membuat hadis palsu
tandingan dengan redaksi yang sebaliknya.”!

3. Cara Mengetahui Kepalsuan Hadis

Setidaknya ada tiga cara untuk mengetahui hadis palsu.
Pertama, pengakuan dari pelaku atau pemalsu hadis. Biasanya
pengakuan itu terjadi setelah yang bersangkutan bertobat. Kedua,
ada hubungan kuat antara idiologi pelaku dengan isi hadis yang ia

Sbid., 84
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palsukan. Ketiga, isinya bertentangan dengan akal sehat, fakta
sejarah yang telah tegas, panca indera, universalitas ajaran
agama, dan susunan kalimatnya kacau sulit dipahami.

Pengakuan dari orang yang memalsukan hadis sebagaimana
pengakuan Abu ‘Ismah Nuh bin Abi Maryam, yang digelari Nuh
al-Jami’ mengaku telah memalsukan hadis yang dinyatakan dari
Ibn ‘Abbas tentang keutamaan setiap surat dalam al Qur’an.
Ketika ditanya ia beralasan bahwa yang ia lakukan semata untuk
kebaikan. Saat itu ia melihat masyarakat berpaling dari al-
Qur’an, mereka sibuk mempelajari fikih Abu Hanifah dan al-
Maghazi Tbn Ishaq, maka ia membuat hadis palsu dalam rangka
mengajak orang untuk kembali belajar al-Qur’an. Demikian pula
pengakuan Maysarah bin ‘Abd Rabbih al-Farisi bahwa ia telah
memalsukan hadis tentang keutamaan °‘Ali bin Abi Talib
sebanyak tujuh puluh hadis. %2

Adanya inidikasi pada diri perawi yang menunjukkan
kepalsuan hadisnya. Misalnya perawi yang fanatik pembela
‘Uthman bin Affan dan Mu’awiyyah bin Abi Sufyan,
meriwayatkan hadis tentang keutamaan Uthman dan Mu’awiyah
atau perawi penganut Syi’ah Rafidah yang meriwayatkan hadis
tentang keutamaan ‘Ali dan ahli bait Nabi.

Sedangkan adanya indikasi pada isi hadis, yaitu hadis
bertentangan dengan akal sehat, bertentangan dengan indra,
berlawanan dengan ketetapan agama atau susunan lafalnya lemah

Muhammad ‘Ali al-Sabuni, Rawa’i al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam
min al-Qur’an (Kairo: Dar al-Salam, 2019), 1, 18
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dan kacau, serta kemustahilan hadis tersebut bersumber dari
Rasulullah, Ibn al- Jawzi menyatakan, “Tiap-tiap hadis yang anda
lihat bertentangan dengan akal pikiran dan berlawanan dengan
dasar-dasar agama, maka ketahuilah bahwa ia palsu”. 3
Misalnya, hadis yang diriwayatkan Abd al-Rahman bin Zayd bin
Aslam dari bapaknya dari kakeknya secara marfu’ bahwasanya
bahtera Nabi Nuh pernah tawaf mengelilingi Ka’'bah tujuh kali

dan salat dua rakaat di belakang maqam Ibrahim.

kookokoskok

Rangkuman

1. Kata da’if secara bahasa bermakna lemah, merupakan
lawan dari kata al-gawi yang bermakna kuat. Secara
istilah, hadis da’if adalah hadis yang tidak memenuhi
syarat-syarat hadis sahih dan hadis Aasan.

2. Hadis da’ifdapat dibagi menjadi tiga macam, yaitu hadis
da’if sebab terputusnya sanad, da’7f sebab cacat pada
periwayat, dan da 7f'sebab cacat pada matan.

3. Hadis da’if yang disebabkan karena terputus sanadnya
terdiri atas hadis mu’allag, mursal, mu’dal, mungati’, dan

mudallas.

33 Abd al Rahman ibn ‘Ali ibn al-Jawzi, Kitab al-Mawdi’at, 1,107
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4. Macam-macam hadis da’if berdasarkan cacat pada diri
perawi adalah hadis matruk, munkar, mu’allal, mudraj,
maqlub, mudtarib, musahhat, dan shadz.

5. Secara bahasa, mawdu’ berarti sesuatu yang digugurkan
(masqat), yang ditinggalkan (matruk), dan diada-adakan
(muftara). Menurut istilah, hadis mawdu’ adalah
pernyataan yang dibuat seseorang kemudian dinisbahkan
pada Nabi saw.

6. Mayoritas ulama berpendapat bahwa awal mula
munculnya hadis mawdu’ adalah perpecahan di kalangan
umat Islam pada masa Khalifah ‘Ali ibn Abi Talib sekitar
tahun 40 H.

7. Cara untuk mengetahui kepalsuan suatu hadis dapat
dilihat pada sanad dan matannya.

Latihan

Jelaskan pengertian hadis da 7f'secara bahasa dan istilah!
Jelaskan macam-macam hadis da 7f'secara umum!

3. Jelaskan macam-macam hadis da’if yang disebabkan
karena terputus sanadnyal!

4. Jelaskan macam-macam hadis da’if berdasarkan cacat
pada diri perawi!

5. Jelaskan pengertian hadis mawdu’ secara bahasa dan
istilah!

6. Kapan awal mula terjadinya pemalsuan hadis? Jelaskan!

7. Bagaimana cara untuk mengetahui hadis palsu (mawdu’
)? Jelaskan!
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BAB IX
IKHTISAR SANAD DAN MATAN

Pengantar

Di antara komponen penting dalam struktur hadis Nabi
adalah sanad dan matan hadis. Dua hal ini saling berkaitan dan
sangat penting bagi sebuah hadis, tanpa dua komponen tersebut,
maka sebuah berita yang dikatakan sebagai hadis Nabi akan
tertolak. Pada bab ini akan dijelaskan lebih rinci gambaran
tentang makna, urgensi dan peran sanad-matan dalam studi hadis.

Deskripsi Singkat Materi Pembelajaran

Dalam bab ini dijelaskan tentang pengertian sanad dan
matan hadis, kedudukan sanad dalam studi hadis, nilai dan
derajat rangkaian sanad yaitu asah al-asanid, ahsan al-asanid, dan
ad’af al-asanid, kaedah-kaedah kesahihan sanad hadis baik
kaedah mayor maupun minor, yaitu sanad bersambung, perawi
yang ‘adil, perawi yang dabit, tidak mengandung shadz, dan tidak
mengandung ‘7//at, dan kaedah-kaedah kesahihan matan yang
mayor dan minor, yaitu tidak mengandung shadz, dan tidak
mengandung ‘///at dengan segala perinciannya.

Tujuan Pembelajaran

Pembelajaran pada bab ini bertujuan agar mahasiswa

mampu memahami, mengalisis, dan menjelaskan tentang istilah
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sanad dan matan hadis Nabi, hubungan antara sanad dan matan
hadis, kedudukan dan peranannya dalam studi hadis, dan mampu
mengedentifikasi sanad dan matan serta menunjukkan contoh.

Uraian Materi

A. Sanad Hadis
1. Pengertian Sanad

Ulama hadis menyatakan bahwa sebuah hadis terdiri atas
dua unsur, yaitu sanad dan matan. Sebuah hadis yang tidak
mengandung kedua unsur tersebut tidak dapat disebut hadis.'

Secara bahasa, sanad berarti ..l (sandaran, tempat bersandar,

yang menjadi sandaran). Sanad bisa berarti kaki bukit atau kaki
gunung. la juga bisa berarti jalan. Sedangkan menurut istilah,
sanad dapat diartikan dengan: b sk s =Y (berita atau
informasi tentang jalan yang dilalui matan), ' Jlalegdl Jo) ade
(rangkaian orang-orang yang meriwayatkan, yang menyampaikan kepada
matan hadis ) atau b JI Lol ak) (jalan yang menyampaikan
kepada matan hadis). > Contoh sanad sebagaimana dalam hadis

yang dikutib dari kitab al/-Mustadrak karya al-Hakim al-
Naysaburi di bawah ini:

Idri, Hadis dan Orientalis: Perspektit Ulama Hadis dan Para Orientalis
tentang Hadis Nabi (Jakarta: Prenada Media Group, 2017), 109

Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith ‘Ulumuh wa Mustalahuh
(Bairut: Dar al-Fikr, 1981), 283
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ST 355 30y

Abu ‘Ali al-Husayni ibn °‘Ali al-Hafiz bercerita
kepadaku, katanya Ibrahim ibn Abi Talib dan
Muhammad ibn Ishaq bercerita kepada kami, katanya
Muhammad ibn Yahya bercerita kepada kami, katanya
Muhammad ibn Yusuf bercerita kepada kami, katanya
al-Awza’i bercertia kepada kami, katanya al-Zuhri
bercerita kepadaku dari ‘Ata ibn Yazid al-Laythi dari
Ayyub al-Ansari, katanya Rasulullah saw. bersabda,
Salat witir itu benar, maka siapa yang suka hendaklah
salat witir lima (rakaat), siapa yang suka hendaklah salat

3 Abu ‘Abd Allah al-Hakim al-Naysaburi, a/-Mustadrak ala al-Sahihayn
(Beirut: Dar al-Aflaq al-Jadidah, 1998), 1, 444
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witir tiga (rakaat), dan siapa yang suka hendaklah salat
witir satu rakaat (HR. al-Hakim).

Dalam hadis tersebut yang dinamakan sanad adalah
rangkaian nama-nama perawi yang tergabung dalam serentetan

nama perawi berikut:
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Abu ‘Ali al-Husayni ibn ‘Ali al-Hafiz bercerita
kepadaku, katanya Ibrahim ibn Abi Talib dan
Muhammad ibn Ishaq bercerita kepada kami, katanya
Muhammad ibn Yahya bercerita kepada kami, katanya
Muhammad ibn Yusuf bercerita kepada kami, katanya
al-Awza’i bercertia kepada kami, katanya al-Zuhri
bercerita kepadaku dari ‘Ata ibn Yazid al-Laythi dari
Ayyub al-Ansari.

Dari dua pengertian istilah dan contoh tersebut dapat
disimpulkan bahwa sanad adalah “rangkaian perawi yang disebut
sebelum matan hadis” (jalan/perawi yang menyampaikan kita
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kepada matan). Atas dasar pengertian ini, maka ‘“serentetan
nama’ dalam hadis di atas (riwayat imam al-Hakim), mulai dari
Abu ‘Ali al-Husayn sampai dengan Abu Ayyub al-Ansari disebut
sanad. Dengan demikian, maka urutan sanad hadis di atas adalah
sebagai berikut:

1. Abu °‘Ali al-Husayni ibn ‘Ali al-Hafiz sebagai sanad
pertama (awal sanad);

2. Ibrahim ibn Abi Talib dan Muhammad ibn Ishaq sebagai

sanad kedua;

Muhammad ibn Yahya sebagai sanad ketiga;

Muhammad ibn Yusuf sebagai sanad keempat;

al-Awza’i sebagai sanad kelima;

al-Zuhri sebagai sanad keenam,;

‘Ata ibn Yazid al-Laythi sebagai sanad ketujuh;

® N kW

Ayyub al-Ansari sebagai sanad kedelapan (akhir sanad).

Karena adanya istilah “awal sanad” dan “akhir sanad”,
maka ada juga yang disebut dengan “awsat al-sanad’ (sanad
tengah). Dalam konteks sanad hadis al-Hakim di atas, yang
disebut dengan awsat al-sanad adalah seluruh sanad yang berada
di atara Abu Ali al-Husayn dan Abu Ayyub al-Ansari.

Cara penentuan awal dan akhir sanad berbeda atau
berbalikan dengan penentuan awal dan akhir perawi. Penentuan
perawi (orang yang meriwayatkan hadis), maka yang disebut
perawi pertama dalam hadis riwayat al-Hakim di atas adalah
orang yang menjadi sanad terakhir, yang langsung mendengar
atau melihat langsung dari Nabi saw. Sedangkan perawi
terakhirnya adalah al-Hakim. Karena itu, al-Hakim di samping
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sebagai seorang perawi juga sebagai orang membukukan hadis-
hadis yang diriwayatkannya yang disebut mukharrij. *

Secara berurutan perawi dalam sanad al-Hakim di atas
dapat dilihat pada susunan perawi berikut:

Ayyub al-Ansari sebagai perawi pwertama (akhir sanad);
‘Ata ibn Yazid al-Laythi sebagai perawi kedua;

al-Zuhri sebagai perawi ketiga;

al-Awza’i sebagai perawi keempat;

Muhammad ibn Yusuf sebagai perawi kelima;
Muhammad ibn Yahya sebagai perawi keenam;

Ibrahim ibn Abi Talib dan Muhammad ibn Ishaq sebagai
perawi kwtujuah;

AR

8. Abu ‘Ali al-Husayni ibn ‘Ali al-Hafiz sebagai perawi
kedelapan.
9. Al-Hakim sebagai perwai kesembilan (perawi terakhir).

Perlu diketahui bahwa jumlah rangkaian perawi dalam
sanad suatu hadis tidak mesti sama, misalnya memiliki jumlah
sembilan sebagaimana contoh di atas, tetapi ada yang hanya

empat, lima, enam, tujuh atau lebih.

Berkaitan dengan istilah sanad, dikenal juga istilah
musnad, musnid dan isnad. Musnad adalah hadis yang disebut
lengkap beserta sanadnya sampai kepada Nabi saw. Kata musnad
juga bisa berarti kitab hadis yang disusun berdasarkan

4 Mukharrij adalah seorang perawi hadis yang telah berhasil
menghimpun dan membukukan hadis-hadis yang diriwayatkannya
seperti al-Bukhari, Muslim ibn al-Hajjaj, al-Hakim al-Naysaburi, Abu
Dawud, al-Shafi’i, Malik ibn Anas, dan sebagainya.
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sistematika nama perawi pertamanya misalnya hadis-hadis yang
diriwayatkan oleh Ibnu Abbas diletakkan dalam satu bab.
Demikian pula hadis yang diriwayatkan ‘Aishah diletakkan
dalam satu bab. Salah satu contoh kitab musnad adalah kitab
Musnad Ahmad bin Hanbal dan Musnad al-Shafi’i. Sedangkan
yang dimaksud dengan musnid adalah orang yang meriwayatkan
hadis lengkap dengan sanadnya, dan kata ismad artinya
menerangkan atau menjelaskan sanad suatu hadis.

Sanad suatu hadis merupakan satu  bentuk
pertanggungjawaban sumber sejarah. Dalam sanad tersebut
tergambar suatu proses sejarah yang dilalui oleh suatu matan
hadis mulai dari awal sampai kepada periwayatnya yang terakhir.
Dengan demikian, sanad hadis dapat dikatakan sebagai dokumen
periwayatan hadis. Dikatakan demikian sebab dari sudut pandang
ilmu sejarah, hadis Nabi itu merupakan fakta sejarah sehingga
sanad suatu hadis dapat juga disebut sebagai sumber sejarah. la
merupakan salah satu faktor yang menentukan keabsahan dan

akurasi suatu fakta sejarah tersebut.

Sumber sejarah itu terdiri atas; sumber primer dan
skunder.’ Dalam konteks sanad hadis Nabi, yang disebut sumber
primer adalah para sahabat Nabi yang melihat perbuatan atau
mendengar langsung ucapan, nasehat, dan petunjuk Nabi saw.

5 Sumber primer adalah pembawa berita (sumber sejarah berdasar) dari
hasil persaksiannya secara lansung, baik melalui pandangan mata atau
melalui pendengaran langsung atas peristiwa sejarah. Sedang sumber
skunder adalah pembawa berita (sumber sejarah berdasar) dari hasil
pemberitaan pihah lain yang tak menyaksikan langsung atas peristiwa
sejarah.
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Sebagai contoh dapat dilihat pada gambar skema sanad hadis
Riwayat al-Turmudzi dan al-Nasa’i berikut:
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Muhammad ibn Bashar bercerita kepada kami,
katanya Wahab ibn Jarir ibn Hazim bercerita kepada
kami dari ayahnya dari Abu Raja’ dari Samrah ibn
Jundab, katanya: jika Nabi saw. Salat Subuh Bersama
kami, beliau menghadap orang-orang dan bersabda,
“Apakah di antara kalian ada yang bermimpi
semalam?”. (HR. al-Turmudzi).
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bal-Turmudzi, Sunan al-Turmudzi (Beirut: Dar al-Fikr, tth.), Kitab al-
ru’ya, bab ru’ya al-Nabi
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‘Ali ibn Hajar bercerita kepada kami, katanya Isma’il
bercerita kepada kami. Muhammad ibn al-Muthanna
bercerita kepada kami, katanya Khalid bercerita
kepada kami, katanya Humayd bercerita kepada kami,
katanya Anas ibn Malik ditanya, ‘Apakah Nabi saw.
memakai cincin?” la menjawab, ‘Ya, beliau
mengakhirkan salat Isha’ hingga hingga akhir ujung
malam. Setelah selesai salat, Nabi menghadap kami
lalu bersabda, ‘Sesungguhnya senantiasa berada dalam
keadaan salat selama kalian menunggu (waktu)-nya’.
Anas berkata, ‘Seakan aku melihat keindahan cincin
beliau’. Dalam hadis Riwayat ‘Ali (dsebutkan),
sampai ujung malam (HR. al-Nasa’i).

7 al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i (Beirut: Dar al-Qalam, 1988), Kitab
Mawagqit, bab Ahiru wagqti al-isya’,
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Sanad al-Nasa’i dan al-Turmudzi:
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Skema sanad di atas menunjukkan bahwa perawi yang
disebut sebagai sumber primer adalah Anas bin Malik dan
Samurah bin Jundub. Sedangkan para perawi lainnya, seperti Abi
Raja’, Humayd, Khalid, Isma’il, ‘Ali bin Hujar, Muhammad bin
Al-Muthanna dan lainnya disebut sebagai sumber sekunder.
Dalam kedua sanad hadis di atas, sumber primernya ada dua
orang; yaitu Anas bin Malik dan Samurah bin Jundub. Dalam
periwayatan hadis, sumber primer terkadang hanya terdiri dari
satu orang, tetapi terkadang terdiri dari beberapa orang, bahkan
bisa mencapai lebih dari sepuluh orang, atau lebih banyak lagi.

2. Peranan Sanad Hadis

Ada dua peran penting yang dimainkan oleh sanad hadis
Nabi, yaitu pertama, peranananya dalam pendokumentasian hadis
Nabi, dan yang kedua peranannya dalam penentuan derajat hadis,
baik dari sisi kuantitas / jumlah sanad (yang menghasilkan derajat
hadis mutawatir dan ahad) dan kualitas sanad (yang

menghasilkan kualitas hadis sahih, Aasan atau daif).?

Para ahli hadis sejak kalangan sahabat, tabi’in, dan
generasi sesudahnya banyak yang melakukan rihlah dengan
menempuh perjalanan yang panjang dan menghabiskan waktu
yang cukup lama dengan tujuan untuk mempelajari dan
menyocokkan kebenaran suatu hadis dengan menggunakan sistem
isnad. Para ulama hadis seperti Imam Malik, al-Shafi’i, al-

8 Nawir Yuslim, Ululul Hadis (Jakarta: PT Mutiara Sumber Widya,
2001), 155-161
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Bukhari, Muslim, Ahmad bin Hanbal, dan lain-lain juga telah
berhasil membukukan hadis- hadis yang diriwayatkan lengkap
dengan sanadnya, sehingga dengan demikian eksisitensi hadis
Nabi dapat dijaga berikut sumbernya dengan sangat baik. Sistem
periwayatan yang mereka terapkan telah dirumuskan dengan
berbagai macam cara, sebagaimana yang dijelaskan dalam
pembahasan metode penerimaan dan penyampaian hadis (‘adah
al-Tahammul wa Ada’ al-Hadith).

Peranan sanad dalam penentuan derajat suatu hadis dapat
dilihat pada bab pembagian hadis dari sisi kuantitas dan kualitas
sanad. Suatu hadis, apakah bisa diamalkan atau tidak, bisa
digunakan sebagai hujjah atau tidak, akan sangat tergantung
kepada sejauh mana derajat dan status sanad hadis yang
bersangkutan.

Dari sudut pandang jumlah sanad, jika suatu hadis
memiliki sanad yang banyak, maka statusnya bisa mencapai
derajat mutawatir atau hadis ahadyang mashhur. Dan jika jumlah
sanadnya sedikit, maka hadis itu derajatnya hanya sampai pada
hadis ahad yang gharib atau ‘ aziz. Sedangkan dari sudut pandang
kualitas sanad, maka suatu hadis bisa berstatus sahih Ili dzatih,
sahih Ii ghairih, hasan lidzatih, hasan Ii ghairih, atau hadis da’if
(lemah), baik karena terputus sanad atau karena perawinya
cacat.’

% Penjelasan tentang masalah ini lebih lengkapnya dapat dilihat pada
Bab Pembagian Hadis.
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3. Nilai dan Derajat Rangkaian Sanad

Sudah dimaklumi bersama bahwa hadis Nabi saw yang
sampai kepada kita mayoritas melalui kitab-kitab hadis yang
ditulis oleh para ulama hadis, seperti Malik ibn Anas, al-Shafi’i,
Ahmad bin Hanbal, al-Bukhari, Muslim, dan lain-lain. Dalam
kitab-kitab tersebut hadis-hadis ditulis lengkap dengan rangkaian
sanad masing-masing, mulai dari sanad pertama hingga sanad

terahir yang sampai kepada Nabi Saw.

Dalam rangkaian sanad tersebut terdapat para perawi
yang memiliki kualitas kepribadian yang baik dan kapasitas
intelektual yang cemerlang ( ‘adil dan dabif), tetapi ada juga para
perawi yang derajatnya berada di bawah kualitas yang pertama,
bahkan ada perawi yang kualitasnya rendah. Atas dasar realitas
tersebut, maka para ulama hadis membagi rangkaian sanad ke
dalam tiga tingkatan, yaitu: asah al-asanid (sanad-sanad yang
lebih sahih), ahsan al-asanid (sanad-sanad yanglebih hasan), dan

ad’af al-asanid (sanad-sanad yang lebih lemah).!°

a. Asah al-Asanid
Hasbi As-Siddieqy mengartikan ungkapan asah al-
asanid sebagai sanad hadis yang menempati tingkatan
(rutbah) paling tinggi dalam sanad yang sahih.!! Beberapa
sanad yang dinamai sebagai asah al-asanid adalah sanad
yang terdiri atas:

10 Fathurrahman, /Atisar Mushthalahul Hadis (Bandung: PT Al-Ma’arif,
1985), 26-28

' Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-pokok Illmu Dirayah Hadis (Jakarta:
Bulan Bintang, 1981), I, 118-120
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1) Malik bin Anas dari Nafi’ maula Ibn ‘Umar dari ‘Abd
Allah bin ‘Umar bin al-Khattab dari Nabi saw.
(pendapat al-Bukhari).

2) Ibn Shihab al-Zuhri dari Salim bin ‘Abd Allah dari
‘Abd Allah bin ‘Umar bin al-Khattab dari Nabi saw.

3) Ibn Shihab al-Zuhri dari ‘Ali bin Husayn dari Husayn
bin ‘Ali dari ‘Ali bin Abi Talib dari Nabi saw.
(pendapat Abu Bakar bin Abi Shaybah).

4) Muhammad bin Sirrin dari ‘Ubbadah ibn ‘Amr dari
‘Ali bin Abi Talib dari Nabi saw.?

Mengingat adanya perbedaan pendapat tersebut,
maka Ibn al-Salah dan al-Nawawi, sebagaimana dikutip
oleh Fathurrahman, tidak membenarkan penilaian asah a/-
asanid secara mutlak, tanpa harus diberi batasan tertentu,
misalnya nama seorang sahabat Nabi, atau nama daerah
tertentu. Misalnya, asah al-asanid dari Abu Hurayrah, asah
al-asanid dari penduduk Madinah, atau asah al-asanid
dalam bab wuduk, dan lain lain.!* Al-Hafiz al-‘Iraqi (w. 896
H.) telah mengumpulkan hadis-hadis hukum yang
diriwayatkan dengan sanad yang asah al-asanid dalam
kitabnya yang berjudul Taqrib al-Masanid.

12 1bid., 119
13 Fathurrahman, ZAtisar, 28
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b. Ahsan al-Asanid
Abhsan al-asanid adalah hadis yang sanadnya lebih
baik. Hadis yang sanadnya berstatus seperti ini lebih
rendah dari hadis yang bersanad asah al-asanid. Sanad
ahsan al-asanid adalah sanad yang terdiri dari rangkaian
perawi berikut:

1) Bahz bin Hakim dari ayahnya (Hakim bin
Mu’awiyah), dari kakeknya (Mu’awiyah bin
Haydah);

2) Amr bin Syu’ab dari ayahnya (Shu’ayb bin
Muhammad), dari kakeknya (Muhammad bin ‘Abd
Allah bin ‘Amr bin ‘As);

3) Suhayl bin Abi Salih dari ayahnya (Abu Salih) dari
Abu Hurayrah;

4) ‘Ala’ bin ‘Abd al-Rahman dari ayahnya (‘Abd al-
Rahman) dari Abu Hurayrah.

Sanad yang memiliki derajad ahsan al-asanid
didahulukan dan diutamakan atas sanad yang berstatus

hasan, jika tidak memiliki sanad pendukung yang lain.

c. Ad’afal-Asanid
Hadis da’if terbagi menjadi beberapa bagian
dikarenakan beberapa sebab. Ada hadis da’7f yang
disebabkan oleh tidak terpenuhi satu syarat atau kriteria,
ada yang tidak memenuhi dua syarat, dan ada yang tidak

memenuhi semua syarat hadis sahih atau hasan. Al-Iraqi
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dalam kitab Tawdih al-Afkar membagi hadis da 7f menjadi
45 macam dan yang paling lemah disebut dengan ad’af al-

asanid.'*

Di antara sanad yang dinilai paling da 7fadalah sanad

yang terdiri atas rangkaian perawi berikut:

)

2)

3)

4)

5)

6)

Sanad yang disandarkan kepada Abu Bakar adalah
Sadaqgah bin Musa al-Daqiqi dari Abi Ya’qub Farqad
bin Ya’qub dari Murrah al-Tayyib, dari Abu Bakar
al-Siddiq;

Sanad yang disandarkan kepada ‘Ali bin Abi Talib,
yaitu ‘Amr bin Shammir al-Ju’fi dari Jabir bin Yazid
dari Haris al-A’war dari ‘Ali bin Abi Talib;

Sanad yang disandarkan kepada Abu Hurayrah, yaitu
al-Sari bin Isma’il dari Dawud bin Yazid, dari
ayahnya (Yazid) dari Abu Hurayrah.

Dari daerah Yaman, yaitu sanad dari Hafs bin ‘Umar
dari al-Hakam bin Aban, dari ‘Ikrimah dari Ibn
Abbas.

Dari daerah Mesir, yaitu sanad Ahmad bin
Muhammad bin al-Hajjaj dari ayahnya dari kakeknya
dari Qurrah bin ‘Abd al-Rahman dari setiap orang
yang memberikan hadis kepadanya;

Dari daerah Sham, yaitu sanad Muhammad bin Qays
dari ‘Ubayd Allah bin Zahr dari ‘Ali bin Zayd dari al-
Qasim dari Abu Umamah. '3

14 Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-pokok, 225
15 Fathurrahman, ZAtisar, 28
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4. Kaidah Kesahihan Sanad

Untuk meneliti dan mengukur keabsahan suatu hadis
diperlukan acuan standar yang dapat digunakan sebagai ukuran
menilai kualitas hadis. Acuan yang dipakai adalah kaidah
keabsahan (kesahihan) hadis, jika hadis yang diteliti ternyata
bukan hadis mutawatir.

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa hadis sahih
adalah hadis yang sambung sanadnya, diriwayatkan oleh orang-
orang yang ‘adil dan dabit, serta tidak terdapat kejanggalan
(shadz) dan cacat yang samar ( ‘/laf). Maka suatu hadis dapat
dinyatakan sahih apabila memenuhi persyaratan (unsur-unsur
kaidah mayor kesahihan hadis): (a) sanad (mata rantai perawi)
bersambung, (b) seluruh perawi dalam sanad hadis bersifat adi/
(terpercaya), (c¢) seluruh perawi dalam sanad bersifat dabit
(cermat), (d) sanad dan matan hadis terhindar dari kejanggalan
(shadz), dan (e) sanad dan matan hadis terhindar dari cacat yang
samar (“i//af).'®

Dari kelima butir persyaratan hadis sahih di atas dapat
diurai menjadi tujuh butir, yakni lima butir berhubungan dengan
sanad, dan dua butir (matan terhidar dari kejanggalan dan illat)
berhubungan dengan matan. Dengan demikian hadis yang tidak
memenuhi salah satu unsur tersebut tidak dapat dikategorikan
sebagai hadis shahih. Berikut ini rincian kajian setiap unsur di
atas:

16 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan
Bintang, 1988 ), 111juga penulis yang sama, Metodologi Penelitian
Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang , 1992 ), 64-65
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a. Sanad atau /snad Bersambung

Yang dimaksud dengan sanad bersambung adalah terjadi
kesinambungan periwayatan hadis dari perawi pertama (guru
kodifikator) sampai perawi terakhir dan tidak terjadi
keterputusan sanad. Jika terjadi keterputusan sanad pada satu
tempat saja (misalnya dalam tingkatan sahabat yang dikenal
dengan hadis mursal), itu berarti telah terjadi keterputusan sanad
atau sanadnya tidak bersambung. Hadis yang sanadnya tidak
bersambung masuk kategori hadis da 7t

Persoalan ketersambungan sanad merupakan persoalan
yang cukup penting bagi diterima atau tidaknya suatu hadis.
Begitu pentingnya ketersambungan sanad ini, cukup banyak
macam hadis yang masuk dalam kategori hadis da’7f (mekipun
diriwayatkan oleh perawi yang dinilai ‘adil) oleh karena
terjadinya keterputusan sanad.

Untuk mengetahui kebersambungan sanad (mata rantai
perawi) dapat diketahui dengan beberapa cara: (1) mencatat
semua nama para perawi yang ada dalam sanad sehingga dapat
diketahui relasi guru dan murid yang dipaparkan dalam berbagai
buku bografi perawi, (2) lewat referensi rijal al-hadith dapat
diketahui tahun wafat antara guru dan murid yang diprediksi
masa jedanya enam puluh tahun, dan (3) sighah tahammul al-
hadith seperti sami’tu, haddathana, akhbarana dan sebagainya.
Perawi mudallis yang menggunakan sighat ‘an tidak
dikategorikan sanadnya bersambung.'’

17 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan, ibid, 113
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Jadi, suatu sanad hadis baru dinilai bersambung, jika
seluruh perawi dalam sanad tersebut benar-benar terbukti benar-
benar bertemu (telah terjadi hubungan periwayatan) menurut
kaidah tahammul wa ada’ al-hadith antara para perawi dengan
perawi terdekat sebelumnya.

b. Perawi yang ‘ Adil

Kata ‘adil berasal dari bahasa Arab yang berarti
pertengahan, lurus atau condong kepada kebenaran. '* Sedangkan
secara tehnis (istilah) para ulama berbeda pendapat, meskipun
esensinya sama. Al-Razi, sebagaimana dikutip oleh Fathurrahman
mendefinisikan a/-‘adalah (keadilan) dengan tenaga jiwa, yang
mendorong untuk selalu bertindak takwa, menjauhi dosa-dosa
besar, menjauhi kebiasaan-kebiasaan melakukan dosa-dosa kecil
dan meninggalkan perbuatan-perbuatan mubah yang dapat
menodai keperwiraan, seperti makan di jalan umum, buang air
kecil di tempat yang bukan disediakan untuknya dan bergurauan
yang berlebih-lebihan. * Inti keadilan perawi adalah tidak adanya
sikap kesengajaan dusta kepada Rasulullah saw. Adapun
terjadinya kekeliruan perawi dalam penukilannya adalah hal yang
sangat manusiawi. Terdapat empat kriteria keadilan perawi hadis,
yaitu: (1) beragama Islam, (2) mukallaf, (3) melaksanakan
ketentuan agama (taat menjalankan agama), dan (4) memelihara

muru’ah.®

18 Tbn Mandzur, Lisan al-‘Arab ( Mesir : Dar al-Misriyyah, tth), XIII ,
456-463

19 Fathurrahman, fAtisar, 97

20 Lihat dalam M. Syuhudi Ismail, Mefodologi Penelitian, 67
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Persyaratan beragama Islam berlaku bagi kegiatan
meriwayatkan hadis, sedangkan untuk kegiatan menerima hadis
tidak didisyaratkan beragama Islam.?! Jadi boleh saja perawi
ketika menerima hadis belum beragama Islam, tetapi ketika
meriwayatakan ia harus beragama Islam. Demikian pula
persyaratan mukallaf(baligh dan berakal sehat) merupakan syarat
bagi kegiatan menyampaikan hadis. Apabila saat melakukan
kegiatan menerima hadis, perawi belum baligh tetap dianggap
sah selama sang perawi sudah tamyiz.?

Kriteria taat menjalankan agama adalah teguh dalam
beragama, tidak menjalankan dosa besar, tidak berbuat bid’ah,
tidak berbuat maksiat dan harus berakhlaq mulia. Adapun yang
dimaksud memelihara muru’ah adalah selalu memelihara
kesopanan pribadi yang membawa manusia untuk dapat
menegakkan kebajikan moral dan kabajikan adat-istiadat.?

Untuk mengetahui keadilan perawi hadis para ulama
telah menetapkan ketentuan sebagai berikut: (1) berdasar
popularitas keutamaan perawi di kalangan para ulama, (2)
berdasar penilaian para kritikus hadis, (3) berdasar penerapan
kaidah al-jarh wa al-ta’dil. Cara ini ditempuh apabila para
kritikus perawi tidak terbukti menyepakati kualitas pribadi
perawi tertentu.?* Jadi, penetapan keadilan perawi diperlukan
kesaksian para ulama, dalam hal ini adalah ulama kritikus hadis.

2L al-Khatib al-Baghdadi, al-Kifayah fi Ilm al-Riwayah (Mesir :
Matba’ah al-Sa’adah, 1972), 134-135

2Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usu/ al-Hadith, 227-232

23M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan, 113-118

% Ibid, 119
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c. Perawi yang Dabjt

Secara harfiyah, dabit berarti kuat, tepat, kokoh dan hafal
dengan sempurna. Sedangkan secara istilah berhubungan dengan
kapasitas intelektual perawi hadis. Secara umum Kkeriteria dabit
itu dirumuskan sebagai berikut: (1) perawi dapat memahami
dengan baik riwayat yang telah didengarnya, (2) perawi hafal
dengan baik riwayat yang telah didengarnya, dan (3) perawi
mampu menyampaikan kembali riwayat yang telah didengar itu
dengan baik.?

Ketiga kriteria di atas menurut para ulama disebut
sebagai dabit sadr. Selain dabit sadr dikenal pula istilah dabit
kitabah, yaitu sifat yang dimiliki perawi yang memahami dengan
sangat baik tulisan hadis yang dimuat dalam kitab yang
dimilikinya, dan mengetahui dengan sangat baik letak kesalahan
yang ada dalam tulisan yang ada padanya itu.

Sedangkan kadaan atau prilaku yang dapat merusak ke-
dabit-an adalah sebagai berikut: (1) dalam meriwayatkan hadis,
perawi lebih banyak salahnya, (2) lebih menonjol sifat lupanya
daripada hafalnya, (3) riwayat yang disampaikan diduga keras
mengandung kekeliruan, dan (4) riwayat yang disampaikan
bertentangan dengan riwayat perawi yang tsigat. Jelek
hafalannya, walaupun ada sebagian periwayatannya yang benar.?

25 Ibid., 120 juga pengarang yang sama, Metodologi Penelitian, 70-71
26 Ibid., 120
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Dengan demikian perawi dabit adalah orang yang kuat
ingatannya baik dari segi hafalan maupun tulisan. Apabila ia
menulis hadis, maka tulisannya amat akurat dan apabila ia
menghadap hadis, maka hafalannya sangat tepat. Kecermatan
yang pertama disebut dabit shadr, sedangkan kecermatan yang
kedua disebut dabit kitabah. Apabila kecermatan perawi bagus
maka hadisnya menjadi sahih, apabila kecermatannya kurang
maka derajatnya menurun menjadi hadis Aasan, dan apabila
kecermatannya banyak yang salah maka menjadi hadis da’if.

Dengan demikian, jika keadilan perawi berkaitan dengan
aspek moralitas, maka ke- dabit-annya terkait erat dengan aspek
intelektualitas. Apabila kedua sifat itu melekat pada pribadi
seorang perawi, maka yang bersangkutan lazim disebut perawi
thigah. Untuk mengetahui karakter dan kredibilitas perawi dapat
merujuk kepada buku-buku biografi perawi dan yang lebih
spesifik adalah referensi a/-jarh wa al-ta’dil.

d. Tidak Mengandung Shadz

Para ulama berbeda pendapat mengenai pengertian shadz
suatu hadis. Dalam bahasa yang sederhana, shadz adalah
kejanggalan riwayat, dimana kejanggalan riwayat itu
bertentangan dengan riwayat banyak perawi lain yang lebih
thigah. Dengan demikian, di samping ukurannya adalah kualitas
riwayat, juga secara kuantitas sanadnya, perawi thigah itu kalah
banyak dengan perawi thigah lain yang mempunyai riwayat yang
menyelisihinya. Dari berbagai pendapat yang ada, yang paling
populer dan banyak diikuti sampai saat ini adalah pendapat imam
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al-Shafi’i (wafat 204 H / 820 M), yaitu hadis yang diriwayatkan
oleh seorang yang thigah, tetapi riwayatnya bertentangan dengan
riwayat yang dikemukakan oleh banyak riwayat yang lebih
thigah. ”

Dari pendapat imam al-Shafi’i tersebut dapat dinyatakan
bahwa kemungkinan suatu hadis mengandung shadz, apabila
hadis tersebut memiliki sanad lebih dari satu. Apabila suatu hadis
hanya diriwayatkan oleh serang thigah saja, dan pada saat yang
sama tidak ada perawi lain yang meriwayatkan, maka hadis
tersebut tidak dinyatakan mengandung shadz Artinya, hadis
yang hanya memiliki satu sanad saja tidak dikenai kemungkinan
mengandung shadz. Karena itu, salah satu langkah penelitian
yang penting untuk menetapkan kemungkinan terjadinya shadz
dalam hadis adalah dengan cara membanding-bandingkan satu
hadis dengan hadis lain yang satu tema. Para ulama mengakui
bahwa penelitian tentang shadz ini hanya bisa dilakukan oleh
orang yang memiliki kedalaman ilmu di bidang hadis, dan

penelitian ini dianggap lebiih sulit dari penelitian i//a¢ hadis.?®

Dengan demikian hadis shadz adalah hadis riwayat perawi
thigah yang bertentangan dengan riwayat para perawi yang lebih
thigah. Hati-hati dengan definisi lain yang mengatakan bahwa
hadis apapun derajatnya (termasuk hadis mutawatir) kalau
dzahirmya bertentangan dengan al-Qur’an disebut shadz karena

2 Abu ‘Abd Allah al-Hakim al-Naysaburi, Ma’rifah ‘Ulum al-Hadith
(Kairo : Maktabah al-Mutanabbi, tth), 119.

28Subhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadith wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-‘Ilm li
al-Malayin, 1988 M.), 199
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pada hakekatnya tidak akan terjadi kontradiksi hadis sahih
dengan al-Qur’an. Yang terjadi hanyalah kekuarangan
kemampuan kita untuk dapat memadukan keduanya.

e. Tidak Mengandung ‘/7/at

Perlu dijelaskan terlebih dahulu bahwa pengertian ‘i//at
disini bukanlah sebagaimana pengertian ‘//af secara umum,
yakni cacat yang disebut sebagai ta’n al-hadith atau jarh. Yang
dimaksud %//lat dalam hal ini adalah sebab-sebab yang
tersembunyi yang merusak kualitas hadis. Keberadaannya
menyebabkan hadis yang secara lahiriyah tampak berkualitas
sahih, menjadi tidak sahih.?

Para ulama mengakui bahwa penelitian ‘%//at ini cukup sulit
sebab cacat itu sangat tersembunyi, bahkan secara lahiriyah hadis
itu tampak sahih. Oleh karena itu, diperlukan ketajaman intuisi,
kecerdasan, dan hafalan serta pemahaman hadis yang cukup luas.

Langkah-langkah yang perlu ditempuh adalahdengan
menghimpun seluruh sanad untuk matan yang satu tema,
kemudin diteliti dengan cara membandingkan sanad yang satu
dengan yang lainnya. Demikian juga dengan matannya perlu
dibandingkan dengan matan-matan yang lain. Apabila
bertentangan dengan matan-matan hadis lainnya yang senada,
atau kandungannya bertentangan dengan al-Qur’an, maka berarti

2 Nur al-Din °‘Itr, al-Madkhal ila ‘Ulum al-Hadith (Madinah: al-
Maktabah al-Ilmiyyah, 1972 ), 447
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mengandung ‘i//at. >

Menurut penjelasan para ulama, ‘%//at hadis pada umumnya
ditemukan pada: (1) sanad yang tampak muttasil dan marfir’,
tetapi kenyataannya mawquf, walaupun sanadnya dalam kaadaan
muttasil, (2) sanad yang tampak marfu’ dan muttasil, tetapi
kenyataannya mursal, walaupun sanadnya dalam kaadaan
muttasil, (3) dalam hadis itu terjadi kerancuan karena bercampur
dengan hadis lain dalam sanad hadis itu terjadi kekeliruan
penyebuitan nama periwayat yang memiliki kemiripan atau
kesamaan nama dengan perawi lain yang kualitasnya berbeda.’!

Dengan demikian, ‘//at adalah suatu sebab yang samar dan
tersembunyi yang dapat merusak kesahihan hadis, meskipun
secara dzahir kelihatannya selamat dari cacat.’> Seperti
periwayatan anak kepada bapaknya sendiri. Secara dzahir
dihukumi muttasil (bersambung), namun setelah diadakan
penelitian lebih lanjut ternyata tidak ditemukan indikasi anak
meriwayatkan hadis itu dari bapaknya, karena anak lahir ketika

bapaknya telah meninggal dunia.

% Afif Muhammad, “Kritik Matan: Menuju Pendekatan Kontekstual
atas Hadis Nabi” dalam [Islam Madzhab Masa Depan (Bandung:
Pustaka Hidayah, 1998), 121

31 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian, . 89

32 Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith (Riyad: Maktabah al-
Ma’arif, 1991, 30
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B. Matan Hadis
1. Pengertian Matan Hadis

Matan (a/-Matn) menurut bahasa adalah (» aéi)ly cla b
u=)Y) (tanah yang keras dan meninggi).>* Secara terminologis,
istilah ini mempunyai beberapa ungkapan/redaksi yang substansi
maknanya sama, yaitu isi kandungan atau lafadz hadis itu sendiri.
Ada ulama yang mendefinisikan matan dengan ujung atau
kalimat yang disebut sesudah sanad (ghayah al-sanad).>* Definisi
ini memberikan pengertian bahwa apa yang tertulis setelah
penulisan silsilah sanad, adalah matan hadis. Muhammad Ajjaj
al-Khatib mendefinisikan matan dengan ungkapan: <uwasll L) ga
alaa o o588 A (lafal-lafal hadis yang memuat beberapa
kandungan makna). %

Dengan demikian, yang disebut diujung sanad, tempat
berakhirnya sanad, atau lafal-lafal hadis yang di dalamnya
mengandung makna-makna tertentu adalah matan, yaitu materi
atau lafal hadis itu sendiri, yang penulisannya ditempatkan
setelah sanad. Salah satu contoh matan hadis dalam Kitab a/-

Mustadrak karya al-Hakim di atas, yaitu:

3 1bid., 15

#Ibid. disebutkan bahwa matan adalah S e aedi o1 gz Lo,

35 Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usu/ al-Hadith (Bairut: Dar ak-Fikr,
1981), 32
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Abu ‘Ali al-Husayni ibn ‘Ali al-Hafiz bercerita
kepadaku, katanya Ibrahim ibn Abi Talib dan
Muhammad ibn Ishaq bercerita kepada kami, katanya
Muhammad ibn Yahya bercerita kepada kami,
katanya Muhammad ibn Yusuf bercerita kepada
kami, katanya al-Awza’i bercertia kepada kami,
katanya al-Zuhri bercerita kepadaku dari ‘Ata ibn
Yazid al-Laythi dari Ayyub al-Ansari, katanya
Rasulullah saw. bersabda, ‘Salat witir itu benar, maka
siapa yang suka hendaklah salat witir lima (rakaat),
siapa yang suka hendaklah salat witir tiga (rakaat),
dan siapa yang suka hendaklah salat witir satu rakaat
(HR. al-Hakim).

36 Abu ‘Abd Allah al-Hakim al-Naysaburi, a/-Mustadrak, 1, 444
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Kalimat mulai dari Abu ‘Ali al-Husayni ibn ‘Ali sampai
Ayyub al-Ansari disebut sanad, sedangkan matan hadis tersebut
adalah:

& PR o . 0% 0wo i< ARy o % "3,,/ 4 It
Fb sl fay a3 gl e B0 s B

‘Salat witir itu benar, maka siapa yang suka
hendaklah salat witir lima (rakaat), siapa yang suka
hendaklah salat witir tiga (rakaat), dan siapa yang
suka hendaklah salat witir satu rakaat’.

2. Kaidah Kesahihan Matan Hadis

Sebelum masuk pada kaidah kesahihan matan, pembahasan
ini kita fokuskan terlebih dahulu pada bentuk penuturan matan
hadis dan kaidahnya. Dalam periwayatannya, matan hadis ada
kalanya dituturkan b7 al-/afz (diriwayatkan persis sebagaimana
redaksi yang disampaikan Nabi), dan ada kalanya dituturkan b7
al-ma’na (diriwatkan dengan menggunakan redaksi yang tidak
persis, tetapi makna substansinya sama). Karena itu, tidak sedikit
dalam kitab-kitab hadis ditemukan redaksi hadis yang berbeda,

tentang suatu masalah yang sama.
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Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya, bentuk
matan hadis Nabi ada yang gawliyyah, fi’liyyah dan tagririyyah.
Matan hadis Nabi yang berbentuk gawliyyah merupakan laporan
hasil pendengaran para sahabat terhadap sabda sabda Nabi.
Sedangkan matan hadis £7’/iyyah merupakan penuturan berdasar
persaksian atau laporan pandangan mata para sahabat terhadap
perbuatan dan contoh prilaku Nabi, atau sifat-sifatnya.

Penuturan tentang matan hadis gawliyyah bisa
diriwayatkan secara /Jafzi dan bisa juga secara maknawi.
Sedangkan matan hadis fi’/iyyah hanya bisa diriwayatkan secara
maknawi, sebab hadis 7 ’/iyyah ini merupakan laporan pandangan
mata atau kesan sahabat terhadap apa saja yang diperbuat Nabi.
Dalam hal ini, Nabi tidak mengeluarkan ungkapan kata, tetapi
hanya melakukan perbuatan, sehingga redaksi periwayatannya
merupakan hasil dari penyusunan sahabat Nabi sebagai saksi
pertama yang melihat atau menyaksikan perbuatan Nabi.

Para ulama berbeda pendapat tentang riwayat bi al-makna,
tetapi jumhur ulama memperbolehkan sebelum terjadi
pembukuan dengan syarat tertentu. Di antara sahabat Nabi yang
memperbolehkan adalah ‘A’ishah, ‘Ali bin Abi Talib, Abu
Hurayrah, Abu Darda’, ‘Abd Allah bin Mas’ud, Anas bin Malik.
Sedangkan dari kalangan tabi’in dan lainnya antara lain Hasan al-
Bagri, Ibrahim al-Nakha’i, Amr al-Sha’bi, Ibn Shihab al-Zuhri,
Abu Hanifah, al-Shafi’i,dan Ahmad bin Hambal.?’

3’Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, a/-Sunnah qabl al-Tadwin (Bairut: Dar
al-Fikr, 1981), 130-132, juga Muhammad Mustafa Amin Ibrahim al-
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Ketika meriwayatkan hadis secara makna, perawi harus
memenuhi syarat tertentu, yaitu: (a) menguasai bahasa Arab
secara mendalam, sehingga periwayatannya terhidar dari
kesalahan, (b) hadis diriwayatkan dalam kaadaan darurat, (c)
Hadis yang diriwayatkan bukan sabda Nabi yang berbentuk
ta’abbudi, dan (d) perawi yang ragu atas redaksi yang disusunnya

harus menambahkan ungkapan J6 WSyl atau \iasssl 38

Ulama yang tidak memperbolehkan riwayat b/ al-ma’na
antara lain ‘Umar bin al-Khattab, ‘Abd Allah bin ‘Umar (dari
kalangan sahabat Nabi), al-Qasim bin Muhammad bin Abu
Bakar, Muhammad bin Sirrin, al-Mawardi, Ibrahim bin
Maysarah, al-Qadi ‘ITyad, Malik bin Anas dan al-Khalil bin
Ahmad. Mereka berpendapat bahwa riwayat bi al-ma’na
mendorong terjadinya tahrif dan tabdil yang menyebabkan
terjadinya taghyir pada sebagian makna hadis.*

Para jumhur wulama sepakat tidak memperbolehkan
melakukan periwayatan b7 al-ma’na sesudah pembukuan hadis.*
Jadi, periwayatan hadis secara maknawi hanya boleh dilakukan
sebelum hadis-hadis dibukukan oleh para mukharrij hadis,
sedangkan sesudah terbukukan, hadis-hadis itu tidak boleh
diriwayatkan secara maknanya. Diijinkannya riwayat bi al-ma’na

Tazi, Muhadarah fi ‘Ulum al-Hadith (Mesir: Dar al-Ta’[lif bi al-
Maliyyah, tth.), 21

38 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah, 132-135

3 Muhammad Mustafa Amin Ibrahim al-Tazi, Muhadarah, 24

40 Sebagian ulama memperbolehkan meiwayatkan hadis secara makna
dengan syarat yang ketat supaya makna hadis tetap terjaga dengan
baik dan benar.
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sebelum pembukuan dikarenakan alasan darurat, yaitu adanya
kesulitan menjaga riwayat secara lafal. Ketika pemeliharaan
hadis telah selesai dilakukan melalui pembukuan yang ditulis
dalam kitab-kitab hadis, maka darurat hilang dan karenanya
periwayatan secara makna dinyatakan tertutup, karena alasan
kesulitan meriwayatkan secara lafal sudah tidak ada lagi.*!

Selanjutnya, kesahihan suatu sanad hadis tidak otomatis
menjamin keakuratan (kesahihan) matan atau teksnya. Artinya,
bisa jadi persyaratan otentisitas sanad sebuah hadis sudah
terpenuhi keseluruhnya, namun dari sisi analisis matannya dinilai
ada kejanggalan yang menunjukkan bahwa matannya tidak sahih.
Dalam sebuah kaidah ilmu hadis dinyatakan, La yastalzim sihhah
al-sanad sihhah al-matn (kesahihan suatu sanad hadis tidak mesti
menunjukkan sahihnya matan hadis itu). Demikain pula
sebaliknya, kadang ditemukan hadis yang sanadnya da’7f, namun
sisi maknanya tidak bermasalah.

Dari persyaratan kesahihan hadis diketahui bahwa matan
yang sahih adalah matan yang selamat dari shadz dan ‘illat.
Kedua kaidah ini disebut dengan al-gawa’id al-kubra Ii sihhah al-
matn (kaidah mayor kesahihan matan). Adapun kaidah minor (a/-
gawa’id al-sugra) bagi masing-masing kaidah mayor adalah:

“Abu ‘Amr ‘Uthman ibn ‘Abd al-Rahman Ibn al-Salah, ‘Ulum al-
Hadith (Madinah: Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1966), 191
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a. Matan Hadis Terhindar dari Shadz

Berdasarkan pendapat al-Shafi’i dan al-Khalili,
suatu hadis dinyatakan terhindar dari shadz apabila: (1)
sanad dari matan yang bersangkutan harus mahfiiz dan
tidak gharib dan (2) matan hadis yang bersangkutan
tidak bertentangan atau tidak menyalahi riwayat yang
lebih kuat.*

Konsekuensi dari dua kaidah minor di atas dalam
melakukan penelitian terhadap matan hadis yang
mengandung shadz adalah bahwa penelitian tidak dapat
terlepaskan dari penelitian atas kualitas sanad hadis
yang bersangkutan. Dengan demikian, langkah
metodologis yang perlu ditempuh untuk mengetahui
apakah suatu matan hadis itu terdapat shadz atau tidak
adalah: (1) melakukan penelitian terhadap kualitas sanad
matan yang diduga bermasalah, (2) membandingkan
redaksi matan yang bersangkutan dengan matan-matan
lain yang memiliki tema sama, dan memiliki sanad
berbeda, dan (3) melakukan klarifikasi keselarasan
antara redaksi matan-matan hadis yang mengankat tema
sama. Dengan kegiatan ini akan diperoleh kesimpulan,
mana matan yang mahfuz dan matan yang janggal

42 Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi ( Jakarta:
Renaisan, 2005), 110
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(shadz ).# Untuk memenuhi kebutuhan tersebut harus
dilakukan penggalian data dengan menempuh langkah
takhrij bi al-mawdu’ (topical).

b. Matan Hadis Terhindar dari “7//at

Pada bagian ini lebih ditekankan akan kaidah
minor dari kaidah terhindarnya matan hadis dari ‘///at.
Kaidah minor matan hadis yang terhindar dari ‘//at
adalah: (1) tidak terdapat ziyadah (tambahan) dalam
lafal hadis, (2) tidak terdapat idraj (sisipan) dalam lafal
matan, (3) tidak terjadi idtirab (pertentangan yang tidak
dapat dikompromikan) dalam lafal matan hadis, dan (4)
jika ziyadah, idraj dan idtirab bertentangan dengan
riwayat yang thigah lainnya, maka matan hadis tersebut
sekaligus mengandung shadz*

Langkah metodologis yang perlu ditempuh dalam
melacak dugaan ‘illat pada matan hadis adalah: (1)
melakukan ftakhrij (melacak keberadaan hadis) untuk
matan yang bersangkutan guna mengetahui seluruh jalur
sanadnya, (2) melakukan kegiatan 7’tibar guna
mengkategorikan muttaba’ tam atau gqasir dan
menghimpun matan yang bertema sama sekalipun
berujung pada pada akhir sanad (nama sahabat) yang
berbeda (shahid), (3) mencermati data dan mengukur

43 Selanjutnya baca contoh-contoh dalam Hasyim Abbas, Kritik Matan
Hadis (Yogyakarta: Teras, 2004) juga Salamh Noorhidayati, Kritik
Teks Hadis (Yokyakarta: Teras, 2009)

4 Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru, 114
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segi-segi perbedaan atau kedekatan pada nisbah
ungkapan kepada nara sumber, pengantar riwayat
(shighah tahdith) dan susunan kalimat matannya,
kemudian menentukan sejauh mana unsur perbedaan
yang teridentifikasi.*® Selanjutnya akan diperoleh
kesimpulan apakan kadar deviasi (penyimpangan) dalam
penuturan riwayat matan hadis masih dalam batas
toleransi (“7//lah khafifah) atau sudah pada taraf merusak
dan memanipulasi pemberitaan (‘ i/lat gadihah).

Selain itu, khusus untuk penelitian matan di
samping menggunakan pendekatan kaidah shadz dan
‘illat, para ulama juga merumuskan acuan standar yang
lain untuk menilai keabsahan matan hadis. Secara
umum, suatu matan hadis dapat dikatakan sahih apabila:
(1) tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an, (2)
tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat, (3)
tidak bertentangan dengan akal sehat, indera, dan
sejarah, dan (4) susunan bahasanya menunjukkan cirri-
ciri lafal kenabian,* yaitu tidak rancu, sesuai dengan
kaidah bahasa Arab.*

Lebih rinci Mustafa al-Siba’i mengemukakan
kriteria kesahihan matan sebagai berikut: (1) tidak
janggal ungkapan redaksinyanya, (2) tidak menyalahi

4 Hasyim Abbas, Kritik Matan, 103

4 Salah al-Din ibn Ahmad al-Adlabi, Manhaj Nagd al-Matan (Beirut:
Dar al-Afaq al-Jadidah, 1403 H./1983 M.), 238

YMuhammad al-Sabbagh, al-Hadith al-Nabawi (Beirut: al-Makatabah
al-Islami, 1392 H./1972 M.), 132-135
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orang yang luas pikirannya, sehingga tidak mungkin
ditakwil, (3) tidak menyalahi perasaan dan pengamatan,
(4) tidak menyimpang dari kaidah umum tentang hukum
dan akhlak, (5) tidak menyalahi para ilmuan dalam
bidang kedokteran, (6) tidak bertentangan dengan akal
sehubungan dengan pokok aqidah, (7) tidak
bertentangan dengan sunnatullah, (8) tidak mengandung
sifat naif, (9) tidak menyalahi al-Qur’an dan al-Sunnah
yang jelas hukumnya, (10) tidak bertentangan dengan
sejarah yang telah diketahui umum mengenai zaman
Nabi saw., (11) tidak menyerupai madzhab yang dianut
sang perawi yang fanatik, (12) tidak meriwayatkan
suatu kejadian yang dapat disaksikan orang banyak,
padahal riwayat itu hanya disampaikan seorang rawi
saja, (13) tidak menguraikan suatu riwayat yang isinya
menonjolkan  kepentingan  pribadi, (14) tidak
mengandung uraian yang membesar-besarkan pahala
perbuatan yang kecil, dan tidak mengandung ancaman

yang berat terhadap perbuatan dosa kecil.*

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
standar matan yang sahih adalah: (1) sanad periwayatan
berkualitas magbul, (2) redaksi matannya terhindar dari
‘illat/cacat, (3) redaksi matannya terhindar dari shadz
dan (4) kandungan maknanya tidak bertentangan dengan
dalil-dalil dan realitas yang sahih.

4 Mustafa al-Siba’i, al-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tashri’ al-Islami
(Beirut: Dar al-Fikr, 1990, 206- 207
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Rangkuman Materi:

1.

Pada dasarnya subtansi sanad adalah rangkaian perawi
yang disebut sebelum matan hadis;

Matan Hadis adalah teks hadis yang disebut di ujung
/sesudah sanad hadis;

Kedududukan dan peran sanad sangat penting dalam
studi hadis;

Matan hadis boleh diriwayatkan dengan makna dengan
Syarat tertentu;

Penilaian terhadap derajat dan status suatu hadis
memerlukan kaidah dan syarat tertentu yang telah
dirumuskan para ulama hadis.

Latihan:

1.

Jelaskan mengapa hadis Nabi memerlukan sanad dan
matan!

Terangkan mengapa dalam periwayatan hadis terjadi
perbedaan redaksi matan hadis!

Mengapa para ulama menyusun kaidah sanad dan matan
hadis!

Apa saja yang diperlukan bagi seseorang yang akan
melakukan penelitian hadis!

Sebutkan para pelopor pembukuan matan hadis dan dan
ilmu hadis!
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BAB X
SYARAT PERAWI DAN PROSES TRANSFORMASI

Pengantar

Rangkaian sanad yang menjamin kesahihan hadis
bersumber dari Nabi Muhammad merupakan salah satu bukti
bahwa Allah akan menjaga sunnah Rasul-Nya. Para sahabat Nabi
juga dibekali kecerdasan sehingga termasuk umat Nabi yang
paling memahami maksud hadis. Di samping itu, ulama hadis
juga memberikan perhatian besar dalam menjaga kemurnian
hadis tidak hanya dengan meneliti keberadaan dan syarat-syarat
para perawi hadis tetapi juga proses transformnasi hadis, yang
dikenal dengan al-ftahammul al-hadith, ada’ al-hadith.

Deskripsi Singkat Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran pada bab ini menjelaskan tentang
syarat-syarat perawi, pengertian a/-tahammul al-hadith, ada’ al-
hadith, uvsia diperbolehkannya menerima dan meriwayatkan
hadis, berbagai metode menerima dan menyampaikan hadis
(turug al-tahammul wa ada’ al-hadith), pembagiannya dan

lambang-lambang periwayatan yang digunakan.

Tujuan Pembelajaran

Pembelajaran bab ini bertujuan agar mahasiswa mampu
menjelaskan dan menganalisis tentang menjelaskan syarat-syarat
perawi, metode-metode penerimaan dan penyampaian hadis, juga
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menjelaskan lambang-lambang yang digunakan guru dalam
meriwayatkan hadis kepada murid-muridnya.

Uraian Materi
A. Syarat Perawi Hadis

Periwayatan hadis adalah menerima dan menyampaikan hadis
serta menyandarkannya pada guru dengan menggunakan
lambang-lambang periwayatan.! Dalam proses periwayatan hadis
ini melibatkan seseorang yang disebut perawi hadis, yaitu orang
yang menerima hadis dan menyampaikan ke orang lain dengan
salah satu metode penerimaan hadis yang sudah ditentukan ulama
hadis.?

Perawi atau periwayat hadis adalah orang yang
menyampaikan atau menuliskan semua yang pernah didengar dan
diterima dari seseorang (guru) dan menyampaikannya kepada
orang lain (murid). Bentuk jamaknya adalah ruwah, sedangkan
perbuatan menyampaikan hadis tersebut disebut riwayah

(meriwayatkan hadis).

Tidak semua hadis yang diriwayatkan oleh para perawi dapat
diterima sebagai hujjah karena ada hadis yang benar-benar dari
Nabi (hadis sahih dan hasan), ada hadis yang diragukan dari Nabi
(hadis da’if), dan bahkan ada hadis yang benar-benar tidak
berasal dari Rasulullah (hadis mawdu’). Salah satu faktor

' Sayyid Abd al-Majid al-Ghawri, al-Madkhal ila Ulim al-Hadith
(Damaskus: Dar Ibn Kathir, 2009), 151.
2 Ibid., 270.
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penyebab diterima atau ditolaknya suatu hadis terletak pada
keberadaan para perawi hadis itu baik dari segi kualitas pribadi
maupun kapasitas intelektual mereka. Karena itu, para ulama
menetapkan syarat tertentu agar perawi hadis dapat diterima
hadis-hadis yang mereka riwayatkan. Secara umum terdapat dua
syarat perawi hadis, yaitu:

1. Perawi Hadis harus ‘Adil

Kata ‘adalah atau adil, secara etimologi dapat berarti a/-
istiwa’ (lurus), tidak berat sebelah atau berpihak kepada yang
benar dan sepatutnya. Oleh karena itu, ia mengandung maksud
menempatkan sesuatu pada tempatnya secara proporsional.
Pengertian adil dalam kitab suci juga terkait erat dengan sikap
seimbang dan menengahi. Dengan sikap seimbang itu kesaksian
bisa diberikan dengan adil, karena dilakukan dengan pikiran
tenang dan bebas dari sikap berlebihan. Seseorang saksi tidak
bisa mementingkan diri sendiri, melainkan dengan pengetahuan
yang tepat mengenai suatu persoalan dan mampu menawarkan
keadilan. Sikap itu kemudian dikaitkan dengan sifat amanah atau
jujur. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa ‘adil adalah suatu
watak dan sifat yang sangat kuat dan mampu mengarahkan orang
untuk berbuat ketakwaan, menjauhi perbuatan munkar, dan

segala sesuatu yang dapat merusak sifat muru’ah?

M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan
Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang,
1995), 131
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Para ulama berbeda pendapat tentang kriteria-kriteria
periwayat hadis disebut ‘adil Al-Hakim berpendapat bahwa
seseorang disebut ‘adil apabila beraga islam, tidak berbuat
bid’ah, dan tidak berbuat maksiat. Ibn al-Salah menetakan lima
kriteria seorang periwayat di sebut ‘adil, yaitu beraga Islam,
baligh, berakal, memelihara muru’ah, dan tidak berbuat fasik.
Pendapat serupa juga di sampaikan oleh al-Nawawi. Sementara
itu Ibn Hajar al-Asqalani menyatakan bahwa sifat ‘adi/ di mliki
seorang periwayat hadis yang taqwa, memelihara muri’ah, tidak
berbuat dosa besar misalnya syirik, tidk berbuat bid’ah, dan tidak
berbuat fasik.*

Perawi yang ‘adi/ adalah orang yang konsisten (istiqgamah
) dalam beragama, baik akhlaknya, tidak fasik, dan tidak
melakukan cacat muru’ah.’ Istigamah dalam beragama artinya
orang tersebut konsisten dalam beragama, menjalankan segala
perintah, dan menjauhkan segala dosa yang menyebabkan
kefasikan. Fasik artinya tidak patuh beragama, mempermudah
dosa besar atau melanggengkan dosa kecil secara terus menerus.
Adapun menjaga muru’ah artinya menjaga kehormatan sebagai
seorang perawi, menjalankan segala adab dan akhlak yang terpuji
dan menjauhi sifat-sifat yang tercela menurut umum dan tradisi.
Misalnya, tidak membuka kepala dan tidak melepas alas kaki
ketika bepergian, tidak makan di pinggir jalan, dan sebagainya.®

4 1dri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2016), 163
> Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarata: Amzah, 2013), 169
® Ibid.
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Al-Khatib al-Baghdadi (w. 463 H/1072 M) sebagaimana
yang dikutip oleh M. Hasbi Ash-Shiddieqiy menyatakan bahwa
perawi yang ‘adi/ adalah orang yang senantiasa taat pada fardu,
tetap menjalankan perintah dan menjauhi segala larangan dan
bentuk kekejian, serta selalu mencari yang benar.” Subhi al-Salih
juga mengutip al-Baghdadi yang menyatakan bahwa perawi yang
‘adil adalah orang yang terkenal ketaatannya menjalankan
perintah Allah menjauhi sejala larangannnya, menjauhkan diri
dari perbuatan keji, memelihara hak dan kewajiban dalam segala
tindakan dan pergaulan, menjaga lidah dari kata-kata yang dapat
merusak agama, dan orang yang memiliki sifat-sifat tersebut
maka ia disebut orang ‘adi/ dalam agama dan dikenal benar

dalam pembicaraannya.®

Seorang perawi dapat disebut ‘adi/ apabila memenuhi
empat syarat, yaitu selalu memelihara perbuatan taat dan
menjauhi maksiat, menjauhi dosa-dosa kecil yang dapat menodai
agama dan sopan santun, tidak melakukan perkara-perkara
mubah, yang dapat menggugurkan iman kepada qadar dan
mengakibatkan penyesalan, dan tidak mengikuti pendapat salah

satu madzhab yang bertentangan dengan dasar syara’.’

M. Syuhudi Ismail (w. 1995 M.) mengemukakan kriteria-
kriteria keadilan yaitu, beragama Islam, mukallaf, melaksanakan

7 T. M. Hasbi Ash-Shiddieqiy, Pokok-pokok Ilmu Dirayah Hadis
(Jakarta: Bulan Bintang, 994), 20

8 Subhi Salih, ¢ Ulum al-Hadith wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-‘Ilm li
al-Malayin, 1977), 129.

 Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulum al-Hadith (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 2014), 71
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ketentuan agama, dan memelihara muru’ah.'® Keadilan perawi
merupakan faktor penentu bagi diterimahnya suatu riwayat,
karena keadilan itu merupakan suatu sifat yang mendorong
seseorang untuk bertakwa dan mengekangnya dari berbuat
maksiat, dusta, dan hal-hal yang lain yang merusak harga diri
(muru’ah) seseorang.

Untuk mengetahui adil tidaknya periwayat hadis ulama
telah menetapkan beberapa cara. Pertama, melalui popularitas
keutamaan periwayat di kalanganulama hadis. Periwayat yang
terkenal keutamaan pribadinya misalnya Malik ibn Anas dan
Sufyan al-Thawri tidak diragukan keadilannya. Kedua, penilaian
dari parakritikus periwayat hadis. Penilaian ini berisi
pengungkapan kelebihan (al-fa’dil) dan kekurangan (al-tajrih)
yang ada pada diri periwayat hadis. Ketiga, penerapan kaidah a/-
Jarh wa al-ta’dil. Cara ini ditempuh apabila para kritikus
periwayat hadis tidaksepakat tentang kualitas pribadi periwayat
tertentu. Ketiga cara di atas diprioritaskan dari urutan yang
pertama kemudian yang berikutnya. Jelasnya, keadilan seorang
periwayat hadis dapat diketahui melalui popularitas
keutamaannya di kalangan para ulama. Jika seorang periwayat
hadis terkenal dengan keutamaannya seperti Malik ibn Anas dan
Sufyan al-Thawri, maka dipastikan mereka bersifat adil. Jika
periwayat tidak terkenal bersifat ‘adil, namun berdasarkan
penilaian para kritikus periwayat hadis diketahui bahwa ia
bersifat ‘adil, maka ditetapkan pula sifat adil baginya. Akan

10 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan
Bintang, 1992), 67
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tetapi, bila terjadi perbedaan pendapat tentang ‘adil tidaknya
seseorang periwayat hadis, maka digunakanlah kaidah-kaidah a/-
Jjarh wa al-ta’dil"!

2. Perawi harus Dabit (Kuat Hafalan)

Kata dabt menurut bahasa adalah kokoh, yang kuat, yang
hafal dengan sempurna. Seorang perawi dikatakan dhabit apabila
perawi tersebut mempunyai daya ingatan dengan sempurna
terhadap hadis yang diriwayatkannya.'? Yang dimaksud dengan
kuat ingatannya (dabit) adalah bahwa ingatannya lebih banyak
dari pada lupanya, dan kebenarannya lebih banyak dari pada
kesalahannya. Kalau seseorang mempunyai ingatan yang kuat,
sejak menerima hingga menyampaikan hadis kepada orang lain
dan ingatannya itu sanggup dikeluarkan kapan dan dimana saja
dikehendaki, maka ia disebut dabit sadr. Kalau yang
disampaikannya itu berdasarkan catatannya, maka ia disebut
dabit kitab. Para ulama hadis mensyaratkan bahwa dalam
menerima suatu hadis, hendaklah dipilih hadis yang diriwayatkan
oleh perawi yang bersifat ‘adi/ dan dabit. Perawi yang memiliki
kedua sifat tersbut disebut thigah. 3

Sedangkan orang fasik, ahli bid’ah, dan orang yang tidak
kenal hal ihwalnya (majhul), walaupun ia seorang yang kuat
ingatannya, tidak dapat diterima periwayatannya. Demikian

U Idri, Studi Hadis, 164

12 Munzier Suparta, //mu Hadis (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
2013), 132

13 Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd, 73.
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sebaliknya, sebab sifat-sifat seperti fasik, bid’ah, banyak salah,
banyak waham, pelupa, sifat-sifat tercela yang dapat
mencacatkan ke-thigah-an seorang perawi, sehingga hadis yang
mereka riwayatkan berkualitas da 7f '

Menurut Ibnu Hajar al-‘Asqalani sebagaimana dikutip
oleh Munzier Suparta, perawi yang dabit adalah mereka yang
kuat hafalannya terhadap apa yang pernah didengarnya,
kemudian mampu menyampaikan hafalan tersebut kapan saja
manakala diperlukan. Artinya, orang yang disebut dabit harus
mendengar secara utuh apa yang diterima atau didengarnya,
memahami isi apa yang didengar, kemudian mampu
menyampaikannya kepada orang lain atau meriwayatkannya

sebagaimana mestinya.'

Secara rinci, syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh
seorang perawi sehingga hadis yang diriwayatkannya dapat
diterima terlihat pada unsur-unsur ‘‘adil dan dabit sebagaimana

dijelaskan di atas. Karena itu, syarat-syarat perawi hadis adalah:
a. Islam

Persyaratan Islam bagi perawi hadis pada periode
awal tidak ditulis dalam karya mereka karena kejelasan
syarat ini. Penulisan perawi harus Islam dalam karya
mereka baru ditemukan pada awal abad keempat Hijriyah
melalui karya Abu Ja’far al-Baqir.!® Ulama hadis

14 Ibid., 26.
15 Ibid.
16 Ibid, 271.
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bersepakat bahwa salah satu syarat diterimanya
periwayatan seorang perawi hadis adalah ia seorang
muslim. Oleh karena itu, tidak diterima periwayatan dari
orang non-muslim. Hal ini sebagaimana yang disampaikan
al-Khatib, al-Hakim, Ibn al-Salah, Ibn Kathir, al-Iraqi, al-
Nawawi dan al-Suyuti.!” Dalil yang menjadi dasar pendapat
ini adalah firman Allah:

‘aﬂf, 2

Wagwuwbéﬁt—&igi;i;ééj\@g

Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu

t\

orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah
dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas

perbuatanmu itu.

Dari ayat di atas disimpulkan bahwa bentuk fasik
yang terbesar adalah kufur. Kalau berita yang disampaikan
oleh orang fasik ditolak, maka penolakan terhadap berita

17 Asma’ Sa’id Umar Shuraim, “Ulum al-Hadith al-Mushtarakah baina
al-Muhaddithin wa al-Usuliyyin” (Tesis-al-Jami’ah al-Urduniyyah,
Amman, 2002), 133 juga Jalal al-Din Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-
Suyuti, 7adrib al-Rawi fi Sharh Taqrib al-Nawawi (Riyad: Dar Ibn al-
Jauzi, 1431), 1, 526.

18 Al-Qur’an surat al-Hujurat: 6
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yang disampaikan oleh non-muslim jauh lebih utama.
Dengan demikian, jika berita yang berasal dari orang yang
fasik harus diwaspadai, apalagi berita yang berasal dari
orang kafir dan berita itu berkenaan ajaran Islam yang
berasal dari Rasulullah. Hadis Nabi merupakan sumber
ajaran Islam, maka harus disampaikan oleh umat Islam pula
dalam rangka menjaga otentisitas dan kebenarannya karena
umat Islam bertanggung-jawab terhadap agama yang

mereka anut.

2. Berakal

Ulama hadis sepakat bahwa perawi yang diterima
periwayatannya adalah perawi yang berakal, baik ketika
menerima maupun meriwayatkan hadis. Sedangkan
persyaratan perawi harus sudah dewasa merupakan syarat
yang disepakati oleh mayoritas ulama hadis, seperti al-
Khatib, Ibn al-Salah, Ibnu Kathir, al-Nawawi, al-Suyuti
dan al-San’ani." Dalil yang dipakai sebagai dasar adalah
sabda Nabi Muhammad berikut:

@M\f;&@%é}ﬁw\fﬁ}ﬁfvlﬁ\gj

Hom 3= gl o plat

1% Sayyid Abd al-Majid al-Ghawri, a/-Madkhal ila Ulum, 273. Mustafa
Sa’id al-Khan, al-Idah fi Ulum al-Hadith wa al-Istlah (Bairut: Dar al-
Kalim al-Tayyib, 2004), 287.
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Hilang kewajiban menjalankan syariat Islam dari
tiga golongan, yaitu orang tidur sampai bangun,
anak-anak sampai ia mimpi dan orang gila sampai
dia sembuh.

3. Baligh

Baligh merupakan titik tolak layak diberi beban,
menerima tanggung jawab dan kelayakan diterima
perkataannya. Baligh merupakan syarat periwayatkan
hadis, bukan merupakan syarat menerima hadis. Orang
yang idiot meski sudah baligh tetapi disamakan dengan

status anak kecil, karena kesamaannya dalam kekurangan
akal.

Kedewasaan perawi bisa diketahui melalui tanda-
tanda yang sudah ditentukan oleh ulama Fikih, yaitu bagi
anak laki-laki sudah mimpi basah (ihtilam), bagi anak
perempuan sudah menstruasi dan kalau tanda tersebut tidak
ditemukan, maka kedewasaan disempurnakan sampai umur
lima belas tahun. Dalil yang digunakan ulama’ dalam
persyaratan baligh ini adalah hadis di atas yang
menjelaskan tidak ada beban kewajiban bagi tiga orang di
antaranya anak kecil.?

Para ulama hadis berpendapat bahwa perawi yang
belum dewasa diperbolehkan menerima hadis dan
menyampaikannya setelah baligh, demikian pula

20 Sayyid Abd al-Majid al-Ghawri, ibid, 274.
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perawi yang saat menerima hadis Ketika masih
belum memeluk Islam dan meriwayatkannya
setelah masuk Islam. Ini yang dimaksud dengan
perkataan ulama hadis: Yasih al-tahammul qabl al-
ahliyyah (penerimaan hadis bagi perawi yang
belum layak tetap diterima). Pendapat ini
diperkuat oleh kisah ‘Aishah yang menikah dengan
Nabi Muhammad saat masih kecil dan ketika sudah
dewasa, ia meriwayatkan hadis yang diterimanya.
Demikian pula, berdasar beberapa hadis di
antaranya:

- -

S J6 6 i o il G g S e
1y sy 15 Bl 5o oy e a o A1 J3
21.&&&/

Diriwayatkan dari ‘Umar bin Abi Salamah ra., ia
berkata: Rasulullah saw. bersabda kepadaku,
“Sebutlah Nama Allah (Bacalah bismillah sebelum

2l Abu al-Hasan ‘Ali bin Abi Muhammad ‘Abd Allah bin al-Hasan al-
Tibrizi, al-Kafi fi Ulum al-Hadith (Amman: al-Dar al-Athariyah,
2008), 465. Marzuq bin Hayyas al-Zahrani, /mta’ al-Magqlah fi Turug
Tahammul al-Hadith wa Naglih, 20. Jalal al-Din Abd al-Rahman bin
Abi Bakr al-Suyuti, 7adrib al-Rawi fi Sharh Taqrib al-Nawawi, vol.
1, 527. ‘Abd Allah Muhammad Hasan, Juhud Ulama’ al-Hadith fi
Tauthiq al-Nususwa Dabtiha (Kuwait: al-Wa’y al-Islami, 2013), 86.
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makan) dan makanlah dengan tangan kanan, serta
makanlah makanan yang terdekat denganmu’.

4. ‘Adil

Sebagaimana dijelaskan di atas, ‘adi/ adalah suatu
sifat yang melekat pada jiwa seseorang yang menyebabkan
ia selalu tetap bertakwa dan menjaga kepribadian dan
keluruhan budi pekerti. Dari pengertian ini, perilaku perawi
tidak lepas dari tiga hal;, menjauhi dosa besar, menjauhi
membiasakan melakukan dosa kecil dan menghindari
membiasakan sesuatu yang merusak keluhuran budi.

Penilaian keadilan seorang perawi bisa ditetapkan
melalui penilaian keadilan perawi dari para kritikus hadis.
Keadilan perawi juga bisa dinilai dari penelitian terhadap
perawi yang konsisten menulis hadis-hadis sahih dalam
kitabnya, seperti al-Bukhari dan Muslim. Di sisi lain
menurut sebagian ulama, keadilan perawi bisa dilihat dari
perawi yang mempunyai syarat periwayatan agar tidak
meriwayatkan kecuali dari perawi yang thigah seperti

Imam Malik.??

22Sayyid Abd al-Majid al-Ghawri, a/l-Madkhal ila Ulum, 279. Hammam
Abd al-Rahim Sa’id, al-Fikr al-Manhaji ind al-Muhaddithin (Qatar:
Riasat al-Mahakim al-Shar’iyah wa al-Shu’un al-Diniyyah, 1408), 92.
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5. Kuat Hafalan

Kuat hafalan (dabif) adalah perawi yang
mempunyai sifat selalu terjaga, tidak pelupa, dikenal kuat
hafalan ketika menghafal hadis dan kecakapan dan
penguasaan ketika membacakan hadis dari kitabnya.
Kedabitan perawi bisa dilihat dari dua sisi, yaitu faham
ketika mendengarkan hadis dan hafal atas apa yang sudah
dipahami.

Ke-dabt-an perawi, di samping cara di atas, juga
bisa diketahui melalui dua cara. Pertama, membandingkan
riwayatnya dengan riwayat-riwayat yang lain. Kalau
riwayatnya sama dengan perawi yang lain, maka ke-dabt-an
perawi bisa dinilai sempurna. Kalau riwayatnya hanya
jarang atau langka berbeda dengan riwayat lainnya (karena
riwayat bi al-ma’na), maka ke-dabt-an perawi kurang
sempurna dan kalau riwayatnya banyak yang berbeda
dengan perawi lain, maka jelas adanya kecacatan ke-dabt-
an perawi. Kedua, diuji oleh para perawi lain seperti yang
dilakukan oleh ulama Baghdad dalam menguji Imam
Bukhari.”

23 Sayyid Abd al-Majid al-Ghawri, al-Madkhal ila Ulum, 280. Hammam
Abd al-Rahim Sa’id, al-Fikr al-Manhaji, 94.
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B. Proses Transformasi Hadis
1. Pengertian Transformasi Hadis

Transformasi hadis dalam kajian hadis diistilahkan dengan
kaifiyyah al-tahammul wa al-ada’ yaitu periwayatan hadis yang
mencakup proses penerimaan hadis (tahammul al-hadith) dan
proses periwayatan hadis (ada’ al-hadith). Kata al-tahammul
secara bahasa diartikan dengan a/-takafful bi al-shai’ ‘an al-ghayr
(menanggung sesuatu untuk orang lain). Sedangkan secara istilah
adalah:

> & _ N /o A o i

033 RS A J..lej I c gE S A A
e P PN o/‘ Lo s /o/‘ . 520/: B g.}a/: .

;QL: d)./jb}.@j\ g_,a..:eaﬁgfj‘ g_,ii ﬁj\ g/)\..\AA.Jj\ 93;9)

-

24 J F d b e au,b
Mengambil hadis dari para guru dan menjamin
keasliannya tanpa merubah, mengurangi, memalsukan
atau merubah titik huruf dengan menggunakan metode
mendapatkan hadis.

Sedangkan a/-ada’ secara bahasa mempunyai beberapa arti,
di antaranya 7sal al-shay’ (menyampaikan sesuatu), al-gada’

24 Ahmad Muhammad Suhlul, al/-lrwa’ i Turuq al-Tahamul wa Siyagh
al-Ada’ (Mansoura: Dar al-Islamiyah, 2011), 5. Baca juga dalam
Marzuq bin Hayyas al-Zahrani, /mta’ al-Maqlah fi Turuq Tahammul
al-Hadith wa Naglih (Madinah: Dar al-Maathir, 2003), 13.
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(membayar hutang), intiha’ al-amr ila sahibih (menuntaskan
sesuatu pada pemiliknya) dan daf’u al-haq daf’ah wa tawtiyatuh
(membayar kewajiban). A/-ada’secara istilah adalah:

Penyampaian dan periwayatan hadis oleh guru pada
murid-muridnya dengan menggunakan lambang-
lambang periwayatan, seperti menceritakan atau
lainnya.

Di antara dalil tentang perintah agar menyampaikan hadis
adalah firman Allah dan hadis Nabi berikut:?®

49, o// f/ - "/"/ l/ﬁ%: z/': ~Eo} 2/ /"p@
(3 aiaSs 1505 AT T VT 1558 of 2553t 4T &)
g @ ~ 23 B g o % o Ao % 5,0
A ) sy & B @ O] e JAJL 135 OF W)

25 Ahmad Muhammad Suhlul, a/-Irwa’ i Turug, 5. Marzuq bin Hayyas
al-Zahrani, Imta’ al-Magqlah, 16. Sayyid Abd al-Majid al-Ghawri, a/-
Madkhal ila Ulum, 165.

26 Marzuq bin Hayyas al-Zahrani, Imta’ al-Maqlah, 18.
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Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan
(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.

i Jo & Jts Las J6 b g e
S Dy e 80 5 0 ) eb s S5 B

% T [
- P ° -
R A

Dari Zayd bin Thabit ia berkata: Saya mendengar
Rasulullah  saw.  bersabda, “Semoga  Allah
memperindah orang yang mendengar hadits dariku lalu
menghafal dan menyampaikannya kepada orang lain,
berapa banyak orang menyampaikan ilmu kepada
orang yang lebih berilmu, dan berapa banyak pembawa
ilmu yang tidak berilmu”.

27 Al-Qur’an surat al-Nisa: 58
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2. Metode Transformasi Hadis ( 7uruqg al-Tahammul wa Ada’
al-Hadlith)

Banyak metode yang telah ditetapkan untuk memberi
panduan pada umat bagaimana menilai kualitas hadis. Salah
satunya adalah melalui penilaian terhadap perawi dari aspek
proses transformasi hadis.?® Dalam periwayatan terdapat proses
penerimaan dan penyampaian hadis Nabi, yaitu perawi menerima
suatu hadis dari guru atau guru-gurunya kemudian hadis tersebut
disampaikan kepada orang lain yang berstatus sebagai murid
dalam periwayatan hadis. Terdapat delapan metode yang
digunakan dalam penerimaan dan penyampaian suatu hadis, yaitu
al-sima’, al-gira’ah ‘ala al-shaikh, al-ijazah, al-munawalah, al-
mukatabah, al-i’lam al-shaikh, al-wasiyyah bi al-kitab dan al-
wijadah. Masing-masing metode dijelaskan sebagai berikut:

a. Metode al-Sima’

Secara bahasa, a/-sima’ berasal dari kata sami’a-yasma’u,
sam’an, yang berarti mendengarkan. Secara istilah, a/-sima’
adalah:

NS
0
Cs,
\$~
“i

-

P o
s s Sl 28

RS - “

-

Py

—n\
PN

o —

2 Amr Abd al-Mun’im Salim, a/-Mu’allim i Ma’rifat Ulum al-Hadith
wa Tatbiqatih al-lIlmiyah wa al-Amaliyah (Tanta: Dar al-Diya’,
2004), 12. Asim bin Abd Allah al-Qaryuti, Wujub al-Tathabbut fi al-
Riwayah (Madinah: Maktabah Ibn al-Jawzi, 1987), 10.
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Seorang guru membacakan periwayatan pada murid-
muridnya lengkap dengan berbagai jalur sanadnya,
baik bersumber dari hafalan atau dari tulisan dengan
cara didikte atau tidak dan menyampaikan pada

muridnya.

Menurut mayoritas ulama hadis, metode al-sima’
mempunyai kedudukan tertinggi di antara metode-metode
penerimaan hadis lainnya, karena Nabi Muhammad saw. memulai
penyampaian hadis dengan cara memberitahukan dan
mendengarkannya pada para sahabat.?’

Dari pengertian al-sima’ di atas dapat disimpulkan bahwa
berbagai metode untuk memperoleh hadis dengan metode al/-

sima’ yaitu:

(1) Seorang guru menyampaikan hadis pada murid-muridnya
dari hafalannya;

(2) Seorang guru menyampaikan hadis pada murid-muridnya
dari tulisannya;

(3) Seorang guru mendikte hadis pada murid-muridnya dari
hafalannya;

(4) Seorang guru mendikte hadis pada murid-muridnya dari

tulisannya.*

29 Mustafa Sa’id al-Khan, al-Idah fi Ulum, 302.
30 Ahmad Muhammad Suhlul, a/-frwa’ 7 Turug’, 21.
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Terdapat perbedaan pendapat di antara ulama hadis tentang
lambang-lambang periwayatan yang digunakan dalam metode a/-
sima’ ini. Menurut al-Khatib al-Baghdadi, urutan tertinggi secara
berurutan adalah sebagai berikut:

(1) &as* (aku mendengarkan),

2 Gis (ia telah menceritakan padaku) dan :9;35, (ia telah
menceritakan pada kami),
3) E}Q;T (ia telah mengabarkan pada kami),

% 0%
f

(4) B (ia telah mengabarkan pada kami) dan G (ia telah

mengabarkan pada kami). *!

Menurut Ibn al-Salah, lambang periwayatan Sis= dan
G2 lebih tinggi daripada s karena pada lambang tas tidak
menunjukkan  pada guru tersebut meriwayatkan dan
menyampaikan pada murid, sedang dalam lambang &35 dan bﬁ-‘
menunjukkan pada guru meriwayatkan dan menyampaikan pada
murid.*

Menurut al-Qadi ‘Iyad, tidak ada perbedaan ulama hadis

E

bahwa perawi yang memperoleh hadis dengan metode a/-sima

31'Ibid., 22. Marzuq bin Hayyas al-Zahrani, Imta’ al-Maglah, 34..
32 Ahmad Muhammad Suhlul, ibid. 24. Marzuq bin Hayyas al-Zahrani,
ibid., 25.
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<
o

boleh menggunakan lambang periwayatan Gis , b J.e-f , G
,J}g.} C/))\; Cas °: 5 35)\3 g J\f% dan 3/))\; & jf‘;}fs

Pendapat al-Qadi ‘Iyad ini menurut Ibn al-Salah perlu
dikaji ulang, lambang-lambang periwayatan yang sudah umum
tersebut bisa dipakai dalam periwayatan yang bersumber dari
selain guru secara langsung dan lambang periwayatan tidak boleh
digeneralisir apabila periwayatan bersumber dari guru secara

langsung agar tidak ada dugaan yang salah dan kerancuan.**

b. Metode al-Qira’ah ‘ala al-Shaikh

Metode ini juga dikenal dengan metode qira’ah, yang
berarti bacaan yaitu seorang rawi membacakan hadis kepada

gurunya. Secara istilah, metode a/-gira’ah ‘ala al-shaikh adalah:

0%
|

5 sk 5o 3 O 5 30 o G o
Uubﬁ?”ﬁl&éjj\&wwwbélmj\d\f\

./w\ﬂa“‘$5/a‘ ///

33 Ahmad Muhammad Suhlul, ibid., 26.

34 Jalal al-Din Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti, 7adrib al-Rawi,
I, 531.

35 Dhiyab bin Sa’d Al Hamdan al-Ghamidi, a/-Wajazah fi al-Ithbat wa
al-ljazah (Bairut: Dar Cordoba, 1428), 21. Marzuq bin Hayyas al-
Zahrani, Imta’ al-Maglah, 40.
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Seorang perawi membaca hadis di hadapan gurunya,
baik dari kitab atau hafalannya, baik guru tersebut
hafal atau tidak hafal dengan apa yang dibaca perawi,
baik guru tersebut memegang sumber asli hadis
tersebut sendiri atau jalur thigah dari perawi yang lain.

Mayoritas ulama hadis dari wilayah Timur dan Khurasan

menyebut metode ini dengan ‘ard karena perawi menunjukkan

hadis yang diperoleh kepada gurunya.’¢

Bentuk-bentuk metode al-gira’ah ‘ala al-shaikh ini dapat

dirinci sebagai berikut: Pertama, perawi membaca hafalan pada

gurunya dalam bentuk:

(1) Perawi membaca hafalan pada gurunya dan gurunya hafal

dengan hafalan perawi juga;

(2) Perawi membaca hafalan pada gurunya dan gurunya tidak

hafal dengan hafalan perawi tetapi guru memegang sumber

yang sahih yang menjadi rujukan sumber hadis yang dibaca

oleh perawi;

(3) Perawi membaca hafalan pada gurunya dan gurunya tidak

hafal dengan hafalan perawi dan tidak memegang sumber

yang sahih yang menjadi rujukan sumber hadis yang dibaca

oleh perawi, tetapi terdapat perawi thiqgah yang hadir di

majlis yang memegang sumber yang sahih yang diikuti oleh

guru tersebut;

36 Ahmad Muhammad Suhlul, a/-frwa’ fi Turug, 28. Marzuq bin Hayyas

al-Zahrani, Imta’ al-Maqlah, 36.
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Perawi membaca hafalan pada gurunya dan gurunya tidak
hafal dengan hafalan perawi dan tidak memegang sumber
yang sahih yang menjadi rujukan sumber hadis yang dibaca
oleh perawi, tetapi terdapat perawi thiqqah yang hadir di
majlis yang hafal dan guru tersebut mendengarnya serta
tidak lupa.’’

Kedua, perawi membaca hadis dari kitabnya dalam

bentuk:
(1) Perawi membaca kitab pada gurunya dan gurunya hafal

2

3)

“4)

dengan hafalan perawi juga;

Perawi membaca kitab pada gurunya dan gurunya tidak
hafal dengan hafalan perawi tetapi guru memegang sumber
yang sahih yang menjadi rujukan sumber hadis yang dibaca
oleh perawi;

Perawi membaca kitab pada gurunya dan gurunya tidak
hafal dengan hafalan perawi dan tidak memegang sumber
yang sahih yang menjadi rujukan sumber hadis yang dibaca
oleh perawi, tetapi terdapat perawi thiqqah yang hadir di
majlis yang memegang sumber yang sahih yang diikuti oleh
guru tersebut;

Perawi membaca kitabnya pada gurunya dan gurunya tidak
hafal dengan hafalan perawi dan tidak memegang sumber
yang sahih yang menjadi rujukan sumber hadis yang dibaca
oleh perawi, tetapi terdapat perawi thiqgah yang hadir di

37 Ahmad Muhammad Suhlul, a/-frwa’ i Turug, 28.
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majlis yang hafal dan guru tersebut mendengarnya serta
tidak lupa.®®

Ada tiga pendapat dalam menilai derajat metode al-
qira’ah ‘ala al-shaikh dengan al-sima’ sebagai berikut: Pertama,
derajat keduanya sama. Pendapat ini diikuti oleh ‘Ali bin Abi
Talib, ‘Abd Allah bin Abbas, Malik ibn Anas, murid-murid
Malik, guru-guru Malik di Madinah, sebagian besar ulama Hijaz
dan Bagsrah, al-Shafi’i dan al-Bukhari.** Al-Suyuti menjelaskan
bahwa ulama yang berpendapat bahwa kedua metode ini sama
adalah kesamaan dalam diperbolehkannya mengambil keduanya,
tidak dalam kesamaan kedudukan.*’

Kedua, al-gira’ah ‘ala al-shaikh lebih tinggi dibanding a/-
sima’. Pendapat ini dikemukakan oleh Abu Hanifah, Ibn Abi
Dzi’b, al-Layth bin Sa’d, Shu’bah, Ibn Lahi’ah, Yahya bin ‘Abd
Allah bin Bakr dan banyak ulama lainnya. Ketiga, a/-sima’ lebih
tinggi dibanding al-gira’ah ‘ala al-shaikh. Pendapat ini
dikemukakan oleh mayoritas ulama hadis dari wilayah Timur.
Menurut al-Nawawi dan al-Hafiz al-Iraqi, pendapat ini
merupakan pendapat yang sahih.*!

38 Ibid, 29.

3 Ibid, 33. Marzuq bin Hayyas al-Zahrani, Imta’ al-Magqlah, 36.

40 Ahmad Muhammad Suhlul, al-frwa’ fi Turug, 33.

41 Jalal al-Din Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti, 7adrib al-Rawi,
I, 540.
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Dari ketiga pendapat di atas, menurut al-Hafiz Ibn Hajar,
yang mashur di kalangan mayoritas ulama hadis adalah a/-sima’
lebih tinggi dibanding al-gira’ah ‘ala al-shaikh selama tidak ada
halangan yang menjadikan al-gira’ah ‘ala al-shaikh lebih tinggi
dibanding al-sima’** Menurut al-Sakhawi, pada dasarnya yang
metode yang paling tinggi di antara keduanya adalah metode
yang menjamin terhindar dari kesalahan dalam meriwayatkan

hadis.®

Lambang-lambang periwayatan yang digunakan dalam
metode ini adalah: Pertama, lambang yang paling baik dan

menunjukkan kehati-hatian di dalamnya adalah: 95’\3 L;'/’ I

(aku membaca hadis kepada fulan) apabila perawi membaca
sendiri pada guru dan ’C?“T b‘j di))\; 6& £ j; (dibacakan kepada

fulan dan aku mendengarkannya) apabila perawi mendengar dari
bacaan perawi lainnya.Kedua, lambang-lambang periwayatan

yang menambahkan redaksi 32128, seperti:

- -
eT o

(1) Redaksi }tc” Lls e asha N6 s (Fulan bercerita

Pty

kepada kami dengan bacaanku kepadanya dan aku

mendengarkannya);

42 Ahmad Muhammad Suhlul, al-frwa’ fi Turug, 34.
4 Ibid., 34.
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’s
e/ e

) C‘W Gls selidy 5% a5 (Fulan bercerita kepada

kami  dengan  bacaan  kepadanya dan  aku
mendengarkannya);

(3) & 556 ¢ (Fulan bercerita kepada kami dengan
bacaanku);

4) 4 A.ch A 03)\.9 f (Fulan bercerita kepada kami dengan

bacaanku kepadanya);

(5) Qs b\-u\ (Ta bercerita kepada kami dengan bacaanku);

(6) Qsh% \3;?/' (ia mengabarkan kepada kami dengan
bacaanku);

(7) Gh& 598 \32\:3 (Fulan mengabarkan kepada kami
dengan bacaanku);

(8) 4~19 szl 598 b\fu (Fulan mengabarkan kepada kami
dengan bacaanku kepadanya);

(9) Bel 556 d Jé (Fulan berkata kepada kami dengan
bacaanku); dan

(10)5\;1/9 “’\J’B u“)’u g JU (Fulan berkata kepada kami

dengan bacaanku kepadanya).
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c. Metode al-Ijazah

Kata al-jjazah berkenaan dengan izin sesorang kepada
orang lain untuk menyampaikan atau membacakan sesuatu.

Secara istilah, a/-ijazah adalah:

G o 15 aadl U 25 i) 3 B 03 38 Sls

RS

RS EN PR

Suatu istilah tentang pemberian izin guru dalam
meriwayatkan hadis darinya, baik dengan perkataan
langsung atau dengan tulisannya, dengan redaksi yang

biasanya menunjukkan pemberitahuan secara global.

Dari pengertian di atas, unsur-unsur yang harus ada
dalam metode al-ijazah adalah mujiz (guru), mujaz lah (murid),
mujaz (kitab atau bagian yang diijazahkan) dan al-sighah (redaksi
yang menunjukkan pada adanya izin dari guru).*

Ulama hadis berbeda pendapat tentang penggunaan
metode  al-jjazah. Pertama, tidak boleh menggunakan
periwayatan hadis dengan menggunakan metode al-ijazah.
Pendapat ini dikemukakan oleh sekelompok ulama hadis seperti

# Dhiyab bin Sa’d Al Hamdan al-Ghamidi, al-Wajazah fi al-Ithbat wa
al-ljazah (Bairut: Dar Cordoba, 1428),21. Marzuq bin Hayyas al-
Zahrani, Imta’ al-Maglah fi Turug, 40.

45 Marzuq bin Hayyas al-Zahrani, ibid., 41.
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Shu’bah, Ibrahim al-Harbi dan Abu Nagr al-Wayli. Kedua, boleh
menggunakan metode al-jjazah tapi hanya untuk diamalkan
sendiri oleh perawi dan tidak boleh disebarkan. Pendapat ini
dikemukakan oleh Abu Amr al-Awza’i. Ketiga, bagi perawi yang
mendapatkan  hadis dengan metode  al-ijjazah, boleh
meriwayatkannya tapi ia tidak boleh mengamalkannya. Pendapat
ini menurut madzhab a/-Zahiri. Keempat, perawi boleh
meriwayatkan dan mengamalkan hadis yang diperoleh dengan
metode al-ijazah. Pendapat ini menurut mayoritas ulama hadis.*

Dari keempat pendapat di atas, yang rajih (kuat) adalah
pendapat  mayoritas ulama hadis yang mengatakan
diperbolehkannya menggunakan metode al-ijazah untuk
meriwayatkan dan mengamalkan hadis, karena beberapa dalil, di
antaranya hadis yang menjelaskan bahwa Nabi Muhammad
pernah menulis Surat Bara’ah di lembaran untuk Abu Bakar.
Nabi mengutus ‘Ali bin Abi Talib untuk memberikan lembaran
tersebut padanya. ‘Ali dan Abu Bakar tidak membuka lembaran
tersebut dan sesampai di Mekah Abu Bakar baru membuka dan
meriwayatkannya pada para sahabat. Husayn al-Karabisi
menguatkan dengan berkisah bahwa dia pernah menawarkan
membaca kitab hadis di hadapan Imam al-Shafi’i tapi ditolak,
sebagai gantinya al-Shafi’i menyuruhnya agar menyalin kitab
hadis yang ditulis oleh al-Za’farani dan al-Shafi’i juga
mengijazahkan padanya.*’

4 Diyab bin Sa’d Al Hamdan al-Ghamidi, a/-Wajazah fi al-Ithbat, 37.
Ahmad Muhammad Suhlul, a/-frwa’ fi Turug, 61.
47 Diyab bin Sa’d Al Hamdan al-Ghamidi, a/-Wajazah i al-Ithbat, 47.
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Ulama hadis juga berbeda pendapat dalam menyikapi
kedudukan metode al-ijazah dibanding al-sima’ menjadi beberapa
pendapat. Pertama, al-jjazah lebih tinggi dan lebih kuat
kedudukannya dibanding a/-sima’ karena metode al-ijazah lebih
bisa menghindari kebohongan, dugaan dan prasangka buruk dan
bersih dari riyak dan sombong. Pendapat ini dikemukakan oleh
sebagian ulama hadis. Kedua, keduanya mempunyai kedudukan
yang sama. Pendapat ini dikemukakan oleh ‘Abd al-Rahman bin
Ahmad bin Baqi’ bin Makhlad. Ketiga, kedudukan a/-ijazah kalau
didasarkan pada ulama mutagaddimun (periode awal sampai
akhir abad ketiga Hijriyah) , maka lebih rendah dibanding a/-
sima’, tapi kalau didasarkan pada ulama periode mutaakhirun
(abad keempat Hijriyah dan seterusnya), maka kedudukan
keduanya sama. Pendapat ini menurut al-Tufi. Keempat,
kedudukan al/-ijazah lebih rendah dibanding a/-sima’. Pendapat
ini dikemukakan oleh al-Iragi. Keempat pendapat di atas,
menurut al-Sakhawi yang lebih kuat (rgji) adalah pendapat
keempat karena al-sima’ lebih terhindar dari memalsukan atau

merubah titik huruf oleh perawi.*®

Metode periwayatan hadis dengan al-ijazah dapat dibagi

menjadi:

(1) [ljazah mu’ayyan [i mu’ayyan, yaitu apabila guru
menentukan Jjazah pada perawi tertentu dan menentukan
kitab dan bagian tertentu yang di-ijazah-kan. Seperti
perkataan guru:

4 Ahmad Muhammad Suhlul, a/-Irwa’ i Turug, 64.
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o/; &
8]

L;de\ Fe G_c Go7 ol oM & SN &5 atau

& o s,

(2) fjazah li mu’ayyan i ghair mu’ayyan, yaitu apabila guru
menentukan perawi tertentu, tapi tidak menentukan hadis,
kitab atau bagian tertentu dari kitab yang di-7jazah-kan.
Seperti perkataan guru:

L} °“/’cfﬁJuj>-\atau a}a//° ("Q");'\

(3) ljazah Ii Ghair Mu’ayyan bi wasf al-umum, yaitu apabila
guru menggeneralisir perawi yang diberi ijazah dan juga
menggeneralisir kitab, bagian tertentu dari kitab dan hadis
yang di-fjazah-kan. Seperti perkataan guru:

éb % M A y\:}Q &5 atau

Glsr e bl ma S35

(4) Al-ljazah Ii al-majhul bi al-majhul, yaitu apabila guru
memberi fjazah pada perawi tertentu dengan kitab yang

tidak ditentukan atau memberi 7jazah kitab tertentu pada
perawi yang tidak ditentukan. Seperti perkataan guru:

136555 A% AU atau () miniay T0E2 Sis

(5) Al-ljazah al-mu’allagah bi al-mashi’ah, yaitu apabila fjjazah

guru digantungkan pada persetujuan orang lain dalam
bentuk persetujuan dari selain penerima fjazah:
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f

F G O LW fak sl B S5 persetujuan

f

penerima ijazah yang belum pasti orangnya: L& e iJJS- ,
persetujuan penerima Jjazah yang belum pasti orangnya
kepada perawi lain: (55 (5932 4 &F :\a\j/}“ AKCIRNY i)jéj
dan atau disertai kejelasan hadis yang di-ijazah-kan:

T,

e Al Sds )G A S

(6) Al-ljazah Ii al-ma’dum yaitu pemberian jjazah pada perawi
yang tidak ada, seperti perkataan guru:

R }/o o - o
o0 5 o) L5

(7) Al-ljazah Ii man laisa bi ahl, yaitu ijazah guru pada orang

i,

yang saat menerimanya belum layak, seperti pemberian
ijazah pada anak kecil, orang gila, orang fasik dan lain
sebagainya.

(8) [jazah al-mujaz, seperti perkataan guru pada muridnya:

A8, % RTINS U SRS PR R
B G atau slld) alel G g abisd @

4 Ibid., 65-76. Marzuq bin Hayyas al-Zahrani, Imta’ al-Maqlah 7
Turug, 42-50.
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d. Metode al-Munawalah

Kata munawalah berasal dari kata nala-yanalu yang
berarti mendapatkan sesuatu. Menurut istilah ilmu hadis, metode

al-munawalah adalah:

mJb‘cﬂéubj wmdw‘ Ci.:J\ 9\.19_9\:)./953

zZ . - AV
VLS % o 4 W

Suatu istilah tentang pemberian hadis dari guru pada
perawi disertai adanya jjazah baik dengan terang-

terangan maupun dengan sindiran.

Dalil diperbolehkannya menggunakan metode a/-
munawalah adalah hadis yang diriwayatkan al-Bukhari berikut:

"“J;J\ﬂ.fygﬁjwvlw 4:1-/9«;“\&06-\5‘
&L«Lauf \Ku&»cu %a“)! :J6s pis

sk}pgs\ Aokl 0 e 8 0K aus

50 Marzuq bin Hayyas al-Zahrani ibid., 54. Baca juga Abu Abd Allah
Muhammad bin Abd Allah al-Hakim al-Naysaburi, Marifat Ulum al-
Hadith wa Kammiyyat Ajnasih (Bairut: Dar Ibn Hazm, 2003), 671.
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Hadis yang ditulis oleh Nabi Muhammad saw pada
pimpinan tentara dalam sebuah jihad sariyyah
(ekspedisi tentara Islam yang dipimpin oleh sahabat),
Nabi saw bersabda: “Jangan membacanya sampai
kamu sampai di tempat ini, di tempat ini”. Ketika
sampai pada tempat yang diperintah Nabi saw,
pimpinan tentara tersebut baru membaca pesan Nabi
saw dan menyampaikan pada para sahabat.

Hadis ini  menurut  al-Bukhari  menunjukkan
diperbolehkannya menggunakan metode al-munawalah dalam
proses periwayatan hadis, demikian juga jika ada guru yang
memberikan kitab pada muridnya, maka ia boleh meriwayatkan
pada orang lain dengan bersandar dari guru yang telah
memberikannya kitab.>!

Periwayatan hadis dengan metode al-munawalah dibagi
menjadi dua macam. Pertama, al-munawalah yang disertai ijazah
dari guru, yaitu proses periwayatan hadis dari guru dalam bentuk:
(1) guru memberikan kitab hadisnya pada murid, (2) murid
datang ke guru dengan membawa kitab atau bagian tertentu dari
hadis yang bersumber dari guru, kemudian membacanya di
hadapan guru dan kemudian guru mengulang kembali hadis yang
dibaca murid tersebut, (3) guru memberikan kitab hadis pada
murid, meng-ijazah-kan riwayatnya lalu guru menarik kembali

3! Ahmad Muhammad Suhlul, a/-frwa’ 7 Turug, 80.
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kitab tersebut, dan (4) murid datang ke guru dengan membawa
kitab hadis yang ditulis oleh guru tersebut, kemudian murid
meminta agar guru memberikan kitab tersebut untuknya dan
boleh meriwayatkannya, guru tidak meneliti kebenaran kitab
yang dibawa murid tetapi guru mengikuti hadis yang dibawa oleh

murid. *?

Para ulama berbeda pendapat dalam menilai kedudukan
metode al-munawalah yang disertai ijazah dari guru ini dibanding
metode al-sima’. (1) Kedudukan metode al-munawalah yang
disertai 7jazah dari guru dibanding metode a/-sima’ adalah sama.
Pendapat ini diriwayatkan oleh al-Hakim. (2) Kedudukan metode
al-munawalah yang disertai fjazah dari guru lebih tinggi
dibanding metode al-sima’, karena ke-thigah-an yang bersumber
dari kitab guru dan adanya Jjjazah, kualitasnya lebih tinggi
dibanding ke-thigah-an yang bersumber dari al-sima’ guru. (3)
Kedudukan metode al-munawalah yang disertai ijazah dari guru
ini lebih rendah dibanding metode a/-sima’ dan al-gira’ah. Ini
adalah  pendapat yang sahih. Para ulama sepakat
diperbolehkannya menggunakan metode a/-munawalah yang

disertai fjazah dari guru dalam proses transformasi hadis. >*

Kedua, al-munawalah yang tidak disertai adanya 7jazah
dari guru, yaitu apabila guru memberikan kitab pada murid tetapi
tidak ada 7jazah untuk meriwayatkannya. Terdapat perbedaan

2 Marzuq bin Hayyas al-Zahrani, Imta’ al-Maglah f7 Turug, 57. Mustafa
Sa’id al-Khan, al-Idah fi Ulum, 305.

53 Marzuq bin Hayyas al-Zahrani, ibid., 57. Mustafa Sa’id al-Khan,
ibid., 305.
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ulama dalam menilai diperbolehkannya meriwayatkan hadis
dengan metode a/-munawalah yang tidak disertai adanya ijazah
dari guru. Berdasarkan riwayat dari al-Khatib, ulama hadis
memperbolehkan periwayatan hadis dengan a/-munawalah yang
tidak disertai adanya jjazah dari guru. Sedangkan menurut ulama
hadis yang lain, seperti Ibn al-Salah dan al-Nawawi, periwayatan
hadis dengan al-munawalah yang tidak disertai adanya 7jazah dari
guru adalah proses penerimaan hadis yang cacat, oleh karena itu
tidak boleh meriwayatkan hadis yang proses periwayatannya
menggunakan al-munawalah yang tidak disertai adanya ijazah
dari guru.>*

Para ulama hadis juga berbeda pendapat tentang lambang
periwayatan dengan menggunakan metode al-jjazah dan al-
munawalah, sebagai berikut: (1) Menurut beberapa ulama
mutaqaddimun seperti al-Zuhri dan Malik, boleh menggunakan

lambang periwayatan 53 dan \3}2>-\ dalam periwayatan dengan
metode al-munawalah. (2) Sebagian ulama memperbolehkan
menggunakan lambang periwayatan BA% dan f’:jﬁ-i dalam

periwayatan dengan metode a/-ijazah. (3) Menurut Ibn al-Salah,
pendapat yang sahih adalah tidak menggeneraisir lambang

periwayatan dan harus mengkhususkan lambang periwayatan

3 Ahmad Muhammad Suhlul, a/-frwa’ fi Turug, 85
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yang menunjukkan pada al-jjazah dan al-munawalah,. Seperti

Zogo (L ETocs eyt B0k
perkataan perawi:sjls-]3 alsls O G305

e. Metode al-Mukatabah
Secara bahasa, al-mukatabah berasal dari kata kataba-
yaktub yang berarti menulis. Secara istilah, metode a/-mukatabah
adalah:
263 bz s 2. Ge LI ) 57 ARSI

- - T -
Z

Seorang guru menulis hadis untuk murid, baik dengan
tulisan sendiri atau menyuruh orang lain untuk
menulisnya, menulisnya untuk murid yang tidak hadir

atau hadir di hadapan guru.

Dalil yang digunakan dalam diperbolehkannya
menggunakan metode adalah hadis yang diriwayatkan al-Bukhari

sebagai berikut:

% Ibid., 88.
% Marzuq bin Hayyas al-Zahrani, Imta’ al-Maqlah, 62.
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Telah menceritakan kepada kami, Isma’il bin ‘Abd Allah
berkata, telah menceritakan kepadaku, Ibrahim bin Sa’d
dari Salih dari Ibn Shihab dari ‘Ubaid Allah bin ‘Abd
Allah bin Utbah bin Mas’ud bahwa Abdullah bin ‘Abbas
telah mengabarkannya, bahwa Nabi saw. telah mengutus
seseorang dengan membawa surat dan memerintahkan
kepadanya untuk memberikan surat tersebut kepada
pemimpin Bahrain. Lalu pemimpin Bahrain itu
memberikannya kepada Kaisar. Tatkala dibaca, surat itu
dirobeknya. Aku mengira kemudian Ibn Musayyab
berkata; lalu Rasulullah saw berdoa agar mereka
(kekuasaannya) dirobek-robek sehancur-hancurnya.

57 Ahmad Muhammad Suhlul, a/-frwa’ 7 Turug, 94.
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Metode periwayatan hadis dengan a/-mukatabah ada dua
macam. Pertama, al-mukatabah yang disertai al-ijazah, yaitu
apabila guru menulis hadis untuk murid dan disertai adanya a/-
ijazah. Dari segi sahih dan kuatnya, menurut Ibn al-Salah dan al-
Bukhari, kedudukan metode ini seperti metode al-munawalah
yang disertai al-fjazah. Sedangkan menurut al-Khatib al-
Baghdadi, kedudukan al-munawalah lebih tinggi dibanding a/-
mukatabah, karena pemberian izin periwayatan hadis didapatkan
secara lisan dari guru. Kedua, al-mukatabah yang tidak disertai
al-ijazah, yaitu apabila guru menulis hadis untuk murid tetapi
tidak disertai adanya a/-jjazah.

Para ulama berbeda pendapat dalam menilai metode ini.
Menurut al-Mawardi, al-Amidi dan al-Qattan, tidak boleh
menggunakan metode al-mukatabah yang tidak disertai al-ijazah
karena tidak ada bukti yang memperkenankan periwayatan dari
guru dan menunjukkan adanya keterputusan riwayat. Sedangkan
menurut pendapat yang sahih dan mashur, diperbolehkan
menggunakan metode al-mukatabah yang tidak disertai al-ijazah
dalam periwayatan hadis. Dalil yang digunakan adalah riwayat
al-Bukhari di atas yang menjelaskan bahwa Nabi pernah
mengutus seorang sahabat untuk mengirimkan suratnya kepada
pemimpin Bahrain agar diberikan kepada Kaisar. Juga beberapa
hadis lain, diantaranya:
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Dari Ibn 'Aun ia berkata, aku pernah mengirim surat
kepada Nafi' dan bertanya perihal pernyataan perang
sebelum perang dimulai. Ibn 'Aun melanjutkan, lalu
Nafi' membalas suratku, tulisnya, ‘Hal itu pernah
terjadi pada permulaan Islam, suatu ketika Rasulullah
saw. menyerang Bani Mustaliq secara mendadak di
saat mereka sedang lengah, yaitu ketika mereka sedang
memberi minum ternak mereka. Kemudian terjadilah
perang hingga mereka banyak yang terbunuh dan
tertawan, dan pada hari itulah Juwayriyah binti Harith
tertawan. Yahya berkata, aku kira dia mengatakan,
Juwayriyah atau anak gadisnya al-Harith. Hadis ini

38 Ibid., 97



348 | Syarat Perawi & Proses Transformasi

disampaikan kepadaku oleh ‘Abd Allah bin ‘Umar,
saat itu ia termasuk orang yang ikut berperang sebagai
prajurit dalam pasukan.

Penggunaan metode al-mukatabah dapat dilakukan jika
memenuhi persyaratan tertentu. Pertama, tulisan hadis harus
distempel agar keasliannya terjamin dari dugaan adanya
perubahan. Hal ini didasarkan pada hadis berikut:

P

5;};)\ ;A\y\upw 19 Ad2 Gk
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Muhammad bin Mugqatil Abu al-Hasan al-Marwazi
telah menceritakan kepada kami, katanya ‘Abd Allah
mengabarkan kepada kami, katanya Shu'bah telah
mengabarkan kepada kami dari Qatadah dari Anas bin
Malik, katanya: Nabi saw. menulis surat atau
bermaksud menulis surat, lalu dikatakan kepadanya

% Ibid., 98.
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bahwa mereka tidak akan membaca tulisan kecuali
tertera stempel. Maka Nabi saw. membuat stempel
yang terbuat dari perak yang bertanda: Muhammad
Rasulullah. Seakan-akan aku melihat warna putih pada
tangan beliau. Lalu aku bertanya kepada Qatadah:
‘Siapa yang membuat tanda Muhammad Rasulullah?’
Jawabnya: Anas’.

Kedua, apabila kitab tidak distempel, maka disyaratkan
pembawa kitab harus orang yang adil dan dipercaya. Ketiga,
tulisan di kitab tersebut harus dikenali sebagai tulisan guru,
meski tidak ada bukti nyata. Sebagian ulama ada yang
mensyaratkan harus ada bukti nyata. Keempat, apabila penulis
kitab tersebut bukan guru, maka penulisnya harus thigah
(terpercaya).®

Ulama hadis juga berbeda pendapat tentang lambang
periwayatan dengan menggunakan metode al-jjazah dan al-
munawalah, sebagai berikut: Pertama, menurut beberapa ulama

seperti al-Layth bin Sa’ad dan al-Mansur, boleh menggunakan
lambang periwayatan 5% dan f’»};;'-T dalam periwayatan dengan
metode al-mukatabah. Kedua, sebagian ulama memperbolehkan

menggunakan lambang periwayatan ija-T dan tidak boleh

menggunakan s dalam periwayatan dengan metode al-

% Ibid.,
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mukatabah. Ketiga, menurut Ibn al-Salah pendapat yang sahih
adalah tidak menggeneraisir lambang periwayatan dan harus
mengkhususkan lambang periwayatan yang menunjukkan pada
al-mukatabah seperti perkataan seorang perawi hadis:

-
t z
- Z

Wb 3

Z - =
7 2

f. Metode I’lam al-Shaikh

Kata 7’/lam secara bahasa berarti memberitahukan, dari
kata a’lama-yu’limu. Secara istilah, metode i’lam al-shaikh
adalah:

G e IRttt /‘/.o/o/'/ ‘-l/‘ “ 0% 1o
OMs g da O o Esudilds OF (Il #2301 25l
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Pemberitahuan guru pada murid bahwa hadis atau kitab ini
didapatkan dari seseorang tanpa memberi izin pada murid

meriwayatkannya dari guru.

Para ulama berbeda pendapat tentang boleh tidaknya
periwayatan hadis menggunakan metode 7’/am al-shaikh ini.
Pertama, murid tidak boleh meriwayatkan hadis yang diperoleh
dengan cara hanya diberitahu guru tentang suatu hadis tapi tidak
diizinkan untuk meriwayatkannya karena kemungkinan guru

tidak memberikan izin periwayatan karena pengetahuan adanya

¢! Ibid, 99.
2 Marzuq bin Hayyas al-Zahrani, Imta’ al-Maqlah, 67.
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cacat dalam hadis tersebut. Di antara ulama yang cenderung pada
pendapat ini adalah al- al-Ghazali. Kedua, riwayat yang
didapatkan dengan cara pemberitahuan (7’7am) saja tanpa diberi
izin guru adalah batil. Hal ini dianalogikan dengan batilnya
persaksian yang tidak mendapatkan izin. Ketiga, murid
diperbolehkan meriwayatkan hadis yang diperoleh dengan
metode 7’7am al-shaikh meski tidak menapatkan izin guru.
Pendapat ini diikuti oleh mayoritas ulama hadis karena
pengakuan dan penilaian sahih guru bahwa ia telah mendengar
suatu hadis kemudian disampaikan ke murid, seperti kedudukan
guru telah membacakan hadis pada muridnya.®® Diantara
lambang periwayatan yang digunakan dalam metode ini 7’/am al-

shaikh adalah: 536 LS»J&\ (Fulan memberitahu kepadaku) dan bf’-\
4 g_gal.c\ L% &3¢ (Fulan mengabarkan kepada kami tentang sesuatu

yang ia beritahukan padaku).

g. Metode al-Wasiyyah bi al-Kitab

Kata al-wasiyyah secara bahasa berarti wasiat,
sedangkan secara istilah ilmu hadis, al-wasiyyah bi al-kitab
adalah:

0 Ahmad Muhammad Suhlul, al-frwa’ fi Turug, 101. Marzuq bin
Hayyas al-Zahrani, ibid., 67.
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Seorang guru sebelum bepergian atau menjelang
wafatnya berwasiat pada seorang murid tentang kitab
yang telah diriwayatkan olehnya.

Periwayatan hadis menggunakan metode al/-wasiyyah bi
al-kitab ini diperselisihkan di kalangan para ulama hadis.
Pertama, murid yang menerima wasiat boleh meriwayatkan kitab
yang bersandar pada guru pemberi wasiat. Pendapat ini
dsampaikan oleh Muhammad bin Sirrin dan Abu Qilabah. Kedua,
dengan menyandarkan pada wasiat, murid yang menerima wasiat
tidak boleh meriwayatkan kitab yang bersandar pada guru
pemberi wasiat. Pendapat ini dikemukakan oleh Ibn al-Salah dan
al-Nawawi. Menanggapi perbedaan ini, Ahmad Muhammad
Shakir penulis kitab a/-Ba’ith al-Hathith mengatakan bahwa
metode ini jarang terjadi, tetapi apabila benar-benar terjadi maka
periwayatannya diperbolehkan karena ini bentuk dari a/-jjazah
meski tidak sekuat al-ijjazah yang tidak disertai izin dari guru,
sehingga tidak ada sisi perbedaan antara a/-wasiyyah bi al-kitab
dengan al-ijazah®® Di antara lambang periwayatan yang

digunakan dalam metode a/-wasiyyah bi al-kitab ini adalah: &’Jﬁ

% Ahmad Muhammad Suhlul, ibid., 103.
% Ahmad Muhammad Shakir, a/-Ba’ith al-Hathith Sharh Ikhtisar ‘Ulum
al-Hadith, (Riyad: Maktabah Da al-Turas, 1979), 54
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3 o6 596 7)) (Fulan berwasiat kepadaku dengan kitab hadis

%

ini) dan « 6243? ks 536 Gx20 (Fulan mengabarkan kepada kami

sesuatu yang diwasiatkannya).

h. Metode al-Wijadah

Secara bahasa, al-wijadah berarti menemukan yang
berasal dari kata wajada-yajidu. Sedangkan secara istilah, metode
al-wijadah adalah:

or 2 2 Py d & ° z 2 A i 0%
BOopaYs el L chl LB b G

hols 4 Lot 08T 2152 s

Seorang murid menemukan tulisan orang lain yang
berisi  hadis, sedangkan ia tidak = pernah
mendapatkannya secara langsung dari orang tersebut,
baik dengan metode al-sima’ atau fjazah, baik murid
yang menemukan semasa dengan penulisnya maupun
tidak semasa, baik murid sudah pernah meriwayatkan
(dari penulis) hadis lain selain hadis yang ditemukan
atau tidak pernah meriwayatkan.

% Ahmad Muhammad Suhlul a/-frwa’ fi Turug, 103.
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Ulama berbeda pendapat tentang periwayatan hadis
menggunakan metode al-wijadah ini. Pertama, tidak boleh
mengamalkan hadis-hadis yang diriwayatkan dengan metode a/-
wijadah. Pendapat ini menurut mayoritas ulama. Kedua, boleh
mengamalkan hadis-hadis yang diriwayatkan dengan metode a/-
wijadah. Pendapat ini menurut al-Shafi’i. Ketiga, wajib
mengamalkan hadis-hadis yang diriwayatkan dengan metode a/-
wijadah. Pendapat ini menurut sebagian murid al-Shafi’i.
Argumentasi yang digunakan oleh murid al-Shafi’i dalam hal ini
menurut Ibn al-Salah adalah kewajiban mengamalkan hadis yang
diperoleh dengan metode a/-wijadah ini adalah ketika dipastikan
ke-thigah-an hadis yang ditemukan. Inilah yang sesuai terutama
pada periode-periode  akhir karena seandainya tidak
diperbolehkan menggunakan metode a/-wijadah ini, maka
tertutuplah pintu mengamalkan hadis karena tidak terpenuhinya
syarat-syarat periwayatan.®’

Dalil yang dipakai oleh ulama yang memperbolehkan
menggunakan metode al-wijadah adalah hadis yang diriwayatkan
dari kakek ‘ Amr bin Shu’ayb berikut:

7 Ibid., 106
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‘Makhluk mana yang paling kalian kagumi imannya?’. Mereka
mengatakan, ‘Para malaikat.” Nabi saw. bersabda, ‘Bagaimana
mereka tidak beriman sedang mereka di sisi Tuhan mereka?’
Mereka pun (para sahabat) menyebut, ‘para Nabi’, Nabi saw.
bersabda, ‘Bagaimana mereka tidak beriman sedang wahyu
turun kepada mereka?’. Mereka mengatakan, ‘Kalau begitu
kami?’. Nabi saw. bersabda, ‘Bagaimana kalian tidak beriman
sedang aku di tengah-tengah kalian?’ Mereka mengatakan,
‘Maka siapa wahai Rasulullah?’. Beliau saw menjawab, ‘Orang-
orang imannya paling aku kagumi adalah orang-orang yang
datang setelah kalian, mereka menemukan lembaran-lembaran

kitab lalu mereka beriman dengan apa yang di dalamnya’.

%8 Ibid.
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Lambang periwayatan yang digunakan dengan
menggunakan metode al-wijadah adalah:

(1) Apabila perawi yakin bahwa hadis yang ditemukan adalah
tulisan gurunya, maka di antara lambang periwayatan

yang digunakan adalah: 03)\3 ja% bi\é—j (aku temukan

T 2
tulisan si Fulan) atau ;D)\.e L% &I5 (aku membaca

tulisan Fulan).
(2) Apabila perawi menemukan hadis dalam kitab seseorang
dan tidak ditulis gurunya, maka di antara lambang

periwayatan yang digunakan adalah: S8 }fs (si Fulan
menyebutkan) atau 598 631 (Fulan mengabarkan

kepada kami).
(3) Apabila perawi tidak yakin bahwa hadis yang ditemukan

adalah tulisan gurunya, maka lambang periwayatan yang

digunakan adalah: 05)\3 NG u;x/li (sampai kepada kami

2
O s 25 e 1t Y
berita dari Fulan) atau 9')’\3 Loz QJL 4% -1?-% :D-b.-) (aku

temukan tulisan yang dikatakan bahwa itu tulisan
Fulan).®

seskoskoskock

% Ibid, 107.
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Rangkuman

1.

Secara garis besarnya, syarat yang harus dipenuhi oleh
perawi ada dua, yaitu ‘adi/ dan dabit. Sedangkan secara
rinci, syarat yang harus dipenuhi oleh perawi hadis
adalah: Islam, berakal, baligh, ‘adi/, dan kuat hafalan.
Transformasi hadis dalam kajian hadis diistilahkan
dengan  kaifiyyah al-tahammul wa al-ada’ yaitu
periwayatan hadis yang mencakup proses penerimaan
hadis (tahammul al-hadith) dan proses periwayatan hadis
(ada’ al-hadith).

Ulama hadis membagi metode penerimaan dan
periwayatan hadis menjadi delapan macam, yaitu: al/-
sima’, al-gira’ah ala al-shaikh, al-ijazah, al-munawalah,
al-mukatabah, i’lam al-shaikh, al-wasiyyah dan al-
wijadah.

Masing-masing metode periwayatan menggunakan
lambang yang berbeda-beda.

Latihan

1.
2.
3.
4.

Jelaskan persyaratan perawi hadis secara global dan rinci!
Jelaskan yang dimaksud dengan proses transformasi hadis!
Jelaskan metode-metode dalam transformasi hadis!
Jelaskan lambang-lambang yang digunakan dalam metode
periwayatan hadis!
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BAB XI
ILMU AL-JARH WA AL-TA’DIL

Pengantar

Di antara ilmu yang sangat penting dalam kegiatan
penelitian dan kritik hadis adalah ilmu a/-Jarh wa al-Ta’dil. Iimu
ini membahas tentang penilaian positif dan negatif terhadap para
perawi hadis untuk mengetahui apakah hadis-hadis yang merecka
riwayatkan layak diterima atau tidak. Hal ini dikarenakan hadis
diriwayatkan dalam rentang waktu yang cukup lama hingga
dibukukan oleh para mukharrij hadis, yang melibatkan banyak
perawi pada tiap generasinya dengan beragam kualitas pribadi

dan kapasitas intelektual yang berbeda-beda.

Deskripsi Singkat Materi Pembelajaran

Ilmu al-Jarh wa al-Ta’dil secara singkat telah dibahas pada
bab sebelumnya tentang cabang-cabang ilmu hadis. Materi
perkuliahan pada bab ini difokuskan pada ilmu al-Jarh wa al-
Ta’dil karena ilmu ini oleh ulama hadis dinilai sebagai disiplin
yang sangat urgen dalam meneliti dan menentukan kualitas suatu
hadis, terutama dari segi kapasitas pribadi dan kualitas
intelektual para perawinya. Metode kritik hadis yang terekam
dalam disiplin ilmu ini mempunyai ciri khas tersendiri yang tidak

ditemukan dalam tradisi keilmuan di luar Islam.

Karena itu, dalam ini akan dibahas tentang pengertian a/-
Jjarh wa al-ta’dil baik secara bahasa maupun istilah dengan

359
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menekankan pada kata al-jarh dan kata a/-ta’dil Pada bab ini
juga dibahas tentang peranan ulama kritikus periwayat hadis
dalam penetapan sifat ‘ada/ah dan dabit perawi yang menjelaskan
tentang syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh kritikus periwayat
dan norma-norma yang harus dipenuhi dalam melakukan kritik
periwayat hadis. Di samping itu, bab ini juga menjelaskan bentuk
dan tingkatan lafal al-jarh wa al-ta’dil menurut berbagai versi
ulama hadis dengan variasi masing-masing, diakhiri dengan
penjelasan singkat tentang kitab-kitab al-jarh wa al-ta’dil.

Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran ini adalah agar mahasiswa mampu
memahami, menganalisis, dan menjelaskan tentang pengertian a/-
Jarh wa al-ta’dil, peranan ulama kritikus periwayat hadis dalam
penetapan sifat ‘adalah dan dabit perawi, bentuk dan tingkatan
lafal al-jarh wa al-ta’dil, dan kandungan kitab-kitab a/-jarh wa al-
ta’dil.

Uraian Materi
A. Pengertian al-Jarh wa al-Ta’dil

Menurut bahasa, kata al-jarh merupakan isim masdar dari
kata kerja jaraha yajruh yang berarti melukai. Dalam hal ini
keadaan luka dapat berkaitan dengan fisik, misalnya luka karena
senjata tajam, dan dapat berkaitan dengan non fisik, misalnya
luka hati karena kata-kata kasar yang dilontarkan oleh seseorang.
Bila kata jarh ini dipakai oleh hakim pengadilan yang ditujukan
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kepada masalah keadilan, maka kata tersebut mempunyai arti
menggugurkan keabsahan saksi.!

Menurut istilah ilmu hadis, kata a/-jarh berarti tampak jelas
sifat pribadi periwayat yang tidak adil atau yang buruk di bidang
hafalan dan kecermatannya, dan keadaan itu menyebabkan
gugurnya atau lemahnya riwayat yang disampaikannya. Para ahli
hadis mendefinisikan a/-jarh dengan:

ol 3 i 42 5 Gl G el s 3 AL

Kecacatan pada periwayat hadis yang disebabkan oleh
sesuatu yang dapat merusak keadilan dan ke-dabit-

annya.

Di samping al-jarh dikenal pula al-tajrlh, yaitu menyifati
periwayat hadis dengan sifat yang menetapkan ke-da’7fan atau
tidak diterima periwayatannya. Menurut istilah ilmu hadis, kata
al-tajrih berarti pengungkapan keadaan periwayat atas sifat-
sifatnya yang tercela yang hal itu menyebabkan lemah atau
tertolak riwayat yang disampaikan oleh periwayat tersebut.?
Sebagian ulama hadis menyamakan penggunaan kata al-jarh
dengan al-tajrih, dan sebagian lagi membedakannya. Mereka
yang membedakan penggunaan dua kata tersebut beralasan

! Abii Lubabah Husayn, a/-Jarh wa al-Ta’dil, (Riyad: Dar al-Liwa,
1979), 19
Nur al-Din  ‘Itr, al-Madkhal ila ‘Ulum al-Hadith (Madinah: al-
Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1972), 92
% Abii Lubabah Husayn, al-Jarh wa al-Ta’dil, 21-22
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bahwa kata al-jarh berkonotasi tidak mencari-cari kesalahan
seseorang. Sedang kata al-fajrih berkonotasi ada upaya aktif
untuk mencari dan mengungkap sifat tercela seseorang.

Adapun kata a/-ta’dil merupakan isim masdar dari kata
’addala yu’addilu yang artinya mengemukakan sifat-sifat adil
yang dimiliki oleh seseorang. A/-‘ad/ adalah tidak tampak
sesuatu hal negatif yang meniadakan urusan agama atau muru’ah
dan al-ta’dil adalah menyifati para periwayat dengan sifat-sifat
yang membersihkannya, sehingga tampak keadilan, dan diterima
perkataannya.* Dengan Kata lain, a/-ta’dl adalah:

°

s gl e 80 o STy oy 55

Pembersihan periwayat dan penentuan hukum bahwa ia
adil atau dabit.

Menurut istilah ilmu hadis, kata al-ta’dil adalah
mengungkap sifat-sifat bersih yang ada pada seseorang periwayat
sehingga tampak menjadi jelas sifat ‘adi/ah pribadi periwayat itu
dan oleh karenanya riwayat yang disampaikannya dapat

diterima.®

Kritik yang berisi celaan dan pujian terhadap para
periwayat hadis tersebut dalam ilmu hadis disebut dengan istilah

4Subhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadith wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-‘Ilm li
al-Malayin, 1988 M.), 110

SNur al-Din ‘Itr, al-Madkhal ila ‘Ulum, 92

® Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith ‘Uliimuh wa Mustalahuh
(Beirut: Dar al-Fikr, 1989 M.), 261
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al-jarh wa al-ta’dil. Pengetahuan yang membahas berbagai hal
yang berhubungan dengan al-jarh wa al-ta’dil disebut dengan
ilmu al-jarh wa al-ta’dil.

Menurut Subhi al-Salih, ilmu a/-Jarh wa al-Ta’dil adalah:

°
o",« /Gﬁ,,u

(g rfudbjj\ﬁwwobjﬂuﬁ d <
iyl bUlL s

[lmu yang membahas tentang para periwayat hadis dari
segi yang dapat menunjukkan keadaan mereka, baik
yang dapat mencacatkan atau yang member-sihkan

mereka, dengan ungkapan atau lafaz tertentu.

Menurut Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, ilmu al-Jarh wa al-
Ta’dil adalah:

Ilmu yang mengkaji tentang keberadaan para periwayat
hadis dari segi diterima riwayatnya atau ditolak.

’Subhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadith , 110
8 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith, 261



364 | limu al-Jarh wa al-Ta’dil

llmu a/-Jarh wa al-Ta’dil ini muncul bersamaan dengan
munculnya periwayatan hadis, karena untuk mengetahui hadis
sahih harus didahului dengan me-ngetahui periwayatnya,
mengetahui pendapat kritikus periwayat tentang jujur tidaknya
periwayat sehingga memungkinkan dapat membedakan hadis
yang dapat diterima dan ditolak. Karena itu, para ulama hadis
mengkaji tentang para periwayat hadis, mengikuti kehidupan
ilmiah mereka, mengetahui seluruh hal ihwal mereka, menelaah
dengan cermat sehingga diketahui para periwayat yang sangat
kuat hafalannya, yang dabit, yang lebih lama berguru pada sese-
orang, dan sebagainya.

B. Peranan Ulama Kritikus Perawi Hadis dalam Penetapan Sifat
‘Adilah dan Dabit Perawi

Informasi dari kalangan ulama kritikus perawi hadis sangat
diperlukan untuk mengenali keadaan pribadi para perawi hadis.
Kesaksian mereka dalam arti penilaian mereka terhadap para
periwayat hadis dalam hal-hal yang berkaitan dengan
periwayatan hadis memegang peranan penting dalam menetapkan
‘adalah dan sifat dhabit para perawi tersebut. Mengingat posisi
ulama kritikus hadis yang begitu penting, maka para ulama hadis
telah menetapkan syarat-syarat tertentu bagi kritikus perawi
hadis.” Hanya kritikus yang memenuhi persyaratan saja yang
dapat dipertimbangkan kritikannya untuk menetapkan kualitas

® Dalam ilmu hadts, ulama kritikus hadis disebut dengan a/-jarih dan al-
mu’addil.
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perawi hadis. Jadi, tidak setiap pendapat atau kritik tentang
kualitas perawi harus diterima.

Pada garis besarnya terdapat dua persyaratan penting yang
harus dipenuhi oleh kritikus perawi hadis, yaitu:

1. Syarat yang berkenaan dengan sifat pribadi, yaitu:
a. Bersifat adil. Dalam konteks ilmu hadis dan sifat adil itu
tetap terpelihara ketika melakukan penilaian terhadap
perawi hadis,

b. Tidak bersikap fanatik terhadap aliran yang dianutnya,

c. Tidak bersikap bermusuhan dengan periwayat yang berbeda
aliran dengannya.

2. Syarat yang berkenaan dengan kapasitas pengetahuan, yakni
dalam dan luasnya akses pengetahuan yang berkaitan sebagai
berikut:

a. Ajaran Islam,

b. Bahasa Arab,

c. Hadis dan ilmu hadis.

d. Pribadi perawi yang dikritiknya,
e. Adat istiadat,

f. Sebab-sebab keutamaan dan ketercelaan periwayat.'”

10 Ahamd ibn ‘Ali ibn Hajar al-‘Asqalani, Nuzhah al-Nazar Sharh
Nukhbah al-Fikar (Semarang: Maktabah al-Munawwar, tth.), 67-68,
Nur al-Din ‘Itr, al-Madkhal, 79-80, dan Muhammad °Ajjaj al-Khatib,
Usul al-Hadith, 268
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Di samping syarat-syarat tersebut, mereka juga terikat oleh
norma-norma tertentu ketika melakukan kritik-kritiknya.
Tujuannya di samping untuk menjaga obyektifitas penilaian
secara bertanggung jawab, juga untuk menjaga dari segi akhlak
mulia. Adapun norma-norma yang harus diperhatikan oleh ulama
kritikus periwayat tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kritik tidak boleh hanya mengemukakan sifat-sifat tercela
yang dimiliki perawi saja, tetapi juga mengemukakan sifat-
sifat utamanya,

2. Sifat-sifat utama yang dikemukakan oleh kritikus dapat berupa
penjelasan secara global. Hal ini didasarkan pertimbangan
bahwa sifat utama seseorang tidak terbatas dan sulit
diungkapkan secara rinci,

3. Sifat-sifat tercela yang diungkapkan secara rinci, dan tidak
dinyatakan secara berlebihan. Artinya cara penjelasannya
harus secara wajar sebatas pada hal-hal yang berhubungan

periwayatan hadis, di samping juga harus sopan.'!

Sedangkan cara mengemukakan kritik, sikap ulama
kritikus periwayat hadis dapat digolongkan menjadi tiga
tingkatan, yaitu sikap yang ketat (tashaddud), sikap yang longgar
(tasahul), dan sikap yang berada di tengah-tengah antara
keduanya, yakni moderat (fawasur).

Ulama yang termasuk bersikap ketat (mutashaddid) dalam
menilai ke-thigah-an perawi, yang berarti juga dalam menilai

11 Muhammad °‘Ajjaj al-Khatib, ibid, 266-268 dan Nur al-Din ‘Itr, ibid,
80-81
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kesahihan hadis adalah al-Nasa’i dan Ibn al-Madini. Al-Hakim,
al-Naisaburi dan Jalal al-Din al-Suyuti dikenal sebagai mutasahil
dalam menilai kesahihan suatu hadis, sedangkan Ibn al-Jawzi
dikenal sebagai mutasahil dalam menyatakan kepalsuan suatu
hadis. Sementara al-Dzahabi dikenal sebagai mutawdsit dalam
penilaian periwayat dan kualitas hadis.!> Akan tetapi,
penggolongan ini tentunya masih bersifat umum dan bukan untuk
setiap penelitian yang mereka hasilkan.

Dengan adanya perbedaan sikap para kritikus hadis, maka
dalam kegiatan penelitian hadis, yang dinilai tidak hanya para
periwayatnya saja, melainkan juga para kritikus periwayat itu
sekaligus.

Di samping syarat-syarat berkenaan dengan pribadi
kritikus yang melakukan kritik itu, juga terdapat syarat lain yang
berkaitan dengan out-put (produk) kritik yang dihasilkan,
sehingga penilaian tentang seorang perawi itu dapat diterima,

yaitu sebagai berikut:

1. Aljarh wa al-ta’dil diucapkan oleh ulama yang telah
memenuhi segala syarat sebagai kritikus perawi hadis
sebagaimana di atas.

2. Aljarh tidak dapat diterima, kecuali dijelaskan sebab-
sebabnya. Sedang al-ta’dil tidak disyaratkan harus disertai
penjelasan sebab-sebabnya.

12 Jalal ad-Din al-Suyuti, 7adrib al-Rawi Sharh Taqrib al-Nawawi,
(Mesir: Dar al-Ma'rifah, 1307 H.), I/ 105-108, Abtu ‘Abd Allah Ibn
Ahmad al-Dzahabi, Dzikr Man Yu’tamad, 159, Subhi al-Salih, ‘Ulum
al-Hadith, 132-133
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3. Al-jarh yang sederhana dapat diterima tanpa dijelaskan sebab-
sebabnya bagi perawi yang sama sekali tidak ada yang menilai
al-ta’dil.

4. Al-jarh harus terlepas dari berbagai hal yang menghalangi atas

penerimaannya.'?

C. Bentuk dan Tingkatan Lafal al-Jarh wa al-Ta’dil

Para kritikus hadis dalam menilai seseorang perawi sering
mengungkapkannyanya dalam bentuk kata atau kalimat tertentu.
Penggunaan kata atau kalimat tertentu untuk menerangkan
kualitas seseorang perawi tersebut diperkenankan oleh ulama,
sepanjang kata atau kalimat itu mempunyai pengertian yang
jelas. Mengingat jumlah perawi hadis jumlahnya sangat banyak
dan kualitasnya beragam, maka kata atau kalimat yang dipakai

untuk mensifati mereka juga beragam.

Ulama hadis telah mengelompokkan kata atau kalimat
yang dipakai untuk mensifati seseorang perawi dalam peringkat-
peringkat tertentu. Pengelompokan dalam berbagai perawi itu
mencakup sifat-sifat ketercelaan dan keterpujian perawi. Hal ini
dalam ilmu hadis disebut dengan istilah muritib altaz al-jarh wa
al-ta’dil (peringkat lafal-lafal ketercelaan dan keterpujian).

Jumlah peringkat lafal yang berlaku untuk a/-jarh wa al-
ta’dil tidak disepakati oleh ulama. Ibn Hatim al-Razi yang

Muhammad Muhammad ‘Uwaydah, Tagrib al-Tadiib (Beirut : Dar al-
Kutub al-Ilmiah, 1989), 58-59 juga Nur al-Din ‘Itr, a/-Madkhal, 1/82-
86
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pendapatnya diikuti oleh Ibn al-Salah dan al-Nawawi (wafat 676
H./1277 M.) menetapkan empat tingkatan untuk masing-masing
sifat al-ta’dil maupun al-jarh. Al-Dzahabi (wafat 748 H = 1348)
dan al-‘Iraqi (wafat 806 H = 1404) menetapkan lima tingkatan.
Sementara Ibn Hajar al-‘Asqalani menetapkan enam tingkatan
untuk hal yang sama.'*

Bentuk lafal dan ungkapan a/-ta’dil yang ditetapkan oleh
al-Razi, yang secara persis diikuti oleh Ibn al-Salah dan al-
Nawawi tanpa menyalahi sedikit pun adalah sebagai berikut:

1. Diungkapkan dengan lafal: thigah, mutqin, sabt, dibit,
hatiz, hujjah. Ini merupakan peringkat tertinggi,

2. Diungkapkan dengan lafal: sadiig, mahalluh al-sadiq, la
ba’sa bih,

3. Diungkapkan dengan lafal: shaikh, wasat, rawa ‘anh al-nas.
(dua yang terahir adalah tambahan dari al-Nawawi),

4. Tingkat terakhir adalah yang disifati dengan: salih al-
hadith.®

Sedangkan tingkatan lafal-lafal a/-jarh adalah:

1. Peringkat terberat disifati dengan: kadzdzab, matruk al-
hadith, dzihib al-hadith,
2. Diungkapkan dengan lafal: da’if al-hadith,

4Abu Hatim al-Razi, Kitab al-Jarh Wa al-Ta’dil, (Heiderabad: Majlis
Dairat al-Ma’arif, 1952), I/ 37, Abi Abd Allah Ibn Ahmad al-
Dzahabi, Mizan al-I'tidal i Nagd al-Rijal, (ttp : Isa al-Babi al-
Halabi wa Shirkah, 1963), 1/4, Nur al-Din ‘Itr, al-Madkhal, 92-93

15 Ibid
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3. Diungkapkan dengan lafal: /aisa bi gawiyy.
4. Peringkat yang paling ringan: /aiyyin al-hadith.'®

Al-Zahabi menambahkan satu tingkatan menjadi lima

untuk masing-masing al-jarh dan al-ta’dil. Lafal-lafal dan

peringkat a/-ta’dil menurut klasifikasi al-Dzahabi yang juga
diikuti oleh al-‘Iraqi, adalah:

1. Peringkat tertinggi diungkapkan dengan lafal a/-ta’dil yang
berulang-ulang seperti: thigah thigah, thabt thabt, thabt
hujjah, thabt hifiz, thabt mutqin, dan lain-lain,

2. Disifati dengan lafal: thigah, thabt, mutqin,

3. Disifati dengan lafal: sadiiq, la ba’sa bih, laysa bih ba’sun.

4. Disifati dengan lafal: mahalluh al-sidq, jayyid al-hadith, salih
al-hadith, shaikh, wasat, sadiiq insha Allah, arfi an la ba’sa
bih."

Sedangkan peringkat lafal-lafal a/-jarh menurutnya adalah:

1. Peringkat terberat adalah: kadzdzab, dajjal, wadda’, yada’ al-
hadith.

2. Disifati dengan: muttaham bi al-kazib, muttafaq ‘ald tarkih.

3. Disifati dengan: matnik, laisa bi al-thigah, dan sakatii ‘anh.

4. Disifati dengan: wahim bi marrah, laysa bi shai’in, da’if
Jjiddan dan da’afiih.

5. Peringkat teringan: yad’afuh, fih du’fun, qad da’ufa, laisa bi
al-gawi.'®

16 Ibid.

7 Nur al-Din ‘Itr, ibid, 93
18 Tbid, 93-94
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Ibn Hajar al-‘Asqalani menambah satu tingkatan lagi dari

rumusan al-Dzahabi di atas sehingga menjadi enam tingkatan.

Tingkatan lafal al-jarh wa al-ta’dil yang ditetapkan oleh al-

‘Asqalani ini banyak diikuti oleh ulama hadis lain, seperti Niir al-
Din Itr dan Muhammad Abii Shuhbah.

Bentuk ungkapan dan tingkat lafal a/-7a’dil menurut al-

Asqalant adalah:

1.

Peringkat tertinggi diungkapkan dengan af’al tafdil yaitu:
authaq al-nas, athbat al-nas, adbat al-nas, ilayh al-muntahd
fi al-tathabbut, fulan la yus’al ‘anh dan sebagainya,

Peringkat ke dua diungkapkan dengan pengulangan lafal-
lafal al-ta’dil yaitu: thigah thigah, thabt hujjah, thabt thabt,
thabt thigah, thigah thabt,

Peringkat ke tiga adalah: thigah, thabt, hujjah, imam, hdfiz,

da bit dan lain-lain,
Peringkat ke empat adalah: sadiiq, la ba’sa bih, ma’mun.

Peringkat ke lima: mahalluh al-sidq, sadiiq sayyi’ al-hadith,
shaikh dan husn al-hadith.

Peringkat terendah mendekati al-jarh, yaitu: sadiig insha
Allah, arji an Ia ba’sa bih, magbiil, layyin al-hadith."®

19 Ibid, 95 juga Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, (Beirut:

Dar al-Qur’an al-Karim, 1979 M.), 121
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Sedangkan bentuk lafal dan tingkatan a/-jarh menurutnya
adalah:

1. Peringkat terberat diungkapkan dengan lafal yang menunjukan
‘sangat’ dalam al-jarh seperti: akdzab al-nas, ilayh al-muntaha
fi al-kidzb, huwa rukn al-kidzb dan sebagainya.

2. Peringkat ke dua: kadzdzab, dajjal, wadda’dan lain-lain.

3. Peringkat ke tiga: muttaham bi al-kidzb, yasriq al-hadith,
matriik al-hadith, dzahib al-hadith dan lain-lain,

4. Peringkat lebih ringan, yaitu: da’if jiddan, rudda hadithuh, la
yuktab hadithuh, laysa bi shai’ dan lain-lain.

5. Peringkat ke lima adalah: /a yuhtajj bih, mudtarib al-hadith,
da’afiih, da’if dan lain-lain,

6. Peringkat yang paling ringan adalah: fih maqgal, laysa bi hujjah,
layyin al-hadith, fih du’f; dan lain-lain.*

D. Kitab-kitab al-Jarh wa al-Ta’dil

Para ulama hadis telah menyusun beragam kitab yang
berkenaan dengan a/-jarh wa al-ta’dil di antaranya adalah kitab
al-Jarh wa al-Ta’dil karya Abu al-Hasan Ahmad ibn ‘Abd Allah
al-’Ijli al-Kufi (w. 261 H.), kitab a/-Jarh wa al-Ta’dil karya al-
Hafiz Abu Muhammad ‘Abd al-Rahman ibn Abi Hatim al-Razi
(w. 327 H.), kitab a/-Kamil oleh Ibn ‘Adi, Ma’rifah al-Rijal karya

20 Lihat Nur al-Din ‘Itr, ibid, 96-97 juga Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib,
Usul al-Hadith, 276-2717.
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Yahya ibn Ma’in, Kitab al-Du’afa’ oleh al-Bukhari, al-Thigat
karya Abu Hatim Ibn Hibban al-Busti (w. 354 H.), al-Kamil fi
Ma’rifah Du’afa’ al-Muhaddithin wa ’llal al-Hadith karya ’ Abd
Allah ibn Muhammad Ibn ’Adi (277-365 H.), Mizan al-I’tidal
karya al-Dzahabi (673-748 H.), dan Lisan al-Mizan karya Ibn
Hajar al-’Asqalani (773-852 H.).?!

kookokoskok

Rangkuman

1. Tlmu al-jarh wa al-ta’dil adalah ilmu yang membahas
tentang para periwayat hadis dari segi yang dapat
menunjukkan keadaan mereka, baik yang dapat
mencacatkan atau yang member-sihkan mereka, dengan

ungkapan atau lafaz tertentu.

2. Syarat yang harus dipenuhi oleh kritikus perawi hadis ada
dua:

a. Syarat yang berkenaan dengan sifat pribadi, yaitu
bersifat adil, tidak fanatik terhadap aliran yang
dianutnya, tidak bermusuhan dengan perawi yang
berbeda aliran dengannya.

b. Syarat yang berkenaan dengan kapasitas pengetahuan
yaitu menguasai ajaran Islam, bahasa Arab, hadis dan
ilmu hadis, pribadi perawi yang dikritiknya, adat
istiadat, dan sebab-sebab keutamaan dan ketercelaan
periwayat.

2'Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, ibid., 277-278
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3.

Latihan
1.
2.

Ulama hadis telah mengelompokkan kata atau kalimat
yang dipakai untuk mensifati seseorang perawi dalam
peringkat-peringkat tertentu yang mencakup sifat-sifat
ketercelaan dan keterpujian perawi, disebut dengan
istilah muratib alfaz al-jarh wa al-ta’dil (peringkat lafal-
lafal ketercelaan dan keterpujian). Jumlah peringkat lafal
yang berlaku untuk al-jarh wa al-ta’dil tidak disepakati
oleh ulama.

Para ulama hadis telah menyusun beragam kitab yang
berkenaan dengan al-jarh wa al-ta’dil.

Jelaskan pengertian al-jarh wa al-ta’dil!

Jelaskan peranan ulama kritikus periwayat hadis dalam
penetapan sifat ‘ada/ah dan dabit perawi!

Jelaskan bentuk dan tingkatan lafal a/-jarh wa al-ta’dil!

Jelaskan kitab-kitab a/-jarh wa al-ta’dil !
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BAB XII
PENELITIAN DAN TAKHRIJ HADIS

Pengantar

Untuk mengetahui kualitas suatu hadis, apakah hadis itu
sahih atau tidak, dapat dilakukan dengan meneliti sanad dan
matannya. Penelitian terhadap sanad dan matan itu dilakukan
antara lain dengan men-fakhrij hadis tersebut dari kitab-kitab
hadis baik secara manual maupun melalui software hadis. Takhrij
hadis secara manual menggunakan metode-metode tertentu yang
telah dijelaskan oleh para ulama hadis. Karena itu, penelitian dan
takhrij hadis tidak dapat dipisahkan, tetapi harus dilakukan

bersamaan ketika meneliti hadis.

Deskripsi Singkat Materi Pembelajaran

Perkuliahan ini difokuskan pada penelitian dan takhrij hadis.
Dua hal ini saling berhubungan karena ketika seseorang
melakukan penelitian tentang keberadaan suatu hadis, di antara
langkah yang ditempuh adalah dengan melakukan takhrij hadis.
Kalau pembahasan pada perkuliahan sebelumnya hampir semua
bersifat teoritis, perkuliahan pada bab ini di samping bersifat
teoritis juga praktis. Beragam pengetahuan yang dikaji pada bab-
bab sebelumnya dapat dijadikan sebagai pisau analisis dalam
meneliti dan men-zakhrij suatu hadis. Karena itu, pokok bahasan
ini diletakkan pada bab terakhir dengan harapan beberapa kaecdah
dan ‘teori’ dalam studi hadis dapat diaplikasikan dengan cara

377
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mahasiswa melakukan penelitian dan rakhrij hadis secara praktis
baik penelitian secara leterer maupun empirik (/7ving sunnah).

Materi perkuliahan pada bab ini berkenaan dengan dua hal.
Pertama, penelitian hadis yang mencakup pengertian penelitian
hadis, tujuan penelitian hadis, dan latarbelakang pentingnya
penelitian hadis. Kedua, fakhrij hadis yang meliputi pengertian
takhrij hadis dan kegunaannya, metode takhrij hadis, serta
langkah-langkah dalam men-zakhrij hadis.

Tujuan Pembelajaran

Pembelajaran pada bab ini bertujuan agar mahasiswa
mampu memahami, menganalisis, dan menjelaskan tentang
pengertian, tujuan, dan latarbelakang pentingnya penelitian
hadis, pengertian fakhrij hadis dan kegunaannya, metode takhrij
hadis, langkah-langkah takhArij hadis, serta dapat melakukan
penelitian dan takhrij hadis baik secara manual maupun

menggunakan komputer.

Uraian Materi

A. Penelitian Hadis
1. Pengertian Penelitian Hadis

Secara bahasa, penelitian hadis dikenal dengan naqd al-
hadith. Kata nagd sendiri ber-arti penelitian, analisis,
pengecekan, dan pembedaan.! Berdasar keempat makna ini,

"Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic (London: George
Allen & Unwin Ltd., 1970), 990
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penelitian hadis berarti penyelidikan tentang kualitas hadis,
analisis terhadap sanad dan matannya, pengecekan hadis ke
dalam sumber-sumber, serta pembedaan antara hadis otentik dan
yang tidak. Dalam al-Qur’an dan hadis sendiri tidak ditemukan
kata al-nagd yang digunakan dalam arti penelitian atau kritik.
Namun, ini tidak berarti bahwa konsep kritik dan penelitian tidak
dikenal dalam al-Qur’an sebab pada kenyataannya, al-Qur’an
menggunakan kata yamizZ (bentuk mudari’ dari kata maza) untuk
maksud ini yang berarti memisahkan dan membedakan sesuatu
dari sesuatu yang lain. Barangkali berangkat dari konsep inilah
Muslim ibn al-Hajjaj pada abad ketiga Hijriyah (w. 261 H.)
memberi judul bukunya yang membahas penelitian dan kritik
hadis dengan kitab al-Tamyiz?

Dalam prakteknya, kata a/-nagd jarang digunakan untuk
pengertian penelitian (kritik) di kalangan ulama hadis terdahulu.
Istilah yang populer untuk penelitian (kritik) hadis adalah a/-jarh
wa al-ta’dil yang berarti kritik negatif dan kritik positif terhadap
hadis atau perawinya. Bila dicermati definisi kata al-nagd
menurut Abu Hatim al-Razi (w. 327 H.), sebagaimana dikutip
Muhammad Mustafa A’zami, sebagai upaya menyeleksi
(membedakan) antara hadis sahih dan da’if dan menetapkan
status perawi-perawinya dari segi keterpercayaan atau cacat,?
maka istilah a/-jarh wa al-ta’dil relevan dengan naqgd al-hadith.
Demikian pula definisi penelitian atau kritik yang dikemukakan

2al-Qur’an surat 3/Ali ‘Imran : 179

31dri, Studi Hadis, (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), 275

“Muhammad Mustafa A’zami, Manhaj al-Naqd ‘inda al-Muhaddithin
(Riyad: al-Ummariyyah, 1982), 5
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al-Jawabi dalam bukunya Juhud al-Muhaddithin sebagai
penetapan status cacat atau ‘adil pada periwayat hadis dengan
mempergunakan idiom khusus berdasar bukti-bukti yang mudah
diketahui oleh para ahlinya, dan mencermati matan-matan hadis
sepanjang sahih sanadnya untuk tujuan mengakui validitas atau
menilai lemah, dan upaya menyingkap kemusykilan pada matan
dengan mengaplikasikan tolak ukur yang detail.’

2. Tujuan Penelitian Hadis

Tujuan penelitian hadis adalah untuk menguji dan
menganalisis secara kritis apakah secara historis hadis dapat
dibuktikan kebenarannya berasal dari Nabi atau tidak. Dengan
kata lain, tujuan utama penelitian hadis adalah untuk menilai
apakah secara historis sesuatu yang dikatakan sebagai hadis
benar-benar dapat dipertanggungjawabkan kesahihannya berasal
dari Nabi ataukah tidak. Hal ini, menurut M. Syuhudi Ismail,
sangat penting mengingat kedudukan kualitas hadis erat sekali
kaitannya dengan dapat atau tidak dapatnya suatu hadis dijadikan
hujjah agama.®

Penelitian hadis tidak dimaksudkan untuk menguji
kebenaran hadis-hadis dalam kapasitasnya sebagai sumber ajaran
Islam yang dibawa Nabi Muhammad karena kondisinya dalam
status terjaga (ma’sum) tetapi pada tataran kebenaran

Sal-Jawwabi, Juhud al-Muhaddithin (Tunis: Muassasah ‘Abd al-Karim,
1986), 94

®M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan
Bintang, 1995 M.), 5
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penyampaian informasi hadis mengingat masa kodifikasinya yang
cukup panjang sehingga memerlukan mata rantai periwayat
penyampai informasi dalam bentuk sanad berbeda dengan al-
Qur’an yang dibukukan tidak lama setelah Nabi wafat. Rentang
waktu lama itulah penyebab diperlukannya penelitian dan kritik
untuk mengetahui akurasi dan validitasnya.’

3. Latarbelakang Pentingnya Penelitian Hadis

Penelitian hadis penting dilakukan karena dilatarbelakangi
oleh beberapa pertimbangan. Pertama, pertimbangan teologis,
yaitu beberapa ayat al-Qur’an yang menjadi dasar argumentasi
kehujjahan hadis Nabi dan keharusan mengikutinya®
menunjukkan bahwa mengikuti Nabi dan segala ajaran yang
dibawanya termasuk yang berbentuk hadis merupa-kan suatu
keniscayaan. Keyakinan ini mendorong umat Islam dahulu hingga
kini berupaya memelihara dan menjaga hadis dari kekeliruan dan

pemalsuan.

Kedua, pertimbangan historis-dokumenter, yaitu mayoritas
hadis tidak ditulis pada masa Nabi berbeda dengan al-Qur’an
berakibat pada diragukannya sebagian hadis sebagai otentik dari
Nabi. Kecuali sebagian hadis yang mutawatir dengan kualitas
gat’l al-wurud sebagaimana halnya al-Qur’an, mayoritas hadis

7 1dri, Studi Hadis, 276

8Ayat dimaksud antara lain Surat Ali ‘Imran: 32 : “Katakanlah:
‘Taatilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, maka
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir”.
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berada pada posisi zanni al-wurud karena diriwayatkan secara
ahad’

Ketiga, pertimbangan praktis, yaitu hadis merupakan
sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an. Sebagai salah satu
sumber ajaran Islam, hadis menempati posisi sentral karena
banyak ajaran Islam baik berkaitan dengan ibadah maupun
muamalah yang tidak dapat dilaksanakan dengan sempurna tanpa
petunjuk dari hadis-hadis Nabi. Berhubung tidak semua hadis
berkualitas sahih, maka perlu dilakukan penelitian tentangnya
sehingga diketahui status kehujjahannya.

Keempat, pertimbangan teknis, yaitu teknik penyaduran
hadis di mana sebagian hadis diriwayatkan secara makna (a/-
riwayah bi alma’na) dan sebagian lain secara lafal (al-riwayah bi
al-lafz), sebagian kalimat disingkat (a/-ikhtisar), penambahan
kata penjelas kalimat (a/-ziyadah), penambahan sisipan (a/-idraj),
penggunaan kata sinonim, penggunaan kata yang mirip secara
literal, dan sebagainya serta pengeditan hadis yang berbaur
dengan fatwa sahabat dan 7abi’in memerlukan penelitian tentang
kualitas dan status hadis-hadis Nabi.'

Mahmud Abu Rayyah, Adwa’ ‘ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah
(Mesir: Dar al-Ma’arif, tth.), 280 juga Mahmud Shaltut, a/-Islam
‘Aqgidah wa Shari’ah (Kairo: Dar al-Qalam, 1966), 65-67.

10 Lebih jelasnya lihat dalam Idri, Studi Hadis, 280-286.
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B. TakhrijHadis
1. Pengertian Takhrij Hadis dan Kegunaannya

Takhrij secara bahasa adalah terhimpunnya dua perkara
yang berlawanan dalam satu masalah.!! Sedangkan secara istilah,
takhrij adalah penjelasan keberadaan sebuah hadis dalam
berbagai referensi hadis utama dan penjelasan otentisitas serta
validitasnya. Yang dimaksud dengan referensi hadis utama adalah
semua tipologi kodifikasi hadis yang penyusun (mukharrij)-nya
mendatangkan hadis tersebut dengan sanadnya sendiri. Maka,
tidak dibenarkan merujuk kepada kumpulan hadis yang disusun
tanpa ada sanad karena inti kajian hadis merupakan gabungan
analisa sanad dan matan hadis. Sedangkan maksud penjelasan
otentisitas dan validitas hadis adalah menentukan derajat hadis
yang diteliti, apakah sahih, hasan, da’if; atau mawdu’.

Menurut Mahmud al-Tahhan, takhrij hadis hanya terbatas
pada penjelasan keberadaan sebuah hadis dalam berbagai
referensi hadis utama,'? sedangkan penjelasan status hadis hanya
apabila diperlukan. Dewasa ini, penjelasan tentang status hadis
sangat diperlukan tidak sekedar mengetahui di mana letak suatu
hadis berada, sehingga diketahui apakah suatu hadis dapat
dijadikan sebagai hujjah atau tidak. Karena itu, tata kerja dan
sekaligus kegunaan takhrij hadis itu cukup beragam, sebagaimana
berikut:

""Mahmud al-Tahhan, Usul al-Takhrij wa Dirasah ak-Asanid (Beirut:
Dar al-Qalam, tth.), 2
121bid., 5
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a. Mengetahui siapa saja yang mengeluarkan hadis yang di-

o

takhrij dalam buku-buku utamanya,

. Mengetahui shawahid perawi sahabatnya,

c. Mengetahui tawabi’pada setiap tabagat sanadnya,

d. Mengetahui berbagai sisipan yang diriwayatkan dari

2.

berbagai syawahid dan tawabi’-nya,

Mengetahui kredibilitas setiap perawi, baik pada hadis
yang diteliti maupun hadis syawahid dan tawabi’-nya,
Mengetahui  terpenuhi dan tidaknya persyaratan
keshahihan hadis sehingga pada akhirnya dapat
menentukan keotentikan sebuah hadis,

Kemudian mengetahui sisi validitas hadis yang diteliti

lewat kajian matannya.

Metode Takhrij Hadis

Mahmud al-Tahhan mengemukakan bahwa sepanjang

penelitiannya, metode fakhrij hadis tidak lebih dari lima macam

metode yaitu:

a.

Mengetahui sahabat yang meriwayatkan hadis yang
diteliti. Metode ini memiliki kelebihan dan kekurangan.
Kelebihan metode ini adalah jika peneliti mengetahui
betul siapa perawi sahabat hadis yang diteliti.
Kekurangannya apabila peneliti tidak mengetahui siapa
perawi dari kalangan sahabat Nabi. Referensi yang
digunakan dalam metode ini adalah referensi tipologi
musnad, atraf dan mu’jam. Dengan referensi itu, peneliti

tinggal mencari siapa nama perawi dari kalangan sahabat



b.

C.
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sehingga diketahui berbagai hadis yang diriwayatkan
oleh sahabat tersebut.

Mengetahui lafal pertama dari matan atau mat/a’ hadis.
Metode ini penekanannya pada teks pertama hadis
kemudian peneliti akan menemukan kelengkapan hadis
yang diteliti. Kelebihan metode ini adalah apabila
peneliti sudah mengetahui lafal pertama hadis yang
diteliti, maka dengan mudah dan cepat ia menemukan
hadis yang dimaksud. Kelemahannya adalah apabila
peneliti tidak mengetahui lafal pertama hadis yang
diteliti, atau hadis yang diteliti itu diriwayatkan dengan
pemaknaannya, maka akan menyulitkan bagi peneliti.
Referensi yang digunakan dalam metode ini adalah
tipologi al-ma’ajim, seperti al-Jami’ al-Saghir, al-Fath al-
Kabir fi Dzamm al-Ziyadah ‘ala al-Jami’ al-Saghir.
Dengan referensi itu, peneliti tinggal mencari lafal apa
yang tanpak pada awal matan hadis sehingga dapat
diketahui berbagai referensi yang mengeluarkan hadis

tersebut.

Mengetahui  beberapa lafal dalam matan yang
penggunaannya jarang digunakan. Metode ini
menekankan pada pencarian beberapa lafal yang jarang
dipergunakan. Dengan bantuan ilmu gsarf, seorang
peneliti dapat mengetahui akar katanya. Maka, dengan
mudah ia dapat mengetaui rangkaian hadis (tidak
sepenuhnya) dan mengetahui pula para kodifikatornya

bersama rumusan bab dan kitab referensinya. Kelebihan
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metode ini adalah tidak terikat oleh kosa kata tertentu,
mudah menemukan hadis dan siapa saja yang
mmbukukan hadis tersebut. Kelemahannya adalah
metode ini sulit diterapkan oleh orang yang kurang

memahami ilmu sarf.

Referensi yang digunakan dalam metode ini adalah a/-
Mu’jam al-Mufahras Ii Alfaz al-Hadith al-Nabawi karya
AJ. Wensinck. Kitab ini memuat hadis-hadis yang
terdapat dalam Kutub al-Sittah ditambah dengan
Muwatta’ Malik, Musnad Ahmad Ibn Hanbal, dan Sunan
al-Darimi. Penunjukan hadis dalam kitab Mu’jam ini
menggunakan rumus-rumus seperti: ( & ) untuk Sahih al-
Bukhari, ( # ) untuk Sahih Muslim, ( <) untuk Sunan al-
Turmudzi, ( ) untuk Sunan Abi Dawud, ( o ) untuk
Sunan al-Nasai, ( > ) untuk Sunan Ibn Majah, ( L)
untuk Muwatta’ Malik, (~~ ) untuk Musnad Ahmad ibn
Hambal, dan ( s2) untuk Sunan al-Darimi.

d. Dengan cara mengetahui tema pokok suatu hadis.
Metode ini menekankan pada pencarian tema sentral
sebuah hadis yang hendak diteliti. Dengan kemampuan
seseorang meneliti tema-tema yang terkandung dalam
sebuah hadis, maka ia akan dapat mengetahui keberadaan
hadis tersebut. Perlu diketahuai bahwa sebuah hadis
kadang mempunyai satu tema sentral, namun kadang
memiliki beberapa tema. Kelebihan metode ini adalah
mempermudah peneliti untuk melacak hadis secara

tematik. Misalnya pada bab Adam ditemukan berbagai
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hadis yang bertema Adam, seperti tingginya Adam, anak
keturunan Adam, kapan Adam diciptakan, kapan Adam
diturunkan ke bumi dan tema-tema lain. Peneliti
mendapatkan informasi nama kodifikator, nama
referensi, bab dan nomor hadisnya. Kelemahan metode
ini adalah bagi peneliti yang tidak mengerti tema sentral
hadis, atau kesimpulan tema hadis tidak sama dengan
yang dimaksud oleh penyusun buku, maka peneliti sering
terkendala menemukannya.

Referensi yang digunakan dalam metode ini adalah
Miftah Kunuz al-Sunnah karya AJ. Wensinck yang juga
pengarang kitab al-Mu’jam al-Mufahras Ii Alfaz al-
Hadith al-Nabawi. Judul asli kitab Miftah adalah A
Handbook of Early Muhammadan yang diterjemahkan ke
dalam bahasa Arab oleh Muhammad Fu’ad ‘Abd al-
Bagqi."* Jumlah kitab rujukan dalam buku ini ada empat
belas, yaitu Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abi
Dawud, Sunan al-Turmuzi, Sunan al-Nasa’i, Sunan Ibn
Majah, Sunan al-Darimi, Muwatta’ Malik, Musnad Zayd
ibn ‘Ali, Sirah ibn Hisyam, Maghazi al-Waqidi, dan
Tabagat Ibn Sa’ad.**

e. Dengan cara mengetahui sifat khusus pada sanad dan

matan hadis. Metode ini menekankan pada pencarian
hadis dengan melihat sifat khusus yang ada pada aspek

13 M. Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mencari Hadis, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1991), 63
1 Ibid. 64
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sanad atau aspek matan. Misalnya, ketika hadis itu
mursal (gugur perawi dari kalangan sahabat), maka
seorang peneliti dapat melacak keberadaannya pada
referensi al-marasil. Ketika ditemukan indikasi hadis itu
palsu, maka melacak keberadaannya pada referensi a/-
mawdu’at. Ketika ditemukan indikasi hadis itu tergolong
hadis qudsi, maka melacak keberadaannya pada referensi
kumpulan hadis qudsi dan begitu seterusnya.'”

Catatan: Tawaran Mahmud Tahhan bahwa metode takhrij
hadis hanya lima di atas disebabkan belum ditemukannya
kumputerisasi hadis. Seiring dengan kemajuan teknologi, maka
pelacakan keberadaan sebuah hadis sangat mudah misalnya
melalui soft ware seperti CD Maktabah Syamilah, CD al-Kutub
al-Tis’ah, CD al-Jami’ Ii al-Ahadith al-Nabawi, dan sebagainya.

3. Langkah-langkah Takhrij Hadis

Untuk men-zakhrij suatu hadis, kita dapat melakukannya

melalui langkah-langkah secara sederhana sebagai berikut:

a. Melacak keberadaan hadis yang diteliti dari berbagai
referensi utama. Data base dihimpun dari berbagai
referensi hadis utama, baik dari sisi sanad maupun
matannya. Sisi sanad untuk dapat digambar skemanya
sehingga dapat dicermati mutaba’at pada setiap tabaqat-
nya. Sisi matan untuk dapat diketahui berbagai sisipan
yang muncul dalam suatu teks hadis, mengingat adanya

15 Ibid., 25-95
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perawi yang satu hanya menceritakan hadis sepotong
sedang yang lain meriwayatkan secara sempurna.

Mencari shawahid dan tawabi’ hadis, biasanya dapat
dicermati dari beberapa kata kunci hadis yang diteliti
kemudian dipergunakan referensi al-ma’ajim. Maka
peneliti dapat menemukan beberapa sahabat lain yang
meriwayatkan hadis yang diteliti baik secara lafzi
maupun secara ma’nawi. Yang sedemikian itu apabila
hadis yang diteliti benar-benar memiliki a/-shawahid.
Apabila tidak, maka peneliti tidak akan dapat
menemukan hadis tersebut diriwayatkan oleh sahabat
yang lain.

Membuat skema sanad hadis, baik hadis pokok yang
diteliti maupun hadis-hadis shawahid-nya.

Memaparkan aspek shawahid dan tawabi’ yang dapat
dicermati dari skema sanad hadis tersebut.

Memaparkan biografi setiap perawi hadis pokok yang
diteliti, khususnya pada aspek guru-guru dan murid-
muridnya. Dan yang lebih penting adalah aspek al-jarh
wa ta’dilmya. Yang pertama untuk mengetahui sisi
kebersambungan sanad sedangkan yang lain untuk
mengetahui ke-thigah-an perawi.

Memaparkan kebersambungan sanad hadis yang dapat
dicermati adanya relasi antara dia dan gurunya dan relasi
antara dia dan muridnya. Bisa juga menggunakan tahun

wafat antara murid dan guru dengan estimasi masa jedah
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enam puluh tahun. Bisa juga menggunakan sighat ada’
dan tahammul periwayatan perawi atau unsur-unsur lain
yang dapat dijadikan indikasi perjumpaan murid dan
guru.

g. Memaparkan sifat kredibilitas perawi untuk dapat
menentukan status periwayatannya. Di sinilah peneliti
dituntut menguasai kaidah-kaidah al-jarh wa al’ta’dil,
lebih-lebih dalam menentukan status perawi yang dinilai
ganda (yakni ada yang men-jarh namun juga ada yang
men-ta’dil).

h. Mempertajam analisis dengan pemaparan a/-shawahid
dan al-tawabi’, sehingga dapat dicermati kapan hadis
da’if dapat meningkat menjadi hasan Ii ghayrih atau
hadis hasan menjadi sahih [i ghayrih. Akhir dari
penelitian sanad ini adalah untuk mengetahui otentisitas
hadis tersebut, apakah ia hadis sahih, hasan, da’if, atau

mawdu’,

i. Melakukan studi kritis terhadap matan hadis dengan
kaidah-kaidah yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya. Metode memahami hadis sangat diperlukan
dalam mempertajam pemaknaan hadis tersebut.

j.  Mengambil kesimpulan. Ada beberapa kemungkinan hasil
akhir dari penelitian. Pertama, kesimpulan bahwa hadis
yang diteliti sahrh dan ma’mul bih (dapat diamalkan)
serta magbul (dapat dijadikan hujjah). Kedua, kesimpulan
bahwa hadis yang diteliti sahih atau hasan namun ghair
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ma’mul bih (tidak dapat diamalkan) misalnya karena
hadis itu di-nasakh atau di-takhsis oleh hadis lain.
Ketiga, kesimpulan bahwa hadis yang diteliti da7f atau
mawdir’ sehingga tidak layak dijadikan hujjah (mardud).
Keempat, kesimpulan bahwa hadis yang diteliti da’7if

namun matannya maqbul, dan lain sebagainya.

skokskok

Rangkuman

1.

Penelitian hadis adalah penyelidikan tentang kualitas
hadis, analisis terhadap sanad dan matannya, pengecekan
hadis ke dalam sumber-sumber, serta pembedaan antara
hadis otentik dan yang tidak. Tujuan penelitian hadis
adalah untuk menguji dan menganalisis secara kritis
apakah secara historis hadis dapat dibuktikan
kebenarannya berasal dari Nabi atau tidak. Penelitian
hadis dilakukan karena pertimbangan teologis, historis-

dokumenter, praktis, dan teknis.

Takhrij hadis adalah penjelasan keberadaan sebuah hadis
dalam berbagai referensi hadis utama dan penjelasan
otentisitas serta validitasnya. Men-takhrij hadis dapat
dilakukan dengan salah satu metode, yaitu mengetahui
sahabat yang meriwayatkan hadis yang diteliti,
mengetahui lafal pertama dari matan hadis, mengetahui

beberapa lafal dalam matan yang penggunaannya jarang
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Latihan
1.

digunakan, mengetahui tema pokok suatu hadis, dan
mengetahui sifat khusus pada sanad dan matan hadis.

Langkah-langkah dalam men-fakArij hadis adalah:
melacak keberadaan hadis yang diteliti dari berbagai
referensi utama, mencari syawahid dan tawabi’ hadis,
membuat skema sanad hadis, memaparkan aspek
syawahid dan tawabi’, memaparkan biografi setiap
perawi hadis, memaparkan kebersambungan sanad hadis,
memaparkan dan menganalisis sifat kredibilitas perawi,
melakukan studi kritis terhadap matan hadis, dan
mengambil kesimpulan.

Jelaskan  pengertian, tujuan, dan latarbelakang
pentingnya penelitian hadis!

Jelaskan pengertian takhrij hadis dan metode yang dapat
digunakan dalam men-zakhrij hadis!

Jelaskan langkah-langkah dalam men-zak#hrij hadis Nabi!
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BAB XIII
SYARAH DAN PEMAHAMAN HADIS

Pengantar

Dalam studi hadis, pemahaman terhadap matan suatu
hadis sangat urgen. Sebab, dengan memahami isi hadis tersebut,
maka kandungan-kandungan di dalamnya dapat terpahami
sehingga pesan hadis tersebut dapat tersampaikan kepada umat
Islam untuk diamalkan. Karena itu, merespon kebutuhan yang
dapat membantu dalam memahami hadis-hadis Rasulullah, para
ahli hadis tergerak menyusun kitab-kitab yang berisikan
penjelasan  (sharh, bahasa: syarah) terhadap hadis-hadis
Rasulullah. Penyusunan kitab-kitab syarah ini kemudian
melahirkan cabang ilmu penyarahan hadis (sharh al-hadith) dan
ilmu penafsiran hadis (i/mu ma‘an al-hadith).

Deskripsi Singkat Materi Pembelajaran

Pada bab ini akan dijelaskan beberapa pokok pembahasan
tentang syarah dan pemahaman hadis, yang meliputi kajian
tentang definisi sharh hadis, urgensi sharh hadis, sejarah
kemunculan sharh hadis, ragam model kitab sharfi hadis. Di
samping itu, bab ini juga akan membahas tentang metode
pemahaman hadis, teknik pemahaman hadis, dan prinsip-prinsip
dalam memahami hadis.

395
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Tujuan Pembelajaran

Pembelajaran pada bab ini bertujuan agar mahasiswa
mampu menjelaskan dan menganalisis tentang definisi sharh
hadis, urgensi sharh hadis, sejarah kemunculan sharh hadis, ragam
model kitab sharh hadis, metode pemahaman hadis, teknik
pemahaman hadis, dan prinsip-prinsip dalam memahami hadis.

Uraian Materi
A. Syarah Hadis
1. Definisi Syarah Hadis

Sebelum lebih jauh membahas syarah hadis, perlu
memahami pengertiannya. Sebagai satu frasa yang terdiri dari
dua suku kata, sharh dan hadith, istilah ini dapat dipahami
terlebih dahulu dengan mendefinisikan masing-masing kata.
Menurut penjelasan Ibn Faris secara bahasa kata Sharh terdiri
dari tiga huruf, yaitu shin, ra, dan ha yang memiliki arti a/-fath
(pembukaan) dan a/-bayan (penjelasan), seperti kalimat: Sharahtu
al-kalam sharhan (saya telah menjelaskan ucapan secara jelas).!
Senada dengan Ibn Faris, Ibn Manzur memberi pengertian kata
sharfi dengan kata al-kashf (penyingkapan) seperti kalimat:
sharaha fulan ‘amrah, yakni awdahah atau bayyanah
(memperjelas atau menjelaskan perkaranya).> Dengan demikian,
kata sharh bisa diartikan: membuka, menjelaskan, menerangkan,

' Abu al-Hasan Ahmad ibn Faris, Magayis al-Lughah, tahqiq Shihab al-
Din (Beirut: Dar al-Fikr, 1418 H), 559.

2 Jamal al-Din Abu al-Fadal Muhammad ibn Mukrim ibn Manzur al-
Misri, Lisan al-‘Arab, juz 5 (Kairo: Dar al-Hadith, 1423 H.), 70.
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menyingkap dan mengungkap. Setiap apapun yang diungkap
subtansinya dapat disebut kegiatan itu dengan sharh.

Suku kata berikutnya adalah jadith. Ibn Faris
menyebutkan, kata ini terdiri dari tiga huruf, yaitu: Aa’, dal, dan
tha yang berarti baru, atau sesuatu yang tidak ada sebelumnya
seperti perkataan orang Arab: hadatha amr ba’d an lam yakun
(telah terjadi peristiwa yang belum pernah ada sebelumnya).?
Sedangkan secara terminologi, istilah ini dimengerti sebagai
perkataan, perbuatan, dan ketetapan yang disandarkan kepada
Nabi Muhammad.*

Jika dua suku kata, sharh dan hadith digabungkan
menjadi sebuah frasa, maka pengertiannya dalam studi hadis
adalah ilmu yang membahas tentang makna dan maksud dari
hadis-hadis yang disandarkan kepada Nabi Muhammad
berdasarkan kaidah-kaidah dalam bahasa Arab dan prinsip-prinsip
syariat sesuai dengan batas kemampuan manusia.® Dari
pengertian ini terdapat dua penekanan dalam ilmu syarah hadis
yang menjadi syarat di dalamnya, yaitu: (1) penguasaan kaidah-
kaidah Bahasa Arab; dan (2) pemahaman terhadap prinsip-prinsip
syariat. Kedua keahlian ini menjadi keharusan yang harus
dikuasai bagi siapa saja yang hendak menjelaskan kandungan
suatu hadis. Pengertian ini dapat disandarkan kepada Siddiq ibn

3 Ibn Faris, Magayis al-Lughah, 253.

4 Shihab al-Din Ali ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari, juz 1 (Beirut:
Dar al-Ma‘rafah, 1379 H), 193.

> Ahmad ibn Mustafa, Mifiah aal-Sa‘adah wa Misbah al-Siyadah fi
Maudu‘at al-‘Ulum, juz 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1405
H), 341.
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Hasan Khan dalam Abjad al-‘Ulum yang memberi pengertian
ilmu sharh hadis adalah ilmu yang membahas tentang maksud
dari hadis-hadis Rasulullah dengan pertimbangan kaidah-kaidah
bahasa Arab, prinsip-prinsip syariat, tentu sebatas kemampuan

manusia.®

Ilmu syarah hadis berdasarkan catatan akademis
diperkenalkan pertama kali oleh al-Hakim yang menyinggung
dalam penjelasan tentang ma’rifah ‘ulum al-hadith, dengan
menyebutnya sebagai cabang ke-20 di dalam studi hadis.
Penyebutan ilmu ini berdekatan dengan ilmu fikih hadis, ilmu
makna hadis, dan ilmu tafsir hadis.” Al-Qadi ‘Iyad menyinggung
dalam kitabnya, al-‘lima’ ila Ma’rifah Usul al-Riwayah wa
Taqyid al-Sima’, bahwa menjadi keharusan memahami ilmu
sharh hadis, agar seseorang dapat mengeluarkan hikmah dan
hukum dari matan suatu hadis, sehingga dapat dipahami
maksudnya, serta dapat dijelaskan kemusykilan dari lafal-lafal di
dalamnya sesuai dengan penggunaan lafal tersebut dan
konteksnya.® Al-Tibi dalam al-Khulasah fi Usul al-Hadith
menyebutkan dalam ilmu-ilmu hadis terdapat bagian yang masih
asing. la menyatakan bahwa fikih hadis adalah ilmu yang
memahami kandungan hukum-hukum dan adab-adab di dalam

¢ Muhammad Siddiq ibn Hasan Khan, Abjad al-‘Ulum, juz 2
(Damaskus: Manshurat Wizarat al-Thaqafah, 1978), 336.

7 Muhammad ibn ‘Umar, ‘//m Sharh al-Hadith wa Rawafid al-Bahth fih
(Kairo: Dar al-Imam Ahmad, 1429 H), 477.

8 Abu al-Fadal ‘Iyad ibn Musa al-Yahsabi, A/-llma’ ila Ma’rifat Usul
al-Riwayah wa Taqyid al-Sima’, Tahqiq Ahmad Saqar (Kairo: Dar al-
Turath, 1389 H), 5.
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hadis-hadis Rasulullah.” Pandangan bahwa ilmu sharah hadis
sebagai salah satu cabang ilmu hadis diafirmasi oleh Mustafa ibn
‘Abd Allah dalam Kasf al-Zunun, Siddiq Hasan Khan dalam
Abjad al-‘Ulum dan al-Hittah fi Dhikr al-Sihah al-Sittah."°

2. Urgensi Syarah Hadis

Di antara tujuan dari ilmu hadis adalah mengetahui
makna dan fikih hadis Rasulullah. Bahkan bisa dibilang, tujuan
ini merupakan buah dari ilmu hadis. Sebab dengan memahami
makna dan fikih hadis, syariat Islam dapat tegak.!' Di sinilah
letak urgensi ilmu syarah hadis. Ada sumber yang menyebutkan
bahwa tidaklah disebut seorang ahli hadis siapapun yang tidak
menguasai fikih hadis dan dirayahnya. Al-Ramahurmuzi
mencantumkan pembahasan ini dalam kitabnya, al-Muhaddith al-
Fasil bayn al-Rawi wa al-Wa‘7 dan dalam al-Qawl fi Fadl Man
Jama’a bayn al-Riwayah wa al-Dirayah. Berikut kutipan lengkap

penjelasan al-Ramahurmuzi:

Dari Mus‘ab  al-Zubairi, ia berkata: Saya
mendengarkan dari Malik ibn Anas, ia berkata
kepada kedua anak saudara perempuannya: Abu
Bakr dan Isma‘il keduanya putra Uwais, saya

® Sharif al-Din al-Husain ibn ‘Abd Allah al-Tibi, a/-Khulasah i Usul al-
Hadith, Tahqiq Subhi al-Samira’i (Kairo: Dar ‘Alam al-Kutub, 1405
H), 62.

10 Basam ibn Khalil, “’Ilm Sharh al-Hadith: Dirasah Ta’siliyyah
Manbhajiyyah (Disertasi, Universitas Islam Gaza, 2015), 12.

' Ibid., 14.
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melihat kalian berdua menyukai berburu hadis-hadis.
Mereka berdua menjawab, iya. Lalu Malik ibn Anas
berucap, jika kalian berdua menyukai agar apa yang
kalian lakukan lebih bermanfaat, maka batasilah
berburu hadis-hadis, melainkan pahamilah hadis-
hadis itu..."?

Berkenaan dengan konteks riwayat di atas, al-Khatib al-
Baghdadi mengatakan, “Ketahuilah sesungguhnya
memperbanyak penulisan hadis dan periwayatannya tidak
menjadikan siapapun fakih. Akan tetapi untuk menjadi fakih,
seseorang hendaklah memahami makna hadis tersebut dan
memikirkan isi kandungannya.”!® Sindiran bagi orang-orang yang
sibuk dengan ilmu riwayah tapi mengenyampingkan ilmu dirayah
disebut oleh Abu ‘Asim al-Nabil hanya omong kosong belaka.'
Ibn Salah juga menasihatkan kepada para pencari hadis agar tidak
berhenti hanya mendengar hadis dan menulisnya tanpa mengerti
dan memahaminya."> Pesan yang sama datang dari Imam al-
Shafi‘i, bahwa orang yang hapal hadis tapi tidak sepenuhnya

memahami kandungan hadis, maka janganlah sekali-kali

12" Al-Hasan ibn ‘Abd al-Rahman al-Ramahurmuzi, al-Muhaddith al-
Fagsil bayn al-Rawi wa al-Wa'‘i, Tahqiq Muhammad ‘Ijaj al-Khatib
(Beirut: Dar al-Fikr, 1404 H), 241-242.

13 Ibid.

' Tbid., 253. Sementara menurut riwayat al-Khatib al-Baghdadi dalam
al-Jami‘ li Akhlag al-Rawi wa Adab al-Sami”, juz 2, 182, kata al-
riyasah ditulis al-ri’asah.

15 Abu ‘Amr ‘Uthman ibn ‘Abd al-Rahman al-Shahrazuri, ‘Ulum al-
Hadith (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1425 H.), 251.
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mengiaskan hadis. Sebab syarat agar seseorang dapat mengiaskan
hadis adalah ia sudah menguasai ilmu ma’ani. Pesan Imam al-
Shafi‘i, ini relevan ketika karyanya lebih banyak dalam bidang
fikih hadis dan ilmu dirayah dibandingkan dengan ilmu
riwayah.'®

Telah banyak pandangan dari para ahli ilmu hadis yang
menunjukkan bahwa seorang penuntut ilmu hadis tidak akan
sampai pada predikat ahli jika belum menguasai fikih hadis,
memahami isi kandungannya, dan dapat mengeluarkan mutiara-
mutiara yang tersimpan di dalamnya. Orang yang hanya
mementingkan periwayatan dan ijazah sanad tanpa berupaya
menguasai isi kandungan hadis, maka ia hanya akan membuang-
buang waktu dan menyia-nyiakan umurnya. Cukuplah para imam
madzhab dan para penerusnya sebagai iktibar agar
menyeimbangkan antara urgensi ilmu riwayah dan ilmu dirayah
sehingga warisan intelektual mereka terus diambil manfaat dan
nama-nama mereka selalu dikenang sepanjang masa. Salih ibn
‘Abd Allah al-‘Usaymi berkata, “Siapapun yang menyibukkan
dirinya hanya untuk mendengarkan hadis-hadis dan memperoleh
ijazah sanad, namun tidak mementingkan pemahaman terhadap
isi kandungannya, maka ia dapat diibaratkan sebagai orang yang

buta dalam wujud penuntut ilmu.”"’

16 Abu ‘Abd Allah Muhammad ibn Idris al-Shafi‘i, a/-Risalah, Tahqiq
Ahmad Shakir (Mesir: Maktabah al-Halabi 1357 H.), 509. Lihat
Basam b. Khalil, “’Ilm Sharh al-Hadith”, 15.

17 Salih ibn ‘Abd Allah al-‘Usaimi, a/-Ghayah min al-Sima‘ wa al-
Riwayah, 59.
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Abu Hatim ibn Hibban berkata tentang a/-majruhin yaitu
orang-orang yang tidak menghafal hadis-hadis Rasulullah, tidak
mengerti maknanya, menggabungkan kontradiksi-kontradiksi
darinya, tidak mengetahui yang partikular dan global di
dalamnya, tidak mengetahui mana yang nasikh dan mansukh,
tidak mengerti mana lafal khusus yang dimaksudkan untuk umum
begitu sebaliknya, tidak bisa membedakan perintah yang wajib
dan sunnah atau hanya keutamaan, serta tidak bisa pula
membedakan larangan yang tidak boleh dilakukan sama sekali
dan masih boleh dilakukan. Lalu, bagaimana ia dapat berfatwa
dan berijtihad untuk dirinya sendiri, sehingga ia bertaklid buta
dan berpotensi kontra dengan Rasulullah.'®

Dalam suatu riwayat dari Abu Musa al-Ash‘ari,
Rasulullah menganalogikan keutamaan kompilasi antara ilmu a/-
riwayah dengan ilmu al-dirayah;, hafalan dan pemahaman, beliau
bersabda:

“Perumpamaan al-Qur’an dan ilmu yang diturunkan
Allah kepadaku seperti hujan deras yang membasahi
bumi, sebagian dari bumi terdapat tanah yang dapat
menyerap air hujan, kemudian menumbuhkan
rerumputan dan tanaman yang banyak; dan sebagian
dari bumi ada tanah yang dapat manampung air hujan,
maka Allah memberikan manfaat atasnya kepada
manusia, mereka pun meminum, memberi minum, dan

bertanam darinya. Namun ada sebagian tanah yang

18 Abu Hatim Muhammad ibn Hibban al-Busti, a/-Majruhin, Tahqiq
Mahmud Ibrahim Zaid (Halab: Dar al-Wa‘l, 1396 H), 13.
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tidak menampung air dan juga tidak menumbuhkan
rerumputan. Perumpamaan ini serupa orang yang ahli
dalam agama Allah, dan ia dapat mengambil manfaat
dari apa yang diwahyukan Allah kepadaku, ia pun
menjadi tahu dan mengajarkannya kepada manusia,
dan juga serupa orang yang tidak menggubris,
sehingga ia tidak dapat menerima petunjuk Allah

yang aku diutus karenanya.”"®

Relevan dengan pembahasan di atas, Ibn al-Qayyim
membagi cara orang memperlakukan wahyu Allah yang
disampaikan kepada Nabi Muhammad ke dalam tiga golongan
seperti yang digambarkan seperti respons jenis-jenis tanah di
bumi terhadap air hujan. Dalam hadis ini air hujan diumpamakan
sebagai petunjuk atau ilmu; dan jenis-jenis tanah sebagai umat
manusia. Karenanya, berdasarkan petunjuk hadis tersebut Ibn
Qayyim membagi sikap orang kepada hadis menjadi tiga, yaitu:
Pertama, orang-orang yang menghafal hadis dan memahaminya.
Kedua, orang-orang yang menghafal hadis dan menyebarkannya
namun tidak memahami isi kandungannya. Ketiga, orang-orang
yang merugi karena tidak menghafal dan tidak pula memahami
hadis.?

9 HR. al-Bukhari, nomer 2282.
20 Basam ibn Khalil, “’Ilm Sharh al-Hadith”, 17.
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3. Sejarah Kemunculan Syarah Hadis

Kemunculan embrio ilmu syarah hadis terjadi sejak era
Rasulullah kemudian semakin berkembang di era sahabat dan
tabi ‘in. Tradisi menjelaskan hadis-hadis di era awal terjadi secara
natural di mana para sahabat waktu itu menguraikan hadis yang
didengarnya dari Rasulullah dengan menghubungkan hadis-hadis
lain atau perkataan para sahabat dan tabi‘in. Namun, tradisi ini
tidak semarak seperti tradisi penulisan dan kodifikasi hadis. Di
era Rasulullah dan sahabat, hadis-hadis ditulis untuk kepentingan
personal agar muda menghafalkannya, sehingga saat itu koleksi
tulisan-tulisan hadis tidak tersusun secara sistematis per bab
sebagaimana yang kemudian dijumpai di era fabi‘in berlanjut
hingga saat ini.

Karya-karya syarah hadis baru muncul di era tabi‘ al-
tabi‘in. Sebagian dari mereka mengelompokkan ucapan-ucapan
Rasulullah, dan sebagain lagi mengumpulkan ucapan-ucapan para
sahabat. Keterangan ini ditegaskan dalam perjelasan al-Khatib al-
Baghdadi yang berkata, “Ilmu ini (sharh hadith) tidak ditemukan
terkodifikasi dalam bentuk yang terkelompokkan, dan tidak juga
dalam bentuk kitab yang terbabkan di zaman sahabat dan tabi‘in.
Melainkan baru mengerjakan hal itu para generasi setelahnya

yang kemudian ditiru generasi-generasi selanjutnya.” 2!

Lebih lanjut, al-Baghdadi menjelaskan kategori
penyusunan kitab syarah hadis di era pasca tabi‘ al-tabi ‘in terbagi

2l *Abd al-Rahman ibn Ahmad ibn Rajab al-Hanbali, Sharh ‘llal al-
Tirmidhi, Tahqiq Himam ‘Abd al-Rahim juz 1 (Riyadh: Maktabah al-
Rushd, 1421), 344. Lihat Ibid., 19.
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menjadi dua kelompok. Pertama, para ulama yang memilih
menyusun kitab-kitab hadis dengan mengekstrak (fahr7j) hadis-
hadis berdasarkan hukum-hukum dan metode fikih. Kedua, ulama
yang menyusun kitab-kitab hadis dengan mengekstak hadis-hadis
berdasarkan musnad-ya. Untuk yang memilih kategori pertama
yang dilakukan adalah dengan meneliti hadis satu per satu dan
mengelompokkannya ke dalam per bab secara tematis, seperti
hadis-hadis salat, puasa, zakat, haji, muamalat dan seterusnya. >
Di dalam model pertama ini penyusun biasanya juga menganalisis
predikat  hadis tersebut berdasarkan musnadnya dan
mengomentarinya dengan menggunakan pendapat para ahli fikih
terdahulu.

Kitab Muwatta’ karya Imam Malik adalah jenis kitab
syarah hadis yang disusun di priode awal dengan menggikuti
model penyusunan berdasarkan tema-tema fikih. Di dalamnya
juga banyak mencantumkan athar dari para sahabat dan tabi‘in.
Imam Malik di dalam kitabnya itu juga banyak memberikan
pandangan terhadap hadis-hadis yang disertakan. Muwatta’ bisa
disebut sebagai kitab pionir yang telah tersusun dengan rapi yang
telah menggabungkan antara pembahasan hadis dan fikih. Tidak
mengherankan apabila di kemudian hari Muwatta’ telah
melahirkan sejumlah kitab hashiyah, sharh, hawashah, dan ta’liq.
Adapun kitab sharh Muwatta’ pertama adalah kitab yang disusun

2 Abu Bakr Ahmad ibn ‘Ali al-Khatib al-Baghdadi, A/-Jami* li Akhlag
al-Rawi wa Adab al-Sami°, tahqiq Mahmud al-Tahan, juz 2 (Riyadh:
Maktabah al-Ma‘arif, 1403), 284.
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oleh ‘Abd al-Malik ibn Habib al-Sulami al-Andalusi (w. 238 H)

yang diberi nama Tafsir Gharib al-Muwatta’*

Para pengkaji berbeda pandangan tentang syarah hadis
pertama, ada yang menyebut bahwa karya imam al-Khattabi (w.
388) yang telah mengomentari Sunan Abi Dawud dalam
karyanya Ma‘alim al-Sunan dan mengomentari Sahih al-Bukhari
dalam A ‘/am al-Hadith sebagai kitab sharh pertama. Namun,
sebagian pengkaji berpandangan kitab karya Ibn Jarir al-Tabari
(w. 310 H), Tahdhib al-Athar wa Tafsil Ma‘ani al-Thabit ‘an
Rasul Allah min al-Akhbar adalah yang spesifik -sesuai namanya-
menjelaskan makna kandungan hadis-hadis Rasulullah dan
menguraikannya. Karya al-Tabari ini banyak digunakan sebagai
sumber utama bagi kitab-kitab sharh hadis yang lahir di era
setelahnya termasuk Ibn Hajar dalam kitab a/-Fath. Sudah
banyak pujian dari para ulama untuk kitab al- Tabari ini. Bahkan,
al-Khatib al-Baghdadi mengatakan bahwa belum pernah ia
melihat selainnya dalam segi penjelasan makna.** Sayangnya,
karya al-Thabari ini belum tuntas dirampungkan sebelum

wafatnya.

Kemunculan kitab-kitab sharfi hadis yang terjadi
belakangan di era fabi’ al-tabi‘in bukan tanpa sebab. Di antara
faktor-foktor penyebabnya adalah: Pertama, perhatian generasi
sahabat dan fabi‘in lebih terfokuskan pada pengumpulan,
penulisan, dan penyalinan hadis-hadis. Kedua, belum muncul

23 Basam ibn Khalil, “Ilm Sharh al-Hadith”, 20.
24 Al-Khatib al-Baghdadi, 7Tarfkh Baghdad, tahqiq Bashar Ma‘ruf, juz 2
(Beirut: Dar al-Gharb al-Islamiyyah, 1422 H.), 163.
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urgensi syarah hadis karena masa yang masih dekat dengan era
Rasulullah. Ketiga, mayoritas tidak merasa senang apabila hadis-
hadis Rasulullah disandingkan dengan perkataan selainnya.

Di era pasca imam al-Khattabi, kitab-kitab syarah hadis
banyak bermunculan. Ada sejumlah faktor yang menyebabkan
kebutuhan terhadap kitab-kitab syarah hadis di kemudian hari, di
antaranya: Pertama, masa yang semakin jauh dari era Rasulullah
menyebabkan pergeseran pemahaman dalam Bahasa Arab.
Kedua, kemunculan bidah yang semakin marak. Dalam hal ini al-
Khattabi dalam Gharib al-Hadith berkata:

“Ketika para ahli hadis banyak yang meninggal mulai
abad ke-3, kemudian berganti era di mana hadis-hadis
berada di orang-orang bukan Arab (“Ajam), ada banyak
sekali para perawi, namun sedikit yang memiliki
ketelitian dan kefasihan serta kemahiran dalam Bahasa
Arab, maka para ahli berpandangan bahwa urgen untuk
kepentingan agama dan nasihat bagi kaum muslimin,
mereka bertekad mengumpulkan kata-kata yang asing
dari  hadis-hadis Rasulullah, mengungkap yang
tersembunyi darinya, menafsiri makna-maknanya yang
sulit , meluruskan keselahan pemahaman dari maksud
aslinya, dan mereka mulai menyusun kitab-kitab syarah
hadis dengan menjaga kualitasnya agar bisa diambil
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sebagai pedoman bagi generasi sesudah mereka yang

dapat menjaga dari kesesatan.”

Pandangan al-Khattabi mendapat penguatan dari Ibn
Rajab yang menyebutkan, bahwa dengan mempertimbangkan
semakin menjauhnya zaman ini dengan era Rasulullah dan
semakin banyak pandangan-pandangan baru tentang pemahaman
terhadap hadis-hadis Rasulullah yang bertolak belakang dengan
pandangan para salaf di era awal, maka dipandang urgen untuk
mengumpulkan dan menuliskan pandangan para imam-imam
terdahulu untuk menjadi rujukan agar dapat dibedakan mana
yang benar-benar berasal dari mereka dan mana yang merupakan
bidah dari para generasi setelah mereka.”

4. Ragam Model Kitab Syarah Hadis

Selanjutnya, setelah mengetahui definisi dan awal
kelahiran tradisi syarah hadis, maka pada bagian ini akan
dijelaskan tentang ragam model penyarahan hadis. Identifikasi
model-model kitab syarah hadis sangat dibutuhkan bagi para
pengkaji hadis untuk melihat kecenderungan atau mengenali cara
para pensyarah menjelaskan kandungan dari hadis-hadis
Rasulullah. Berdasarkan tipologi penyarahan dari kitab-kitab

25 ¢Abd al-Rahman ibn Muhammad ibn Ali b. al-Jauzi, Gharib al-
Hadith, tahqiq ‘Abd al-Mu‘ti, juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1985), 63.

26 Basam ibn Khalil, “Ilm Sharh al-Hadith”, 25.
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syarah hadis yang sudah ada, maka model kitab sayarah hadis
dapat dikategorikan menjadi tiga macam, yaitu:?’

a. Model Pensyarahan Tematik (Maudu‘7)

Langkah yang umum dilakukan pensyarah hadis
dalam model tematik adalah dengan mengkaji hadis-hadis
Rasulullah terlebih dahulu kemudian menentukan hadis-
hadis yang hendak disyarahi baik dari segi sanad maupun
matannya dengan mengelompokkannya ke dalam tema-
tema pembahasan yang sudah disusun. Di sini, pensyarah
menjelaskan  hadis-hadis  dengan = menyesuaikannya
mengikuti batasan pembahasan yang dimaksudkan.
Sebagian hadis dijelaskan dengan singkat sebagian lainnya
dengan panjang. Hal ini dilakukan berdasarkan
pertimbangan mana hadis yang perlu diulas secara
mendalam tergantung kebutuhan dari pensyarah.

Dalam hal sistematika penyusunannya, pensyarah
tidak selalu mengurutkan berdasarkan susunan dari sumber
yang disyarahi. Melainkan, pensyarah lebih mengutamakan
urutan tema yang diinginkan. Mislanya, kitab Sahih al-
Bukhari di mana penyusunnya dalam karyanya itu memilih
mengakhirkan pembahasan dalam periwayatan hadis dan
isnad. Maka, pensyarah yang memilih model ini ketika
menerapkan pada Sahih al-Bukhari bisa saja tidak
mengikuti sistematika dari kitab sumber, melainkan bisa
memilih  untuk mendahulukan penjelasan terhadap

¥ Ibid., 26.
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periwayatan dan isnad dari pada matan. Di antara kitab-
kitab syarah hadis yang termasuk model ini seperti: ‘Aridat
al-Uhudhi bi Sharh Sahih al-Tirmidhi karya Ibn al-‘Arabi,
Sharh al-llmam bi Ahadith al-Ahkam karya Ibn Daqiq al-
‘1d, al-Tawdih Ii Sharh al-Jami* al-Sahih karya Ibn Mulqin,
dan al-I‘lam bi Fawa’id ‘Umdat al-Ahkam juga karya Ibn
Mulgqin.

Pionir dari pengguna model pensyarahan ini adalah
Abu Hatim ibn Habban al-Busti sebagaimana yang
disinggung oleh al-Khatib al-Baghdadi ketika mengulas
tentang kitab Ibn Habban tersebut dan kegunaannya.
Berikut petikannya:

“...di antara karya yang terakhir yang disusun Ibn
Hibban adalah kitab a/-Hidayah ila ‘lim al-Sunan
di mana dalam kitab tersebut ia bermaksud
menyajikan dua disiplin ilmu, yakni hadis dan
fikih. Ia mencantumkan hadis lalu mengulasnya,
mulai dari aspek periwayatan, ia mengulas satu
per satu biografi perawi dalam isnad hadis
tersebut mulai dari sahabat hingga gurunya
meliputi nama, tempat kelahiran dan wafat,
julukan, marga, dan keutamaan profilnya.
Kemudian, ia menjelaskan kandungan matan
hadis tersebut dari aspek fikih dan hikmahnya.
Jika ia menemukan khabar lain yang mendukung,

maka ia sebutkan dalam pembahasannya itu,
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begitu pula jika ada pertentangan lafal dalam
khabar, maka ia menengahinya sehingga dapat
diketahui dalam setiap khabar aspek fikih dan
hadis secara bersamaan. Kitab ini merupakan

karya terkemuka dan terbaik dari Ibn Hibban.”?®

Model pensyarahan ini sebagaimana disebutkan
sebelumnya juga digunakan oleh Ibn al-‘Arabi dalam
karyanya ‘Aridah al-Uhudhi bi Sharh Sahih al-Tirmidhi
seperti yang diakui dalam pengantar kitabnya tersebut:
“Jika Allah berkehendak, saya akan mengulas di dalam al-
‘Aridah: penjelasan isnad, rijal, gharib, dan aspek-aspek
keilmuan di dalam hadis meliputi nahwu, tauhid, hukum,
adab, dan sekilas tentang hikmah serta petunjuk
kemaslahatan. ”Selain Ibn Hibban dan Ibn al-‘Arabi, dalam
pendahuluan kitab a/-Tawdih Ii Sharh al-Jami‘ al-Sahih,
Ibn Mulgin mengakui bahwa ia juga menggunankan model
tematik dalam pensyarahannya dengan mengfokuskan pada

10 aspek spesifik dalam setiap hadis, yaitu:

(1) detail isnad dalam setiap hadis yang dibahas;

(2) karakteristik setiap rijal, keragaman lafaz, bahasa
dan gharib-nya,

(3) nama perawi dan julukannya serta nama bapak-
ibunya;

28 Al-Baghdadi, A/-Jami‘ Ii Akhlag al-Rawi wa Adab al-Sami‘, Tahqiq
Mahmud al-Tahan, juz 2 (Riyadh: Maktabah al-Ma‘arif, 1403 H.),
303.
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(4) riwayat yang kontradiksi atau selaras;

(5) biografi dari rijal, meliputi kondisi mereka,
nasab, lahir dan wafat;

(6) predikat mursal, munqati’, maqtu’, mu‘addal,
gharib, mutawatir, ahad, mudarrij, mu‘allal, dan
penyebabnya;

(7) aspek fikih dan istinbat-nya;

(8) isnadyang ta’aluq, mursal, dan mungati®;

(9) mubham,

(10) ulasan tentang petunjuk baik terkait dengan yang
pokok ataupun cabang, seperti: adab, nasakh-
mansukh, ‘am-khass, mujmal-mubayyin, dan
pandangan-pandangan madzhab. %

Model pensyarahan ini untuk zaman sekarang
terbilang lebih cocok bagi pengkaji dan terbilang
memudahkan bagi para pembelajar untuk membaca kitab-
kitab syarah hadis dibandingkan dengan dua jenis model

yang akan diuraikan setelah ini.

b. Model Pensyarahan Objektif (Mawdi 7)

Model pensyarahan ini memiliki karakteristik pada
penyebutan kata gau/uh (katanya) yang umumnya
disebutkan pensyarah sebelum menjelaskan sanad atau

29 Myhammad ibn ‘Abd Allah ibn al-Arabi, a/-‘Aridah al-Ahwadhi bi
Sharh Sahih al-Tirmidhi, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
tth.), 6.
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matan hadis dari sumber yang disyarahi. Kemudian,
pensyarah akan menjelaskan tiap bagian lafal atau kalimat
di dalamnya dari berbagai aspek tanpa menentukan tema-
tema spesifik. Di antara kitab-kitab syarah hadis yang
menggunakan metode ini seperti: Ma ‘alim al-Sunan (Sharh
Sunan Abi Dawud) karya al-Khattabi, al-Mu‘lim bi
Fawa’id Muslim karya al-Mazari, lkmal al-Mu‘lim karya
al-Qadi ‘lyad,; dan Fath al-Bari karya Ibn Hajar al-
‘Asqalani.*”

Secara umum dan mayoritas kitab-kitab sayarah
hadis karya para wulama klasik dan kontemporer
menggunakan model pensyarahan ini. Karakteristik yang
menjadi penciri dalam model ini adalah matan dari sumber
yang disyarahi tidak selalu dicantumkan, biasanya hanya
disebutkan objek atau tempat teks yang disyarahi. Namun
demikian sebagain pensyarah menuliskannya secara
lengkap di batas tepi kitab atau di catatan kaki.

c. Model Penyarahan Campuran (Mizaji)

Jenis metode pensyarahan ini terlihat dari struktur
pembahasan di dalamnya. Secara umum metode yang
digunakan adalah dengan cara mencantumkan teks hadis
dengan lengkap baik sanad maupun matannya, kemudian
diikuti dengan penjelasan dari sanad dan matan hadis

30 Muhammad ibn Muhammad al-Ya‘miri, a/-Nath al-Shadhi, Tahdiq
Ahmad Ma‘bad ‘Abd al-Karim, juz 1 (Riyadh: Dar al-‘Asimah, 1428
H.), 91.
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tersebut. Sedangkan letak antara teks syarah dan mashruh
(yang disyarahi) bisa saja saling bertukar mana yang
ditulisakan lebih dulu. Hal ini dimaksudkan hanya untuk
menjaga konteks pembahasan yang sedang diuraikan
penyusun kitab  sharh itu. Biasanya, pensyarah
menggunakan tanda huruf “mim” untuk matan dan “Shin”
untuk syarah. Sering juga menuliskan matan di dalam tanda
kurung, menebalkan penulisan matan, atau memberi warna
berbeda dengan teks sharh. 3! Kitab Sharh hadis yang
menggunakan model pensyarahan campuran seperti Irshad
al-Sari ila Sharh Sahih al-Bukhari karya al-Qastalani; Sahih
Muslim bi al-Sharh al-Nawawi,

B. Pemahaman Hadis
1. Metode Pemahaman Hadis

Untuk memahami hadis Rasulullah diperlukan metode
yang tepat untuk menghindari kesalahan dalam menangkap pesan
di dalamnya. Yusuf al-Qardawi dalam Kayfa Nata’amal ma“ al-
Sunnah al-Nabawiyyah menawarkan metode pemahaman hadis
dengan memperhatikan sejumlah aspek, yaitu:

3 Mustafa ibn ‘Abd Allah al-Qastantini, Kashf Zunin, juz 1 (Beirut,
Dar Thya’ al-Turath al-‘Araboi, tth.), 29.
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a. Memahami Hadis Sesuai Petunjuk al-Qur’an

Al-Qur’an sebagai rujukan utama dalam Islam, maka
posisinya sangat vital dalam memahami hadis Rasulullah.
Dengan memperhatikan petunjuk al-Qur’an, pemahaman
atau penafsiran terhadap hadis dapat terhindar dari
kekeliruhan dan kesalahan. Sebab, posisi hadis sebagai
penjelas al-Qur’an menunjukkan bahwa hadis akan selalu
tunduk dengan petunjuk Alquran. Tidak mungkin suatu
hadis justru bertentangan dengan al-Qur’an. Yusuf al-
Qardawi berpendapat, jika ditemukan suatu hadis yang
bertentangan dengan al-Qur’an, maka dapat dipastikan
hadis tersebut tidak sahih atau ada kesalahan dalam
pemahamnnya dan wajib ditolak.’> Seperti hadis al-
Gharaniq” yang bertentangan dengan al-Qur’an yang justru
mengecam keras kepercayaan Jahiliyah yang menyembah

32 Yusuf al-Qardawi, Kayf Nata‘amal ma‘a al-Sunnah al-Nabawiyyah,
Terj. Muhammad Al-Bagqir, cet. 1 (Bandung: Karisma, 1993), 93.

33 Hadis ini adalah sebuah hadis palsu, namun sejumlah ulama ahli hadis
seperti Ibn Hajar menghukumi sanad hadis ini sahih. Ceritanya, ketika
masih di Mekkah, Nabi Muhammad suatu ketika membaca QS. Al-
Najm dan saat sampai di ayat 19-20: “...adakah kalian melihat Lata,
‘Uzza, dan Manat...” tiba-tiba setan -menurut riwayat hadis ini-
menambahkan melalui lisan Nabi, ... 7/fulah (berhala-berhala) gharanig
yang mulia dan syafaat mereka sungguh diharapkan. Tambahan dari
lisan Nabi itu pun didengar kaum Musyrik, dan mereka pun
bergembira sambal berteriak, “Sungguh Muhammad tidk pernah -
sebelum hari ini- menyebut tuhan-tuhan kita dengan sebutan baik!”
Ketika Nabi bersujud, kaum musyrik ini pun ikut bersujud. Tak lama
kemudian, Jibril datang dan berkata kepada Nabi, “Aku tak pernah
membawa wahyu seperti itu. Kalimat itu datang dari setan.” Lihat,
Ibid.
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patung-patung dan menjadikan mereka tuhan-tuhan palsu.
Hadis lain yang juga bertentangan dengan Alquran seperti
hadis yang mendiskreditkan kaum perempuan yang
berbunyi: “Bermusyawarahlah dengan mereka (kaum
perempuan), tetapi tentanglah pendapat mereka. ” Padahal
al-Qur’an justru meberikan kredit kepada kaum perempuan
agar mereka dilibatkan dalam penyapihan anak bayi
sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-Baqarah [2]: 233.
Pengutamaan terhadap petunjuk al-Qur’an juga berlaku
dalam pemahaman hadis di kalangan fugaha’. Jika ada
pandangan ahli fikih yang berbeda-beda dalam memahami
suatu hadis, maka pendapat yang paling dekat dengan
penyampaian al-Qur’an adalah yang utama.

b. Menghimpun Hadis-hadis yang Saling Terkait dalam Tema
yang Sama

Dalam memahami suatu hadis, penghimpunan hadis-
hadis yang relevan dalam satu tema tertentu perlu
dilakukan. Hal ini bertujuan mengetahui makna kandungan
hadis tersebut secara benar dan tepat. Al-Qardawi
menyarankan agar setiap kandungan suatu hadis yang
mutashabih  dikembalikan kepada yang  muhkam,
mengaitkan yang mutlag kepada yang muqgayyad, dan
menafsirkan yang ‘am dengan yang khass. Dengan
melakukan langkah ini suatu hadis dapat terpahami
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maksudnya lebih jelas sehingga tidak terjadi kontradiksi
antar hadis.**

Penghimpunan hadis-hadis berdasarkan tema yang
sama untuk memahami secara tepat maksud suatu hadis
seperti pada hadis-hadis yang berkenaan dengan pelarangan
pengenaan sarung/serupa sampai di bawah mata kaki. Hadis
ini sering menjadi justifikasi bagi kelompok tertentu bahwa
siapa pun atau kelompok mana pun yang tidak
memendekkan pakaian (untuk kaum laki-laki) di atas mata
kaki berarti tidak mengikuti sunnah Rasulullah. Bahkan
golongan ini berani mencibir atau membidahkan ulama
yang tidak mengikuti pandangan mereka. Padahal jika
kelompok tersebut mau menghimpun seluruh hadis yang
setema, maka pandangan mereka pasti akan lebih terbuka.
Sebab, ketika hadis-hadis yang terkait dengan isbal
(menurunkan pakaian sampai di bawah mata kaki)
berdasarkan tarjih Imam Nawawi, Ibn Hajar, dan ahli hadis
yang lain bahwa subtansi dari maksud hadis ini adalah
bukan pada makna lahirnya, namun lebih ke makna
batinnya yaitu sikap sombong yang menjadi motivasi
orang-orang yang menjuluran pakaiannya sampai di bawah
mata kaki.> Sebab riwayat lain Imam Bukhari dalam Bab
Orang-orang yang Menyeret Sarungnya Karena Sombong”,
dari AbuHurairah, Rasulullah pernah bersabda, “Allah tidak

34 Yusuf al-Qardawi, Kayf Nata‘amal , 103.
3 Ibid., 108.
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akan memandang kepada siapa yang menyeret sarungnya
karena sombong.”3¢

Relevan dengan permasalahan ini, al-Hafiz al-Faqih
Ibn ‘Abd al-Barr berpendapat bahwa yang dapat dipahami
dari hadis-hadis (isbal) tersebut, apabila perbuatan itu
dilakukan bukan bertujuan untuk menyombongkan diri,
maka ancaman-ancaman terhadapnya (sebagaimana
termaktub dalam hadis-hadis tentang isbal) tidak berlaku.
Meskipun perbuatan menyeret pakaian yang menjulur
sampai di bawah mata kaki tetap terhitung sebagai
perbuatan tercela.?’

Karenanya, Yusuf al-Qardawi dalam masalah ini
sangat menekankan agar hadis-hadis Rasulullah tidak
hanya dipahami secara harfiah saja tanpa melihat relasi
intertekstual dengan berbagai nas yang lain. Sebab tanpa
melihat relasi yang terjalin antara suatu hadis dengan ayat-
ayat al-Qur’an atau hadis-hadis lain yang memiliki
kesamaan tema, sering kali sebagian orang atau kelompok
terjerumus dalam suatu kesalahan dalam memahami hadis,

sehingga terjauhkan dari kebenaran.*®

36 Hadis nomor 5788. Lihat juga riwayat serupa dari ‘Abd Allah b.
‘Umar dalam hadis nomor 5784.

37 Ibn
110.

Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari, juz 10/263. Lihat al-Qardawi,

38 Ibid.
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Menggabungkan Hadis-hadis yang Terlihat Kontradiktif

Sejatinya antar nas di dalam Islam tidak mungkin
terjadi  kontradiksi-kontradiksi. Sebab, mustahil suatu
kebenaran bertentangan dengan kebenaran yang lain. Jika
kontradiksi antar nas dijumpai, maka hal yang harus
dilakukan adalah menggabungkan atau menyesuaikan antar
nas yang terlihat kontradiktif tanpa pentarjihan, sehingga
masing-masing nas yang seolah kontradiksi itu sama-sama
bisa diamalkan. Sebab pentarjihan sering mengabaikan
salah satu di antara nas-nas tersebut. Metode ini bisa
dilakukan dalam upaya memahami hadis-hadis Rasulullah
yang banyak di antaranya terlihat kontradiktif satu dengan
lainnya. Namun, syarat untuk bisa melakukan
penggabungan hanya pada tingkatan predikat hadis yang
setara. Sebab, apabila tingkatan predikat hadis-hadis itu
tidak setara, bisa saja hadis yang tingkatannya lebih rendah
diabaikan.

Kasus kontradiksi antar hadis yang tidak setingkat
predikatnya terdapat pada hadis tentang keharaman kaum
perempuan memandang laki-laki meskipun buta yang
diriwayatkan dari Ummu Salamah, di mana hadis tersebut
kontradiktif dengan hadis yang diriwayatkan dari ‘A’ishah
dan Fatimah bt. Qais. Banyak ahli hadis yang memandang
Ummu Salamah sebagai majhul (orang yang tidak dikenal
kepribadiannya) dan tidak dianggap thigah. Sementara
‘A’ishah dan Fatimah binti Qais yang meriwayatkan hadis
bahwa wanita boleh memandang laki-laki yang bukan
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mahram karena suatu pekerjaan, oleh ahli hadis keduanya
terhitung sebagai perawi yang thigah. Maka dalam kasus
ini, mayoritas ahli mengenyampingkan hadis yang
diriwayatkan dari Ummu Salamah.*

Selanjutnya, penerapan penggabungan hadis-hadis
yang terlihat kontradiktif yang sederajat tingkatan
predikatnya dapat ditemukan pada hadis tentang hukum
ziarah kubur bagi kaum perempuan. Banyak hadis yang
menyebutkan larangan bagi perempuan berziarah kubur,
seperti riwayat dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah
melaknat kaum perempuan yang sering berziarah kubur
(HR. Ahmad, Ibn Majah, dan al-Tirmidhi, mereka ini
memberi predikat hadis ini hasan sahih). Namun, dalam
kasus ini banyak juga hadis yang menunjukkan kebolehan
kaum perempuan berziarah kubur sebagaimana yang
dibolehkan kepada kaum laki-laki. Di antaranya:

/g}};{ o848 .. o~ o}f‘;"//' A ?}
0. BB O3l S e aSEE &

Aku pernah melarang kalian menziarahi kuburan; kini

berziarahlah.

3 Yusuf al-Qardawi, Kayf Nata‘amal , 119.
40 HR. Ahmad dan al-Hakim dari Anas, lihat Sahih al-Jami‘ al-Saghir,
hadis nomer 4584.
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Ziarahilah kuburan-kuburan. Sesungguhnya hal itu dapat
mengingatkan kepada kematian.

Objek kedua hadis di atas atau riwayat lain yang
sama tentu tidak hanya terkhususkan bagi kaum laki-laki
saja, tetapi objeknya juga kaum perempuan. Maka dalam
kasus ini, Al-Qardawi menjelaskan dalam
penggabungannya, meskipun hadis-hadis yang mengizinkan
kaum perempuan berziarah ke kuburan lebih sahihi dan
banyak, namun menggabungkan semuanya dengan tetap
mengupayakan penyesuaian pesan yang terkandung di
masing-masing hadis yang kontradiktif masih mungkin
terjadi. Yaitu dengan mengartikan kata “melaknat” hanya
ditujukan kepada kaum wanita yang terlalu sering berziarah
kubur sehingga melupakan kewajiban-kewajiban mereka
kepada suami dan keluarga, atau khawatir mereka berbuat
tabarryj dan maratapi ahli kubur dengan tangisan yang
keras. Apabila hal-hal tersebut bisa dihindari, maka tidak
ada salah mengizinkan kaum perempuan berziarah kubur,

sebab mereka juga perlu mengingat kematian.*

41 HR. Muslim, nomer 976 dan 977.
2 Yusuf al-Qardawi, Kayf Nata‘amal , 122.
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d. Mempertimbangkan Latar Historis Hadis

Berikutnya, metode yang dapat diterapkan untuk
memahami hadis Rasullulah menurut Yusuf al-Qardawi
adalah dengan mempertimbangkan latar historis (asbab al-
wurud) suatu hadis, mengaitkannya dengan suatu alasan
( “illah) yang tersampaikan atau tersimpulkan dari hadis itu,
dan memahami benang merah suatu hadis dengan kejadian-
kejadian yang menyertainya. Di sinilah urgensi dari
konteks dan situasi suatu hadis harus dipertimbangkan
dalam memahami hadis-hadis Rasulullah. Seperti pada
hadis berikut:

2
(3

SLER I

Kalian lebih mengerti urusan dunia kalian.

Hadis di atas sering menjadi justikasi bagi sebagian
orang atau kelompok sebagai dalih untuk menghindari
hukum-hukum syariat dapat diterapkan dalam multisektor
(ekonomi, politik, kesehatan, dan seterusnya). Alasan
golongan ini bahwa Rasulullah telah menguasakan urusan
duniawi itu kepada mereka sebagaimana yang terkandung
dalam hadis tersebut. Padahal kalau memahami latar
historis, konteks dan situasi hadis Rasulullah tersebut,
maka maksud dari hadis ini tidak berlaku generik semua
urusan duniawi. Asbab al-wurud hadis ini adalah ketika

43 HR. Muslim, nomer 2363.
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Rasulullah berpendapat tentang penyerbukan pohon kurma
berdasarkan perkiraan semata. Sedangkan Rasulullah bukan
lah seorang yang ahli tanaman, sebab lahir dan tumbuh
kembang beliau di Mekkah yang tandus dan kering.
Pendapat Rasulullah itu kemudian diyakini sebagai suatu
kebenaran, sehingga kaum Anshar pun meninggalkan
kebiasaan penyerbukan pohon kurma yang diwariskan
secara turun-temurun. Lalu terjadi gagal panen pohon
kurma di musim itu. Merasa pendapatnya tentang
penyebukan pohon kurma tidak tepat, Rasulullah
menyatakan, “Sesungguhnya (pendapatku) itu hanya lah
berdasarkan berdasarkan perkiraan semata-mata, maka
janganlah kalian menyalahkanku karena perkiraan itu... (di
akhir pernyataannya itu, beliau bersabda), ‘Kalian lebih

mengerti tentang urusan-urusan dunia kalian.”*

Ugensi mempertimbangkan alasan (‘7llah) dalam
memahami suatu hadis dapat ditemukan dalam kasus hadis
tentang keharusan perempuan ditemani mahramnya ketika

bepergian jauh. Berikut redaksi hadisnya:
w0l \
-, e J; Lereg ‘})l

Tidak diperbolehkan seorang perempuan bepergian kecuali

bersamanya seorang mahram.

4 Yusuf al-Qardawi, Kayf Nata‘amal , 134.
4 HR. Bukhari dan Muslim. Lihat a/-Lu’lu’ wa al-Marjan, hadis nomer
850.
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Alasan pelarangan dalam hadis di atas lebih karena
mempertimbangkan keselamatan kaum perempuan ketika
bepergian jauh tanpa ditemani mahramnya. Sebab konteks
dan situasi waktu itu memang sangat riskan bagi kamu
perempuan bepergian jauh tanpa suami atau mahramnya.
Akan tetapi kondisi zaman sudah berbeda, saat ini
ketersedian transportasi modern dan situasi yang lebih
aman di bandingkan zaman Rasulullah dulu sangat
mungkin kaum perempuan bepergian jauh tanpa
mahramnya. Tidak ada lagi kekhawatiran terhadap
keselamatan kaum perempuan yang bepergian sendiri.
Maka, alasan ( ‘7//ah) pelarangan dalam hadis di atas sudah
tidak relevan untuk konteks dan situasi saat ini. Karenanya,
tindakan kaum perempuan yang bepergian sendiri di zaman
sekarang tidak bisa disebut sebagai pelanggaran terhadap
sunnah. Bahkan, kondisi yang terjadi saat ini di mana kaum
perempuan banyak bepergian jauh tanpa mahram, tapi tetap
terjamin keamanannya dapat menguatkan kandungan hadis
martu‘ yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dari ‘Adiy ibn
Hatim, “Akan datang masanya ketika seorang perempuan
penunggan unta pergi dari (kota) Hirah menuju Ka’bah,

tanpa suami bersamanya.”*

4 HR. al-Bukhari dalam Bab ‘Alamat al-Nubuwwah {7 al-Isiam. Lihat
al-Qardawi, 137.
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e. Membedakan Relativitas Sarana dan Sasaran Statis Hadis

Aspek berikutnya yang menjadi pertimbangan dalam
memahami suatu hadis bahwa sarana sangat mungkin
berubah, tetapi tujuan atau sasaran berlaku tetap. Kasus ini
dapat dijumpai dalam hadis-hadis tentang pengobatan yang
dikenalkan Rasulullah. Banyak hadis yang menyebutkan
media dan sumber pengobatan, seperti:

3 ¢ ‘% o4
URCEFIPUS{NCI TRt

Sebaik-baik pengobatan yang dapat kalian lakukan adalah

bekam.

s 25asl A O ol s3al 1 256

Pentingkanlah sejenis kayu dari India, sebab ia

mengandung tujuh macam kesembuhan.

@

o ) 15 IS 0 ts oI5350 3T

Jintan hitam menyimpan kesembuhan dari semua

penyakit, selain maut.

4THR. Al-Bukhari, Sahih al-Jami‘ al-Saghir.
48 Ibid.
4 HR. Bukhari dan Muslim, dalam a/-Lu’[u’ wa al-Marjan. Nomer 1430.
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Dalam hadis-hadis tibb al-nabawi, al-Qardawi
mempunyai pandangan tersendiri. Menurutnya,
rekomendasi-rekomendasi pengobatan dalam hadis-hadis
Rasulullah tidak subtantif pada media dan sumber
pengobatannya, melainkan pada orientasi dari pesan yang
terkandung, vyaitu perhatian pada wurusan kesehatan
manusia, baik fisik maupun psikis; perhatian pada hak-hak
fisik dan psikis manusia; kebolehan melakukan pengobatan
karena tidak bertentangan dengan keimanan terhadap
takdir Allah; keyakinan setiap penyakit ada obatnya;
mengakui hukum Allah yang berhubungan dengan
kesehatan seperti penularan penyakit; dan petunjuk-
petunjuk lain yang berhubungan dengan hal ihwal
kesehatan.®® Jika hadis-hadis pengobatan dipahami pada
subtansi orientasinya, maka akan selalu relevan dengan
situasi dan kondisi setiap zaman. Tetapi sebaliknya, jika
hadis-hadis Rasulullah dipahami hanya pada media,
sumber, teknik, dan sarana saja, maka dapat dipastikan
perkembangan peradaban manusia terutama dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi akan menggerus itu semua.
Oleh karenanya, agar hadis-hadis itu tetap terjaga relevansi
dan universalitasnya, maka pemahaman terhadap tujuan-

tujuan substansial dari padanya harus dikedepankan.

30 Yusuf al-Qardawi, Kayf Nata‘amal , 149.
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f. Memperhatikan Makna Majaz dalam Hadis

Aspek berikutnya yang tidak kalah penting untuk
diperhatikan ketika berupaya memahami hadis-hadis
Rasulullah adalah ungkapan dalam bentuk majaz (kiasan,
metaphor). Bentuk-bentuk kiasan dalam hadis sangat
mudah ditemukan, mengingat kebiasaan orang Arab dan
konteks saat itu di mana sastra sangat dominan. Begitu
juga penggunaan analogi-analogi yang banyak di temukan
dalam hadis-hadis Rasulullah. Oleh sebab itu, al-Qardawi
menyarankan ketika menemukan hadis-hadis yang
mengandung ungkapan kiasan atau analogi, maka perlu
melihat indikasi-indikasi yang bersifat tekstual dan
kontekstual yang dapat mengantarkan pada pemahaman
terhadap makna yang terkadung di dalam hadis-hadis
tersebut.”!

Kasus hadis yang mengandung ungkapan kiasan
seperti ketika Rasulullah berkata kepada istri-istri beliau,
“Yang paling cepat menyusulku di antara kalian -
sepeninggalku- adalah yang tangannya paling panjang.”
Merespons perkataan Rasulullah, para istri-istri beliau
spontan saling mengkur tangannya untuk mengetahui siapa
yang paling panjang seperti yang diriwayatkan Aishah.
Menurut riwayat lain bahkan istri-istri Rasulullah sampai
mengambil bilah kayu untuk mengukur tangan masing-
masing. Padahal yang dimaksud dengan ungkapan “tangan

panjang” adalah ukuran kebaikan dan kedermawanan.

1 bid., 167.
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Sepeninggal Rasulullah terbukti bahwa Zainab binti Jahsh
yang wafat lebih dulu di antara istri-istri Rasulullah.
Diketahui istri Rasulullah yang satu ini merupakan wanita
pekerja keras, terampil, dan gemar menyedekahkan hasil
dari pekerjaannya itu.>

Urgensi pemahaman kandungan suatu hadis dengan
memperhatikan ungkapan kiasan di dalamnya bertujuan
menghindari kontradiksi hadis-hadis Rasulullah dengan
fakta-fakta yang terungkap seiring perkembangan perdaban
manusia, sehingga relevansi dan universalitas pesan hadis
dapat terselamatkan. Selain itu, langkah ini juga
dibutuhkan guna menghindari konflik antara iman dan
rasio, yakni hadis sebagai sumber agama yang sahih dengan
pertimbangan akal untuk yang mengarah pada kesimpulan
logis. Berikut hadis yang diriwayatkan al-Bukhari dan
Muslim yang menunjukkan ungkapan kiasan atau analogi:

- % P o
53 o R VA “ O~ w28
...éﬁ‘wg/"s g/_)}a.“j%};..{
> Z

Kelak kematian akan dihadirkan serupa seekor kambing
kibas yang bagus...

2 HR. Muslim dalam Bab Fada’il al-Sahabah, nomer 2453.
53 HR. al-Bukhari dan Muslim dalam Lu’/u’ wa al-Marjan, nomer 1811.
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Karena hadis ini terjadi lah polemik di kalangan ahli
hadis, ada sebagian yang menolak kesahihannya dengan
alasan terdapat kontradiksi dengan nalar, dan sebagian
yang lain menakwilkan hadis di atas sebagai sebuah
perumpamaan belaka.* Pendapat kedua (menakwilkan
sebagai perumpamaan) oleh kalangan Sunni lebih bisa
diterima sebagai jalan tengah untuk tidak menafikan
keberadaan hadis di atas atau hadis-hadis serupa yang
sahih. Untuk konteks saat ini, pandangan untuk
menakwilkan  ungkapan-ungkapan dalam hadis-hadis
Rasulullah yang berpotensi sebagai bentuk kiasan atau
analogi sangat urgen. Lebih-lebih ketika rasionalitas
menjadi panglima di era kontemporer. Al-Qardawi
menceritakan, dulu ada seorang misonaris yang menyerang
Islam sebagai agama irasional dan anti sains. Menurut
anggapan misionaris itu, banyak hadis-hadis yang
terpatahkan dengan pembuktian-pembuktian ilmiah, salah
satunya hadis, “Penyakit demam berasal dari panas api
Jahannam, maka dinginkanlah ia dengan air.”>> Sumber
kesalahan misionaris ini adalah menangkap makna harfiah
dari hadis ini. Padahal ungkapan dalam hadis tersebut
merupakan bentuk majaz>® Namun demikian, meskipun
penakwilan terhadap nas-nas baik Alquran maupun hadis
terbuka untuk dilakukan, tetapi kehati-hatian lebih wajib

3 Yusuf al-Qardawi, Kayf Nata‘amal , 175.

55 HR. al-Bukhari dan Muslim dalam Sahih al-Jami‘ al-Saghir, nomer
3191.

6 Yusuf al-Qardawi, Kayf Nata‘amal , 181.
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didahulukan, jangan sampai subjektivitas, egoisitas, dan
tendensi-tendensi duniawi justru menjerumuskan ke dalam
kesalahan dan kekeliruhan yang fatal.

g. Membedakan antara Gaib dengan Visibel

Fondasi keyakinan dalam Islam adalah kepercayaan
terhadap objek-objek yang tak kasatmata (ghayb). Banyak
sekali penjelasan-penjelasan baik dalam Alquran maupun
hadis tentang objek ini, seperti tentang alam akhirat,
malaikat, jin, surga, neraka, dan seterusnya. Meskipun
sering pembahasan ini menimbulkan polemik dan konflik
namun tidak bisa dinafikan bahwa keberadaannya bersifat
mutlak. Di sini, al-Qardawi berpandangan, dalam
menyikapi hadis-hadis tentang objek atau informasi yang
tak kasatmata, sikap yang diambil adalah menerimanya
sebagai bentuk keimanan. Tidak dibenarkan menolak hadis-
hadis dalam tema ini karena beranggapan tidak rasional
atau bertentangan dengan kaidah ilmiah. Jika ditemukan di
dalam hadis-hadis tentang tema yang tak kasatmata seolah
ada pertentangan dengan hukum ilmiah atau rasionalitas,
maka harus diyakini kemungkinan hal itu terjadi karena
pembuktian ilmiahnya belum terungkap atau pemahaman
yang keliru’’ Maka, dalam memahami suatu hadis,
pembedaan antara objek atau informasi yang gaib dengan
yang visibel harus diperhatikan agar tidak terjadi kesalahan

57 Ibid., 190.
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atau kekeliruan dalam menyimpulkan makna kandungan
dan dari hadis tersebut.

. Memastikan Makna dan Konotasi Kata dalam Hadis

Aspek terakhir yang perlu mendapat perhatian dalam
memahami hadis-hadis Rasulullah sebagaimana dijelaskan
Yusuf al-Qardawi adalah makna dan konotasi kata-kata di
dalamnya. Aspek ini urgen, sebab sifat bahasa yang arbitrer
sangat memungkinkan perubahan-perubahan dalam makna
suatu kata dan konotasinya seiring dengan perubahan dan
perkembangan zaman, termasuk di bahasa Arab sendiri. Di
sini, penekanannya terletak pada bagaimana memahami
makna yang terkandung di dalam suatu hadis yang usianya
15 abad silam harus dengan karakteristik dan rasa (dhawq)
bahasa Arab yang sama atau dekat dengan era teresebut.
Jika makna dan kata dalam hadis dipahami dengan
karakteristik dan rasa bahasa yang berkembang di zaman
sekarang, maka kemungkinan terjadi kesalahan dan
kekeliruhan pemahaman terhadap makna yang terkandung
dan maksud dari suatu hadis terbuka lebar. Oleh karenanya,
penggunaan referensi baik kamus (mu jam) maupun kitab-
kitab sharh hadis sangat direkomendasikan. Kasus ini
misalnya terjadi pada kata tfaswir yang disebutkan di
sejumlah hadis sahih (perbuatan membuat gambar) bahwa
para musawwir (pembuat gambar) diancam dengan azab
yang pedih. Jika kata musawwir diterjemahkan

menggunakan arti bahasa yang berlaku saat ini, maka yang
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muncul adalah fotografer. Padahal secara logis, tidak
mungkin pekerjaan fotografer atau seni fotografi sudah
dikenal di zaman awal pembentukan syariat Islam atau era
Rasulullah, sahabat, bahkan tabi“in.>® Di sini lah urgensi
penerapan pemahaman intertekstual dan kontekstual hadis-
hadis Rasulullah.

2. Teknik Pemahaman Hadis

Dalam studi hadis juga dikenal sejumlah teknik
interpretasi atau dikenal secara umum dengan ‘//m al-Ma‘ani al-
Hadith. llmu ini fokus pada pemahaman terhadap makna yang
terdapat pada matan hadis dengan mempertimbangkan aspek-
aspek yang melingkupinya.”® Penguasaan terhadap ilmu ini
menjadi kebutuhan dalam memahami hadis-hadis Rasulullah
dengan alasan tidak semua hadis dapat dipahami maknanya
dengan mudah. Oleh karenanya, agar tidak terjebak pada
kesalahan dan kekeliruhan pemahaman, maka dibutuhkan
penguasaan terhadap ilmu-ilmu pendukung seperti /im Asbab al-
Wurud, ‘llm Tawarih al-Mutun, dan ‘llm al-Lughah® Jika
diklasifikasikan, ada dua keahlian yang dibutuhkan dalam
memahami hadis-hadis Rasulullah, yaitu ilmu periwayatan dan

3 Yusuf al-Qardawi, Kayf Nata‘ammal, 197.

%% Zulfahmi Alwi dan Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis:
Kajian Ma‘ani al-Hadits (Makassar: Alauddin University Press ,
2012), 6.

80 Nizar Ali, Memahami Hadits Nabi (Metode dan Pendekatan)
(Yogyakarta: YPI Al-Rahman, 2001), 58
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ilmu matan. Sedangkan teknik-teknik pemahaman hadis dengan

melihat karakteristiknya, dalam studi hadis dapat diklasifikasikan

ke dalam tiga jenis:

a.

Teknik Pemahaman Tekstual

Pemahaman hadis secara tekstual adalah upaya
memahami makna dan maksud suatu hadis hanya melihat
redaksi matan hadis saja. Arifuddin Ahmad mendefinisikan
pemahaman tekstual sebagai teknik memahami suatu hadis
nabi berdasarkan teks dari matan hadis tersebut, tanpa
lebih jauh melihat petunjuk lain di luar teks matan seperti
asbab al-wurud, sasaran hadis dan teks-teks lain.
Karenanya, pemahaman tekstual ini akan mengantarkan
pada pesan universal dari hadis tersebut.’ Dalam
pengaplikasian  teknik pemahaman tekstual dapat
digunakan pendekatan linguistik dan teologis-normatif
dengan memperhatikan aspek periwayatan, gaya bahasa,

dan kandungan hadis tersebut.

Teknik Pemahaman Intertekstual

Pemahaman hadis secara intertekstual adalah upaya
memahami makna hadis dengan cara menemukan relasi

yang terjalin antar teks matan hadis tertentu dengan teks-

1 Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi: Refleksi
Pemikiran Pembaharuan Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail, cet. 1
(Jakarta: Renaisans, 2005), 205.
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teks hadis yang lain dan khabar atau dengan ayat-ayat al-
Qur’an. Pengaplikasiannya bisa menggunakan pendekatan
interdisipliner atau multidisipliner. Teknik pemahaman
hadis ini diharapkan dapat menangkap pesan subtansial dari
suatu hadis yang mungkin saja tidak cukup hanya melalui
pemahaman tekstual teks maran hadis tersebut semata.
Sifat dari pemahaman ini bisa saja umum, lokal dan
temporal.®> Adapun aspek-aspek yang perlu mendapat
perhatian dalam  pengaplikasiannya adalah  aspek
periwayatan hadis, aspek fungsional hadis terhadap ayat al-
Qur’an, dan jalinan keselarasan atau kontradiksi dengan
hadis-hadis yang lain yang setema.

c. Teknik Pemahaman Kontekstual

Pemahaman hadis secara kontekstual adalah upaya
memahami suatu hadis dengan cara melihat latar kondisi
dan situasi di mana hadis tersebut muncul kemudian
menghubungkan relevansinya dengan kondisi dan situasi
saat ini. Terdapat tiga pengertian kontekstual di sini:
Pertama, diartikan sebagai upaya pemaknaan untuk
merespons masalah kekinian, bisa juga disebut situasional.
Kedua, diartikan sebagai upaya menemukan relasi antara
masa lalu, masa sekarang, dan masa yang akan datang.
Secara konseptual bisa disebut dengan makna historis,

02 Abdul Mustaqim, //mu Ma’anil Hadis: Paradigma Interkoneksi
Berbagai Teori dan Metode Memamhami Hadis Nabi, Cet. 2
(Yogyakarta: Idea Press, 2016).



Syarah dan Pemahaman Hadis | 435

makna fungsional, makna prediksi. Ketiga, diartikan
sebagai upaya menemukan relasi antara yang sentral
dengan yang perifer. Dalam penerapannya, pemahaman
kontekstual dibutuhkan penguasaan ilmu-ilmu penunjang
seperti sirah, asbab al-wurud, dan ilmu-ilmu pendukung

lainnya.®

3. Prinsip-prinsip dalam Memahami Hadis

Pemaknaan teks hadis sebenarnya tidak jauh berbeda
dengan pemaknaan teks-teks keagamaan pada umumnya, yaitu
sangat kompleks dan tidak sederhana. Teks adalah bahasa yang
memiliki banyak aspek di dalamnya yang berhadapan dengan
konteks sosial budaya pada saat teks itu muncul. Belum lagi
persoalan pelapor dan penulis yang memiliki latar belakang
budaya beragam, juga persoalan perjalanan waktu yang berabad-
abad hingga sampai pada masa kini. Distansi waktu, tempat, dan
susana kultural antara kekinian manusia dengan sabda kenabian
sudah barang tentu menyebabkan keterasingan dan kesenjangan
di satu sisi dan bahkan deviasi pemaknaan di sisi yang lain.
Persoalan keterasingan inilah yang menjadi perhatian sejumlah
pemikir kritis untuk ikut berkontribusi dengan memberikan
pandangan baru bagi teori pemaknaan hadis. Kontribusi ini di
landasi kesadaran akan adanya determinasi yang turut
menentukan sebuah proses pemahaman, baik determinasi yang

 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah
Ma’ani al-Hadis tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan
Lokal (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 6.
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berasal dari wilayah sosial, budaya, politik, bahkan dari wilayah

psikologis.

Fakta yang ditemukan dalam khazanah hadis adalah

terdapatnya hadis-hadis yang kontradiktif dan problematis. Ada

sejumlah teori yang telah diciptakan para ulama sebagai cara

penyelesaiannya. Di antara teori-teori tersebut terdapat prinsip-

prinsip yang seyogyanya dikuasai oleh peminat studi hadis, agar

nilai-nilai luhur dalam sabda kenabian fungsional dalam kekinian

hidup manusia, yaitu:

L.

Prinsip konfirmatif, yaitu menkonfirmasi makna hadis
dengan petunjuk al-Qur’an, mengingat sumber prinsip
hadis adalah al-Qur’an, dan hadis adalah bayan bagi al-

Qur’an.

Prinsip tematis komprehensif, teks-teks hadis dipahami
sebagai kesatuan yang integral, sehingga dalam
pemaknaannya harus dipertimbangkan hadis lain yang

relevan guna pencarian makna yang komprehensif.

Prinsip linguistik, mengingat hadis terlahir dalam wacana
kultural dan bahasa Arab, maka prosedur-prosedur
gramatikal bahasa Arab harus diperhatikan.

Prinsip historik, yaitu memahami latar belakang
sosiologis masyarakat Arab secara umum maupun
situasi-situasi khusus yang melatar belakangi munculnya
hadis nabi, termasuk di dalamnya kapasitas dan fungsi
Rasul Allah ketika menyampaikan sabdanya.
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Prinsip realistik, yakni selain memahami latar situasional
masa lalu di mana suatu hadis muncul, juga memahami
latar situasional kekinian masyarakat dengan melihat
realitas kehidupan dan problem krisis yang di alami.

Prinsip distingsi etis dan legis, bahwa hadis-hadis hukum
tidak saja dipahami sebagai kumpulan aturan
perundangan, lebih dari itu ia mengandung nilai-nilai etis
yang dalam.

Prinsip distingsi instrumental dan intensional. Hadis nabi
disamping memiliki dimensi instrumental (wasi/ah) yang
sifatnya temporal dan partikular, juga memiliki dimensi
intensional (ghayah) yang sifatnya permanen dan
universal. Dalam hal ini niscaya untuk diketahui antara
cara yang ditempuh dengan tujuan asasi yang hendak
diwujudkan oleh rasul Allah terkait dengan sabdanya.®

skeskoskoskock

Y usuf al-Qardawi, Kayf Nata‘ammal, 93-102 juga Muhammad Y usuf,
Metode dan Aplikasi Pemaknaan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2009),

23-29.
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Rangkuman

1.

Pengertian syarah hadis adalah ilmu yang membahas
tentang makna dan maksud dari hadis-hadis yang
disandarkan kepada Nabi Muhammad berdasarkan
kaidah-kaidah dalam Bahasa Arab dan prinsip-prinsip
syariat sesuai dengan batas kemampuan manusia.

Urgensi ilmu syarah hadis adalah agar maksud dan tujuan
dari hadis-hadis Rasulullah dapat ditangkap, sehingga
darinya syariat Islam dapat tegak. Sebagaimna perkataan
para ahli hadis bahwa seorang penuntut ilmu hadis tidak
akan sampai pada predikat ahli jika belum menguasai
fikih hadis, memahami isi kandungannya, dan dapat
mengeluarkan mutiara-mutiara yang tersimpan di
dalamnya.

Sejarah ilmu syarah hadis, embrionya sudah muncul di
era Rasulullah, sahabat, dan tabifn namun baru
terbangun dalam bentuk karya di era tabi‘ al-tabi‘in.
Adapun penyebab kebutuhan terhadap syarah hadis pada
era belakangan karena alasan semakin jauh zaman dengan
era Rasulullah, penyebaran hadis di kalangan non Arab
( ‘ajam), dan bermunculan bidah-bidah.

Ragam model kitab-kitab syarah hadis dapat dibedakan
berdasarkan metode pensyarahan menjadi tiga, yaitu
model tematik (maudu‘7), model objektif (maudi‘l), dan

model campuran (mizaji).
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Pemahaman hadis menurut Yusuf al-Qardawi terdapat
delapan aspek yang wajib mendapat perhatian, yaitu:
memahami hadis sesuai petunjuk al-Qur’an, menghimpun
hadis-hadis yang saling terkait dalam tema yang sama,
menggabungkan hadis-hadis yang terlihat kontradiktif,
mempertimbangkan latar historis hadis, membedakan
relativitas  sarana dan  sasaran  statis  hadis,
memperhatikan makna majaz dalam hadis, membedakan
antara gaib dengan visible, dan memastikan makna dan
konotasi kata dalam hadis.

Teknik pemahaman hadis yang dikenal dengan ilmu
ma‘ani hadis secara umum terdapat tiga pendekatan,
yaitu: pemahaman tekstual, pemahaman intertekstual,
dan pemahaman kontekstual.

Jelaskan pengertian etimologi dan terminologi ilmu
syarah hadis!

Sebutkan urgensi ilmu syarah hadis bagi umat Islam!
Jelaskan proses perkembangan ilmu syarah hadis dan
siapa tokoh pionir di dalamnya!

Jelaskan model kitab syarah hadis, uraikan dan berikan
contoh kitab di masing-masing!

Jelaskan dan wuraikan delapan aspek yang perlu
diperhatikan dalam memahami hadis menurut Yusuf al-

Qardawi dan berikan contoh pada masing-masing!
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6. Uraikan tentang tiga metode penafsiran hadis yang
umum di kenal dalam ilmu ma ‘ani hadis.
7. Jelaskan prinsip-prinsip dalam memahami hadis!
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BAB XIV
FENOMENA INKAR SUNNAH

Pengantar

Salah satu diantara pembahasan penting menyangkut
cksistensi hadis sebagai sumber ajaran Islam adalah tentang
golongan Inkar al-Sunnah. Meskipun pembahasan tentang
golongan ini tidak dibahas dalam setiap kitab dan buku tentang
studi hadis, tetapi pengetahuan tentang eksistensi golongan Inkar
al-Sunnah ini penting untuk dimiliki dan dipahami oleh
mahasiswa yang mengikuti perkuliahan studi hadis.

Deskripsi Singkat Materi Pembelajaran

Perkuliahan pada bab ini difokuskan pada pembahasan
tentang golongan Inkar al-Sunnah yang meliputi pengertian,
sejarah singkat, argumentasi dan tanggapan ulama terhadap
golongan Inkar al-Sunnah serta gerakan mereka di Indonesia.
Pembahasan tentang golongan Inkar al-Sunnah ini masih
berkaitan dengan kedudukan hadis sebagai sumber ajaran agama
dan fungsi hadis terhadap al-Qur’an.

Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran dari perkuliahan ini adalah agar
mahasiswa memahami argumentasi golongan Inkar al-Sunnah
baik nakli maupun non nakli dan tanggapan ulama terhadapnya.

443
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Di samping itu, agar mahasiswa memiliki sikap kritis setelah
menimbang argumentasi golongan Inkar al-Sunnah dan
tanggapan ulama terhadapnya sehingga mahasiswa dapat
memberikan feedback pemahaman yang orisinil terhadap
golongan Inkar al-Sunnah, termasuk mampu memberikan contoh-
contoh ajaran agama yang berdasarkan hadis.

Materi
A. Pengertian Inkar al-Sunnah

Inkar al-Sunnah adalah sekelompok umat Islam
yang tidak mengakui atau menolak sunnah (hadis) sebagai
salah satu sumber ajaran Islam.'" Orang yang menolak
keberadaan sunnah (hadis) sebagai salah satu sumber
ajaran Islam disebut munkir al-sunnah. Kelompok Inkar
al-Sunnah merupakan lawan atau kebalikan dari kelompok
besar (mayoritas) umat Islam yang mengakui sunnah

sebagai salah satu sumber ajaran Islam.

al-Shafi'i, seperti dikutip oleh Syuhudi Ismail,
dalam kitab a/-Umm membagi kelompok Inkar al-Sunnah
menjadi tiga golongan yaitu; golongan yang menolak
seluruh sunnah, golongan yang menolak sunnah kecuali
apabila sunnah itu memiliki kesamaan dengan petunjuk al-
Qur’an, dan golongan yang menolak sunnah yang

M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan
Pemalsunya(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 14.
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berstatus ahad. Golongan yang disebut terakhir ini hanya
menerima sunnah yang berstatus mutawatir saja.

Dari penggolongan inkar al-sunnah menjadi tiga
bagian di atas, golongan yang benar-benar masuk dalam
pengertian inkar al-sunnah adalah golongan pertama
(golongan yang menolak sunnah secara keseluruhan).
Sedangkan golongan kedua merupakan golongan yang
masih mengakui sunnah meskipun dengan catatan, sunnah
yang memiliki kesamaan dengan petunjuk al-Qur’an.
Demikian juga dengan golongan ketiga, merupakan
golongan yang masih mengakui sunnah meskipun hanya
yang mutawatir saja.

Pendapat golongan kedua bahwa tidak semua hadis
sesuai dengan petunjuk al-Qur’an, terutama apabila dikaji
dari segi matan (teks)-nya mempunyai alasan yang cukup
rasional apabila dikaitkan dengan minimnya jumlah hadis
yang diriwayatkan oleh perawi itu persis seperti ketika
disampaikan oleh Rasulullah. Di samping itu juga terdapat
matan hadis yang tampaknya bertentangan dengan al-
Qur’an, meskipun sebenarnya tidak bertentangan. Namun
demikian, jalan pikiran golongan kedua ini dapat dibantah
bahwa dengan melakukan penelitian sanad dan kajian
matan hadis secara cermat, tepat dan komprehensif akan
dapat diketahui titik temu antara keduanya. Jika dikaitkan
dengan fungsi sunnah atau hadis terhadap al-Qur’an, maka

2 Ibid.
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pendapat golongan kedua ini sejalan dengan salah satu
fungsi hadis yaitu, menetapkan dan memperkuat
(muqarrirah wa muakkidah) isi kandungan al-Qur’an.?

Adapun pendapat golongan ketiga yang hanya
menerima sunnah yang berstatus mutawatir saja karena
hadis mutawatir itu memberikan keyakinan yang bersifat
pasti (gat’) karena diriwayatkan oleh banyak perawi
meskipun jumlah hadis yang mutawatir itu sedikit.
Penerimaan terhadap hadis mutawatir ini juga sejalan
dengan kesepakatan  seluruh umat Islam yang dengan
bulat menerima kehujjahan hadis mutawatir karena dari
segi transmisi hadis (sanad) dan matannya dapat
dipertanggungjawabkan. Menurut golongan ketiga ini,
hadis ahad kebenarannya dinilai zanni (bersifat dugaan)
karena diriwayatkan oleh perorangan yang dimungkinkan
level kecermatannya kurang. Meskipun demikian,
pendapat golongan ketiga ini dapat dibantah bahwa, tidak
semua hadis ahad tidak dapat dijadikan hujjah karena di
dalamnya terdapat perawi yang kapasitas keadilan dan ke-
dabijt-an (kekuatan hafalan)-nya tidak perlu diragukan lagi
dan dapat diuji dan dibuktikan dengan ilmu Jarh wa al-
Ta’dil Di samping itu, dengan melakukan penelitian
sanad dan matan hadis secara cermat dan tepat akan
diketahui validitas periwayatan hadis itu sendiri. Dalam
pandangan ulama hadis nilai gat7 dan zanni di samping

3 <Abd al-Wahhab Khallaf, Z/m Usul al-Figh (Kuwait: Dar al-Qalam,
1978), 39.
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berdasar pada banyak atau sedikitnya sanad (mata rantai
perawi) hadis, juga mengacu pada kualitas dan kredibilitas
perawinya.

Terhadap ketiga golongan di atas, al-Shafi’i telah
memberikan penjelasan panjang lebar tentang kedudukan
sunnah dan menceritakan dialognya dengan seseorang
yang disebut sebagai ahli tentang madzhab kawan-
kawannya dalam jilid ketujuh kitab a/-Umm dalam sebuah
fasal khusus.* Penjelasan tersebut sekaligus merupakan
bantahan argumentatif al-Shafi’i yang sangat meyakinkan
bahwa sulit bagi umat Islam untuk tidak menerima atau
tidak mengakui hadis sebagai sumber ajaran Islam.
Kegigihan al-Shafi’i dalam membela sunnah Nabi dari
upaya orang-orang maupun golongan yang melemahkan
kedudukan hadis nabi menjadikan dirinya dikenal sebagai
seorang pembela sunnah (nasir al-sunnah).

Pembahasan golongan Inkar al-Sunnah dalam bab ini
lebih fokus pada golongan pertama yang menolak seluruh
sunnah, yang berarti tidak mengakui hadis sebagai sumber
ajaran Islam kedua sesudah al-Qur’an. Meskipun demikian,
secara umum juga mencakup golongan kedua dan ketiga.

4 Mustafa al-Siba’i, Sunnah dan Peranannya dalam Penetapan Hukum
Islam, terj. Nurcholish Madjid (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), 108.
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B. Sejarah Inkar al-Sunnah

Pada masa Nabi saw dan pada masa al-Khulafa’ al-
Rashidun, bahkan pada masa Bani Umayyah belum
terlihat adanya umat Islam yang menolak sunnah sebagai
salah satu sumber ajaran Islam. Pada awal masa
Abbasiyah, baru muncul secara jelas sekelompok kecil

umat Islam yang menolak sunnah.’

Memang ada dugaan indikasi bahwa pengingkaran
sunnah pernah terjadi pada masa sahabat, tetapi jika
dicermati sesungguhnya bukan pengingkaran atau
penolakan terhadap sunnah, hanya ketidaktahuan saja. Hal
ini seperti yang disebutkan oleh Abu Bakr bin Fawrak
dengan mengutip riwayat al-Hakim bahwa suatu ketika
‘Imran bin Husayn (seorang sahabat) menyampaikan
sunnah (hadis) dalam suatu forum ketika diinterupsi oleh
salah seorang yang hadir yang meminta agar hanya
menyampaikan tentang al-Qur’an saja. Mendapat
interupsi seperti itu, ‘Imran justru balik bertanya
kepadanya, “Kamu dan teman-temanmu tentu telah
membaca al-Qur’an, apakah Kamu menemukan tatacara
salat? Ketentuan zakat emas, zakat unta, zakat sapi dan
macam-macam zakat lainnya? Kemudian ‘Imran
mengatakan bahwa Rasulullah SAW telah mewajibkan
tentang zakat begini, begitu, maka seseorang yang

menginterupsi itu mengatakan; Kamu (‘Imran) telah

3> M. Syuhudi, Hadis Nabi,14
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menghidupkan (menyadarkann) kami, semoga Allah juga

menghidupkan Kamu™.¢

Munculnya golongan Inkar al-Sunnah baru terjadi
ketika periwayatan hadis sudah berkembang dengan pesat
seiring dengan maraknya pemalsuan terhadap hadis Nabi
saw. Boleh jadi munculnya golongan ini sebagai
penolakan mereka terhadap hadis Nabi saw. yang dinilai
palsu dan cenderung bertentangan dengan ayat al-Qur’an
serta bertentangan dengan tradisi masyarakat dan akal

sehat manusia.

Kemunculan golongan Inkar al-Sunnah, seperti
dinyatakan oleh Mustafa al-Siba’i bahwa abad kedua
Hijriyah belum lewat, sunnah telah diuji oleh mereka yang
mengingkari kehujjahannya sebagai salah satu sumber
penetapan syariat Islam dan oleh mereka yang
mengingkari sunnah yang tidak mutawatir, yaitu sunnah
atau hadis yang datang dari jalur perorangan (hadis ahad).
Sunnah juga menghadapi ujian pengingkaran, yaitu jika
sunnah itu tidak sekedar memberi keterangan tambahan
terhadap sesuatu yang ada dalam al-Qur’an dan
menguatkannya. Orang yang pertama kali menghadapi
tantangan ini adalah al-Shafi’i. Tantangan ini oleh al-
Shafi’i diceritakan dialognya dalam jilid ketujuh kitab a/-

¢ Abu Bakr bin Fawrak, Mushkil al-Hadith wa Bayanuh (Kairo: Dar al-
Kutub al-Hadithah, t.t.), 7.
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Umm yang kemudian memunculkan klasifikasi terhadap
golongan Inkar al-Sunnah.’

Meskipun al-Shafi’i tidak menyebutkan siapa yang
berdialog dengan dirinya tentang sunnah dan juga tidak
menyebut madzhab yang dianutnya, tetapi al-Shafi’i
menyebut mereka sebagai ahli tentang aliran fikiran
(madzhab). Hal ini memberi petunjuk secara tersirat
bahwa yang dimaksud adalah kaum rasionalis yang
disebut juga dengan ah/ al-ra’y. Seperti diketahui, pada
masa itu memang sedang terjadi pertentangan pemikiran
antara kaum ahl al-hadith dengan kaum ahli al-ra’y
sehingga melahirkan istilah madrasah ahl al-hadith dan
madrasah ahli al-ra’y. Dengan demikian, dapat dipahami
bahwa munculnya golongan Inkar al-Sunnah pada waktu
itu tidak terlepas dari pertentangan antara ahl al-hadith
dengan ahl/ al-ra’y. Kondisi demikian, pada masa
berikutnya melahirkan golongan dan kelompok dalam
Islam baik yang bersifat politis maupun teologis. Tidak
mengherankan apabila muncul golongan Khawarij
(politis) dan Mu’tazilah (telogis) yang dianggap sebagai
golongan yang tidak menerima hadis ahad sebagai hujjah,
yang tidak boleh diamalkan.® Meskipun penuturan para
ulama berbeda-beda tentang sikap kaum Mu’tazilah,
khususnya, terhadap sunnah apakah mereka itu sama

"Mustafa al-Siba’i, Sunnah dan Peranannya, 108.
8 Fatchurrahman, lkhtishar Musthalahul Hadits (Bandung: al-Ma’arif,
1987), 46
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seperti kaum muslimin pada umumnya yang memiliki
pandangan tentang kehujjahan sunnah dalam kedua
bentuknya, yang mutawatir dan ahad ataukah mereka
mengingkari kehujjahan keduanya.’

Sesudah masa al-Shafi’i sampai saat ini, baik secara
terselubung maupun secara terang-terangan, mereka yang
berpaham /nkar sunnah baik yang mereka ingkari itu
seluruh sunnah maupun sebagian saja muncul di berbagai
tempat, misalnya di Mesir (antara lain dokter Taufiq
Sidqi), di Malaysia (Kassim Ahmad, mantan Ketua Partai
Sosialis Rakyat Malaysia), dan di Indonesia (antara lain
Muhammad Ircham Sutarto).!” Jika dipahami dari awal
munculnya golongan Inkar al-Sunnah seperti itu, berarti
ada golongan Inkar al-Sunnah klasik dan moderen. Masa
al-Shafi’i merupakan masa klasik karena masih berada
dalam kurun waktu sebelum abad ketiga hijriah.
Sedangkan sesudah abad ketiga hijriah sampai sekarang
dapat disebut sebagai abad pertengahan dan abad

moderen.

Mustofa Ali  Yakub menyebut tokoh- tokoh
kelompok Inkar al-Sunnah modern (akhir abad ke-19 dan
ke-20) yang terkenal adalah Ghulam Ahmad Parvez dari
India dan Taufik Sidqi (w. 1920) dari Mesir, Rashad
Khalifah kelahiran Mesir yang menetap di Amerika

° Mustafa al-Siba’i, Sunnah dan Peranannya, 169

10 M. Syuhudi, Hadis Nabi, 14
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Serikat, dan Kassim Ahmad mantan ketua partai Sosialis
Rakyat Malaysia. Mereka adalah tokoh-tokoh yang
tergolong pengingkar sunnah secara keseluruhan.
Argumen yang mereka keluarkan pada dasarnya tidak
berbeda dengan kelompok Inkar al-Sunnah pada periode
klasik. Sedangkan tokoh-tokoh  Inkar al-Sunnah yang
tercatat di Indonesia antara lain adalah Lukman Sa’ad
(Dirut PT. Galia Indonesia), Dadang Setio Groho
(karyawan Unilever), Safran Batu Bara (guru SMP
Yayasan Wakaf Muslim Tanah Tinggi), dan Dalimi
Lubis (karyawan kantor Depag Padang Panjang).
Sebagaimana kelompok Inkar al-Sunnah klasik yang
menggunakan argumen baik dalil nakli maupun akli
untuk menguatkan pendapat mereka, begitu juga
kelompok Inkar al-Sunnah Indonesia. Diantara sebab
utama munculnya golongan Inkar al-Sunnah moderen
adalah akibat pengaruh kolonialisme yang semakin
dahsyat pada awal abad ke-19 di dunia Islam. Para
kolonialis memperdaya dan melemahkan Islam melalui
penyebaran faham-faham yang bertentangan dengan

faham dasar Islam.'!

" Ali Mustofa Yakub, Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1995), 50
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Argumentasi Kelompok Inkar al-Sunnah

Cukup banyak argumen yang dikemukakan oleh
mereka yang berpaham inkar al-sunnah, baik pada masa al-
Shafi’i maupun masa sesudahnya baik yang bersifat nakli
maupun non nakli. Dalil nakli yang dimaksud adalah ayat-
ayat al-Qur’an dan hadis. Memang agak ironis juga bahwa
mereka yang berpaham inkar al-sunnah ternyata juga
menggunakan hadis sebagai argumen untuk membela
paham mereka. Di antara argumen nakli yang dikemukakan
oleh kelompok inkar al-sunnah adalah sebagai berikut:'

1. Firman Allah dalam al-Qur’an surat al-Nahl ayat 89:
2 2 % ol /o&/
sos N By U 2Ll U

Dan Kami turunkan kepadamu al-Kitab
(al-Qur’an) untuk menjelaskan segala

sesuatu.!?

Ayat di atas menunjukkan bahwa al-Qur’an telah
mencakup seluruh persoalan agama, hukum-hukum dan
telah memberikan penjelasan sejelas-jelasnya serta
perincian sedetail-detailnya, sehingga tidak memerlukan

lagi yang lain, seperti hadis. Jika masih memerlukannya,

12 Ibid., 16-18
13 al-Qur’an, 16:89
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niscaya dalam al-Qur’an masih terdapat sesuatu yang
dilalaikan.'

2. Firman Allah dalam al-Qur’an surat al-An’am ayat 38 :
csit e P 3 WS G

Tiadalah Kami alpakan sesuatupun di
dalam al-Kitab."

Menurut para pengingkar sunnah, kedua ayat di
atas menunjukkan bahwa al-Qur’an telah mencakup
segala sesuaru yang berhubungan dengan ketentuan
agama sehingga tidak diperlukan keterangan lain seperti
sunnah. Menurut mereka, salat lima waktu yang wajib
dikerjakan, dasarnya bukan hadis tetapi al-Qur’an,
misalnya surat al-Baqarah: 238, surat Hud: 114, surat al-
Isra’: 78 dan 110, surat Taha: 130, surat al-Hajj: 77, surat
al-Nur: 58, dan surat al-Rum: 17-18. Menurut pengingkar
sunnah, mengenai tatacara salat tidaklah penting; jumlah
rakaat, cara duduk, cara sujud dan bacaan diserahkan

kepada masing-masing pelaku salat.!'

14 Fatchurrahman, lkhtishar, 45
15 al-Qur’an, 6:38.
16 M. Syuhudi, Hadis Nabi, 16-17
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3. Firman Allah dalam al-Qur’an surat Fatir ayat 31:
B 3 o e ) gl sl

Dan apa yang telah Kami wahyukan
kepadamu yaitu al-Kitab (al-Qur’an) itulah
yang benar.!”

4. Firman Allah dalam al-Qur’an surat Yunus ayat 36 :

Z

S e Y 2B 8B ) T Ak us

-
O.'

N\

(£

Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti
kecuali persangkaan saja. Sesungguhnya
persangkaan itu tidak sedikitpun berguna

untuk memcapai kebenaran.'®

Menurut para pengingkar sunnah, sesuatu yang
berupa zann atau sangkaan tidak dapat dijadikan hujjah.
Hadis Nabi pada umumnya berstatus zanni, hanya sedikit
yang berstatus gat’7 Jika agama didasarkan pada yang
zanni, berarti agama berdiri di atas dasar yang tidak
pasti. Hal itu tidak boleh terjadi. Karena itu hadis bukan

17 al-Qur’an, 35:31
13 al-Qur’an, 10:36
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merupakan sumber ajaran Islam. Sumber ajaran Islam
harus yang berstatus gat 7, yakni al-Qur’an."

Argumen di atas, tampaknya berhubungan
dengan golongan kedua inkar al-sunnah yang hanya mau
menerima hadis mutawatir karena bersifat gat 7 dan tidak

mau menerima hadis ahad karena bersifat zanni.

Hadis Nabi

Di antara hadis yang dijadikan dasar oleh
kelompok inkar sunnah adalah:

Apa yang datang kepadamu dari saya, maka
konfirmasikanlah dengan Kitab Allah. Jika sesuai
dengan Kitab Allah, maka hal itu berarti saya telah
mengatakannnya dan jika ternyata menyalahi Kitab
Allah, maka hal itu bukanlah saya yang
mengatakannnya. Sesungguhnya saya (selalu)
sejalan dengan Kitab Allah dan dengannya Allah
memberi petunjuk kepada saya.?’

1 M. Syuhudi, Hadis Nabi, 18-19

20 Ibid.
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Menurut para pengingkar sunnah, berdasarkan
riwayat hadis di atas, maka yang harus dijadikan
pegangan adalah al-Qur’an bukan hadis sehingga hadis
tidak berstatus sebagai sumber ajaran Islam.?!

Sedangkan  argumen-argumen non nakli  yang
dikemukakan oleh para pengingkar sunnah juga banyak,
diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Hadis tidak terkodifikasi. Seandaimya hadis itu layak
dijadikan sebagai hujjah, niscaya Rasulullah
memerintahkan untuk menulisnya dan para sahabat dan
tabi’in segera mengumpulkannya dalam dewan hadis, demi
untuk memelihara agar jangan hilang dan dilupakan orang.
Yang demikian itu agar diterima kaum muslim secara gat 7.
Sebab dalil yang zanni tidak sah untuk dijadikan hujjah. %

2. Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab sehingga orang-
orang yang memiliki pengetahuan Arab mampu memahami
al-Qur’an tanpa bantuan hadis Nabi.”

3. Umat Islam mundur karena umat Islam terpecah-pecah.
Perpecahan terjadi karena berpegang kepada hadis Nabi
sehingga menurut para pengingkar sunnah, hadis nabi

merupakan sumber kemunduran umat Islam.?*

21 Ibid.

22 Fatchurrahman, Tkhtishar, 45

23 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi, 20
24 Ibid.
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4. Hadis Nabi yang dihimpun dalam kitab-kitab hadis
pada awalnya adalah dongeng semata karena  hadis
Nabi lahir setelah Nabi wafat.”

5. Menurut Dokter Taufiq Sidqi, tidak ada satupun hadis Nabi
yang dicatat pada masa Nabi. Pencatatan hadis terjadi
setelah Nabi wafat sehingga ada peluang untuk
mempermainkan dan merusak hadis sebagaimana yang
telah terjadi.?

6. Menurut para pengingkar sunnah, kritik sanad dalam ilmu
hadis yang digunakan untuk menentukan kesahihan hadis
sangat lemah karena dua hal; pertama, baru muncul satu
setengah abad setelah nabi wafat sehingga perawi generasi
sahabat, tab’iin dan tabi’ al-tabi’iin tidak dapat ditemui
dan diperiksa lagi. Kedua, karena seluruh sahabat Nabi
dinilai adil sehingga dengan konsep ta’dil al-sahabah, para
sahabat dinilai terlepas dari kesalahan periwayatan hadis.?’

D. Tanggapan Ulama terhadap Golongan Inkar al-Sunnah

Tanggapan ulama terhadap argumen inkar al-sunnah
sebagai berikut. Pertama, kelompok pengingkar sunnah berdasar
pada argumen tentang kesempurnaan al-Qur’an dalam
menjelaskan berbagai masalah sebagaimana dinyatakan dalam
surat al-Nahl ayat 89 di atas. Padahal, berkenaan dengan rincian

25 Tbid.
26 Tbid., 21
27 Tbid.
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dan penjelasan lebih detail menurut al-Qur’an, umat
diperintahkan agar merujuk kepada ketentuan dan penjelasan
Rasulullah saw. karena memang beliau diutus untuk menjelaskan
kepada manusia tentang hukum-hukum al-Qur’an itu sendiri,
sebagaimana firman-Nya dalam al-Qur’an surat al-Nahl ayat 44:

:)j}i /.:: o;“/sj o/i/; J;j G L/Jﬂtilé fj};;é },{;\M &;}i Lj;jj

Dan Kami turunkan kepadamu al-Qur’an, agar kamu
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka

memikirkan.?®

Hal tersebut terlihat pada perintah salat, misalnya, yang
disebutkan secara global dalam al-Qur’an, diberi rincian oleh
Rasulullah tentang nama salat, waktu pelaksanaan, hitungan
rakaat, tatacara pelaksanaan sampai kepada bacaan wirid dan
doa-doanya. Demikian juga pelaksanaan ibadah lain seperti
pelaksanaan ibadah puasa, zakat, umrah, dan haji. Semuanya
diperintahkan oleh al-Qur’an agar kita merujuk kepada ketetapan
yang dijelaskan dan dicontohkan Rasulullah dalam hadis-
hadisnya, sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surat al-
Ahzab ayat 21:

28 al-Qur’an, 16:44.
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang
yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.?

Kedua, al-Qur’an surat al-An’am ayat 38 yang
disebutkan oleh para pengingkar sunnah sebagai argumen adalah
tidak benar dengan alasan bahwa; menurut sebagian ulama, al-
Kitab yang dimaksud pada ayat tersebut adalah al-Qur’an. Dalam
al-Qur’an termuat semua ketentuan agama. Ketentuan itu ada
yang bersifat global dan ada yang terperinci. Ketentuan yang
global dijelaskan rinciannya oleh hadis Nabi, dan apa yang
dijelaskan oleh Nabi, menurut al-Qur’an wajib dipatuhi oleh
orang yang beriman. Disamping itu, menurut sebagian ulama
bahwa maksud kata “al-Kitab” dalam ayat tersebut adalah a/-
lawh al-mahfiiz, yang menjelaskan bahwa semua peristiwa tidak
ada yang dialpakan oleh Allah. Ayat itu juga menjelaskan bahwa
semua binatang yang melata dan burung yang terbang dengan
kedua sayapnya adalah umat sebagaimana juga manusia yang
telah ditetapkan rezekinya, ajalnya dan perbuatannya di a/-lawh
al-mahfuz. Dengan demikian maka ayat 38 surat al-An’am
tersebut sama sekali tidak menunjukkan penolakannya terhadap

2 Ibid., 33:21.



Fenomena Inkar Sunnah | 461

hadis Nabi, akan tetapi justri memberikan petunjuk yang sangat
penting mengenai kedudukan hadis Nabi.*

Mengenai ayat-ayat yang disebutkan oleh pengingkar
sunnah sebagai petunjuk tentang pelaksanaan ibadah shalat,
ternyata ayat-ayat itu masih bersifat global, masih perlu
penjelasan yang rinci dan karena itu perlu dijelaskan oleh hadis
Nabi melalui praktik shalat yang dikerjakan oleh Nabi. Tanpa
penjelasan dari hadis Nabi berikut contohnya dari Nabi maka
sangat sulit untuk diketahui tata cara shalat yang benar.’!
Pernyataan golongan [nkar al-Sunnah bahwa tata cara shalat
tidaklah penting dan yang penting hanya substansinya saja, hal
itu menyalahi petunjuk al-Qur’an seperti yang terdapat dalam al-
Qur’an surat al-Ma’un ayat 4-7 tentang pengertian kata sahun
sehingga dari ayat al-Ma’un tersebut dapat dipahami pentingnya
tata cara shalat. Apabila petunjuk hadis Nabi tentang tata cara
shalat dan ibadah-ibadah lainnya itu ditolak, maka setiap orang

akan bebas untuk membuat tata cara peribadatan sendiri.*

Ketiga, ayat-ayat yang dikutip oleh para pengingkar
sunnah karena sunnah itu bersifat zanns juga tidak relevan karena
yang dimaksud dengan zann dalam surat Yunus ayat 36 tersebut
dan beberapa ayat lainnya adalah tentang keyakinan yang
menyekutukan Tuhan, keyakinan yang berdasarkan khayalan
yang sama sekali tidak ada hubungannya dengan tingkat
kebenaran hasil penelitian kualitas hadis, khususnya hadis ahad.

30 M. Syuhudi, Hadis Nabi, 24
31 Tbid.
32 Ibid.
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Padahal kualitas kesahihan hadis ahad didasarkan pada
metodologi yang dapat dipertanggunjawabkan secara ilmiah.
Disamping itu, perlu dipahami bahwa semua ayat al-Qur’an
adalah gat’7 dari segi wurud-mya, sedang dalalah-nya ada yang
qat’i dan zanni. Lalu apakah semua ayat yang dalalah-nya zanni
harus ditolak?*

Keempat, mengenai hadis yang digunakan sebagai salah
satu argumen para pengingkar sunnah untuk menolak sunnah
sebagai salah satu sumber ajaran Islam, setelah diteliti masing-
masing sanadnya, ternyata kualitasnya sangat lemah dan tidak
dapat dijadikan hujjah. Kelemahan itu, ada yang berupa sanad
terputus dan ada yang periwayatnya majhul, bahkan ada yang
periwayatnya tertuduh dusta. Suatu hal yang ironis, ketika para
pengingkar sunnah memakai dalil hadis, tetapi hadis yang
dipakainya itu adalah hadis yang sangat lemah sanadnya, yang
ditolah untuk dijadikan dalil. Hal itu menunjukkan bahwa
sesungguhnya para pengingkar sunnah tidak banyak mengetahui
seluk beluk ilmu tentang sunnah khususnya yang berkaitan

dengan penelitian sunnah atau hadis.**

Mengenai tanggapan ulama terhadap argumen golongan

Inkar al-Sunnah yang bersifat non-nakli adalah:

Pertama, terkait dengan larangan penulisan hadis
memang benar adanya. Namun juga ditemukan hadis yang
menjelaskan perintah penulisan hadis itu sendiri. Bukti penulisan

3 1bid., 27
34 Ibid.
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hadis sudah terjadi sejak zaman Nabi masih hidup cukup banyak,
di antaranya surat-surat Nabi yang dikirim kepada para penguasa
Bizantium, Iliyah, Romawi, Najasi dan sebagainya merupakan
bukti kongkret sudah ditulisnya hadis pada zaman Nabi masih
hidup. Maka, isu adanya pelarangan penulisan hadis dan tidak
pernah ditulisnya adalah pemahaman yang parsial, tidak
komprehensif. Larangan Rasulullah menulis hadis karena
dikhawatirkan akan terjadinya percampuran antara al-Qur’an
dengan hadis karena al-Qur’an belum diturunkan secara lengkap
dan sempurna.®> Di samping itu, sebagian ulama memahami
bahwa larangan penulisan hadis adalah mansukh dengan adanya
hadis yang menyebutkan perintah untuk menulisnya.

Kedua, para pengingkar sunnah menyatakan bahwa
orang-orang yang berpengetahuan mendalam tentang bahasa
Arab dapat memahami al-Qur’an tanpa bantuan hadis Nabi.
Akan tetapi pada kenyataanya, mereka tetap memerlukan hadis
Nabi untuk memahami kandungan ayat-ayat al-Qur’an. Para
pengingkar sunnah yang merasa tidak perlu dengan menggunakan
bantuan hadis dalam memahami al-Qur’an, mungkin karena pada
umumnya mereka tidak memahami bahasa Arab secara
mendalam.*® Perlu diingat juga bahwa meskipun al-Qur’an
diturunkan berbahasa Arab, akan tetapi bukan hanya
diperuntukkan bagi bangsa Arab saja melainkan untuk seluruh

umat manusia. Inti pemahaman hadis bukan memahami teksnya

35 Fatchurrahman, /kAtishar, 45-46
36 M. Syuhudi, Hadis Nabi, 28
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saja, namun justru pemahaman yang bersifat mutlak, misalnya,
membutuhkan penjelasan mugayyad-nya, maka bukan nalar yang
menjadi otoritas melainkan hadis-hadis Nabi yang menjadi
andalannya. Seperti itulah teks yang bersifat umum, global dan
sebagainya, nalar tidak akan mampu memberikan solusinya.

Ketiga, Memang benar umat Islam mengalami
kemunduran karena -- salah satu penyebabnya -- timbulnya
perpecahan. Akan tetapi, justru salah satu penyebab kemunduran
umat itu disebabkan mereka jauh dari hadis, bukan karena
ketaatan mereka kepada hadis sebagaimana yang dituduhkan.
Fakta sejarah menunjukkan bahwa Islam pernah mengalami
puncak masa keemasan pada masa Dinasti Abbasiyah yang
melahirkan banyak tokoh terkenal di hampir semua bidang ilmu
pengetahuan, baik yang bersifat teoritis maupun praktis.
Pernyataan kelompok Inkar al-Sunnah dianggap
memutarbalikkan fakta sejarah, karena justru dengan berpegang
teguh pada hadis, Islam dapat menggapai kemajuan, buka
sebaliknya. Tidak ada satupun hadis Nabi yang mendorong
umatnya untuk melakukan kemunduran, tetapi justru mendorong
umat Islam untuk berlomba-lomba melakukan kebaikan, untuk
mendapatkan keselamatan dan kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat. Demikian juga, tidak ada satupun hadis yang mendorong
agar umat Islam terpecah belah satu sama lain (kecuali hadis
palsu), tetapi justru mendorong umat Islam agar selalu kuat
dalam persatuan dan kesatuan.
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Keempat, penulisan hadis sudah ada sejak zaman Nabi
masih hidup, meskipun masih bersifat individual, bukan setelah
wafatnya Nabi saw. sebagaimana yang dinyatakan oleh
pengingkar sunnah. Bukti bahwa sebagian sahabat secara
individual pernah menulis hadis pada masa Rasulullah adalah a/-
Sahifah al-Sadigah yang ditulis oleh sahabat ‘Abd Allah bin
‘Amr bin al-’As yang sampai sekarang riwayat hadisnya dapat
dilihat di dalam kitab sumber hadis diantaranya seperti kitab
Musnad Ahmad bin Hanbal. al-Sahitah al-Sadigah merupakan
catatan pribadi oleh sahabat ‘Abd Allah bin ‘Amr bin al-’As atas
apa yang la dengar secara langsung dari Rasulullah. Sedangkan
kodifikasi hadis secara resmi memang dilakukan setelah Nabi
saw wafat. Hal ini sama dengan keberadaan al-Qur’an.
Penulisannya sudah dilakukan umat Islam sejak Nabi saw masih
hidup, namun kodifikasinya baru dilakukan setelah Rasulullah
wafat, yakni di masa khalifah Abu Bakar al-Siddiq. Maka,
sekiranya pengingkar sunnah menafikan keberadaan hadis karena
baru dikodifikasi pasca wafatnya Rasulullah, semestinya mereka
juga harus menafikan al-Qur’an karena kodifikasinya juga terjadi

pasca wafatnya Rasulullah.

Tuduhan Taufiq Sidqi disebabkan oleh ketidaktahuannya
terhadap penulisan hadis. Padahal, hadis sudah ditulis sejak
zaman Nabi masih hidup merupakan berita yang akurat. Adapun
terjadinya penyelewengan terhadap hadis memang diakui
oleh ulama. Oleh sebab itu, mereka sudah berupaya maksimal
untuk menjaga otentisitas hadis Nabi saw sehingga dapat

dibedakan mana yang orisinal dan mana yang dipalsukan.
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Khusus untuk pernyataan dan jawaban terhadap keraguan
Taufiq Sidqi tersebut, Mustafa al-Siba’i membahasnya secara
khusus dalam satu fasal (fasal ketiga) dalam bukunya “a/-Sunnah
wa Makanatuha i al-Tashri’ al-Islami’’ Secara ringkas dapat
dikemukakan bahwa argumen keraguan Taufiq Sidqi dan
pengingkarannya terhadap sunnah Nabi sebagai sumber ajaran
Islam meliputi argumen nakli dan non nakli di atas. Demikian
juga argumen yang merupakan tanggapan para ulama terhadap
golongan Inkar al-Sunnah adalah seperti yang tersebut di atas.
Dapat dikatakan bahwa argumen golongan Inkar al-Sunnah yang
dikemukakan oleh Taufiq Sidqi tersebut mewakili argumen
secara umum golongan Inkar al-Sunnah khususnya pada masa
moderen. Demikian pula, tanggapan ulama terhadap golongan
Inkar al-Sunnah tersebut juga mewakili argumen para ulama
yang membela sunnah Nabi. Menurut Mustafa al-Siba’i,
mengingkari kedudukan sunnah sebagai sumber hujjah dan klaim
bahwa Islam adalah al-Qur’an semata, tidak pernah dianut oleh
seorang muslim yang mengetahui benar-benar agama Allah dan
hukum-hukum syariahnya. Pendapat serupa itu bertentangan
dengan kenyataan, sebab sebagian besar hukum syariah
ditetapkan dengan sunnah, sedangkan hukum-hukum yang ada
dalam al-Qur’an biasanya berupa garis besar dan berupa kaedah-

kaedah umum.>®

$"Mustafa al-Siba’i, Sunnah dan Peranannya,122-140.
38 Ibid., 139.
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Ahmad bin Hanbal, seperti dikutip oleh Hasbi
Asshiddieqy, menyatakan bahwa mencari hukum dalam al-
Qur’an haruslah melalui hadis. Mencari agama demikian pula.
Jalan yang dibentang untuk mempelajari fikih Islam dan
syariatnya ialah hadis. Mereka yang mencukupi dengan al-Qur’an
saja, tidak memerlukan pertolongan hadis dalam memahami ayat,
dalam mengetahui syariatnya, sesatlah perjalanannya dan tidak
akan sampai kepada tujuan yang dikehendaki.*

Kelima, mengenai argumen para pengingkar sunnah
tentang tuduhan bahwa kritik sanad hadis sangat lemah karena
baru muncul satu setengah abad setelah wafatnya Nabi juga tidak
benar karena kritik sanad hadis sudah dilakukan sejak zaman
Nabi masih hidup dan sudah dicontohkan oleh Nabi sendiri.
Kalangan sahabat ketika menerima hadis ada yang melakukan
konfirmasi kepada Nabi. Abu Bakar, ‘Umar, ‘Aishah dan ‘Al
dikenal sebagai sahabat yang ahli kritik hadis, baik pada aspek
sanad maupun aspek matannya. Sikap kritis ini terus berlanjut
dan diikuti oleh generasi sesudahnya. Meskipun belum menjadi
sebuah bangunan ilmu yang mapan seperti yang dikenal sekarang
ini, tetapi fakta- fakta tersebut menunjukkan bahwa telah muncul
semangat untuk melakukan kritik hadis agar sesuai benar dengan
apa yang dimaksudkan oleh Rasulullah. Akhirnya semangat itu
mengkristal menjadi sebuah bangunan ilmu a/-Jarh wa al-Ta’dil

39 Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis
(Jakarta: Bulan Bintang, 1991), 177.
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yang dapat dijadikan acuan dalam menentukan keaslian dan
kepalsuannya.*’

Menyimak argumen golongan Inkar al-Sunnah baik
secara nakli maupun non nakli, juga tanggapan para ulama
terhadap mereka dapat disimpulkan bahwa bahwa pendapat para
ulama yang mengakui keberadaan hadis sebagai salah satu
sumber ajaran Islam adalah lebih kuat dan lebih rasional. Tampak
pula bahwa argumen para pengingkar sunnah tidak memiliki
dasar yang kuat dan komprehensip baik secara nakli maupun non
nakli.

E. Gerakan Inkar al-Sunnah di Indonesia

Tidak banyak referensi tentang gerakan Inkar al-Sunnah
di Indonesia, kalau tidak dapat disebut sangat minim. Demikian
juga mengenai tokoh-tokoh gerakan Inkar al-Sunnah di

Indonesia.

Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, tokoh-
tokoh Inkar al-Sunnah yang tercatat di Indonesia antara lain
adalah Lukman Sa’ad (Dirut PT. Galia Indonesia) Dadang
Setio Groho (karyawan Unilever), Safran Batu Bara (guru
SMP Yayasan Wakaf Muslim Tanah Tinggi) dan Dalimi
Lubis (karyawan kantor Depag Padang Panjang). Beberapa
nama lain tokoh Inkar al-Sunnah di Indonesia adalah Abdul
Rahman, Moh. Irham Sutarto, Achmad Sutarto, Nazwar

40 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi, 33-34
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Syamsu di padang Sumatera Barat, dan Sanwani di Pasar
Rumput Jakarta Selatan. Sekitar tahun 1983-an tokoh-tokoh
ini sempat meresahkan masyarakat dan menimbulkan banyak
reaksi dikarenakan pandangan-pandangan mereka terhadap
hadis. Untuk menanggulangi keresahan, maka keluarlah
"Surat Keputusan Jaksa Agung No. kep. 169/J. A/1983
tertanggal 30 September 1983" yang berisi larangan terhadap
aliran Inkar al-Sunnah di seluruh wilayah Republik Indonesia.

Seperti halnya di negara lain (seperti Mesir) kelompok
Inkar al-Sunnah tidak melembaga secara institusional, baik
dalam bentuk organisasi maupun firgah seperti Ahl al-Sunnah wa
al-Jama’ah atau Syi'ah. Gerakan Inkar al-Sunnah  hanya
dilakukan secara individual. M. Syuhudi Ismail hanya menyebut
Muhammad Ircham Sutarto sebagai salah satu diantara
tokoh gerakan Inkar al-Sunnah di Indonesia, selebihnya ia tidak
menyebutkan tokoh lain, organisasi atau kelompok yang

memproklamirkan dirinya sebagai golongan Inkar al-Sunnah.*!

Kalaupun ada orang yang mempropagandakan gerakan
Inkar al-Sunnah akan berhadapan dengan umat Islam di seluruh
tanah air yang mayoritas berpaham Ahl al-Sunnah wa al-
Jama’ah, baik organisasi Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah,
Persis, al-Irsyad, Jam’iyyah Khairiyat maupun organisasi-
organisasi kemasyarakatan (Ormas) Islam lainnya.

 1bid., 14.
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Argumen golongan Inkar al-Sunnah di Indonesia juga
tidak jauh berbeda dengan argumen golongan Inkar al-Sunnah
pada masa sebelumnya bahkan terkesan pengetahuan yang
mereka miliki baik tentang al-Qur’an maupun hadis Nabi
cenderung tidak terlalu mendalam jika dibandingkan dengan
argumen-argumen dari golongan Inkar al-Sunnah pada masa
klasik.

Jika disimak dari gerakan Inkar al-Sunnah di Indonesia,
maka dapat diidentifikasi ciri-ciri sebagai berikut: Pertama,
orang-orang yang terlibat dalam gerakan Inkar al-Sunnah di
Indonesia bukan merupakan orang yang ahli dalam bidang ilmu
agama, tetapi memiliki semangat tinggi untuk berpegang teguh
kepada al-Qur’an. Dengan demikian maka pengingkaran mereka
terhadap hadis Nabi lebih banyak disebabkan karena
ketidaktahuan mereka tentang ilmu agama. Hal ini seperti yang
pernah dialami oleh sahabat ‘Imran bin Husayn. Hanya saja
bedanya, ketidaktahuan orang-orang itu tidak segera disadari dan
tidak segera berusaha untuk mempelajari ilmu agama kepada
ahlinya, yaitu para ulama. Kedua, pemahaman mereka terhadap
al-Qur’an cenderung secara tekstual tanpa berusaha memahami
kitab-kitab tafsir yang dapat membantu untuk menjelaskan
kandungan ayat. Mereka merasa sudah cukup dengan al-Qur’an
karena jika mereka memerlukan kitab tafsir, mereka pasti akan
menemukan Kketerkaitan antara al-Qur’an dengan hadis Nabi
karena sebagian model kitab tafsir ada yang b7 al-ma’thur.
Ketiga, gerakan Inkar al-Sunnah sulit untuk diterima dan

berkembang di Indonesia karena kajian-kajian tentang hadis dan
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ilmu hadis masih banyak diajarkan di madrasah-madrasah,
sekolah-sekolah dan pondok pesantren, termasuk di perguruan
tinggi. Di samping itu juga diperkuat oleh banyaknya organisasi
kemasyarakatan Islam yang menjadikan sunnah atau hadis
sebagai sumber ajaran Islam. Keempat, keberadaan gerakan Inkar
al-Sunnah  lebih  bersifat perorangan daripada bersifat
kelembagaan. Hal ini merupakan sesuatu yang wajar karena jika
bersifat kelembagaan pasti akan terjadi benturan dengan Ormas
Islam di Indonesia. Karena bersifat perorangan maka
keberlangsungan gerakan Inkar al-Sunnah tidak dapat dijamin
sehingga eksistensinya sekarang ini menjadi tidak jelas.

Meskipun gerakan Inkar al-Sunnah pada saat sekarang ini
tidak tampak aktifitasnya, akan tetapi, tidak ada salahnya kalau
umat Islam di Indonesia waspada dan hati-hati jika ada
propaganda gerakan Inkar al-Sunnah yang sangat menyesatkan
itu. Hanya dengan menggiatkan penelitian hadis dan
menghidupkan kajian-kajian tentang hadis maka umat Islam akan
mampu memahami hadis Nabi sebagai salah satu sumber ajaran
Islam, sekaligus membentengi diri dari propaganda gerakan Inkar

al-Sunnabh.

skesfeseosk
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Rangkuman Materi

1.

Inkar al-sunnah adalah pengingkaran atau penolakan sunnah
atau hadis Nabi sebagai sumber ajaran Islam di samping al-
Qur’an.

. Sejarah golongan Inkar al-Sunnah dimulai pada masa dinasti

Abbasiyah.

. Golongan /nkar al-Sunnah memiliki argumen nakli maupun

non nakli.

Para ulama memberikan tanggapan terhadap argumen
golongan [Inkar al-Sunnah baik secara nakli maupun non
nakli.

Dalil dan argumen yang dikemukakan oleh golongan /nkar
al-Sunnah sangat lemah sehingga mudah dibantah oleh
pendapat para ulama yang diikuti oleh mayoritas umat
Islam.

Gerakan Inkar al-Sunnah di Indonesia bersifat personal dan
tidak melembaga dalam bentuk golongan maupun organisasi

kemasyarakatan Islam.

Latihan

Jelaskan pengertian /nkar al-Sunnah !

. Jelaskan sejarah singkat golongan Inkar al-Sunnah

Jelaskan argumen nakli dan non nakli golongan /nkar al-
Sunnah !

Jelaskan tanggapan ulama terhadap argumen golongan /nkar
al-Sunnah!

Jelaskan fenomena /nkar al-Sunnah di Indonesia!
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